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Abstrak

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi juga menciptakan kemajuan di bidang perekonomian
khususnya sistem pembayaran yang akhirnya memunculkan inovasi dalam bidang instrumen pembayaran
berupa uang elektronik (e-money) dan kartu kredit. Uang elektronik adalah alat pembayaran yang diterbitkan
atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit. Kartu kredit adalah alat
pembayaran dengan menggunakan kartu yang dapat digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiban
yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi dan transaksi, adapun permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini antara lain: yaitu tentang analisa perbandingan jumlah transaksi dengan menggunakan uang
elektronik (e-money) dan menggunakan kartu kredit studi kasus bank BUMN (periode 2010 sampai dengan
2015). Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif , yaitu penelitian ilmiah yang
sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini ialah data sekunder dan primer. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode studi
pustaka, metode yang digunakan penelitian komparatif yaitu penelitian yang membandingkan dua gejala atau
lebih. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa ke dua kartu
E-money dan kartu kredit memiliki perbedaan di segi jumlah transaksi dan Jadi dengan tingkat signifikansi
5% didapatkan kesimpulan bahwa ke dua kartu E-money dan kartu kredit memiliki perbedaan di segi jumlah
volume penggunaanya.

Kata Kunci : E-Money, Kartu Kredit, Kartu Beredar, Value, Transaksi, Perbandingan

Abstract

The rapid development of information technology and also make progress in the field of the economy, especially
the payment system that ultimately led to innovations in the field of payment instruments such as electronic
money (e-moeny) and credit cards. Electronic money is a payment instrument issued on the basis of the value
of money paid in advance by the holder to the issuer. Credit card is a payment instrument to use a card that
can be used to make payments on the obligations arising from an economic activity and transactions, as for the
issues to be examined in this study include: that of a comparative analysis of the number of transactions using
electronic money (e-money ) and use a credit card bannk Soes case study period (2010 to 2015). This research
use quantitative research methods, namely the systematic scientific study of the parts and phenomena and
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relationships. The data used in this research is secondary and primary data. Data were collected using literature

study, comparative research method used is research that compares two or more symptoms. The analysis showed

that the 5% significance level was concluded that the two cards E-money and credit cards have differences

in terms of number of transactions and so with a significance level of 5% was concluded that the two cards

E-money and credit cards have differences in terms of the number of volume use.

Keywords : E-Money, Credit Card, Cards in Circulation, Value, Transactions, Comparative

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada awalnya sistem pembayaran perta-
ma kali menggunakan sistem barter yaitu per-
tukaran suatu barang/komoditi dengan ko-
moditi lain secara langsung sesuai dengan ke-
butuhan yang bersangkutan. Tetapi sistem ini
mempunyai keterbatasan-keterbatasan seperti
tidak efisien dan tidak adanya kesepakatan
standar mengenai nilai suatu barang. Dengan
adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut dan
semakin berkembangnya perekonomian maka
diperlukanlah suatu benda (yang disebut uang)
yang dapat digunakan sebagai alat tukar tetapi
mempunyai nilai tetap dan dapat diterima ma-
syarakat luas. (Burhanuddin Abdullah, 2006: 09).

Uang merupakan alat yang akhirnya men-
jadi alat tukar mempunyai sejarah yang pan-
jang. Bentuk uang pada awalnya merupakan
suatu barang yang dapat disukai banyak orang
dan jumlahnya pun terbatas. Perkembangan se-
lanjutnya adalah logam dijadikan sebagai uang
dalam bentuk, ukuran, dan berat yang berbeda-
beda yang disebut juga sebagai uang logam (me-
talic money). Terbatasnya jumlah logam yang
dapat digunakan untuk membuat uang, maka
muncullah pemikiran untuk menciptakan uang
dari bahan kertas. Terciptanya uang kertas tidak
langsung melenyapkan uang logam, melainkan
uang kertas dan uang logam berdampingan dalam
sistem pembayaran. (Siti Hidayati, 2006 :01)

Sejalan dengan perkembangan perekono-
mian dari waktu ke waktu, bentuk uang sema-
kin bervariasi. Uang kertas dan uang logam yang
juga disebut sebagai uang kartal kemudian di-
lengkapi dengan uang giral dalam bentuk cek
dan giro. Uang kartal dan uang giral dapat juga
disebut sebagai uang tunai, yaitu dapat lang-

sung digunakan sebagaimana fungsi uang. (Siti
Hidayati, 2006 :08)

Pesatnya perkembangan teknologi dan
informasi juga menciptakan kemajuan di bi-
dang perekonomian khususnya sistem pemba-
yaran. Semakin meluasnya penggunaan inter-
net menuntut keseluruhan sistem agar dapat
bekerja secara efektif dan praktis yang akhirnya
memunculkan inovasi dalam bidang instrumen
pembayaran yang diciptakan untuk menggantikan
alat pembayaran berupa uang tunai. Berdasarkan
Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 yang
diubah menjadi Undang-undang Nomor 3 Tahun
2004, mengamanatkan bahwa salah satu tujuan
Bank Indonesia adalah mencapai dan memelihara
kestabilan nilai rupiah. Untuk mencapai tujuan
tersebut Bank Indonesia didukung oleh tiga pi-
lar yang merupakan tiga bidang tugasnya salah
satunya mengatur dan menjaga kelancaran sis
tem pembayaran. Dengan demikian, Bank Indo-
nesia memang memiliki tanggung jawab agar
masyarakat luas dapat memperoleh jasa sistem
pembayaran yang efisien, cepat, tepat, dan aman.
(Arifin Susanto, 2009:127)

Aktivitas masyarakat pada umumnya dan
pebisnis khususnya menuntut adanya efektif
kerja dan efisiensi waktu dari setiap transaksi
yang dilakukannya. Hal inilah yang mendorong
fasilitas-fasilitas yang ditawarkan oleh banyak
instansi terkait dengan transaksi tersebut. Di
samping memberikan berbagai kemudahan da-
lam bertransaksi, penggunaan alat pembayaran
nontunai secara luas diduga memiliki implikasi
pada berkurangnya permintaan terhadap uang
yang diterbitkan bank sentral, yaitu base money,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pe-
laksanaan tugas bank sentral dalam melaksa-
nakan kebijakan moneter, khususnya dalam pe-



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 1, Juni 2019: 1 - 18

ngendalian besaran moneter (Costa dan Grauwe,
2001).

Perkembangan transaksi pembayaran me-
nuju cash-less society merupakan arah perubahan
yang tidak dapat dihindari. Dengan keuntungan
yang diperoleh negara melalui penghematan biaya
transaksi, diharapkan adanya kecenderungan
arah perubahan transaksi tunai menuju transaksi
non tunai. Kartu kredit, kartu debit, dan kartu
ATM adalah bentuk kartu pembayaran elektronik
yang memfasilitasi pembayaran non tunai dan
mempermudah masyarakat menyelesaikan pro-
ses transaksi. Perkembangan jumlah dan nilai
transaksi non tunai tercatat pada laporan bank
dan lembaga penyelenggara selain bank. Semen-
tara itu, nilai transaksi tunai yang aktual terjadi
sulit diukur.

Berkembangnya alat pembayaran meng-
gunakan kartu akan mengurangi transaksi tunai
(cash transaction) dan diharapkan menciptakan
efisiensi, mengingat pengelolaan uang tunai
sangat mahal dan bagi bank sentral itu adalah
biaya terbesar kedua setelah biaya sumber daya
manusia (SDM). Sedangkan bagi masyarakat,
transaksi non tunai (non cash transaction) akan
lebih mudah, cepat, praktis, dan mengurangi
risiko kejahatan. (Nirmala, 2011)

Kecenderungan pembayaran non tunai
dalam hal ini pemakaian alat pembayaran kartu
kredit dan uang elektronik (e-money), dari tahun
ke tahun semakin mengalami kenaikan. Hal
itu merupakan issu menarik yang akan penulis
angkat sebagai topik dalam penelitian ini, yaitu
tentang analisa perbandingan jumlah transaksi
dengan menggunakan uang elektronik (e-money)
dan menggunakan kartu kredit studi kasus bannk
BUMN (periode 2010 sampai dengan 2015).

Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, inden-

tifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka

penulis merumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan uang elektronik
(e-money) dalam transaksi untuk periode
tertentu.

2. Bagaimana penggunaan kartu kredit untuk
selama periode tertentu.

3. Bagaimana perbandingan pengunaan tran-
saksi dan volume uang elektronik (e-money)
dengan kartu kredit.

METODE
Tempat dan Waktu Penelitiaan

Penulis melakukan penelitian di Bank
Indonesia yang beralamat J. MH Thamrin No
2, Jakarta 10350. Penelitian ini menggunakan
pendekatan metode penelitiankuantitatif, Pene-
litian kuantitatif menurut wikipedia (2011) ada-
lah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-
hubungannya. Proses pengukuran adalah bagian
yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena
hal ini memberikan hubungan yang fundamental
antara pengamatan empiris dan ekspresi mate-
matis dari hubungan-hubungan kuantitatif.

Metode penelitian kuantitatif dalam pe-
nelitian ini menggunakan penelitian kom-
paratif. Menurut Silalahi Ulber (2005) pene-
litian komparatif adalah penelitian yang mem-
bandingkan dua gejala atau lebih. Penelitian
komparatif dapat berupa komparatif deskriptif
(descriptive comparative) maupun komparatif
korelasional (correlation comparative). Kompa-
ratif deskriptif membandingkan variabel yang
sama untuk sampel yang berbeda. Selanjutnya
menurut Hasan (2002: 126-127) analisis kom-
parasi atau perbandingan adalah prosedur sta-
tistik guna menguji perbedaan diantara dua
kelompok data (variabel) atau lebih. Uji ini
bergantung pada jenis data (nominal, ordinal,
interval/rasio) dankelompok sampel yang diuji.
Komparasi antara dua sampel yang saling 58 lepas
(independen) yaitu sampel-sampel tersebut satu
sama lain terpisah secara tegas dimana anggota
sampel yang satu tidak menjadi anggota sampel
lainnya.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mem-
bandingkan kualitas layanan perbandingan jum-
lah transaksi kartu kredit dengan uang elektronik
(e-money) di Indonesia (periode 2010 sampai
dengan 2015) melakukan studi komparasi. Nana
Syaedih Sukmadinata (2008:56) mengatakan
bahwa penelitian komparatif diarahkan untuk
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mengetahui apakah antara dua atau lebih dari
dua kelompok ada perbedaan dalam aspek atau
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini tidak
ada pengontrolan variabel, maupun manipulasi
atau perlakuan dari peneliti. Penelitian dilakukan
secara alamiah, peneliti mengumpulkan data
dengan menggunakan instrumen yang bersifat
mengukur. Hasilnya dianalisis secara statistik
untuk mencari perbedaan diantar variabel-
variabel yang diteliti.

Tinjauan Teori
1. Pengertian manajemen

Follet yang dikutip oleh Wijayanti (2008:
1) mengartikan manajemen sebagai seni da-
lam menyelesaikan pekerjaan melalui orang
lain. Menurut Stoner yang dikutip oleh Wija-
yanti (2008: 1) manajemen adalah proses pe-
rencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi
dan penggunaan sumber daya-sumber daya ma-
nusia organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Gulick dalam Wijayanti (2008: 1) mende-
finisikan manajemen sebagai suatu bidang ilmu
pengetahuan (science) yang berusaha secara
sistematis untuk memahami mengapa dan bagai-
mana manusia bekerja bersama-sama untuk
mencapai tujuan dan membuat sistem ini lebih
bermanfaat bagi kemanusiaan.

Schein (2008: 2) memberi definisi mana-
jemen sebagai profesi. Menurutnya manajemen
merupakan suatu profesi yang dituntut untuk
bekerja secara profesional, karakteristiknya ada-
lah para profesional membuat keputusan ber-
dasarkan prinsip-prinsip umum, para profesional
mendapatkan status mereka karena mereka men-
capai standar prestasi kerja tertentu, dan para
profesional harus ditentukan suatu kode etik yang
kuat.

Terry (2005: 1) memberi pengertian ma-
najemen yaitu suatu proses atau kerangka kerja,
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan
suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tuju-
an organisasional atau maksud-maksud yang
nyata. Hal tersebut meliputi pengetahuan tentang
apa yang harus dilakukan, menetapkan cara ba-

gaimana melakukannya, memahami bagaimana
mereka harus melakukannya dan mengukur efek-
tivitas dari usaha-usaha yang telah dilakukan.

2. Manajemen keuangan

Menurut Darsono prawironegoro (2006:1)
manajemen keuangan ialah aktivitas pemilik
dan manajemen perusahaan untuk memperoleh
sumber modal yang semurah-murahnya dan
menggunakan seefektif, efisien dan seproduktif
mungkin untuk menghasilkan laba.

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti
(2009:1.1) manajemen keuangan menjelaskan
tentang apa yang dibicarakan dalam manajemen
keuangan atau ruang lingkup manajemen ke-
uangan.

Menurut Nendi Juhandi (2007:2) manajemen
keuangan (financial management) merupakan
semua aktivitas perusahaan yang berhubungan
dengan usaha untuk memperoleh dana dari
alternatif biaya yang paling murah serta peng-
gunaan dari pengalokasian dana untuk operasi
maupun ekspansi perusahaan secara efisien.

Menurut Irham Fahmi (2012:2) manaje-
men keuangan merupakan penggabungan dari
ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan
menganalisa tentang Bagaimana seorang manajer
keuangan dengan mempergunakan seluruh sum-
ber daya perusahaan untuk mencari dana me-
ngelola dana dan membagi dana dengan tujuan
mampu memberikan profit atau kemakmuran ba-
gi para pemegang saham dan suistainability (ber-
kelanjutan) usaha bagi perusahaan.

3. Fungsi Manajemen Keuangan

Irham Fahmi (2012 : 3 ) Ilmu manajemen ke-
uangan berfungsi sebagai pedoman bagi manajer
perusahaan dalam setiap pengambilan keputusan
yang dilakukan. Artinya seorang manajer keuang-
an boleh melakukan terobosan dan kreativitas
berpikir, akan tetapi semua itu tetap tidak me-
ngesampingkan kaidah-kaidah yang berlaku
dalam ilmu manajemen keuangan. seperti me-
matuhi aturan yang terkandung dalam SAK
(Standar akuntansi keuangan), GAAP (general
accepted accounting principle), undang-undang
dan peraturan tentang pengolahan keuangan pe-
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rusahaan dan lainnya sebagainya.

Menurut Saud Husnan dan Enny Pudjiastuti
(2012:4) manajemen keuangan menyangkut ke-
giatan perencanaan, analisa dan pengendalian
kegiatan keuangan. Mereka yang melaksanakan
kegiatan tersebut sering disebut sebagai manajer
keuangan.

Menurut Kasmir (2010:16) dalam menjalan-
kan tugasnya Departemen Keuangan memiliki,
banyak tugas agar mencapai sasarannya. Tugas
(kewajiban) ini kemudian dituangkan dalam ber-
bagai kegiatan yang harus direncanakan, dilak-
sanakan, diawasi dan dikendalikan, sehingga
dapat memuluskan pencapaian tujuan tersebut.
Menurut Nendi Juhandi (2007:1)Fungsi-fungsi
pokok manajemen keuangan yaitu :

a. Menggunakan dana (allocation of funds),
diantara beberapa perusahaan melakukan
investasi dan pada aktiva apa ya saja ya inves-
tasi tersebut dilakukan, serta pembagian usa-
ha dan pembayaran dividen.

b. Memperoleh dana (raising of funds), dian-
taranya Bagaimana memperoleh dana un-
tuk membelanjai investasi yang telah diren-
canakan antara lain dari modal sendiri, dari
kreditur, bank maupun lembaga keuangan
non bank (LKNB).

4. Tujuan manajemen keuangan

Irham Fahmi (2012 : 4) Tujuan manajemen

keuangan yaitu :

a. Memaksimumbkan nilai perusahaan.

b. Menjaga stabilitas finansial dalam keadaan
yang selalu terkendali.

c.  Memperkecil resiko perusahaan di masa se-
karang dan yang akan datang.

Dari tiga tujuan ini yang paling utama adalah
yang pertama yaitu memaksimumkan nilai peru-
sahaan. Pemahaman memaksimumkan nilai pe-
rusahaan adalah bagaimana pihak Manajemen
Perusahaan mampu memberikan nilai yang mak-
simum pada saat perusahaan tersebut masuk
ke pasar. Untuk bisa mengambil keputusan-ke-
putusan keuangan yang benar, manajer keuangan
perlu menentukan tujuan yang harus dicapai.
Keputusan yang benar adalah keputusan yang
akan membantu mencapai tersebut. Menurut

Agus Sartono (2010:6) manajemen keuangan da-
pat diartikan sebagai manajemen dana baik yang
berkaitan dengan pengalokasian dana untuk
pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara
efisien.

Menurut Kasmir (2010:13) dalam rang-
ka pencapaian tujuan perusahaan, semua pihak
yang terlibat dalam organisasi baik Departemen
Keuangan, produksi, pemasaran maupun sum-
ber daya manusia harus bekerja sama. Tanpa
kerjasama yang baik, tentu sulit untuk mencapai
tujuan perusahaan seperti yang diharapkan. Se-
bagai ujung tombak untuk mencapai tujuan
perusahaan, maka Departemen Keuangan lah
yang paling berkepentingan terhadap pengelo-
lahan keuangan perusahaan dan memiliki tugas-
tugas yang cukup berat.

5. Alat Pembayaran
a. Sejarah dan Pengertian Alat Pembayaran
Uang telah digunakan sejak berabad-abad
yang lalu yang memiliki sejarah panjang dan telah
mengalami perubahan yang sangat besar sejak
dikenal manusia.Tidak mudah untuk menjelaskan
atau mendefinisikan uang secara singkat, jelas
dan tepat, namun dalam masyarakat modern di
seluruh dunia tidak ada yang tidak mengenal
uang dan kehidupan manusia tidak bisa lepas dari
kegiatan yang berhubungan dengan uang.
Sebelum adanya uang, pertukaran atau tran-
saksi antar individu atau antar kelompok ma-
syarakat pada awalnya dilakukan dengan cara
menukar barang yang satu dengan yang lain,
sistem pertukaran barang dengan barang ini di-
kenal dengan istilah sistem barter. Dalam sistem
barter ini harus ada kebetulan ganda (double
coincidence), yakni kedua pihak yang akan saling
bertukar harus mempunyai barang yang saling
dibutuhkan. Penggunaan benda-benda sebagai
alat penukar inilah yang dalam perkembangannya
dikenal sebagai uang. Hal ini didasarkan pada
kesepakatan di antara masyarakat yang meng-
gunakan. Kesepakatan tersebut harus diterima
secara umum oleh masyarakat, jadi setiap orang
harus menerima benda tersebut sebagai alat
pembayaran dari barang-barang yang diperda-
gangkan.
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Proses perkembangan penerimaan uang se-
bagai alat pembayaran berlangsung bertahap
dan sangat lama. Berbagai benda dikembangkan
sebagai alat pembayaran yang dapat digunakan
dalam perdagangan, seperti kulit kerang, batu
permata, gading, telur, beras, atau benda lainnya.
Benda yang dipergunakan dan diterima sebagai
alat pembayaran dalam sistem perekonomian
umumnya adalah benda yang dianggap ber-
harga dan juga mempunyai kegunaan untuk
dikonsumsi atau keperluan produksi. Benda yang
dipergunakan sebagai uang tersebut pada umum-
nya juga mudah dibawa dan tidak mudah rusak
atau tahan lama.

Dalam perkembangannya, masyarakat me-
nggunakan benda-benda seperti logam ber-
harga dan kertas sebagai uang. Sebelum digu-
nakannya kertas sebagai uang, logam berharga
dikenal sebagai bentuk uang yang paling popular
karena memiliki ciri-ciri yang pantas yakni dapat
dipecah-pecah dan dinyatakan dalam unit-unit
kecil sehingga dapat dipergunakan untuk me-
lakukan transaksi dengan mudah. Selain itu uang
logam mudah dibawa, tahan lama dan tidak
mudah rusak.

Uang merupakan suatu benda yang dapat
digunakan sebagai alat pembayaran, yaitu dengan
cara menukarkannya dengan benda lain, selain
itu dapat digunakan untuk menilai benda lain,
dan dapat disimpan. Uang juga dapat digunakan
untuk membayar hutang di waktu yang akan da-
tang. Pada dasarnya, uang merupakan suatu benda
yang dapat berfungsi seperti berikut: (Solikin dan
Suseno, 2002:02)

1. Alat Tukar (Medium of Exchange)

Sebelum adanya uang, kondisi pertukaran

yang dilakukan dengan barter atau per-

tukaran barang dengan barang pada per-
kembangan perekonomian modern dinilai
terlalu kaku dan sulit dipenuhi. Dengan ada-
nya uang, seseorang dapat secara langsung
menukarkan uang tersebut dengan barang
yang dibutuhkannya kepada orang lain yang
menghasilkan barang tersebut.

2. Alat Tukar (Medium of Exchange)

Sebelum adanya uang, kondisi pertukaran

yang dilakukan dengan barter atau pertu-

karan barang dengan barang pada perkem-
bangan perekonomian modern dinilai ter-
lalu kaku dan sulit dipenuhi. Dengan adanya
uang, seseorang dapat secara langsung me-
nukarkan uang tersebut dengan barang
yang dibutuhkannya kepada orang lain yang
menghasilkan barang tersebut.

Alat Penyimpan Nilai (Store of Value)

Sesuai dengan sifatnya, manusia adalah
makhluk yang gemar mengumpulkan dan
menyimpan kekayaan dalam bentuk barang-
barang berharga untuk digunakan di masa
yang akan datang. Barang-barang berharga
tersebut pada umumnya berupa tanah, ru-
mah, dan benda berharga lain. walaupun
kekayaan yang dapat disimpan beragam
bentuknya, tidak dapat dipungkiri bahwa
uang merupakan salah satu pilihan untuk
menyimpan nilai dari kekayaan.

Satuan Hitung (Unit of Account)

Uang digunakan sebagai satuan hitung
dalam melakukan penilaian terhadap sua-
tu barang. Dengan adanya uang, tukar me-
nukar dan penilaian terhadap suatu barang
akan lebih mudah dilakukan Ukuran
Pembayaran yang Tertunda (Standard for
Deffered Payment). Fungsi uang ini terkait
dengan transaksi pinjam meminjam. Uang
merupakan salah satu cara untuk menghitung
jumlah pembayaran pinjaman tersebut.

Glyn Davies dalam bukunya A History
Of Money From Ancient Times To The Present
Day, mendefinisikan fungsi uang yaitu :
(Solikin dan Suseno, 2002:03)

a. Fungsi Khusus

1. Alat tukar (medium of exchange)

2. Alat penyimpan nilai (store of value)

3. Satuan hitung (unit of account)

4. Ukuran pembayaran yang tertunda
(standard of deffered payment)

5. Alat pembayaran (means of exchange)

6. Alat ukuran umum dalam menilai
sesuatu (common measure of value)

b. Fungsi Umum

Aset likuid (liquid asset)

2. Faktor dalam rangka pembentukan

—_

harga pasar (framework of the market



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 1, Juni 2019: 1 - 18

allocative system)

3. Faktor penyebab dalam perekonomian

(a causative factor in the economy)

4. Faktor pengendali kegiatan ekonomi

(controller of the economy)

Dalam perkembangannya, uang tunai
berupa kertas dan logam menimbulkan
permasalahan dalam pelaksanaan sistem
pembayaran, khususnya untuk transaksi
dalam jumlah besar, karena selain adanya
kesulitan membawa uang dalam jumlah
banyak juga ada risiko yang mungkin akan
timbul misalnya perampokan. Hal tersebut
memunculkan sistem pembayaran dengan
non tunai.

Perkembangan teknologi sejalan de-
ngan pola hidup masyarakat mempenga-
ruhi perkembangan dalam sistem pem-
bayaran. Kemajuan teknologi dalam sis-
tem perekonomian mampu menggeser
pembayaran melalui uang tunai ke dalam
bentuk pembayaran non tunai yang lebih
ekonomis dan efisien. Pembayaran non tu-
nai dilakukan tidak dengan menggunakan
fisik uang (uang kartal) sebagai alat pem-
bayaran melainkan dengan inovasi-ino-
vasi baru dalam pembayaran -elektronis
(electronic payment). Pembayaran elektronis
ini merupakan pembayaran yang meman-
faatkan teknologi informasi dan dan jaringan
komunikasi. (Masaaki, 2000:18) Pembayaran
elektronis tersebut antara lain yaitu phone
banking, internet banking, pembayaran me-
nggunakan kartu kredit serta kartu debit/
ATM. Meskipun teknologi yang digunakan
berbeda-beda, namun seluruh bentuk pem-
bayaran elektronis tersebut terkait dengan
rekening nasabah pada bank melalui proses
otorisasi. Perkembangan pembayaran non
tunai mulai mengembangkan produk pem-
bayaran elektronis berupa uang elektronik
(electronic money/e-money).

Karakteristiknya berbeda dengan ben-
tuk pembayaran elektronis lainnya, karena
produk uang elektronik ini dalam proses
pembayarannya tidak memerlukan proses
otorisasi dan tidak terkait langsung dengan

rekening nasabah di bank. Uang elektronik
merupakan pengganti uang tunai, meru-
pakan produk stored value dimana sejumlah
nilai uang (monetary value) terekam dalam
alat pembayaran (berupa kartu) yang digu-
nakan oleh pemegang kartu.

Perkembangan alat pembayaran tunai
maupun non tunai memberikan dampak
bagi formulasi kebijakan moneter dari
sisi permintaan (demand) dan penawaran
(supply). Sistem pembayaran merupakan
suatu sistem yang mencakup pengaturan,
kesepakatan, kontrak/perjanjian, fasilitas
operasional, mekanisme teknis, standar
dan prosedur yang membentuk suatu ke-
rangka yang digunakan untuk penyam-
paian, pengesahan dan penerimaan ins-
truksi pembayaran sertaa pemenuhan ke-
wajiban pembayaran melalui pertukaran
suatu nilai ekonomis (uang) antar pihak-
pihak (perorangan, bank, lembaga lainnya)
baik domestik maupun crossborder dengan
menggunakan instrumen pembayaran.

Pengertian dan Fungsi Uang Elektronik

Pengertian Uang Elektronik

Bank for International Settlement (BIS) dalam
salah satu publikasinya pada bulan Oktober 1996
mendefinisikan uang elektronik sebagai stored-
value or prepaid products in which a record of the
funds or value available to a consumer is stored on
an electronic device in the consumer’s possession.
(Basel,1996:01)

Uang elektronik yang dimaksud adalah
alat pembayaran elektronik yang diperoleh
dengan menyetorkan terlebih dahulu sejumlah
uang kepada penerbit, baik secara langsung,
maupun melalui agen-agen penerbit, atau dengan
pendebitan rekening di bank, dan nilai uang ter-
sebut dimasukan menjadi nilai uang dalam me-
dia uang elektronik, yang dinyatakan dalam sa-
tuan rupiah, yang digunakan untuk melakukan
transaksi pembayaran dengan cara mengurangi
secara langsung nilai uang pada media uang
elektronik tersebut. (Veithal Rivai, 2001:136)
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b. Fungsi Uang Elektronik

Dalam perekonomian modern lalu lintas
pertukaran barang dan jasa sudah sedemikian
cepatnya sehingga memerlukan dukungan ter-
sedianya sistim pembayaran yang handal yang
memungkinkan dilakukannya pembayaran secara
lebih cepat, efisien, dan aman. Penggunaan uang
cash sebagai alat pembayaran dirasakan mulai
menimbulkan masalah, terutama tingginya biaya
cash handling dan rendahnya velocity of money.
(Siti Hidayati, 2006:02)

Sistim pembayaran mikro mengalami per-
kembangan cukup pesat di berbagai negara de-
wasa ini, seiring dengan perkembangan tek-
nologi dan kebutuhan masyarakat untuk meng-
gunakan alat pembayaran yang mudah, aman
dan efisien. Instrumen pembayaran mikro ada-
lah instrumen pembayaran yang didesain untuk
menangani kebutuhan transaksi dengan nilai
yang kecil namun dengan volume yang tinggi
serta membutuhkan waktu pemrosesan transaksi
yang relatif lebih cepat. (BI, 2006:04)

Kebutuhan instrumen pembayaran mikro
timbul karena apabila pembayaran dilakukan
menggunakan instrumen pembayaran lain
yang ada saat ini, misalnya uang tunai, kartu
debit, kartu kredit dan sebagainya menjadi
relatif tidak praktis dan efisien. Uang elektronik
muncul sebagai jawaban atas kebutuhan ter-
hadap instrumen pembayaran mikro yang diha-
rapkan mampu melakukan proses pembayaran
secara cepat dengan biaya yang relatif murah
karena pada umumnya nilai uang yang disimpan
instrumen ini ditempatkan pada suatu tempat
tertentu yang mampu diakses cepat secara off-line,
aman dan murah. (Siti Hidayati, 2006:08)

c. Bentuk-bentuk Uang Elektronik
1. Berdasarkan Medianya
Uang elektronik memiliki media elektronik
yang berfungsi sebagai penyimpan nilai uang
(monetary value) yang dibedakan atas dua jenis:
a) Uang elektronik yang nilai uang elektro-
niknya selain dicatat pada media elektronik
yang dikelola oleh penerbit juga dicatat
pada media elektronik yang dikelola oleh
pemegang. Media elektronik yang dikelola

oleh pemegang dapat berupa card-based
dalam bentuk chip yang tersimpan pada kartu
atau berupa software-based yang tersimpan
pada harddisk yang terdapat pada personal
computer milik pemegang. Dengan sistem
pencatatan seperti ini, maka transaksi pem-
bayaran dengan menggunakan uang elek-
tronik dapat dilakukan secara off-line dengan
mengurangi secara langsung nilai uang elek-
tronik pada media elektronik yang dikelola
oleh pemegang(Siti Hidayati, 2006:07)

b) Uang elektronik yang nilai uang elek-
troniknya hanya dicatat pada media elek-
tronik yang dikelola oleh penerbit. Dalam hal
ini pemegang diberi hak akses oleh penerbit
terhadap penggunaan nilai uang elektronik
tersebut. Dengan sistem pencatatan seperti
ini, maka transaksi pembayaran dengan
menggunakan uang elektronik ini hanya
dapat dilakukan secara on-line dimana nilai
uang elektronik yang tercatat pada media
elektronik yang dikelola penerbit akan ber-
kurang secara langsung. (BI, 2009:02)

2. Berdasarkan Masa Berlaku Media Uang
Elektronik
Berdasarkan masa berlaku medianya, uang

elektronik dibedakan kedalam dua bentuk :

a). Realoadable
Uang elektronik dengan bentuk reloadable
adalah uang elektron yang dapat di lakukan
pengisian ulang, dengan kata lain, apabila
masa berlakunya sudah habis dan nilai
uang elektroniknya sudah habis terpakai,
maka media uang elektronik tersebut da-
pat digunakan kembali untuk di lakukan
pengisian ulang. (BI, 2009:27)

b.). Disposable
Uang elektronik dengan bentuk disposable
adalah uang elektronik yang tidak dapat
diisi ulang, apabila masa berlakunya sudah
habis dan nilai uang elektroniknya sudah
habis terpakai, maka media uang elektronik
tersebut tidak dapat digunakan kembali
untuk di lakukan pengisian ulang.(BI,
2009:27)
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3. Berdasarkan Jangkauan Penggunaannya

Uang elektronik berdasarkan jangkauan
penggunaannya dibedakan ke dalam dua ben-
tuk : Single-purpose adalah uang elektronik yang
digunakan untuk melakukan pembayaran atas
kewajiban yang timbul dari satu jenis transaksi
ekonomi, misalnya uang elektronik yang hanya
dapat digunakan untuk pembayaran tol atau
uang elektronik yang hanya dapatmelakukan
pembayaran atas kewajiban yang timbul dari
berbagai jenis transaksi ekonomi, misalnya
uang elektronik yang dapat digunakan untuk
pembayaran tol, telepon, transportasi umum, dan
untuk berbelanja.(Veithal Rivai,2001:1368)

4. Jenis-jenis pada uang elektronik
Jenis-jenis transaksi dengan menggunakan

uang elektronik secara umum meliputi :

a) Penerbitan (Issuance) dan Pengisian Ulang
(Top-up atau Loading)
Pengisian nilai uang kedalam media uang
elektronik dapat dilakukan terlebih dahulu
oleh penerbit sebelum dijual kepada peme-
gang. Untuk selanjutnya pemegang dapat
melakukan pengisian ulang (fop up) yang
dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara
lain melalui penyetoran uang tunai, melalui
pendebitan rekening di bank, atau melalui
terminal-terminal pengisian ulang yang telah
dilengkapi peralatan khusus oleh penerbit.
(Siti Hidayati, 2006:10)

b) Transaksi Pembayaran
Transaksi pembayaran dengan mengguna-
kan uang elektronik pada prinsipnya dila-
kukan melalui pertukaran nilai uang da-
lam bentuk data elektronik dengan barang
antara pemegang dan pedagang dengan
menggunakan protokol yang telah ditetapkan
sebelumnya. (Siti Hidayati, 2006:11)

¢) Transfer
Transfer dalam transaksi uang elektronik
adalah fasilitas pengiriman nilai uang elek-
tronik antar pemegang uang elektronik
melalui terminal-terminal yang telah dileng-
kapi dengan peralatan khusus oleh penerbit.
(Siti Hidayati, 2006:10)

d) Tarik Tunai

Tarik tunai adalah fasilitas penarikan tunai
atas nilai uang elektronik yang tercatat
pada media uang elektronik yang dimiliki
pemegang yang dapat dilakukan setiap saat
oleh pemegang. (Peraturan Bank Indonesia
Nomor, 2009)
e) Refund/Redeem
Refund/redeem adalah penukaran kembali
nilai uang elektronik kepada penerbit, baik
yang dilakukan oleh pemegang pada saat
nilai uang elekronik tidak terpakai atau masih
tersisa pada saat pemegang mengakhiri
penggunaan uang elektronik dan atau masa
berlaku media uang elektronik telah berakhir
(Peraturan Bank Indonesia Nomor , 2009),
maupun yang dilakukan oleh pedagang pada
saat penukaran nilai uang elektronik yang
diperoleh pedagang dari pemegang atas
transaksi jual beli Barang kepada penerbit
(Peraturan Bank Indonesia Nomor , 2009)
Uang elektronik memiliki karakteristik yang
berbeda dengan alat pembayaran menggunakan
kartu lainnya seperti credit card, charge card, dan
debit card/ATM tersebut di atas. Secara umum
perbedaanantara uang elektronik dengan alat
pembayaran menggunakan kartu lainnya adalah
sebagai berikut: (Siti Hidayati, 2006:11)

7. Definisi kartu Kredit Menurut Para Ahli

Emmy Pangaribuan br. Simanjuntak me-
ngatakan kartu kredit adalah suatu kartu yang
memberikan hak kepada pemegangnya atas pe-
nunjukan dari kartu itu dan dengan menan-
datangani formulir rekening pada suatu peru-
sahaan dapat memperoleh barang atau jasa
tanpa perlu membayar secara langsung. (Emmy
Pangaribuan, 1991: 02)

Munir Fuady mengatakan kartu kredit
merupakan suatu kartu yang pada umumnya
dibuat dari plastik dengan dibubuhkan identitas
dari pemegang dan penerbit (card issuer) yang
memberikan hak terhadap siapa kartu kredit
diisukan untuk menandatangani tanda pelunasan
pembayaran harga dari jasa atau barang yang
dibeli dari tempat-tempat tertentu seperti toko,
hotel, restoran, penjual tiket pengangkutan dan
lain-lain. (Munir Fuady, 1995: 217)
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Menurut Imam Prayogo Suryahadibroto dan
Djoko Prakoso, kartu kredit adalah suatu jenis
alat pembayaran sebagai pengganti uang tunai,
di mana sewaktu-waktu dapat ditukarkan apa aja
yang diinginkan yakni di tempat- tempat mana
saja cabang yang dapat menerima kartu kredit
dari bank, atau perusahaan yang mengeluarkan
atau dapat juga menguangkan kepada bank
yang mengeluarkan atau pada cabang yang
mengeluarkan (Andra Tanady, 2006: 26).

Dengan memperhatikan definisi kartu kre-
dit tersebut maka dapat dilihat bahwa adanya
kesamaan pendapat mengenai pengertian kartu
kredit. Oleh sebab itu dapat diambil kesimpulan
bahwa kartu kredit adalah fasilitas Kartu Kredit
yang diperuntukkan bagi siapa saja yang memiliki
penghasilan dengan pagu kredit sesuai kriteria
dan persyaratan tertentu yang ditentukan oleh
Perusahaan Pembiayaan yang mempergunakan
sarana berupa kartu plastik yang berguna sebagai
cara pembayaran di dalam kegiatan bertransaksi
di tempat-tempat yang terkait dengan jaringan
Kartu Kredit tersebut (Andra Tanady, 2006: 26).

a. Pihak-pihak dalam Kartu Kredit

Menurut Dita Pratiwi dalam bisnis kartu
kredit ada beberapa pihak yang terkait dalam
lingkup kerjanya. Para pihak yang terlibat dalam
hubungan dengan kartu kredit adalah:
1. Pihak Penerbit (Card Issuer)

Bank. Lembaga keuangan yang khusus
bergerak di bidang penerbitan kartu kredit.
Lembaga keuangan, yang di samping ber-
gerak di dalam penerbitan kartu kredit, ber-
gerak juga di bidang kegiatan-kegiatan lem-
baga keuangan lainnya (Andra Tanady, 2006:
48).

2. Pihak Pemegang Kartu Kredit (Card Holder)

Card holder atau card member diartikan
sebagai pemegang kartu yang namanya
tercetak di kartu dan berhak menggunakan
kartu pada merchant/pedagang. Card holder
adalah orang yang memegang kartu kre-
dit secara sah. Kartu kredit tidak dapat di-
pindahtangankan dan harus ditandatangani
oleh pemegang kartu kredit tersebut (Andra
Tanady, 2006: 31).
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Keuntungan-keuntungan yang diperoleh
pemegang kartu kredit antara lain (Andra
Tanady, 2006: 31).

Keamanan

= Praktis

=  Penggunaan internasional

» Kartu kredit dapat dipakai untuk
menarik uang tunai

=  Mendapatkan asuransi perjalanan

= Pembayaran yang fleksibel

= Pembayaran PIN (Personal Identification

Number)

Pihak Penjual Barang/Jasa (Merchant)

Penggunaan istilah merchant diberikan
kepada tempat-tempat di mana kartu kredit
dapat digunakan, seperti hotel, restoran,
tempat hiburan dan lain-lain. Menurut Imam
Prayogo Suryohadibroto dan Djoko Prakoso,
merchant adalah pihak-pihak yang menerima
pembayaran kartu kredit dari pemegangnya.
Tempat- tempat yang menerima kartu kre-
dit sebagai alat memberikan tanda atau me-
nempelkan lago dari kartu kredit yang dite-
rima (Imam & Djoko, 1995: 51).

Tidak semua tempat dapat menjadi
merchant dari kartu kredit. Untuk dapat
menjadi merchant bagi salah satu kartu
kredit, terdapat 2 (dua) cara yang dapat
ditempuh, yaitu: (Imam & Djoko, 1995:
53) Permohonan dari pengusaha kepada
pihak bank agar ditunjuk sebagai merchant
Penawaran atau permintaan dari pihak bank
kepada pengusaha yang bersangkutan, agar
tempatnya bersedia menjadi merchant.

Untuk memperlancar para merchant
dalam melayani transaksi dengan kredit maka
bank memberikan penjelasan-penjelasan ke-
pada merchant tentang mekanisme pelayanan
transaksi yang akan diuraikan dalam bagian
selanjutnya dalam skripsi ini. Di samping itu,
kepada merchant diberikan alat-alat yang da-
pat mendukung transaksi, yaitu: (Imam &
Djoko, 1995: 54).

Alat printer untuk mencetak huruf-
huruf timbul yang ada pada kartu kredit
pada lembaran bukti transaksi Sale draft,
yaitu formulir yang disediakan bank sebagai
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sarana merchant mencatat transaksi, dan
sebagai bukti pendukung pada saat menagih
kepada bank.

Logo atau lambang kartu kredit yang
diterima untuk ditempel di meja kasir atau
pintu seperti halnya card holder, terhadap
setiap merchant pun ditentukan pula batas
atau yang biasanya disebut floor limit.
Maksud floor limit adalah batas jumlah harga
pembelian yang dapat dilayani langsung
tanpa meminta persetujuan dari pihak bank.
(Imam & Djoko, 1995: 55)

Pihak Perantara (Acquirer)

Pihak perantara ini terdiri dari perantara
penagihan (antara penjual dan penerbit) dan
perantara pembayaran (antara pemegang
dan penerbit). Pihak perantara penagihan
(antara penjual dan penerbit) yang disebut
juga dengan acquirer, adalah pihak yang
meneruskan tagihan kepada penerbit berda-
sarkan tagihan yang masuk kepadanya yang
diberikan oleh penjual barang/jasa (Imam &
Djoko, 1995: 51).

Pihak perantara penagihan inilah yang
melakukan pembayaran kepada pihak pen-
jual tersebut. Apabila pihak perantara pe-
nagihan ini terpisah dari pihak penerbit,
maka seperti juga tagihan perantara ter-
sebut kepada penerbit, maka jumlah yang
harus dibayar kepada penjual pun terkena
pemotongan komisi oleh pihak perantara.
Selanjutnya yang dimaksud dengan perantara
pembayaran (antara pihak pemegang dengan
pihak penerbit) adalah bank-bank di mana
pembayaran kredit/harga dilakukan oleh pe-
milik kartu kredit.

Bank-bank ini akan mengirimkan uang
pembayaran tersebut kepada penerbit. Pihak
perantara pembayaran ini berkedudukan dan
mempunyai hak dan kewajiban yang sama
saja seperti pemberian jasa pengiriman uang
lainnya yang biasa dilakukannya. Dalam hal
ini bank perantara ini akan mendapatkan ba-
yaran berupa fee tertentu (Lindawaty, 2000:
40).

8. Pemegang melakukan transaksi jula beli
dengan merchant
Setelah menerima kartu kredit, merchant

wajib memeriksa kartu kredit tersebut, apakah

masih berlaku dan tidak tercantum dalam Warning

Bulletin. Proses pemeriksaan kartu kredit/oto-

risasi dapat dilakukan dengan menggunakan 2

(dua) cara: Secara manual/voice authorization,

yaitu dengan menggunakan imprinter.

a. Merchant menggesekkan kartu pada me-
sin imprinter kemudian mengisi data pe-
megang dan jumlah belanja pada sales
slip dan menelepon ke bagian otorisasi
acquirer bank untuk meminta otorisasi atas
transaksi yang dilakukan nasabah. Petugas
otorisasi menginput secara manual data
yang diberikan ke Terminal Cardpac, dan
selanjutnya data tersebut diteruskan ke pe-
nerbit. Penerbit akan memberikan respon
berupa disetujui atau ditolak. Pihak otorisasi
akan menyampaikan respon yang muncul di
Terminal Cardpac kepada merchant melalui
telepon.

b. Secara otomatis yaitu dengan menggunakan
alat POS (Point of Sales Terminal) dan atau
EDC (Electronic Draft Capture). Merchant
hanya memasukkan data pemegang dan
jumlah belanja pada mesin POS/EDC dan
menggesekkan kartu tersebut, maka secara
otomatis data akan diteruskan kepada pe-
nerbit/acquirer bank. Penerbit/acquirer bank
akan membalas dengan memberikan respon
berupa diterima atau ditolak. Dalam hal ini
Floor Limit yang diberikan adalah Rp0,- atau
tidak ada karena otorisasi dilakukan secara
otomatis melalui sistem.

Alat-alat yang dipergunakan dalam otorisasi
dipinjamkan secara gratis oleh pihak penerbit/
bank kepada merchant dan harus dikembalikan
apabila Perjanjian Usahawan berakhir. Penentuan
pemberian alat tergantung kepada besarnya
jumlah transaksi kartu kredit pemegang yang
dilakukan pada merchant. Setelah proses otorisasi
selesai, merchant memberikan sales slip untuk
ditandatangani oleh pemegang kartu. Sales slip
tersebut terdiri dari 3 (tiga) eksemplar, yaitu:

a. 1 (satu) eksemplar untuk penerbit
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b. 1 (satu) eksemplar untuk pemegang
c. 1 (satu) eksemplar untuk merchant

9. Merchant memberikan barang dan sales

slip kepada pembeli/pemegang

Pada tahap ini, telah terjadi transaksi jual beli
barang di mana pembeli telah menerima barang
dan membayar dengan kartu kredit sedangkan
penjual/merchant telah menerima pembayaran
berupa sales slip yang di dalamnya tercantum
jumlah tagihan dan tanda tangan pemegang/
pembeli. Sales slip tersebut akan dipakai merchant
untuk  menagih kepada penerbit/acquirer.
Merchant tidak dapat menagih tanpa adanya sales
slip tersebut. Sales slip merupakan alat bukti ba-
gi merchant bahwa ia berhak atas pembayaran
tersebut. Di sini seolah-olah sales slip merupakan
surat berharga karena merupakan alat bukti, tetapi
pembayaran dilakukan dengan menggunakan
kartu kredit baru kemudian muncul sales slip. Jadi
sales slip bukan merupakan alat bayar dan juga
tidak dapat dipindahtangankan.

10. Merchant akan menagih kepada penerbit/
acquirer bank dalam tenggang

Waktu paling lama 15 (lima belas) hari ka-
lender sejak transaksi terjadi. Sedangkan bagi
merchant yang dilengkapi dengan alat POS/EDC,
merchant tersebut harus menyerahkan sales slip
dalam tenggang waktu 3 (tiga) hari kalender sete-
lah transaksi terjadi. Proses penagihan dapat ter-
jadi dengan 2 (dua) cara, yaitu:

Cara I yaitu tanpa melalui acquirer bank,
langsung kepada penerbit. Hal ini terjadi apa-
bila penjual barang atau jasa merupakan mer-
chant pada penerbit kartu kredit pembeli. Mer-
chant menyerahkan sales slip kepada issuer akan
membayar sebesar jumlah nominasi transaksi
dikurangi merchant discount atau biaya diskon
yang telah disetujui antara penerbit dengan
merchant. Merchant discount adalah biaya admi-
nistrasi yang harus dibayar oleh merchant kepada
penerbit/bank untuk setiap kali transaksi.

Besarnya merchant discount adalah berkisar
antara 2,5-3,5% (dua koma lima sampai tiga koma
lima persen), tergantung kepada :

= Jumlah dan jenis alat otorisasi
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= Jumlah transaksi

= Volume kartu kredit

= Jenis kartu kredit (visa atau master)

Cara II yaitu dengan melalui acquirer bank.
Hal ini terjadi karena penjual barang/jasa bukan
merupakan merchant pada penerbit kartu kredit
pemegang atau pembeli. Merchant menagih ke-
pada acquirer bank di mana dia menjadi merchant
dengan menyerahkan sales slip yang telah ditan-
datangani pemegang kepada acquirer bank. Ke-
mudian acquirer bank akan membayar kepada
merchant dengan dikurangi merchant discount.
Tagihan tersebut kemudian diteruskan ke pener-
bit kartu kredit yang akan membayar kepada
acquirer bank dan penerbit akan menagih kepada
pemegang kartu. Penerbit akan memberikan
tagihan (billing statement) kepada pemegang pada
tanggal tertentu setiap bulan atas transaksi yang
telah dilakukan pemegang. Tanggal pengiriman
billing statement adalah berdasarkan kepada jenis
kartu dari pemegang.

Variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi, variabel adalah konsep yang
mempunyai bermacam-macam nilai, berupa
kuantitatif maupun kualitatif yang nilainya dapat
berubah-ubah. Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yaitu, variabel komperatif independen
yaitu kartu kredit dan uang elektronik (e-money).
variabel X, Volume dan variabel X, transaksi.

TABEL 1.0. OPERASIONAL PENELITIAN

Variabel Objek Sekala
Bebas E-money Rasio
Bebas Kartu Kredit Rasio
Populasi

Hipotesis ilmiah mencoba mengutarakan
jawaban sementara terhadap masalah yang akan
diteliti. Hipotesis menjadi teruji apabila semua
gejala yang timbul tidak bertentangan dengan
hipotesis tersebut. Dalam upaya pembuktian
hipotesis, peneliti dapat saja dengan sengaja me-
nimbulkan atau menciptakan suatu gejala. Ke-
sengajaan ini disebut percobaan atau eksperimen.
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Hipotesis yang telah teruji kebenarannya disebut
teori. Jadi hipotesa penelitian adalah sebagai
berikut:

H, : Tidak ada perbedaan jumlah transaksi
pada kartu kredit dengan uang elektronik
(e-moeny)

H : Adaperbedaanjumlah transaksi padakartu
kredit dengan uang elektronik (e-moeny)

H : Tidak ada perbedaan jumlah volume
pada kartu kredit dengan uang elektronik
(e-moeny)

H : Ada perbedaan jumlah volume pada kartu
kredit dengan uang elektronik (e-moeny)

Teknik Pengumpulan Data

a) Data Primer
Menurut Sugiyono (1999), sumber primer
merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.
Jadi data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari sumbernya, diamati,
dan dicatat untuk pertama kalinya melalui
wawancara atau hasil pengisian kuesioner.

b) Data Sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data sekunder dalam pe-
nelitian ini diperoleh dari berbagai bahan
pustaka, baik berupa buku, jurnal-jurnal dan
dokumen lainnya yang ada hubungannya
dengan materi kajian. Teknik pengumpulan
data merupakan metode atau cara yang
digunakan untuk memperoleh data yang
diperlukan bagi suatu penelitian.

1. Metode dokumentasi
Dalam penelitian ini dimaksudkan un-
tuk memperoleh data dengan cara doku-
mentasi, yaitu mempelajari dokumen yang
berkaitan dengan seluruh data yang diper-
lukan dalam penelitian. Dokumentasi dari
asal kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Sukardi (2003;53). Di dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti
laporan transaksi keuangan perusahaan
serta dokumen lain dalam perusahaan yang
relevan dengan kepentingan penelitian.

2. Observasi
Untuk mendapatkan data penelitian, pe-
nulis melakukan Observasi, dengan survei
lokasi penelitian yaitu di Bank Indonesia
di J MH Thamrin No 2, Jakarta 10350 agar
mendapatkan data yang otentik dan spesifik.

Metode Analisa Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah
1. Uji T-Student

Independen T Test adalah uji komparatif

atau uji beda untuk mengetahui adakah perbe-
daan mean atau rerata yang bermakna antara
2 kelompok bebas yang berskala data interval/
rasio. Dua kelompok bebas yang dimaksud di sini
adalah dua kelompok yang tidak berpasangan,
artinya sumber data berasal dari subjek yang
berbeda Uji t untuk satu sampel dalam istilah lain
biasanya disebut dengan One Samplet-tes tMethod,
merupakan prosedur uji t untuk sampel tunggal
jika rata-rata suatu variabel tunggal dibandingkan
dengan suatu nilai konstanta tertentu.

Hipotesa
Hosp =4,
Hp #p,=0
' 4 . '
(X1 — % ) — (g — M)
Lhitung = P =0
X, — X,
\ J
atau
' . ™
(2 — %)= (o — 12)
Lhitung =
0%, - %,
\. J

Untuk menghitung t,, — dapat digunakan
salah satu dari kedua rumus diatas. Kalau meng-
gunakan rumus yang pertama maka hasil t,
hasilnya negatif karena nilai rata-rata x, lebih
besar daripada nilai rata-rata x,.

Standar Error

13
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2. Uji Distribusi normal

Sebelum melakukan pengujian komperatif
dengan menggunakan statistika parametrik maka
masing-masing kelompok data tersebut dilakukan
pengujian homogenitas dan normalitas data
lainnya. Apabila data tidak homogen dan tidak
terdistribusi nomornya maka pengujian hipotesa
comparative tidak boleh menggunakan statistika
parametrik tetapi menggunakan statistika non
parametrik karena Hasil pengujian kurang akurat.
Koefisien varian, ide dasarnya ialah digunakan
untuk mengukur keragaman data. Keragaman
data berbanding terbalik dengan homogenitas
data, semakin homogen data maka kalah jam
berapa akan semakin kecil, begitu juga sebaliknya.
Untuk mengukur koefisien varian dilakukan
tahap-tahap pengukuran sebagai berikut :
a) cara menghitung deviasi standar
b) tahap kedua hitung koefisien varian

Devices Anda dapat diberikan rumah seperti
di bawah ini :

. ‘/z:;fgl(x,;—x-)z

n—1
Dimana:
s : deviasi standar
s, : nilai masing-masing data ke i

x : nilai rata-rata data
Koefisien varian (KV) Dapat diberikan
rumus seperti di bawah ini.

[ KV ——f( (100%) ]

Dimana
KV : Koefisien varian
s : deviasi standar
x : nilai rata-rata data
Nilai Standar dapat dirumuskan seperti pada
rumus di bawah ini.
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Uji normalitas data yang digunakan Uji
Kai Kuadrat (x2) yang diberikan rumus seperti
dibawah ini

" 2
2 = ZM
hitung - Fh
i=1

Dimana:

Fh : Frekuensi harapan matematis
Fo : Frekuensi berdasarkan data hasil observasi

3. Anova
Anova digunakan untuk menguji perbedaan
mean (rata-rata) data lebih dari dua kelompok.
Anova mempunyai dua jenis yaitu analisis varian
satu faktor (omewayanova) dan analsis varian
dua faktor (twowaysanova). Pada kesempatan
ini hanya akan dibahas analisis varian satu
faktor. Asumsi pertama harus dipenuhi pada
saat pengambilan sampel yang dilakukan secara
random terhadap beberapa (> 2) kelompok yang
independen, yang mana nilai pada satu kelompok
tidak tergantung pada nilai di kelompok lain.
Sedangkan pemenuhan terhadap asumsi kedua
dan ketiga dapat dicek jika data telah dimasukkan
ke komputer.
Analisis variansi adalah suatu prosedur untuk
uji perbedaan mean beberapa populasi (lebih dari
dua).
Hipotesis ANOVA satu arah
H) :p=p,=p=...=pk
— Seluruh mean populasi adalah sama
- Tidak ada efek treatment (tidak ada
keragaman mean dalam grup)

H : tidak seluruhnya mean populasi adalah
sama
- Terdapat sebuah efek treatment
- Tidak seluruh mean populasi berbeda
(beberapa pasang mungkin sama)

Partisi Variansi

Variansi total dapat dibagi menjadi 2 bagian :
SST : SSG + SSW
SST : Total sum of squares (jumlah

kuadrat total) yaitu penyebaran

agregat nilai data individu

melalui beberapa level faktor.
SSG/SSB : Sum  of squaresbetween-grup
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(Jumlah kuadrat antara) yaitu
penyebaran diantaramean sam-
pel faktor.

SSW/SSE . Sum of squareswithin-grup (jum-
lah kuadrat dalam) yaitu penye-
baran yang terdapat diantara nilai
data dalam sebuah level faktor
tertentu.

Rumus jumlah kuadarat total (total sum of
squares)

SST = SSG + SSW

k ni

SST:ZZ(X”* X )

i=1 i—1

Dimana:
SST : total sum of squares (jumlah kadarat total)
k : levels of treatment (jumlah populasi)
ni : ukuran sampel dari poplasi i

X, : pengukuran ke-j dari populsi ke-i
: mean keseluruhan (dari seluruh nilai data)
Variansi total
Rumus untuk mencari variasi jumlah kuadrat
dalam
| st xyr G- u-xy |
[ SSW = Zi(x,, -X)? ]
Keterangan :
SSW/SSE : jumlah kuadrat dalam
k : levels of treatment (jumlah populasi)
n. : ukuran sampel dari poplasi i
X, : pengukuran ke-j dari populsi ke-i
x : mean keseluruhan (dari seluruh nilai data)
Rumus untuk mencari varisi diantara grup
[ SSG :Zi(x,,f X ) ]
Keterangan :
SSB/SSG : jumlah kuadrat diantara
k : levels of treatment (jumlah populasi)
n. : ukuran sampel dari poplasi i
X, : pengukuran ke-j dari populsi ke-i
x : mean keseluruhan (dari seluruh nilai data)

N : Banyaknya angka pada data (total
frekuensi)

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Pengujian Indepent SempleT-Test

Tabel 1.2. Hasil Pengujian Analisa IndepentSampleT-TestValue

No ‘ Tahun ‘ Value

1 2010 E-Money 12 | 5779475 ,000
Kartu Kredit 12| 13223921

2 | 2011 E-Money 12 | 5779475 ,000
Kartu Kredit 12| 13223921,00

3 | 2012 E-Money 12| 16429583 ,000
Kartu Kredit 12 | 1646324875

4 | 2013 E-Money 12 | 242286 ,000
Kartu Kredit 12 | 1825224866

5 | 2014 E-Money 12| 276629,66 ,000
Kartu Kredit 12| 20848126,25

6 | 2015 | EMoney 12 | 4402515 000
Kartu Kredit 12 | 22761830,58

(Sumber : Hasil SPSS Versi 23 /diolah sendiri, 2016)

» Dari hasil analisis Independent SampleT-
test tahun 2010 dapat diketahui bahwa tidak
ada variabel yang memiliki nilai Sig< 0.05
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara veluee-money dan volue
kartu kredit.

» Dari hasil analisis Independent SampleT-
test tahun 2011 dapat diketahui bahwa tidak
ada variabel yang memiliki nilai Sig< 0.05
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara veluee-money dan volue
kartu kredit.

» Dari hasil analisis Independent SampleT-
test tahun 2012 dapat diketahui bahwa tidak
ada variabel yang memiliki nilai Sig< 0.05
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara veluee-money dan volue
kartu kredit.

» Dari hasil analisis Independent SampleT-
test tahun 2013 dapat diketahui bahwa tidak
ada variabel yang memiliki nilai Sig< 0.05
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara veluee-money dan volue
kartu kredit.

» Dari hasil analisis Independent SampleT-
test tahun 2014 dapat diketahui bahwa tidak
ada variabel yang memiliki nilai Sig< 0.05
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara veluee-money dan volue

15
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kartu kredit.

» Dari hasil analisis Independent SampleT-
test tahun 2015 dapat diketahui bahwa tidak
ada variabel yang memiliki nilai Sig< 0.05
yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara veluee-money dan volue
kartu kredit.

Tabel 1.3. Hasil Pengujian Analisa IndepentSampleT-Test Volume

No ‘ Tahun ‘ Value ‘ [\ ‘ Mean ‘ Sig

1 2010 E-Money 12 | 247611716 001
Kartu Kredit 12 | 16222936,08

2 | 201 | EMoney 12 | 301691 | 003
Kartu Kredit 12 | 17108630

3 | 2012 E-Money 12 | 8385326,33 631
Kartu Kredit 12 | 18163765,25

4 | 2013 E-Money 12 | 1149173158 039
Kartu Kredit 12 | 19641330,75

5 | 2014 | EMoney 12 | 1694741583 | 096
Kartu Kredit 12 | 20878601,5

6 | 2015 E-Money 12 | 44631627,33 549
Kartu Kredit 12| 22893272,25

(Sumber : Hasil SPSS Versi 23 /diolah sendiri, 2016)

»  Dari hasil analisis Independent SampleT-test
volume tahun 2010 dapat diketahui bah-
wa tidak ada variabel yang memiliki nilai
Sig0,001 < 0.05 yang berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara volume
e-money dan volume kartu kredit.

»  Dari hasil analisis Independent SampleT-test
volume tahun 2011 dapat diketahui bah-
wa tidak ada variabel yang memiliki nilai
Sig0,003 < 0.05 yang berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara volume
e-money dan volume kartu kredit.

»  Dari hasil analisis Independent SampleT-test
volume tahun 2012 dapat diketahui bahwa
ada variabel yang memiliki nilai Sig0,631 >
0.05 yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara volume e-money dan volume
kartu kredit.

»  Dari hasil analisis Independent SampleT-test
volume tahun 2013 dapat diketahui bah-
wa tidak ada variabel yang memiliki nilai
Sig0,039 < 0.05 yang berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara volume
e-money dan volume kartu kredit.
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»  Dari hasil analisis Independent SampleT-test
volume tahun 2014 dapat diketahui bahwa
ada variabel yang memiliki nilai Sig0,096 >
0.05 yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara volume e-money dan volume
kartu kredit.

»  Dari hasil analisis Independent SampleT-test
volume tahun 2015 dapat diketahui bahwa
ada variabel yang memiliki nilai Sig0,549 >
0.05 yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara volume e-money dan volume
kartu kredit.

A. Pengujian Normalitas Transaksi E-money
dan Kartu Kredit

Tabel 1.4. Hasil Pengujian Normalitas
Value Transaksi e-money dan Kartu Kredit

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
KELOMPOK
Statistic | Df | Sig. | Statistic | df Sig.
VALUE E-MONEY 161 72 | .000 897 | 72 | .000
KARTU «
KREDIT 084 | 72 | 200 968 | 72 | 062

Interprestasi berdasarkan output tabel Test of
Normality. SPSS menyajikan dua tabel sekaligus.
Analisis  Shapiro-Wilk digunakan jika subjek
atau kasus kurang dari 50. Uji Shapiro-Wilk di-
anggap lebih akurat ketika jumlah subjek/data
yang dimiliki kurang dari 50. Karena pada kasus
ini data yang dimiliki melebihi 50 maka yang
digunakan adalah analisis Kormogorov-Smirnov.
»  Hipotesis
H, : Populasi berdistribusi normal
H, : Populasi tidak berdistribusi normal
»  Tingkat Signifikansio = 5%

Daerah Kritis JikaSig. <a: tolak H
»  Uji Statistik

SigE-money = 0.000 > a = 0.05

Sig.Kartu Kredit = 0.200 > o = 0.05
»  Keputusan Uji

Karena nilai Sig.Kartu kredit > o maka

keputusannya adalah gagal tolak H
»  Kesimpulan

Jadi dengan tingkat signifikansi 5% dida-

patkan kesimpulan bahwa ke dua kartu

e-money dan kartu kredit memiliki data ber-

distribusi normal (gagal tolak H,)
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B. Pengujian Anova
1. Hasil Pengujian One Way Anova Value
Transaksi e-money dan Kartu Kredit

Tabel 1.5. Pengujian One Way Anova Value
Transaksi e-money dan Kartu Kredit

VALUE Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between-

Groups 11035447804034442.000 | 1 | 11035447804034442.000 | 1725749 | 000

Within-

G 908030882008913.900 | 142
roups

6394583676119.111

Total 11943478686043356.000 | 143

(Sumber : Hasil SPSS Versi 23 /diolah sendiri, 2016)

Tabel di atas merupakan tahap akhir dari
pengujian Anova one way value transaksi e-money
dari tahun 2010 sampai dengan 2015 dan kartu
kredit dan berikut penjelasan dari tabel di atas.

»  Hipotesis

H, : Tidak ada perbedaan jumlah transaksi
pada kartu kredit dengan uang elektronik
(e-money)

H, : Adaperbedaanjumlah transaksi padakartu
kredit dengan uang elektronik (e-money)

»  Tingkat Signifikansio = 5%

Daerah KritisJikaSig. <a: tolak H
»  Uji Statistik

Sig.Kartu Kredit = 0.000 < a = 0.05
»  Keputusan Uji

Karena nilai Sig.Kartu kredit > a maka

keputusannya adalah gagal tolak H
»  Kesimpulan

Jadi dengan tingkat signifikansi 5% didapat-

kan kesimpulan bahwa ke dua kartu e-money

dan kartu kredit memiliki perbedaan di segi
jumlah transaksi (gagal tolak H )

2. Hasil Pengujian One Way Anova Value
transaksi e-money dan Kartu kedit

Tabel 1.6. Pengujian One Way Anova Volume
Transaksi e-money dan Kartu Kredit

VALUE Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between-

G 759735543641067.000 | 1
roups

759735543641067.000 | 7.030 009

Within-
Groups

Total 16105222638094160.000 | 143

15345487094453094.000 | 142 108066810524317.560

(Sumber : Hasil SPSS Versi 23 /diolah sendiri, 2016)

Tabel di atas merupakan tahap ahir dari pe-
ngujian Anova one way volume transaksi e-money
dari tahun 2010 sampai dengan 2015 dan kartu

kredit dan berikut penjelasan dari tabel di atas.
»  Hipotesis
H, : Tidak ada perbedaan jumlah volume
pada kartu kredit dengan uang elektronik
(e-money)
H : Ada perbedaan jumlah volume pada kartu
kredit dengan uang elektronik (e-money)
»  Tingkat Signifikansio = 5%
Daerah KritisJikaSig. <a: tolak H
»  Uji Statistik
Sig.Kartu Kredit = 0.009 < o = 0.05
»  Keputusan Uji
Karena nilai Sig.Kartu kredit > o maka
keputusannya adalah gagal tolak H
»  Kesimpulan
Jadi dengan tingkat signifikansi 5% dida-
patkan kesimpulan bahwa ke dua kartu
e-money dan kartu kredit memiliki perbedaan
di segi jumlah volume penggunaannya (gagal
tolak H).

SIMPULAN
Kesimpulan
1. Penggunaan kartu kredit untuk selama
periode tertentu, untuk periode 2010 tran-
saksi untuk kartu kredit mencapai nilai
158,687,057 pertahun untuk periode 2011
mencapai nilai 178,160,763 pertahun, untuk
periode 2012 mencapai nilai 197,558,985
pertahun naik dua kalilipat dari tahun sebe-
lumnya, untuk periode 2013 mencapai nilai
219,026,984 pertahun, untuk periode 2014
mencapai 250,177,515 pertahun dan periode
terahir 2015 mencapai nilai 273,141,967
pertahun.
2. Perbandingan pengunaan transaksi dan
volume uang elektronik (e-money) dengan
kartu kreditpriode 2010 samapi dengan 2015
adalah
a. Jadi dengan tingkat signifikansi 5% di-
dapatkan kesimpulan bahwa kartu
e-money dan kartu kredit memiliki per-
bedaan di segi jumlah transaksi.

b. Jadi dengan tingkat signifikansi 5% di-
dapatkan kesimpulan bahwa kartu
e-money dan kartu kredit memiliki per-
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bedaan di segi jumlah volume peng-
gunaannya.

Saran
Dari hasil analisa perbandingan taransaksi

dengan menggunakan uang elektronik (e-money)

dan dengan menggunakan kartu kredit, didapat
beberapa saran untuk pengembangan selanjutnya,
antara lain adalah :

1. Perlu diperbanyak perangkat keras dan
perangkat lunak yang sudah ditentukan se-
belumnya serta sumber daya manusia yang
bertugas memonitor data sistem pelaporan
transaksi uang elektronik (e-money) dan
kartu kredit.

2. Perlu pemberian pelatihan kepada user
yang akan menggunakan sistem transaksi
uang elektronik (e-money) dan kartu kredit
sehingga userdapat mengoperasikan sistem
transaksi dengan lancar dan maksimal.
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Abstrak

Tujuan dalam penulisan ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat kesehatan rasio Return on
Asset (ROA) pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 2012-2017, untuk mengetahui dan menganalisis
tingkat kesehatan rasio Return on Equity (ROE) pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 2012-2017, ntuk
mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk berdasarkan rasio Return on
Asset (ROA) dan rasio Return on Equity (ROE) tahun 2012-2017. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah laporan keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan sampenya berupa neraca, dan laporan
laba rugi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan anak perusahaan pada tahun 2012 sampai tahun 2017 yang
diperoleh dari website resmi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk yaitu http://www.Mandiri.co.id dan Otoritas Jasa
Keuangan yaitu https://ojk.go.id. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, dengan teknik yang digunakan Kepustakaan (Library Research), Dokumentasi, Internet Research
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan kuantitatifPada perhitungan Return on Asset (ROA)
pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, menunjukkan bahwa kondisi perusahaan “sehat” dengan memperoleh
nilai rata-rata Return on Asset (ROA) sekitar 2,78% atau lebih besar dari (> 2,50%) Statistik Perbankan
Indonesia.Pada perhitungan Return on Equity (ROE) pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, menunjukkan
bahwa kondisi perusahaan “sehat” dengan memperoleh nilai rata-rata Return on Equity (ROE) sekitar 16,99%
atau lebih besar dari (> 14,61%) Statistik Perbankan Indonesia. Kinerja keuangan pada PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk yang dilihat dari hasil rasio Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) menunjukkan
bahwa kondisi perusahaan “sehat”.

Kata Kunci : Rasio, ROA, REO dan Kesehatan

Abstract

The purpose of this paper is to find out and analyze the level of health of the Return on Assets (ROA) ratio of
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk in 2012-2017, to find out and analyze the level of health Return on Equity
(ROE) ratio at PT Bank Mandiri (Persero ) Tbk in 2012-2017, to know and analyze the financial performance
of PT Bank Mandiri (Persero) Tbk based on the Return on Assets (ROA) ratio and the Return on Equity (ROE)
ratio for 2012-2017. The population used in this study is the financial statements of PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk and its accounts in the form of balance sheets, and income statements of PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk and subsidiaries from 2012 to 2017 obtained from the official website of PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
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namely http://www.Mandiri.co.id and the Financial Services Authority, namely https://ojk.go.id. The data
collection method used in this study is secondary data, with techniques used in the Library (Library Research),
Documentation, Internet Research. This research uses descriptive and quantitative analysis methods. In the
calculation of Return on Assets (ROA) at PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, indicates that the condition of a
"healthy" company by obtaining an average value of Return on Assets (ROA) of around 2.78% or greater than
(> 2.50%) Indonesian Banking Statistics. In the calculation of Return on Equity (ROE) at PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk, it shows that the condition of the company is "healthy"” by obtaining an average value of Return
on Equity (ROE) of around 16.99% or greater than (> 14.61 %) Indonesian Banking Statistics. Financial
performance at PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk which is seen from the results of the Return on Assets (ROA)

and Return on Equity (ROE) ratio shows that the condition of the company is "healthy".

Keywords : Ratio, ROA, REO and Health

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perbankan mempunyai peran yang besar
dalam kegiatan perekonomian hal ini dikarenakan
perbankan memiliki fungsi utama sebagai suatu
media yang dapat menghimpun dan menyalurkan
dana ke masyarakat. Bank dengan fungsi tersebut
berperan dalam kegiatan pembangunan nasional,
yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan dan
pemerataan pembangunan ke arah peningkatan
taraf hidup masyarakat dengan memberikan
pelayanan yang baik dan bermanfaat bagi
perekonomian.

Dalam menciptakan kepercayaan masyara-
kat perbankan harus meningkatkan kualitas pela-
yanaan kepada nasabahnya. Sehingga perbankan
dapat menerapkan tata kelola dan kesehatan
perbankan dengan baik. Saat nasabah tidak
merasa puas, tanpa disadari telah mengancam
reputasi bank. Inilah yang pernah terjadi di
tengah kita : krisis perbankan nasional 1998.

Seiring dengan pulihnya kepercayaan nasa-
bah terhadap industri perbankan Indonesia sete-
lah mengalami krisis, kinerja keuangan perbankan
mulai mengalami peningkatan. Perkembangan
perbankan yang semakin meningkat berimplikasi
terhadap persaingan di industri perbankan yang
semakin kompetitif dalam menarik nasabah da-
lam menyusun program loyalitas agar memper-
oleh tingkat profit yang lebih sehat, terutama bagi
nasabah korporasi dan komersial, serta mem-
bangun kepercayaan nasabah.

Salah satu syarat yang dapat mempengaruhi
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kepercayaan dari masyarakat adalah tingkat ke-
sehatan suatu bank. Sehingga, sangat diperlu-
kan usaha untuk menciptakan dan memelihara
kesehatan bank tersebut. Peran penting bank
dalam menunjang perekonomian negara meru-
pakan salah satu alasan mengapa kinerja ke-
uangan perbankan senantiasa di analisis untuk
mengetahui tingkat kesehatannya. Bank dikatakan
sehat apabila dapat menjaga dan memelihara ke-
percayaan masyarakat, dalam menjalankan fungsi
intermediasi, membantu kelancaran lintas bayar
dan dapat digunakan pemerintah dalam melak-
sanakan berbagai kebijakan, khususnya kebijakan
moneter.

Pelaksanaan penilaian terhadap kesehatan
perbankan telah diatur berdasarkan pada lima
komponen vyaitu Capital, Assets, Management,
Earning, dan Liquidity dikenal dengan metode
CAMEL. Sesuai dengan ketetapan pemerintah
melalui Bank Indonesia mengeluarkan Surat
Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS tanggal
30 Oktober 2007 dan Peraturan Bank Indonesia
No. 9/1/PBI/2007 dimana penilaian tingkat kese-
hatan (kinerja) dan surat keputusan direksi Bank
Indonesia No. 30/12/kep/DIR/2007.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan
salah satu Bank Umum Milik Negara terbesar
di indonesia jika dilihat dari sektor jumlah aset,
pinjaman, dan deposito. PT Bank Mandiri (Per-
sero) Tbk juga telah berhasil mencetak perkem-
bangan yang signifikan dalam pelayanan di sektor
usaha kecil dan menengah (UKM) dan nasabah
ritel. Dan beberapa tahun terakhir tepatnya pada
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tahun 2017 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk men-
jadi salah satu penerima penghargaan dari Bank
Indonesia 2017 dengan nama kategori Bank
Pendukung Pengendalian Moneter Rupiah dan
Valas terbaik dari 16 (enam belas) kategori dan 30
(tiga puluh) penghargaan yang diberikan kepada
individu, korporasi, dan perbankan, serta media
(https//:www.bi.go.id/, diakses pada tanggal 08
april 2018 pukul 03:54).

Selain itu, Direktur Riset Info bank, Eko
B Supriyanto mengungkapkan di Hotel Atlet
Century Park, Jakarta. Bahwa berdasarkan pe-
ringkat kepemilikan modal di atas Rp50 triliun,
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk memperoleh
rating tertinggi dengan predikat sangat bagus.
Dengan menggunakan lima metode penilaian
yaitu Permodalan Capital Adequacy Ratio (CAR),
Aktiva Produktif Non Performing Loan (NPL) dan
Pemenuhan Penyisihan Peng hapusan Aktiva
(PPPA), Profitabilitas Return on Assest (ROA)
dan Return on Equity (ROE), Likuiditas Loan
to Deposit Ratio (LDR) dan Loan to Asset Ratio
(LAR), Efisiensi (Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Net Interest Margin
(NIM).

Pada penelitian ini penulis akan mengguna-
kan metode penilaian Return on Assets (ROA),
Return on Equity (ROE) saja.

Return on Assets (ROA) atau disebut juga ren-
tabilitas ekonomi untuk mengukur laba sebelum
pajak dengan total aktiva yang dimiliki. Return
on Equity (ROE) atau disebut juga rentabilitas
modal sendiri untuk mengukur seberapa banyak
keuntungan yang menjadi hak pemilik modal
sendiri.

Berikut adalah data pertumbuhan kinerja
keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dari
tahun 2012 sampai dengan tahun 2017.

Tabel 1.2. Data Pertumbuhan Rasio Keuangan
PT Bank Mandiri (Persero) Thk Tahun 2012-2017

Dalam Persen (%)

Tahun ROA Naik (+) Turun (-) ROE Naik (+) Turun (-)
2012 323 - 31,76
2013 3,28 0,05 2121 10,55
2014 3,04 -0,24 17,29 -3,92
2015 2,90 0,14 20,18 2,89
2016 1,79 -1,11 9,55 -10,63
2017 241 0,62 12,61 3,06
Sumber : Data diolah oleh penulis, 2018
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Gambar 1.1. Grafik Pertumbuhan Rasio Keuangan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2012-2017

Sumber : Data dibuat oleh penulis, 2018

Berdasarkan tabel 1.2 dan gambar 1.1 diatas
dapat dilihat bahwa pertumbuhan rasio keuangan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk pada tahun 2012
sampai tahun 2017, terlihat pergerakan rasio
Return on Asset PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
tidak stabil. Dari tahun 2012 sampai tahun 2013
mengalami kenaikan sebesar 0,05% menjadi
sebesar 3,28%, tetapi pada tahun 2014 sampai
tahun 2016 mengalami penurunan secara berkala
yaitu sebesar 0,24%, 0,14%, 1,11% menjadi sekitar
3,04%, 2,90%, 1,79%. Dan kembali mengalami
peningkatan sekitar 0,62% menjadi sekitar 2,41%.

Sementara itu, rasio Return on Equity (ROE)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk cenderung fruk-
tuatif dari tahun 2012 sampai tahun 2013 me-
ngalami peningkatan yang cukup signifikan se-
kitar 10,55% menjadi sekitar 21,21%, di tahun
2014 mengalami penurunan sekitar 3,92% men-
jadi sekitar 17,29% dan tahun 2015 kembali me-
ngalami peningkatan sekitar 20,18%. Tahun 2016
kembali turun secara signifikan sekitar 10,63%
menjadi sekitar 9,55%, dan kembali mengalami
peningkatan sekitar 3,06% menjadi sekitar
12,61%.

Mengingat pentingnya peran perbankan dan
semakin berkembangnya perbankan di Indo-
nesia, maka diperlukan peraturan yang ber-
tujuan untuk menjaga kepercayaan masyarakat
terhadap aktivitas perbankan. Oleh sebab itu,
Bank Indonesia menerbitkan peraturan baru
mengenai tata pelaksanaan penilaian tingkat
kesehatan bank, yaitu Peraturan Bank Indonesia
Nomor: 13/1/PBI/2011 tentang penilaian ting-
kat kesehatan bank umum. Peraturan ini meng-
gantikan penilaian CAMELS dalam S——E BI No.
6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004.
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Berdasarkan fenomena diatas, maka pene-
liti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
penilaian kesehatan berdasarkan kinerja ke-
uangan perbankan dengan menggunakan rasio
keuangan. Oleh karena itu peneliti memilih judul
“Analisis Rasio ROA dan ROE Dalam Menilai
Tingkat Kesehatan Pada PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk Tahun 2012 - 2017”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah

sebagai berikut :

1. Return on Asset (ROA) PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk cenderung tidak stabil.

2. Return on Equity (ROE) PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk cenderung mengalami fruk-
tuatif.

3. Tingkat Kinerja keuangan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk memperoleh rating tertinggi
dengan predikat sangat bagus

Pembatasan Masalah
Untuk menghindari terjadinya pembahasan

yang terlalu melebar serta terbatasnya waktu

peneliti dalam melakukan penelitian, maka pene-
liti membatasi hanya pada hal-hal sebagai berikut:
1. Ruang Lingkup
a. Data penelitian ini peneliti mengambil
data yang bersumber dari laporan ke-
uangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
31 Desember 2012 sampai dengan 31
Desember 2017 yang dapat di unduh dari
situs resmi PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk di http://www.Mandiri.co.id dan
Otoritas Jasa Keuangan yaitu https://ojk.
go.id.

b. Penelitian dan pengambilan data ini di-
laksanakan pada bulan April 2018.

2. Return on Asset (ROA) merupakan rasio
untuk mengukur laba sebelum pajak dengan
total aset atau rasio untuk memperoleh laba
secara keseluruhan.

3. Return on Equity (ROE) merupakan rasio
untuk mengukur laba setelah pajak dengan
modal sendiri atau rasio untuk menunjukkan
efesiensi penggunaan modal sendiri.
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Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pem-

batasan masalah diatas, maka penulis merumus-

kan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kesehatan rasio Return on
Asset (ROA) pada PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk tahun 2012-2017 ?

2. Bagaimana tingkat kesehatan rasio Return
on Equity (ROE) pada PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk tahun 2012-2017 ?

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk berdasarkan rasio
Return on Asset (ROA) dan rasio Return on
Equity (ROE) tahun 2012-2017 ?

Analisis Kinerja Keuangan
1. Definisi Analisis Kinerja Keuangan
Menurut Munawir (2010:30) kinerja
keuangan merupakan satu diantara dasar
penilaian mengenai kondisi keuangan pe-
rusahaan yang dilakukan berdasarkan ana-
lisa terhadap rasio keuangan perusahaan.
Kinerja keuangan adalah penentuan
secara periodik tampilan keuangan berda-
sarkan sasaran, standar dan kinerja yang telah
ditetapkan sebelumnya. Kinerja keuangan
dapat dinilai dari kinerja untuk tahun yang
lalu maupun yang sedang berjalan dengan
menganalisis laporan keuangan sehingga,
dapat menggambarkan dengan kondisi kese-
hatan keuangan perusahaan.
2. Tahap-tahap Dalam Menganalisis Kinerja
Keuangan
Penilaian kinerja setiap perusahaan
berbeda-beda tergantung ruang lingkup
bisnis yang dijalankan. Menurut Irham
Fahmi (2014:240), ada 5 (lima) tahap da-
lam menganalisis kinerja keuangan suatu
perusahaan secara umum, yaitu :
a. Melakukan review terhadap data laporan
keuangan.
Review disini dilakukan dengan tuju-
an agar laporan keuangan yang sudah
dibuat tersebut sesuai dengan penerapan
kaidah-kaidah yang berlaku umum
dalam dunia akuntansi, sehingga dengan
demikian hasil laporan keuangan ter-
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sebut dapat dipertanggungjawabkan.

b. Melakukan perhitungan.

Penerapan metode perhitungan dise-
suaikan dengan kondisi dan perma-
salahan yang sedang dilakukan sehingga
hasil dari perhitungan tersebut akan
memberikan suatu kesimpulan sesuai
dengan analisis yang diinginkan.

c.  Melakukan perbandingan terhadap hasil
perhitungan yang diperoleh.

Dari hasil perhitungan yang sudah di-
peroleh tersebut kemudian dilakukan per-
bandingan dengan hasil hitungan berbagai
perusahaan lainnya. Metode yang paling
umum digunakan untuk melakukan per-
bandingan dari perhitungan kinerja ke
uangan ada tiga, yaitu :

1) Times series analysis, yaitu memban-
dingkan antar waktu atau periode
dengan tujuan itu nantinya akan terlihat
pada grafik.

2) Cross sectional approach, yaitu mela-
kukan perbandingan terhadap hasil
perhitungan rasio-rasio yang telah dila-
kukan antar perusahaan dalam ruang
lingkup yang sejenis yang dilakukan
secara bersamaan.

3) Combine Analysis, yaitu mengkombi-
nasikan cross section dan time series
analysis.

Dari hasil penggunaan ketiga metode

ini diharapkan nantinya akan diperoleh

kesimpulan yang menyatakan posisi
perusahaan tersebut berada dalam kon-
disi sehat atau tidak sehat.

d. Melakukan penafsiran (interpretation)

terhadap berbagai permasalahan yang
ditemukan.
Pada tahap ini seorang analis melihat
kinerja keuangan perusahaan setelah
dilakukan ketiga tahap tersebut maka
selanjutnya dilakukan penafsiran untuk
melihat apa-apa saja permasalahan
dan kendala-kendala yang dialami oleh
perusahaan.

e. Mencari dan memberikan pemecahan
masalah (solution) terhadap berbagai

permasalahan yang ditemukan.

Pada tahap terakhir ini setelah ditemu-

kan berbagai permasalahan yang diha-

dapi maka seorang analis harus mencari

solusi guna memberikan suatu masukan

agar apa yang menjadi kendala dan

hambatan selama ini dapat diselesaikan.
Penilaian Tingkat Kesehatan

Menurut Totok dan Nuritomo (2014:73)
dalam Bernadetha Dian Septiana (2015 :7)
bahwa kesehatan suatu bank dapat diartikan
sebagai kemampuan suatu bank untuk mela-
kukan kegiatan operasional perbankan
secara normal dan mampu memenuhi semua
kewajibannya dengan baik dengan cara-cara
yang sesuai dengan peraturan perbankan
yang berlaku.

Tingkat kesehatan bank merupakan
hasil penilaian atas berbagai aspek yang
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja
suatu bank. Tingkat kesehatan bank juga
merupakan hasil penilaian kualitatif atas
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap
kondisi atau kinerja suatu bank melalui
penilaian faktor permodalan, kualitas asset,
manajemen, rentabilitas, dan likuiditas.

Penilaian ini bertujuan untuk menen-
tukan apakah bank tersebut dalam kondisi
sehat atau tidak sehat sehingga Bank Indo-
nesia sebagai pengawas dan pembina bank-
bank dapat memberikan arahan atau pe-
tunjuk bagaimana bank tersebut harus di-
jalankan atau bahkan diberhentikan dalam
kegiatan operasinya.

Likuiditas (Liquidity)

Pengertian Likuiditas (Liquidity)
Likuiditas merupakan rasio yang digu-
nakan untuk mengukur kemampuan peru-
sahaan dalam memenuhi kewajiban jang-
ka pendeknya yang segera jatuh tempo.
Likuiditas diperlukan kepentingan analisis
kredit atau analisis risiko keuangan. Bagi
bank rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam membayar kembali
pencairan dana para deposannya pada saat
ditagih serta dapat mencukupi permintaan
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kredit yang telah diajukan. Semakin sebesar
rasio ini, maka semakin likuid perusahaan
yang bersangkutan (Kasmir, 2016:221).

2. Jenis-Jenis Likuiditas (Liquidity)

Rasio Likuiditas (liquidity) dapat diukur
dengan menggunakan beberapa rasio sebagai
berikut :

a. Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) atau rasio lancar
merupakan rasio yang digunakan un-
tuk mengukur kemampuan bank dalam
membayar utang jangka pendek yang
segera jatuh tempoh pada saat ditagih
secara keseluruhan (Kasmir, 2016 :134).

Rumus untuk menghitung Current
Ratio (CR) dapat dirumuskan sebagai
berikut :

c e Current Asset 100%
urrent Ratio = x
Current Liabilities ”

Gambar 2.1. Rumus Menghitung Current Ratio (CR)
Sumber : Kasmir, (2016 :134)

Tabel 2.1. Matriks Kategori Komponen
Likuiditas Current Ratio (CR)

Kategori Hasil Rasio
Sehat CR > 200%
Tidak Sehat CR > 200%

Sumber : SE BI No. 6/23/DPNP 2004 tahun 2008 dalam Dwinta Juliana Rizkiyan (2014:48).

b. Quick Ratio (QR)

Quick Ratio (QR) atau rasio sangat
lancar merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan bank da-
lam memenuhi kewajibannya terhadap
para deposan (pemilik simpanan giro,
tabungan, dan deposito) dengan harta
yang paling likuid yang dimiliki oleh
bank (Kasmir, 2016 : 221).

Rumus untuk menghitung Quick
Ratio (QR) dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Cash Assets
Total Deposit

Quick Ratio = x100%

Gambar 2.2. Rumus Menghitung Quick Ratio (QR)
Sumber : Kasmir, (2016:221)
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Tabel 2.2. Matriks Kategori Komponen
Likuiditas Quick Ratio (QR)

Sehat QR > 15% -20%
Tidak Sehat QR < 15% -20%
Sumber : SE BI No. 6/10/PBU 2004 tanggal 12 April 2004 dalam Nurul Hidayati & Sri Utiyati, (2013:11).

c.  Cash Ratio (CR)

Cash Ratio (CR) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur sebe-
rapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang (Kasmir, 2016: 224).

Rumus untuk menghitung Cash
Ratio (CR) dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Liquid assets
Cash Ratio = — x100%
Short Term borrowing

Gambar 2.3. Rumus Menghitung Cash Ratio (CR)
Sumber : Kasmir, (2016:224)

Tabel 2.3. Matriks Kategori Komponen Likuiditas Cash Ratio (CR)

Kategori Hasil Rasio

Sehat CR > 80%

Tidak Sehat CR < 80%

Sumber: SE Bl No. 6/10/PBU 2004 tanggal 12 April 2004 dalam Nurfadilla Ayu .Badarulia, (2017:30).

d. Banking Ratio (BR)

Banking Ratio (BR) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat likuiditas bank dengan cara
membandingkan jumlah kredit yang
disalurkan dengan jumlah deposito yang
dimiliki oleh bank (Kasmir, 2016:223).

Rumus untuk menghitung Banking
Ratio (BR) dapat dirumuskan sebagai
berikut :

_ ‘ Total Loans
Banking Ratio = x100%

Total Deposit

Gambar 2.4 Rumus Menghitung Banking Ratio (BR)
Sumber : Kasmir, (2016:223)

Tabel 2.4. Matriks Kategori Banking Ratio (BR)
Sehat BR > 75%-85%
Tidak Sehat BR < 75%-85%

Sumber : SE BI No. 6/10/PBU 2004 tanggal 12 April 2004 dalam Nurul Hidayati & Sri Utiyati, (2013 :11)
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e. Loan to Deposito Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) meru-
pakan perbandingan antara jumlah
kredit yang diberikan oleh bank (tidak
termasuk antar bank) dibandingkan
dengan jumlah dana yang diterima
(tidak termasuk antar bank) (Lalu Gede
Sava Ahmad, 2013:5).

Rumus untuk menghitung Loan to
Deposit Ratio (LDR) dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Kredit
Loan to Deposit Ratio = ———— X  x 100%
Dana Pihak Ketiga

Gambar 2.5. Rumus Menghitung Loan to Deposit Ratio (LDR)
Sumber : Lalu Gede Sava Ahmad, (2013:5)

Tabel 2.5. Matriks Kategori Loan to Deposit Ratio (LDR)

Kategori Hasil Rasio

Sehat LDR < 94,09%
Tidak Sehat LDR > 94,09%

Sumber : SPI- Vol. 16 No. 10, September 2018

Solvabilitas (Leverage)
1. Definisi Solvabilitas
Menurut Kasmir (2016:229) Rasio
Solvabilitas bank merupakan ukuran ke-
mampuan bank dalam mencari sumber dana
untuk membiayai kegiatannya. Rasio ini
digunakan untuk mengukur kekayaan bank
untuk melihat efisiensi bagi pihak mana-
jemen bank tersebut.
Dalam rasio solvabilitas terdapat jenis-
jenis sebagai berikut:
a. Primary Ratio (PR)

Primary Ratio (PR) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
apakah permodalan yang dimiliki sudah
memadai atau sejauh mana penurunan
yang terjadi dalam total aset dapat
ditutupi oleh capital equity.

Rumus untuk menghitung Primary
Ratio (PR) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Equity Capital
7 P x 100%

Primary Ratio =
Total Assets

Gambar 2.6. Rumus Menghitung Primary Ratio (PR)

Sumber : Kasmir, (2016:229)

b. Risk Assets Ratio (RAR)

Risk Assets Ratio (RAR) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
kemungkinan penurunan risk assets
ratio (risiko Asset).

Rumus untuk menghitung Risk
Assets Ratio (RAR) dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Rusk A R Equity Capital 1009
isk Assets Ratio = Total Assets — Cash Assets — Securities * o

Gambar 2.7. Rumus Menghitung Risk Assets Ratio (RAR)
Sumber : Kasmir, (2016:230)

c. Secondary Risk Ratio (SRR)
Rasio ini digunakan untuk mengu-

kur penurunan aset yang mempunyai
risiko lebih tinggi.

Rumus untuk menghitung Secon-
dary Risk Ratio (SRR) dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Equity Capital + Reserve for Loan Losses
Secondary Risk Assets

Secondary Risk Ratic = X 100%

Gambar 2.7. Rumus Menghitung Secondary Risk Ratio (SRR)
Sumber : Kasmir, (2016:232)

Aktivitas (Activity)
Definisi Aktivitas

Menurut Kasmir (2016:172) aktivitas me-
rupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva
yang dimilikinya dalam melaksanakan aktivitas
sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio
aktivitas ini akan terlihat apakah perusahaan
lebih efisien dan efektif dalam mengelola asset
yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya.

Jenis-Jenis Aktivitas
a. Perputaran Piutang Receivable Turn Over
(RTO)
Perputaran Piutang Receivable Turn
Over (RTO) merupakan rasio yang diguna-
kan untuk mengukur berapa lama penagihan
piutang selama satu periode atau berapa
kali dana yang ditanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode.
Rumus untuk menghitung Receivable
Turn Over (RTO) dapat dirumuskan sebagai
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berikut :

Penjualan kredit

Receivable Turn Over = -
Piutang

Gambar 2.8. Rumus Menghitung Receivable Turn Over (RTO)
Sumber : Kasmir, (2016:176)

b. Perputaran Persediaan Inventory Turn Over
(ITO)

Rasio ini yang digunakan untuk me-
ngukur berapa kali dana yang ditanam dalam
persediaan ini berputar dalam suatu periode.

Rumus untuk menghitung Inventory
Turn Over (ITO) dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Penjualan
Inventory Turn Over = ———
Persediaan

Gambar 2.9. Rumus Menghitung Inventory Turn Over (ITO)
Sumber : Kasmir, (2016:181)

c. Perputaran Modal Kerja Working Turn Over
(WTO)
Perputaran Modal Kerja Working Turn
Over (WTO) merupakan rasio yang digu-
nakan untuk mengukur atau menilai ke-
efektifan modal kerja berputar selama satu
periode atau dalam suatu periode.
Rumus untuk menghitung Working
Turn Over (WTO) dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Penjualan bersih
Modal kerja

Working Turn Over =

Gambar 2.10. Rumus Menghitung Working Turn Over (WTO)

Sumber : Kasmir, (2016:183)

d. Total Assets Turn Over (TATO)

Total Assets Turn Over (TATO) me-
rupakan rasio yang digunakan untuk me-
ngukur perputaran semua aktiva yang di-
miliki perusahaan dan mengukur berapa
jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap
rupiah aktiva.

Rumus untuk menghitung Total Assets
Turn Over (TATO) dapat dirumuskan sebagai
berikut:
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Penjualan

Total Assets Turn Over = ————————
Total Aktiva

Gambar 2.11. Rumus Menghitung Total Assets Turn Over (TATO)
Sumber : Kasmir, (2016:183)

Profitabilitas (Earning)
Definisi Profitabilitas

Menurut Hery (2014:192) profitabilitas me-
rupakan rasio yang menggambarkan kemam-
puan perusahaan dalam menghasilkan laba
melalui semua kemampuan dan sumber daya
yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan
penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan
modal dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukur efektivitas kinerja manajemen. Kinerja
yang baik terlihat dari keberhasilan manajemen
dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi
perusahaan.

Jenis-Jenis Profitabilitas

Berikut adalah jenis-jenis profitabilitas yang
lazim digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.
a.  Gross Profit Margin (GPM)

Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio
yang digunakan untuk mengetahui presentasi
laba dari kegiatan usaha murni dari bank
yang bersangkutan setelah dikurangi biaya-
biaya.

Rumus untuk menghitung Gross Profit
Margin (GPM) dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Operating Income — Opeérating Expense
Operating Income

Gross Profit Margin = x 100%

Gambar 2.12 Rumus Menghitung Gross Profit Margin (GPM)
Sumber : Kasmir, (2016:234)

Tabel 2.6. Matriks Kategori Gross Profit Margin (GPM)

Kategori Hasil Rasio
Sehat GPM > 28,42%
Tidak Sehat GPM < 28,42%

Sumber : SPI- Vol. 16 No. 10, September 2018

b.  Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin (NPM) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur ke-
mampuan bank dalam menghasilkan pen-
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dapatan dengan perbandingan antara laba
bersih dengan penjualan.

Rumus untuk menghitung Net Profit
Margin (NPM) adalah sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
Net Profit Margin = - x 100%
Penjualan

Gambar 2.13. Rumus Menghitung Net Profit Margin (NPM)
Sumber : Kasmir, (2016:20)

Tabel 2.7. Matriks Kategori Net Profit Margin (NPM)

Kategori Hasil Rasio

Sehat NPM > 5%

Tidak Sehat NPM > 5%

Sumber : SE BI No. 6/10/PBU 2004 tanggal 12 April 2004 dalam Nurul Hidayati &Sri Utiyati, (2013:11).

b. Return On Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur ke-
mampuan manajemen bank dalam mem-
peroleh keuntungan (laba) secara keselu-
ruhan.

Rumus untuk menghitung Return on
Assets (ROA) dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Laba Sebelum Pajak
Return on Asset = x 100%
Total Asset

Gambar 2.14. Rumus Menghitung Return on Assets (ROA)
Sumber : Lampiran SE Bl No.6/23/DPNP tahun 2004

Tabel 2.8. Matriks Kategori Return on Assets (ROA)

Kategori Hasil Rasio

Sehat ROA > 2,50%

Tidak Sehat ROA < 2,50%

Sumber : SPI- Vol. 16 No. 10, September 2018

c.  Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah per-
bandingan antara laba bersih dengan modal
sendiri. Rasio ini merupakan indikator bagi
para pemegang saham dan calon investor
untuk mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh keuntungan bersih dikaitkan
dengan pembayaran deviden.

Rumus untuk menghitung Return on
Equity (ROE) adalah sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
Total Modal

Return on Equity = x 100%

Gambar 2.1. Rumus Menghitung Return on Equity (ROE)
Sumber : Lampiran SE Bl No.6/23/DPNP tahun 2004

Tabel 2.9. Matriks Kategori Return on Equity (ROE)
Sehat ROE > 14,61%
Tidak Sehat ROE < 14,61%
Sumber : SPI- Vol. 16 No. 10, September 2018

d. Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO)

Beban Operasional Pendapatan Ope-
rasional (BOPO) adalah perbandingan an-
tara biaya operasional dan pendapatan ope-
rasional. Rasio ini digunakan untuk me-
ngukur tingkat efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya.

Rumus untuk menghitung Beban Ope-
rasional Pendapatan Operasional (BOPO)
dapat dirumuskan sebagai berikut :

Beban Operasional
s x1009%

Beban Operasional Pendapatan Operasicnal = m.

Gambar 2.16. Rumus Menghitung Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Sumber : Lampiran SE Bl No.6/23/DPNP Tahun 2004

Tabel 2.10. Matriks Kategori Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Sehat BOPO < 79,13%
Tidak Sehat BOPO >79,13%
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia- Vol. 16 No. 10, September 2018

e. Laba Per Lembar Saham Biasa Earning Per

Share of Common Stock (EPS)

Laba Per Lembar Saham Biasa Earning
Per Share of Common Stock (EPS) disebut
juga rasio nilai buku merupakan rasio untuk
mengukur keberhasilan manajemen dalam
mencapai keuntungan bagi pemegang saham
dengan cara perbandingan laba saham biasa
dengan saham biasa yang beredar.

Rumus menghitung Earning Per Share
of Common Stock (EPS) dapat dirumuskan
sebagai berikut :

28



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 1, Juni 2019: 20 - 36

- . fe — Laba Saham Biasa 5 005
Earning Per Share of Common Stock = x 100%
i 2 * = Saham Biasa Yang Beredar :

Gambar 2.17. Rumus Menghitung
Earning Per Share of Common Stock (EPS)

Sumber : Kasmir, (2018:207)

METODE

Ruang Lingkup Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan meng-
gunakan data sekunder Laporan Keuangan
dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Yang
diperoleh dari website resmi periode : https://
www.bankmandiri.co.id/web/ir/annual-
reports periode tahun 2012 sampai dengan
tahun 2017.

2. Sifat Penelitian
Penelitian yang digunakan oleh penulis
bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu da-
ta-data yang bersifat angka menurut Sugi-
yono (2009:23) dalam Mitra Adri Anus
(2017:66).  Penelitian yang dilakukan
dengan menganalisis data dengan cara men-
deskripsikan atau bermaksud membuat ke-
simpulan yang bersifat umum atau gene-
ralisasi menurut Sugiyono (2006:143) dalam
Mitra adri anus (2017:66). Dalam hal ini
penulis mendeskripsikan, mencatat, menga-
nalisis, dan menginterprestasikan laporan
keuangan perusahaan.

3. Waktu Penelitian
Proses penelitian yang akan penulis laksana-
kan diharapkan dapat selesai dalam 8 bulan,
mulai dari seminar usulan penelitian sampai
menyelesaikan skripsi.

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2016:215) populasi ada-
lah wilayah generalisasi yang atas : objek/
subjek yang mempunyai kualitas dan karak-
teristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesim-
pulannya. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk.
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016:215) sampel ada-
lah bagian dari populasi itu. Dikarenakan
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti mengambil sampel berupa neraca,
dan laporan laba rugi PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk dan anak perusahaan pada
tahun 2012 sampai tahun 2017 yang di-
peroleh dari website resmi PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk yaitu http://www.Mandiri.co.id
dan Otoritas Jasa Keuangan yaitu https://ojk.
go.id.

Metode Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis data dalam penelitian ini

adalah data sekunder, maka teknik pengumpulan

data yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Kepustakaan (Library Research)
Kepustakaan adalah teknik pengumpulan
data yang diperoleh dengan membaca dan
memahami dari buku-buku seperti, buku
manajemen keuangan, analisis laporan ke-
uangan, bank dan lembaga keuangan lain-
nya, dan hal lain yang berhubungan dengan
aspek yang diteliti sebagai upaya untuk mem-
peroleh data yang valid.

2. Dokumentasi
Dokumen adalah teknik pengumpulan da-
ta yang diperoleh dengan mencatat atau
manggandakan dokumen-dokumen. Data-
data atau dokumen yang digunakan pene-
liti dalam penelitian ini berupa laporan ke-
uangan (neraca dan laporan laba rugi) mau-
pun laporan tahunan (Annual Report) yang
telah dipublikasikan secara resmi baik dari
Bursa Efek Indonesia (BEI), maupun PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk, serta penelitian
terdahulu yang nantinya akan dianalisis dan
diambil kesimpulannya.

3. Internet Research
Terkadang buku referensi atau literatur yang
kita miliki atau pinjam diperpustakaan telah
ada selama beberapa waktu atau kadaluwarsa,
karena ilmu selalu berkembang penulis
melakukan penelitian dengan teknologi ber-
kembang yaitu dengan internet sehingga data
yang diperoleh up to date.
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Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif dan kuantitatif, yaitu menjelaskan pe-
nilaian tingkat kesehatan bank dengan meng-
gunakan rasio likuiditas dan profitabilitas yang
kemudian membandingkannya dengan statistik
perbankan Indonesia -Vol. 16 No. 10, September
2018. Sehingga, diperolehlah hasil penilaian
tingkat kesehatan bank sesuai dengan statistik
perbankan Indonesia -Vol. 16 No. 10, September
2018.

Menurut Sofyan Safri Harahap (2008:304)
dalam Mitra Adri Anus (2017: 74), rasio profi-
tabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba melalui semua kemampuan,
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,
modal, jumlah cabang dan sebagainya.

Dalam mengukur rasio likuiditas dan pro-
fitabilitas, metode analisa dapat dilakukan dengan
menggunakan rasio sebagai berikut :

1.  Return on Assets (ROA)

Menurut Kasmir (2012:2015) Return
on Assets (ROA) atau rentabilitas ekonomi
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur laba bersih sebelum pajak de-
ngan total seluruh aktiva. Rasio ini menun-
jukkan efesiensi penggunaan aktiva secara
keseluruhan.

Rumus untuk menghitung Return on
Assets (ROA) adalah sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
Total Asset

ROE = x 100%

Gambar 3.2. Rumus Menghitung Return on Equity (ROE)

Sumber : Lampiran SE Bl No.6/23/DPNP tahun 2004

Laba Sebelum Pajak
Return on Asset = x 100%
Total Asset

Gambar 3.1. Rumus Menghitung Return on Assets (ROA)

Sumber : Lampiran SE Bl No.6/23/DPNP tahun 2004

2. Return on Equity (ROE)

Menurut Kasmir (2012:204) Return
on Equity atau rentabilitas modal sendiri
merupakan rasio yang digunakan untuk me-
ngukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efe-
siensi penggunaan modal sendiri.

Rumus untuk menghitung Return on
Equity (ROE) dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Adapun langkah-langkah dalam melakukan
analisis data dapat diperinci sebagai berikut:

1. Mereview dan mengumpulkan data yang
berhubungan dengan rasio Return on Assets
(ROA dan rasio Return on Equity (ROE).

2. Menghitung nilai indikator dari masing-
masing Return on Assets (ROA), Return on
Equity (ROE) sehingga diperoleh nilai dari
masing-masing rasio.

3. Lalu membandingkan nilai rata-rata Rasio
Profitabilitas yaitu Return on Assets (ROA),
Return on Equity (ROE) yang telah diperoleh
dengan matriks kategori dari masing-masing
rasio yang mengacu pada Surat Edaran Bank
Indonesia No 6/23/DPNP/Tahun 2004 dan
Statistik Perbankan Indonesia -Vol. 16 No.
10, September 2018.

4. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan me-
ngenai tingkat kesehatan kinerja keuangan
pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk apakah
berada dalam kondisi sehat, atau tidak sehat.

HASIL dan PEMBAHASAN

1. Data Laporan Keuangan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk

Berikut ini ringkasan Laporan Keuangan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 31 Desember
2012 sampai dengan 31 Desember 2017.

a. Total Asset PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
selama tahun 2012-2017 cenderung me-
ngalami peningkatan secara berturut-turut
yaitu tahun 2012 sebesar Rp635.619 miliar,
tahun 2013 sebesar Rp733.100 miliar, tahun
2014 sebesar Rp855.040 miliar, tahun 2015
sebesar Rp910.063 miliar, tahun 2016 sebesar
Rp1.038.706 miliar, dan tahun 2017 sebesar
Rp1.124.701 miliar. Di mana nilai tertinggi
terjadi pada tahun 2017 atau tumbuh sekitar
8,28% dan nilai terendah terjadi pada tahun
2012 atau tumbuh sekitar 0%, sehingga nilai
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rata-rata total asset sebesar Rp882.871,500
miliar atau tumbuh sekitar 12,17%.

Laba sebelum pajak PT Bank Mandiri (Per-
sero) Tbk selama tahun 2012-2017 cenderung
mengalami peningkatan secara berturut-
turut yaitu tahun 2012 sebesar Rp20.504
miliar, tahun 2013 sebesar Rp24.062 miliar,
tahun 2014 sebesar Rp26.008 miliar, tahun
2015 sebesar Rp26.369 miliar, dan tahun 2017
sebesar Rp27.157 miliar. Kecuali, pada tahun
2016 laba sebelum pajak PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk mengalami penurunan sekitar
29,57% menjadi sekitar sebesar Rp18.573
miliar. Dimana nilai tertinggi terjadi pada
tahun 2017 atau tumbuh sekitar 8,28% dan
nilai terendah terjadi pada tahun 2012 atau
tumbuh sekitar 0%, sehingga rata-rata laba
sebelum pajak menjadi sebesar Rp23.945,50
miliar atau tumbubh sekitar 8,72%.

Laba setelah pajak PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk selama tahun 2012-2017 cenderung
mengalami peningkatan secara berturut-
turut yaitu tahun 2012 sebesar Rp16.044
miliar, tahun 2013 sebesar Rp18.830 miliar,
tahun 2014 sebesar Rp20.655 miliar, tahun
2015 sebesar Rp21.152 miliar, tahun 2107
sebesar Rp21.443 miliar. Kecuali, di tahun
2016 laba setelah pajak PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk mengalami penurunan sekitar
30,74% menjadi sekitar sebesar Rp14.650
miliar. Dimana nilai tertinggi terjadi pada
tahun 2017 atau tumbuh sekitar 46,37% dan
nilai terendah terjadi pada tahun 2012 atau
tumbuh sekitar 0%, sehingga rata-rata laba
sebelum pajak menjadi sebesar Rp18.795,67
miliar atau tumbuh sekitar 9,02% rata-
rata laba sebelum pajak menjadi sebesar
Rp18.795,67 miliar atau tumbuh sekitar
9,02%.

Total Modal PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk selama tahun 2012-2017 cenderung
mengalami peningkatan secara berturut-
turut yaitu tahun 2012 sebesar Rp75.756
miliar, tahun 2013 sebesar Rp88.791 miliar,
tahun 2014 sebesar Rp104.845 miliar, tahun
2015 sebesar Rp119.492 miliar, tahun 2016
sebesar Rp170.006 miliar. Kecuali di tahun

2017 total Modal PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk mengalami penurunan sekitar 9,79%
menjadi sekitar sebesar Rp153.370 miliar.
Di mana nilai tertinggi terjadi pada tahun
2016 atau tumbuh sekitar 42,21% dan nilai
terendah terjadi pada tahun 2012 atau
tumbuh sekitar 0%, sehingga nilai rata-rata
total Modal sebesar Rp118.710 miliar atau
tumbubh sekitar 16,35%.

Perhitungan Rasio Keuangan Untuk Me-
nilai Kinerja Keuangan Pada PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk

Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) digunakan
untuk mengukur kemampuan manaje-
men bank dalam memperoleh keuntungan
secara keseluruhan. Semakin besar Return
on Assets (ROA) PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk, maka semakin baik tingkat keuntungan
bank dan semakin baik posisi bank da-
ri segi penggunaan asetnya. Artinya tingkat
keuntungan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
akan semakin besar.

Perhitungan Return on Assets (ROA) PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk selama enam
tahun terakhir sebagai berikut :

Tabel 4.4. Perhitungan Return on Assets (ROA)
PT Bank Mandiri (Persero) Thk
31 Desember 2012-2017 (Dalam Jutaan Rupiah &%)

Uraian 2012 2013 2014 2015 2016 2016

Laba
Sebelum 20504268 | 24061837 | 26008015 | 26369430 | 18573965 |  27.156863
Pajak

Total
Aset

635618708 | 733099762 | 835039673 | 910063409 | 1038706009 | 1124700847

ROA

322% 328% 304% 290% 17% 242%

Sumber : Diolah oleh penulis, 2018

Return on Assets (ROA) tahun 2012 : Laba

Sebelum Pajak sebesar Rp20.504.268,-. Total Aset
sebesar Rp635.618.708,-. Maka, Return on Assets
(ROA) pada tahun 2012 :

Laba Sebelum Pajak

- / - - 0,
Return on Assets (ROA) Total Asset x100%
Rp 20.504.268, — 100%
~Rp635618.708,— 7
= 3,22%

Return on Assets (ROA) tahun 2013 :
Laba Sebelum Pajak sebesar Rp24.061.837,-
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. Total Aset sebesar Rp733.099.762,- Maka,
Return on Assets (ROA) pada tahun 2014 :

. Laba Sebelum Pajak
Return on Assets (ROA) = x100%
Total Asset

Rp 24.061.837, —
" Rp 733.099.76,—

= 3.28%

Return on Assets (ROA) tahun 2014 :
Laba Sebelum Pajak pada tahun 2014 adalah
sebesar Rp26.008.015,-. Total Aset pada
tahun 2014 sebesar Rp855.039.673,-. Maka,
Return on Assets (ROA) pada tahun 2014 :

x100%

Retur Assets (ROA) = Laba Sebelum Pajak 100%
eturnon Assets ) = Total Asset X o
Rp 26.008.015,-

" Rp 855.039.678,—

x100%

= 3,04%

Return on Assets (ROA) tahun 2015 : Laba
Sebelum Pajak sebesar Rp26.369.430,-. Total Aset
sebesar Rp910.063.409,-. Maka, Return on Assets
(ROA) pada tahun 2015 :

Retur Assets (ROA) _Laba Sebelum Pajak 100%
eturn on Assets ) = Total Asser X o
Rp 26.369.430,—

" Rp 910.063.409, —

x100%

= 2,90%

Return on Assets (ROA) tahun 2016 : Laba
Sebelum Pajak sebesar Rp18.572.965,- Total Aset
sebesar Rp1.038.706.009,-. Maka, Return on Assets
(ROA) pada tahun 2016 :

Ret Assets (ROA) Laba Sebelum Pajak 100%
? T A = X
eturn on Assets ) Total Asset X o

Rp 18572.965,—
~ Rp 1.038.706.009, —

x100%
=1,79%

Return on Assets (ROA) tahun 2017 : Laba
Sebelum Pajak sebesar Rp27.156.863,- Total Aset
sebesar Rp1.124.701.847,-. Maka, Return on Assets
(ROA) pada tahun 2017 :

Ret Assets (ROA) Laba Sebelum Pajak 100%
oy ‘ - x
eturn on Assets (| Total Asset X )

Rp 27.156.863,—
" Rp 1.124.701.847, —

x100%

=2,42%

—3723 3528

A 2,42
w179 ~4—ROA

o BN W s

2012 2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 4.4. Grafik Perkembangan Return on Assets (ROA)

Sumber : Dibuat oleh Penulis, 2018

Perhitungan dan grafik perkembangan
Return on Assets (ROA) di atas terlihat bahwa
selama enam (6) tahun terakhir terjadi ke-
cenderungan berfruktuasi. Perkembangan
Return on Assets (ROA) PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk vyaitu pada tahun 2012
memperoleh sekitar 3,23%, dan mengalami
peningkatan pada tahun 2013 sekitar 0,05%
yaitu menjadi sekitar 3,28%.

Namun, pada tahun 2014, sampai tahun
2016 Return on Assets (ROA) PT Bank Man-
diri (Persero) Tbk mengalami penurunan
yaitu sekitar 41,12% menjadi sekitar 3,04%,
2,90%, dan 1,79%. Dan kembali mengalami
peningkatan yang cukup signifikan pada
tahun 2017 yaitu sekitar 0,63%.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa
selama enam (6) tahun terakhir rata-rata
Return on Assets (ROA) PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar 2,78%.

b) Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) digunakan
untuk menunjukkan efisiensi penggunaan
modal sendiri. Semakin besar Return on
Equity (ROE) PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk, maka semakin baik posisi PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk dari segi penggunaan
modal. Artinya posisi pemilik perusahaan
akan semakin kuat.

Tabel 4.5. Perhitungan Return on Equity (ROE)
PT Bank Mandiri (Persero) Thk
31 Desember 2012-2017 (Dalam Jutaan Rupiah)

Uraian 2012 2013 2014 2015 2016 2016

Laba
Sebelum 16043618 | 18829934 | 20654783 | 21152398 14650163 | 21443042
Pajak

Total
Modal

5755569 | 887909 | 104844562 | 119491841 | 133369723 | 170006132

ROE 2118% 12% 19,70% 17,70% 9.55% 1260%
Sumber : Diolah oleh penulis, 2018
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Return on Equity (ROE) tahun 2012 :
Laba setelah pajak sebesar Rp16.043.618,-.
Total modal sebesar Rp75.755.589,-. Maka,
Return on Equity (ROE) pada tahun 2012
adalah :

. Laba Setelah Pajak
Return on Equity (ROE) = Total Modal x100%
_ Rp 16.043.618,—

" Rp 75.755.589,—

x100%

=21,18%

Return on Equity (ROE) tahun 2013 :
Laba setelah pajak sebesar Rp18.829.934,-
Total modal sebesar Rp88.790.596,-. Maka,
Return on Equity (ROE) pada tahun 2013
adalah :

Laba Setelah Pajak
Total Modal

_ Rp 18.829.934,—
Rp 88.790.596,—

Return on Equity (ROE) =

x1009%

x100%

= 21,20%

Return on Equity (ROE) tahun 2014 :
Laba setelah pajak sebesar Rp20.654.783,.
Total sebesar Rp104.844.562,-. sebesar
Rp104.844.562,-. Maka, Return on Equity
(ROE) pada tahun 2014 adalah :

Laba Setelah Pajak
Total Modal

Rp 20.654.783,—
" Rp 104.844.562,—

Return on Equity (ROE) = x100%

x100%

=19,70%

Return on Equity (ROE) tahun 2015:
Laba setelah pajak sebesar Rp21.152.398,-.
Total modal sebesar Rp119.491.841,-. Maka,
Return on Equity (ROE) pada tahun 2015
adalah :

Laba Setelah Pajak
Total Modal

_ Rp 21.152.398,— )

" Rp 119.491.841,—

Return on Equity (ROE) = x100%

100%
=17,70%

Return on Equity (ROE) tahun 2016:
Laba setelah pajak sebesar Rp14.650.163,-.
Total modal sebesar Rp153.369.723,-. Maka,
Return on Equity (ROE) pada tahun 2016
adalah :
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Laba Setelah Pajak

Return on Equity (ROE) = x1009%

Return on Equity (ROE) =

Total Modal
Rp 14.650.163,—
" Rp 153.369.723,—

x100%

=9,55%

Return on Equity (ROE) tahun 2017:
Laba setelah pajak sebesar Rp21.443.042,-.
Total modal sebesar Rp170.006.132,-. Maka,
Return on Equity (ROE) pada tahun 2017
adalah :

Laba Setelah Pajak
Total Modal

Rp 21.443.043.—

~ Rp 170.006.132.—

x100%

x100%

=12,61%

25
20
15

10

17,7

} i 12,61 ROE

2012 2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 4.5. Grafik Perkembangan Return on Equity (ROE)

Sumber : Dibuat oleh Penulis, 2018

Dari perhitungan dan grafik perkem-
bangan Return on Equity (ROE) di atas
terlihat bahwa selama enam (6) tahun terakhir
terjadi kecenderungan fruktuatif mengalami
naik turun. Perkembangan Return on Equity
(ROE) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
yaitu pada tahun 2012 memperoleh sekitar
21,18%, dan mengalami peningkatan pada
tahun 2013 sekitar 0,03% yaitu menjadi
sekitar 21,21%.

Namun, pada tahun 2014 sampai tahun
2016 Return on Equity (ROE) PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk mengalami penu-
runan yaitu sekitar 51,52% menjadi sekitar
19,7%, 17,7%, dan 9,55%. Kemudian, me-
ngalami peningkatan kembali yang cukup
signifikan pada tahun 2017 yaitu, sekitar
3,06% menjadi sekitar 12,61%.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa
selama enam (6) tahun terakhir rata-rata
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Return on Equity (ROE) PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sekitar 16,99 %.

Kinerja Keuangan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk

Untuk mengukur kinerja keuangan atau
tingkat kesehatan keuangan pada PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk, penulis melakukan
perhitungan rata-rata terlebih dahulu untuk
rasio keuangan yang diteliti. Setelah itu,
hasilnya diperbandingkan dengan Statistik
Perbankan Indonesia -Vol. 16 No. 10,
September 2018.

Adapun perhitungan rata-rata rasio
Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE) Statistik Perbankan Indonesia dan
kinerja keuangan PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6. Kinerja Keuangan
PT Bank Mandiri (Persero) Thk Tahun 2012-2017

Tahun ROA SPI=>2,50 ROE SPI=>14,61
2012 3,23% Sehat 21,18% Sehat
2013 3,28% Sehat 21,21% Sehat
2014 3,04% Sehat 19,70% Sehat
2015 2,90% Sehat 17,70% Sehat
2016 179% | Tidak Sehat 9,55% | Tidak Sehat
2017 242% | Tidak Sehat 12,61% | Tidak Sehat
Rata-rata 2,78% Sehat 16,99% Sehat

Sumber : Diolah oleh penulis, 2018

Berdasarkan data hasil analisis rasio di
atas dapat diukur kinerja keuangan untuk
setiap rasio yang telah dibandingkan dengan
statistik perbankan indonesia, maka dapat
dianalisis sebagai berikut:

Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk pada tahun 2012 sampai
dengan tahun 2015 dengan memperoleh
predikat sehat, sedangkan pada tahun 2016
dan tahun 2017 memperoleh predikat tidak
sehat. Hal ini dikarenakan nilai Return on
Assets (ROA) lebih kecil dari standar yang
ada yakni (< 2,50%) Statistik Perbankan
Indonesia- Vol. 16 No. 10, Bulan September
2018. Namun secara keseluruhan kinerja
keuangan mengenai ROA pada PT Bank
Mandiri (perero) Tbk memperoleh predikat
sehat, denga nilai sebesar 2,78%.

Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk pada tahun 2012 sampai
dengan tahun 2017 memperoleh predikat
sehat, sedangkan pada tahun 2016 dan tahun
2017 memperoleh predikat tidak sehat. Hal
ini dikarenakan nilai Return on Equity (ROE)
lebih besar dari (<14,61) Statistik Perbankan
Indonesia- Vol. 16 No. 10, Bulan September
2018. Namun secara keseluruhan kinerja
keuangan mengenai ROE pada PT Bank
Mandiri (perero) Tbk memperoleh predikat
sehat, denga nilai sebesar 16,99%.

SIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang

telah penulis lakukan maka, penulis dapat me-

narik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pada perhitungan Return on Assets (ROA)
pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, me-
nunjukkan bahwa kondisi perusahaan “sehat”
dengan memperoleh nilai rata-rata Return on
Assets (ROA) sekitar 2,78% atau lebih besar
dari (> 2,50%) Statistik Perbankan Indonesia.
Pada perhitungan Return on Equity (ROE)
pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk,
menunjukkan bahwa kondisi perusahaan
“sehat” dengan memperoleh nilai rata-rata
Return on Equity (ROE) sekitar 16,99%
atau lebih besar dari (> 14,61%) Statistik
Perbankan Indonesia.

Kinerja keuangan pada PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk yang dilihat dari hasil rasio
Return on Assets (ROA) dan Return on
Equity (ROE) menunjukkan bahwa kondisi
perusahaan “sehat”. Hal ini dikarenakan
pihak manajemen telah dapat memanfaatkan
aktiva, modal, dan mampu menekan biaya-
biayanya secara efektif dan efisien sehingga
menghasilkan keuntungan yang cenderung
mengalami peningkatan. Walaupun untuk
kinerja keuangan pada PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk, baik untuk ROA maupun
ROE di tahun 2016 dan 2017 memperoleh
predikat kurang sehat.
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Saran
Adapun saran dalam penelitian ini meru-

pakan salah satu bentuk kontribusi peneliti yang

bisa dimanfaatkan oleh berbagai pihak khususnya
bagi pihak PT Bank Mandiri (Persero) Tbk yaitu
sebagai berikut :

1. Jika melihat pada tingkat profitabilitas
Return on Assets (ROA), dan Return on
Equity (ROE) PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk dari tahun 2012 sampai tahun 2017
yang cenderung mengalami peningkatan
hendaknya dipertahankan untuk tahun-
tahun berikutnya dan untuk tahun yang
mengalami penurunan hendaknya untuk
melakukan perbaikan seperti melakukan atau
menekan biaya operasional, agar di tahun-
tahun berikutnya PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk dapat memperoleh keuntungan yang
lebih besar lagi.

2. Bagi perusahaan diharapkan dapat me-
ningkatkan laba bank dengan cara mening-
katkan jumlah aktiva produktif seperti kre-
dit, penanaman dana dan penempatan dana
dibanding dengan bentuk aktiva lainnya
seperti rupa-rupa aktiva, aktiva tetap, dan
inventaris serta meningkatkan produktivitas
karyawan, melaunching produk baru yang
lebih menarik, dan melakukan promosi
besar-besaran, dan menurunkan biaya-biaya,
serta menyisihkan dana untuk investasi.

3. Bagi para investor yang berminat dalam
investasi saham di bank umum sebaiknya
mempertimbangkan beberapa informasi
aspek keuangan perbankan di antaranya
ROA, dan ROE di bank umum tersebut.
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Abstrak

Penelitian dimaksudkan untuk menguji Pengaruh Tunjangan Kinerja Dan Lingkungan Kerja terhadap
Motivasi Kerja serta Dampaknya terhadap Kinerja Pegawai (Pada Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan
Produksi Lestari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan). Hal yang dapat memotivasi semangat
kerja seseorang adalah untuk memenuhi kebutuhan serta kepuasan sebagai imbalan atau balas jasa dari
jasa yang diberikannya kepada organisasi. Dengan adanya tunjangan kinerja yang memadai dan lingkungan
kerja yang ergonomis sehingga terbentuk kondisi yang efektif, aman, sehat, nyaman dan efisien, maka pegawai
akan termotivasi dan dengan motivasi kerja yang tinggi maka kinerja pegawai akan berjalan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. pada bulan
September 2016. Sampel berjumlah 177 responden. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Teknik analisis yang digunakan adalah path analysis (diagram jalur). Hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut: (1) tunjangan kinerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap motivasi kerja karena nilai F,, lebih besar dari F,,  yaitu 18,028 > 3,05 (2) tunjangan kinerja
berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja karena nilai t,,  Ilebih besar dari t,, , yaitu 3,565 >
1,974. (3) lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja karena nilai t,,  lebih
besar dari t ,  yaitu 3,315 > 1,974. (4) tunjangan kinerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh
secara signifikan dan simultan terhadap kinerja karena nilai F,, = lebih besar dari F,  yaitu 77.818> 3,05 (5)
tunjangan kinerja mempunyai berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karena nilai t,, lebih besar
dari t , , yaitu 4,229 > 1,974. (6) lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja
karena nilai t,, lebih besar dari t,,  yaitu 1,638 > 1,97. (7) motivasi kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karena nilai t, = lebih besar darit,  yaitu 12.161 > 1,974.

Kata Kunci : Tunjangan Kinerja, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja

Abstract
The study was intended to examine the effect of performance and work environment benefits on work

motivation and its impact on employee performance (at the Directorate General of Sustainable Production
Forest Management of the Ministry of Environment and Forestry). The thing that can motivate someone's
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enthusiasm is to fulfill their needs and satisfaction as a reward or remuneration for the services they provide to
the organization. With the existence of adequate performance allowances and an ergonomic work environment
so that conditions that are effective, safe, healthy, comfortable and efficient are formed, the employee will be
motivated and with high work motivation, the employee's performance will run according to the expected
goals. The study was conducted using quantitative descriptive methods. in September 2016. The sample was
177 respondents. Methods of collecting data using a questionnaire. The analysis technique used is path analysis.
The results of the study can be summarized as follows: (1) performance and work environment benefits
simultaneously and significantly affect work motivation because the value of F,  is greater than F, , which is
18.028> 3.05 (2) performance allowances significantly influence work motivation because of the t greater
thant,, , which is 3.565> 1.974. (3) the work environment has a significant effect on work motivation because
thet isgreater thant, , , namely 3.315> 1.974. (4) performance allowances, work environment and work

count

motivation have a significant and simultaneous effect on performance because the value of F_ is greater than
count

F, . which is 77.818> 3.05 (5) performance allowances have a significant effect on performance because the

tabl
t s greater than t

count table

because the t is greater than t

i.e. 4,229> 1,974. (6) the work environment has a significant effect on work motivation
which is 1.638> 1.97. (7) work motivation has a significant effect on

performance because the t  is greater thant, , , ie 12.161> 1.974.

Keywords : Performance Allowance, Work Environment, Work Motivation, Performance

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada dasarnya setiap perusahaan atau or-
ganisasi memiliki harapan untuk berkembang
dan mencapai tujuannya. Keberadaan suatu pe-
rusahaan atau organisasi tidak terlepas dari un-
sur sumber daya manusia. Sumber daya yang di-
maksud adalah orang-orang yang memberikan
tenaga, pikiran, bakat, kreativitas, dan usahanya
pada perusahaan. Setiap perusahaan berupaya
untuk mendapatkan pegawai yang dapat mem-
berikan suatu pencapaian target yang telah di-
tetapkan organisasi sebelumnya. Sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan aset ter-
penting bagi organisasi, karena perannya sebagai
pelaksana kebijakan dan yang dapat menjalankan
kegiatan operasional organisasi tersebut. Untuk
mencapai visi dan misi dan agar bisa sukses dan
terus maju, maka kunci sukses dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Kementerian
LHK) dalam hal ini Direktorat Jenderal Penge-
lolaan Hutan Produksi Lestari (Ditjen PHPL)
terletak bukan hanya ada pada keuangan dan tek-
nologi tapi pada faktor manusianya juga.

Untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai
dengan optimal, maka Ditjen PHPL memberi-
kan perhatian pada peningkatan kemampuan
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pegawai, memotivasi pegawai sehingga men-
dorong pegawai untuk melaksanakan tugasnya
dengan baik dengan memberikan kompensasi
yang sesuai dan menciptakan lingkungan kerja
yag memberikan kenyamanan. Kinerja pegawai
merupakan faktor yang harus mendapat perhatian
utama dari setiap pimpinan organisasi termasuk
Ditjen PHPL Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan karena kinerja pegawai tersebut
akan menentukan tercapai atau tidaknya tujuan
dari organisasi tersebut. Kinerja pegawai antara
lain dipengaruhi oleh kompensasi (tunjangan
kinerja), lingkungan kerja dan motivasi kerja.

Tunjangan Kinerja adalah penghasilan se-
lain gaji yang diberikan kepada pegawai yang
aktif berdasarkan kompetensi dan kinerja, yang
merupakan fungsi dari keberhasilan pelaksa-
naan reformasi birokrasi atas dasar kinerja yang
telah dicapai oleh seorang individu pegawai yang
sejalan dengan kinerja yang hendak dicapai oleh
instansinya. Besaran tunjangan kinerja yang dite-
rima ditentukan berdasarkan kelas jabatannya
sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode
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kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok. Ling-
kungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja
yang mengikat antara orang-orang yang ada di
dalam lingkungannya. Oleh karena itu hendaknya
diusahakan agar lingkungan kerja harus baik dan
kondusif sehingga pegawai merasa betah berada
di ruangan dan merasa senang serta bersemangat
untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Faktanya
lingkungan kerja di Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan masih belum bisa sepe-
nuhnya dikatakan baik dan kondusif.

Motivasi merupakan teknik penting yang
digunakan untuk memelihara prestasi dan ke-
puasan kerja pegawai. Motivasi kerja adalah
kumpulan proses psikologis yang menyebabkan
pergerakan, arahan, dan kegigihan dari sikap
sukarela yang mengarah pada tujuan. Motivasi
kerja sangat diperlukan untuk memunculkan
perilaku bekerja. Hal yang dapat memotivasi se-
mangat kerja seseorang adalah untuk memenuhi
kebutuhan serta kepuasan baik materiil maupun
non materiil yang diperolehnya sebagai imbalan
atau balas jasa dari jasa yang diberikannya kepada
organisasi. Bila kompensasi materiil dan non
materiil yang diterimanya semakin memuaskan,
maka semangat bekerja seseorang, komitmen,
dan prestasi kerja pegawai semakin meningkat.

Kinerja Pegawai adalah prestasi/kemam-
puan kerja yang diperlihatkan oleh seorang
pegawai Kementerian Kehutanan dalam melak-
sanakan tugas dan fungsinya. Apabila seorang
aparat pemerintahan mempunyai motivasi kerja
yang tinggi maka akan berdampak positif pada
kinerja pegawai tersebut. Maksudnya dengan
motivasi kerja dan yang tinggi maka kinerja pega-
wai akan berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Kenyataannya di Ditjen PHPL tidak
semua hasil pekerjaan sesuai dengan hasil yang
diinginkan dan target yang ditentukan. Masih
terdapat beberapa pekerjaan yang kualitasnya
masih kurang sesuai dengan yang diinginkan
atau masih terdapat beberapa kecerobohan yang
tentu saja sebagai manusia, pegawai Ditjen PHPL
terkadang melalukan kesalahan. Ditjen PHPL
telah membuat rencana kerja yang sesuai dengan
renstra yang telah disusun dimana penataan

rencana kerja diharapkan sesuai dengan hasil
kerja dan tepat waktu dalam penyelesaiannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Tunjangan Kinerja dan Lingkungan
Kerja terhadap Motivasi Kerja serta Dampaknya
terhadap Kinerja Pegawai Pada Ditjen Pengelolaan
Hutan Produksi Lestari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan”.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi

permasalahan maka penulis perlu membatasi

permasalahan dalam penelitian ini. Hal ini
disebabkan karena keterbatasan penulis dalam
hal ruang dan waktu. Adapun batasan dari ma-
salah dalam objek penelitian ini adalah tun-
jangan kinerja, lingkungan kerja, motivasi kerja,
dan kinerja pegawai pada Direktorat Jenderal

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

1. Penelitian dilakukan di Ditjen Pengelolaan
Hutan Produksi Lestari Kementerian Ling-
kungan Hidup dan Kehutanan.

2. Tunjangan Kinerja adalah penghasilan selain
gaji yang diberikan kepada pegawai yang
aktif berdasarkan kompetensi dan kinerja,
yang merupakan fungsi dari keberhasilan
pelaksanaan reformasi birokrasi atas dasar
kinerja yang telah dicapai oleh seorang
individu pegawai yang sejalan dengan kinerja
yang hendak dicapai oleh instansinya.

3. Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, ling
kungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok.

4. Motivasi kerja adalah kumpulan proses
psikologis yang menyebabkan pergerakan,
arahan, dan kegigihan dari sikap sukarela
yang mengarah pada tujuan

5. Kinerja Pegawai adalah prestasi/kemam-
puan kerja yang diperlihatkan oleh seorang
pegawai Kementerian Kehutanan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya.
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METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Direktorat Jenderal

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari, Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret-Nopember 2016. Rangkaian penelitian ini
meliputi tiga tahap yaitu :

1  Pertama, persiapan penelitian yang meliputi
penelitian pendahuluan, penyusunan pro-
posal, pengurusan perizinan penelitian, dan
ujian proposal.

2 Kedua, pelaksanaan penelitian yang meliputi
menjaring data, tabulasi data, analisis data,
dan pengecekan data.

3 Ketiga, akhir penelitian yang meliputi penyu-
sunan laporan penelitian, pemeriksaan, pe-
nyusunan final, penyajian laporan/ujian tesis,
dan perbaikan laporan

Populasi

Riduwan (2013:55) menyatakan bahwa po-
pulasi merupakan objek atau subjek yang berada
pada suatu wilayah dan memenubhi syarat-syarat
tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai Ditjen PHPL berjumlah 319 orang.

Sampel yang diambil sebanyak 177 orang
dari jumlah pegawai Ditjen PHPL Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan sejumlah 319
orang. Teknik pengambilan sampel ini dengan pro-
babilitas sampling dengan menggunakan simple
random sampling. Sampel diambil dari populasi
secara acak atau tidak beraturan, sehingga semua
anggota populasi mendapatkan peluang yang
sama untuk menjadi anggota sampel.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
1. Uji Validitas
Dari seluruh tabel uji validitas memperli-
hatkan nilai r,, lebih besar dari nilai r,, .
Dengan demikian variabel tunjangan kinerja,
lingkungan kerja, motivasi kerja dan kinerja
dinyatakan valid untuk digunakan sebagai
alat ukur variabel.

2. Uji Reliabilitas
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Tabel 3.1. Hasil Pengujian Reliabilitas

CHRONBATH STANDART
VARIABEL ‘ ALPHA ‘ RELIABILITAS ‘ KESIMPULAN
Tunjangan Kinerja (X,) 0,940 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja (XZ) 0,877 0,60 Reliabel
Motivasi Kerja (Y) 0,892 0,60 Reliabel
Kinerja (2) 0923 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah, September 2016

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan
bahwa semua variabel mempunyai nilai
Cronbachs Alpha lebih besar dari 0,60
sehingga dapat dikatakan semua konsep
pengukur masing-masing variabel dari
kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa
kuesioner yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan kuesioner yang handal.

3. Uji Normalitas

o ai
Cepanderd Vasiabls: Finer]a

= J_'.'-i—l =

Regieisien S1andssdursd Reuldusl

Gambar 3.1. Hasil Uji Normalitas

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah, September 2016

Dengan melihat tampilan grafik histogram di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi berdistribusi normal.

Honmasl PP Plot of Regression Standardized Resldusl

Dependant Yarable: Hifmija
1.0m)

3 e

Expacted Com Prody

T L T
(-] o4 o om

Crpgery el Cuss Prai

Gambar 3.2. Hasil Uji Normalitas

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah, September 2016
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Dengan melihat kurva diatas, , maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Dari
kedua grafik/kurva ini menunjukkan bahwa
model regresi sesuai asumsi normalitas dan
layak digunakan.

Uji Heteroskedastisitas

kesimpulan bahwa dari kedua model regresi
tidak terjadi multikolinearitas.

Path Analysis (Analisa Jalur)

Kerangka hubungan kausal empiris antara
jalur dapat dibuat melalui struktur sebagai
berikut:

Tabel 3.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Tunjangan - Motivasi

e Kerja

Pm1

Tunjangan
Kinerja (X1)
1 €1 &2
Py
P P
Motivasi Kerja b Kinerja (Z)
)
I Py
Lingkungan
Kerja (X2
rja (X2) Paz

Gambar 3.3. Hubungan Struktur X, X, dan Y terhadap Z

Spearman's tho Correlation 1000 0 1% 05
Coefficient

ABSRES | G (-t , | o am
N 177 177 177 177
Cortlaon 04t 100 | 3407 430"

Tun- | Coefficient

jangan -

Kiner Sig. (2-tailed) 591 . 000 000
N 177 177 177 177
Corlaion 138 00| 100 B

Ling- | Coefficient

kungan [ ¢

Ketia Sig. (2-taled) 068 000 . 000
N 177 177 177 177
Correlation ™ ™

| Coflcent -054 430 351 1,000

Motivasi

Keja | Sig (2-tailed) 477 000 000
N 177 177 177 177

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah, September 2016

Y= P‘_ﬂ(l Xl + P}xg Xg + P‘ £

Tunjangan &1
Kinerja (X1) P
I12 Motivasi Kerja
(¥)
Pj‘.\'Z
Lingkungan /
Kerja (X2)

Gambar 3.4. Hubungan Sub Struktur X, dan X, Terhadap Y

Berdasar pada tabel diatas, diketahui bah-
wa korelasi ketiga variabel independen de-
ngan Absolut residual (ABS_RES) nilai
signifikasnsinya lebih dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada model regresi
tidak ada masalah heterokedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3.3 Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized e
Coefficients Coefficients Collnearty St
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1| (Constant) 7186 | 3417 2103 | 037
Turngan 0w 00| | oo | oew| 121
Kinerja
t‘e”rigak““ga" o6 | o 0| 1ew | 03| 0| 1205
Motivasi Kerja 795|069 624 | 11451 | 000 88| 1207
Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah, September 2016

Dari kedua tabel data, maka dapat ditarik

Menguji Sub-Struktur 1
Y=P X +P X +Pye

Tabel.3.4. Anova Model 1- Sub-Struktur 1Tunjangan Kinerja
(X,) dan Lingkungan Kerja (X,) Terhadap Motivasi Kerja (Y)

ANOVA:
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 736.702 2| 368351 | 18028 .000°
Residual 3555.275 174 | 20433
Total 4291977 176

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Tunjangan Kinerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

Tabel 3.5. Coefficients Model 1-
Sub-Struktur 1 X, dan X, terhadap Y

Coefficients®
Standardized Coefficients
Std. Error
1 (Constant) 29.955 2959 10.123 .000
Tunjangan Kinerja 147 041 262 3.565 .000
Lingkungan Kerja 163 049 244 3.315 .001

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016
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Tabel 3.6. Model Summary Model 1-
Sub-Struktur 1 X, dan X, terhadap Y

Model Summary®

Change Statistics

Ad- Std. Error R
R justedR | ofthe Square Sig.F
Model | R Square | Square | Estimate | Change | FChange | dft | df2 | Change

1 | 44| 12 162 4520 7 18028 | 2 | 174 000

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Tunjangan Kinerja
b. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

a. Memaknai Analisis jalur Sub-Struktur 1

Pengujian Secara Simultan (Keselur-
uhan), pengujian secara individual bisa
dilakukan. Pengujian Secara Individual
Sub-Struktur 1. Tunjangan Kinerja Berkon-
tribusi Secara Signifikan terhadap Moti-
vasi Kerja, tunjangan kinerja berpengaruh
terhadap motivasi kerja. Lingkungan Ker-
ja Berkontibusi Secara Signifikan terhadap
Motivasi Kerja, lingkungan kerja berpe-
ngaruh terhadap motivasi kerja.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel
4.24 diperoleh nilai koefisien jalur P=
Beta = 0,262 (t =3,565 dan probabilitas (sig)
=0,000) . P, = Beta = 0,244 (t =3,315 dan
probabilitas (sig) =0,001. Dengan koefisien
detrminan atau pengaruh (quum =R? 2 )
= (0,172 dan besar koefisien residu P, €, =V1-
0,172 =70,828 =0,910. Dengan demikian di
dapat diagram jalur sub-struktur 1 sebagai
berikut :

l €,=0.910

Motivasi Kerja

)

Tunjangan
Kinerja (X1) \

Py = 0,262

Lingkungan

Kerja (X2) Pro= 0244

Gambar 3.5. Hubungan Kausal Empiris Sub- Struktur Variabel

Tunjangan Kinerja (X,) dan lingkungan Kerja (X,) terhadap Motivasi (Y)

b. Menguji Sub- Struktur 2

Z=p X1+szzXz+szY+Pz€1

zx1
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Tabel 3.7. Anova Model 1-
Sub-Struktur 2 X, X, dan Y terhadap Z

ANOVA:

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 4002.049 3 1334.016 | 77.818 .000°
Residual 2965.691 | 173 17.143
Total 6967.740 | 176

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Tunjangan Kinerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

Tabel 3.8. Coefficients Model 1-
Sub-Struktur 2 X, X, dan Y terhadap Z

Coefficients?
Standardized Coefficients
Std. Error i
1 (Constant) 7.186 3417 2.103 037
Tunjangan Kinerja 144 039 201 3.683 .000
Lingkungan Kerja 076 047 089 1.638 .103
Motivasi Kerja 795 069 624 11451 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

Tabel 3.9. Model Summary Model 1-
Sub-Struktur 2 X, X, dan Y terhadap Z

Model Summary®

Change Statistics

Ad- Std. Error R
R justedR | ofthe Square Sig.F
Model | R Square | Square | Estimate | Change | FChange | dff | df2 | Change

1| 758 | 54 567 4140 ST4 77818 | 3 | 173 000

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Tunjangan Kinerja
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

c.  Memaknai Analisis Jalur Sub-Struktur 2

Pengujian Secara Simultan (Keselu-
ruhan), tunjangan kinerja berpengaruh
terhadap kinerja. Pengujian secara Indi-
vidual. Lingkungan Kerja Berkontibusi
Secara Signifikan terhadap Kinerja, ling-
kungan kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja. Motivasi Kerja Berkontibusi Secara
Signifikan terhadap Kinerja, motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja

Hasil analisis membuktikan bahwa ada
koefisien jalur yang tidak signifikan yaitu
variabel lingkungan kerja (X,), maka Model
1 perlu diperbaiki melalui merode trimming.
Hasil perhitungan sebagi berikut:
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Tabel 3.10. Anova Model 2- Sub-Struktur 2 X, danY terhadap Z

ANOVA:

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3956.036 2| 1978018 | 114279 | .000°
Residual 3011.704 | 174 17.309
Total 6967.740 | 176

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Tunjangan Kinerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

Tabel 3.11. Coefficients Model 2- Sub-Struktur 2 X, dan'Y terhadap Z

Coefficients
Standardized Coefficients
Std. Error i
1 (Constant) 9.296 3.180 2923 004
Tunjangan Kinerja 161 038 225 4229 .000
Motivasi Kerja 823 068 646 12.161 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

Tabel 3.12. Model Summary Model 2- Sub-Struktur X, danY terhadap Z

Model Summary®

Change Statistics

Ad- Std. Error R
R justedR | ofthe Square Sig.F
Model | R Square | Square | Estimate | Change | FChange | dft | df2 | Change

1| 754 | 568 563 4160 568 14219 | 2 | 174 000

=

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Tunjangan Kinerja
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

Tabel 3.13 Rangkuman Anova
Model 1 dan 2- Sub-Struktur 2 X,, X, dan Y Terhadap Z

ANOVA:
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 4002.049 3| 1334016 77.818 | .000°
1 Residual 2965.691 | 173 17.143
Total 6967.74 | 176
Regression 3956.036 2| 1978018 | 114279 | .000°
1 Residual 3011.704 | 174 17.309
Total 6967.74 | 176
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Tunjangan Kinerja
Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

Tabel 3.14. Rangkuman Coefficients Model 1 dan 2-
Sub- Struktur 2 X,, X, dan Y Terhadap Z

Coefficients
Uzs(::;lf(ii;ents Standardized Coefficients
Std. Error
1 (Constant) 7.186 3417 2103 | 0.037
Tunjangan Kinerja 0.144 0.039 0.201 3.683 0

Lingkungan Kerja 0.076 0.047 0.089 1.638 | 0.103
Motivasi Kerja 0.795 0.069 0.624 11451 0
2 (Constant) 9.296 318 2923 | 0.004
Tunjangan Kinerja 0.161 0.038 0.225 4.229 0
Motivasi Kerja 0.823 0.068 0.646 12.161 0

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

Tabel 3.15 Rangkuman Model Summary Model 1 dan 2-
Sub-Struktur X, X, dan Y Terhadap Z

Model Summary®

Change Statistics
Ad- | Std. Error R
R justedR | ofthe Square Sig.F
Model | R Square | Square | Estimate | Change | FChange | dfl | df2 | Change
1 758 | 0574 | 0567 414 0574 77818 | 3 | 173 0
2| 75 | 0568 0563 416 0568 | 114279 | 2 | 174 0

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Tunjangan Kinerja
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

Tabel 3.16. Rangkuman Hasil Korelasi

Coefficients?
Motivasi Kineria
Kerja !
Pearson 1 343 | 345|448
. Correlation
Tunjangan
Kinerja Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 177 177 177 177
Eeam". 343" 1| 333" | 366
. orrelation
Lingkungan
Kerja Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 177 177 177 177
pearson a5 | 333 1| 723
Lo Correlation
Motivasi
Kerja Sig. (2-tailed) 000 .000 .000
N 177 177 177 177
Pearson 448" 366" | 728" 1
Correlation
Kinerja Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 177 177 177 177

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

Tunjangan
Kinerja (X1)

Motivasi Kerja

)

A

Kinerja (Z)

Gambar 3.6. Hubungan Kausal empiris Sub-Struktur 2 Variabel
Tunjangan Kinerja (X,) dan Motivasi Kerja (Y) terhadap Kinerja (Z)
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Tunjangan Par= 0223
Kinerja (X1)
Pyr= 0,262 =09 L—:z—ﬂﬁﬁ"
Motivasi m’ Kinerja
Kerja (Z)
Prz= 0,244
Lingkungan
Kerja (X2)

Gambar 3.7. Hubungan Kausal Empiris Tunjangan Kinerja (X,),

Lingkungan Kerja (X,) dan Motivasi Kerja ( Y) terhadap Kinerja (Z)

Hasil dari koefisien halur sub-struktur
1 dan sub-struktur 2 berubah menjadi per-
samaan struktur yaitu :
Y =pu X, +p, X, tp g dank .,
=0262X, +0,244X,+0,910¢, dan R* =
0,172
Z =p,,X +p,Y+p,e danR
=0,225X, +0,646 Y +0,657 ¢, dan R* =
0,568
d. Pengujian Kesesuaian Model Koefisien Q
Dicari dari tabel distribusi (x?) atau
chi-kuadrat/chi-square untuk dk=1 dengan
a = 0,05 diperoleh sebesar 3,84146 ternyata
wing > X (1:0,05) atau 35,552 > 3,84146
maka Ho ditolak (artinya matriks korelasi
sampel berbeda dengan matriks korelasi
estimasi), maksudnya kedua model sig-
nifikan. Kesimpulan model empiris yang
diperoleh melalui kemampuan mengene-
ralisasikan tentang fenomena yaitu variabel
motivasi kerja (Y) dan prestasi kerja (Z)
dengan baik
e. Memaknai Hasil Analisis Jalur

Tabel 4.17 Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total
dan Pengaruh Bersama Tunjangan Kinerja (X,) dan Motivasi kerja
(Y) Berpengaruh Secara Signifikan terhadap Kinerja (2)

Pengaruh
Koefisien Tidak orams
jalur Langsung Langsung
Variabel (melalui Y)
X, 0,262 0,646 | 0,169
X, 0,244 0,646 | 0,158
Y 0,646
g 0,910 | 0,9102=0,828
[ 0,657 | 0,6572=0,432
X, danX, 0,172
X, X, danY 0,568

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016
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7. Pengujian Hipotesis
Uji-t (Parsial)

Berdasarkan Tabel 3.5 menunjukan bah-
wa terdapat pengaruh yang signifikan dari
tunjangan kinerja terhadap motivasi kerja.

Berdasarkan Tabel 3.5 menunjukan bah-
wa terdapat pengaruh yang signifikan dari
lingkungan kerja terhadap motivasi kerja.

Berdasarkan Tabel 3.11 menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari tunjangan kinerja terhadap kinerja.

Berdasarkan Tabel 3.8 menunjukan bah-
wa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
dari lingkungan kerja terhadap kinerja.

Berdasarkan Tabel 3.11 menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari motivasi kerja terhadap kinerja.

b. Uji Fhimg(Simultan)

Berdasarkan Tabel 3.4 kedua variabel
independen Tunjangan Kinerja (X)), dan
Lingkungan Kerja (X,) berpengaruh secara
simutan dan signifikan terhadap variabel
dependen Motivasi Kerja (Y).

Berdasarkan Tabel 3.7 ketiga variabel
independen Tunjangan Kinerja (X ), Ling-
kungan Kerja (X,) dan Motivasi Kerja (Y)
berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap variabel dependen Kinerja (Z).

c. Koefisien Determinasi (r?)

Tabel 3.18. Hasil Uji Korelasi Tunjangan Kinerja,
Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja

Coefficients?

Tunjangan | Lingkungan | Motivasi

Kinerja

Kinerja Kerja Kerja
Kinerja 1.000 448 366 723
L‘?”’af‘ga” 448 1000 343 345
inerja
Pearson -
Correlation ngkungan 366 343 1000 333
Kerja i : : :
othas 723 345 33| 1000
erja
Kinerja . 000 000 000
l‘.‘maf‘ga” 000 . 000 000
inerja
Sig. (1-tailed) | |;
k‘”%”k“”ga” 000 000 . 000
erja
Motivasi 000 000 000
Kerja
Kinerja 177 177 177 177
N .
Tunjangan 177 177 177 177
Kinerja
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L ngkungan 177 177 177 177
erja
Motivasi 177 177 177 177
Kerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang diolah, September 2016

Dari Tabel 4.6 diketahui nilai koefisien R
sebesar 0,414, dapat diartikan bahwa hubungan
antar variabel mempunyai hubungan yang se-
dang. Sumbangan tunjangan kinerja dan ling-
kungan kerja terhadap motivasi kerja adalah
ditentukan dengan rumus koefisien determinasi
(KD) =17,2%.

Dari Tabel 4.6 di atas diketahui nilai koefisien
R sebesar 0,345, dapat diartikan bahwa hubungan
antaar variabel mempunyai hubungan yang ren-
dah. Sumbangan Tunjangan Kinerja terhadap
motivasi kerja adalah ditentukan dengan rumus
koefisien determinasi (KD) = 6,86%.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Moti-
vasi Kerja. Dari Tabel 4.6 di atas diketahui nilai
koefisien R sebesar 0,333, dapat diartikan bah-
wa hubungan antara variabel mempunyai hu-
bungan yang rendah. Sumbangan lingkungan
kerja terhadap motivasi kerja adalah ditentukan
dengan rumus koefisien determinasi (KD) = 5,95
%.

Pengaruh Tunjangan Kinerja, Lingkungan
Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja. Dari
Tabel 4.9 di atas diketahui nilai koefisien R sebesar
0,758, dapat diartikan bahwa hubungan antara
mempunyai hubungan yang kuat. Sumbangan
tunjangan kinerja dan lingkungan kerja terhadap
motivasi kerja adalah ditentukan dengan rumus
koefisien determinasi (KD) = 57,4%.

Pengaruh Tunjangan Kinerja Terhadap ki-
nerja. Dari Tabel 4.12 di atas diketahui nilai
koefisien R sebesar 0,448, dapat diartikan bah-
wa hubungan antara mempunyai hubungan yang
sedang. Sumbangan tunjangan kinerja terhadap
kinerja adalah ditentukan dengan rumus koe-
fisien determinasi (KD) = 5,06 %.

Pengaruh tidak langsung tunjangan kinerja
(X,) terhadap kinerja (Z) melalui motivasi kerja
(Y) sebesar Po - Py = 0,262 . 0,646 = 0,169.
Dengan demikian pengaruh total X, terhadap Z
sebesar 0,169 =16,9%.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap ki-

nerja. Dari Tabel 4.9 di atas diketahui nilai
koefisien R sebesar 0,336, dapat diartikan bahwa
hubungan antara mempunyai hubungan yang
rendah.Sumbangan lingkungan kerja terhadap
kinerja adalah 0,158. Dengan demikian pengaruh
total sebesar 0,158 =15,8%

Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja
(X,) terhadap kinerja (Z) melalui motivasi kerja
(Y) sebesar 0,158. Dengan demikian pengaruh
total X, terhadap Z sebesar 0,158 = 15,8 %

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja.
Dari Tabel 4.12 di atas diketahui nilai koefisien
R sebesar 0,723, antar variabel mempunyai hu-
bungan yang kuat.Sumbangan tunjangan ki-
nerja dan lingkungan kerja terhadap motivasi
kerja adalah ditentukan dengan rumus koefisien
determinasi (KD) = 41,73%. Maknanya sum-
bangan 41,73%.

Pembahasan
Secara rinci, pengaruh antara masing-masing
variabel adalah sebagai berikut
1. Pengaruh Tunjangan Kinerja dan Ling-
kungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja.
Berdasarkan uji hipotesis bahwa F, >

hitung

F . = (18,028 > 3,05). Diperoleh pula nilai
probabilitas Sig. adalah sebesar 0,000 lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 <
0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya tunjangan kinerja dan lingkungan
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
motivasi kerja. Dari hasil uji pula diketahui
bahwa secara simultan, tunjangan kinerja dan
lingkungan kerja memberikan sumbangan
pengaruh sebesar 17,2% terhadap motivasi
kerja.

Hasil uji tersebut sesuai dengan pene-
litian terdahuu yang telah dilakukan dan
sesuai pula dengan teori dari Permenhut
Nomor :P.34/Menhut-II/2014 Tentang tata
Cara Pemberian Tunjangan Kinerja Bagi
pegawai di Lingkungan Kementerian kehu-
tanan. Dengan adanya tunjangan kinerja
yang memadai dan lingkungan kerja yang
ergonimis sehingga terbentuk kondisi yang
EASNE yaitu efektif, aman, sehat, nyaman
dan efisien, maka diharapkan agar per-
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gerakan, arahan, dan kegigihan dari sikap su-
karela pegawai mengarah pada tujuan orga-
nisasi.

Pengaruh Tunjangan Kinerja Terhadap
Motivasi Kerja .

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh
nilai t,, > t,, = (3,565 > 197361), dan
nilai probabilitas Sig. adalah sebesar 0,000
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya tunjangan kinerja berpengaruh
secara signifikan terhadap tunjangan kinerja.
Diketahui pula bahwa tunjangan kinerja
memberikan sumbangan pengaruh sebesar
6,86% terhadap motivasi kerja.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu dimana tunjangan kinerja mem-
berikan pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi kerja. Juga sesuai dengan pengertian
tunjangan kinerja dalam Permenhut Nomor
:P.34/Menhut-11/2014 Semakin baik dan
tinggi besaran tunjangan kinerja pada Ditjen
PHPL Kemen LHK maka semakin baik dan
tinggi pula pergerakan, arahan, dan kegi-
gihan dari sikap sukarela pegawai yang me-
ngarah pada tujuan organisasi pegawai dalam
rangka mencapai target dan tujuan yang telah
ditentukan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Moti-
vasi Kerja.

Berdasarkan kepada hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan diperoleh nilai t,, >
tg = (3315 > 1,97361), nilai probabilitas
Sig. adalah sebesar 0,001 lebih kecil dari
nilai probabilitas 0,05 (0,001< 0,05), maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
lingkungan kerja berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap motivasi kerja. Dari hasil
diatas pula diketahui pula bahwa ling-
kungan kerja memberikan sumbangan 5,95%
terhadap motivasi kerja.

Hasil tersebut sesuai dengan hasil pe-
nelitian terdahulu yang telah dilakukan di-
mana lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja. Serta
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh
Sedarmayanti. Dengan lingkungan kerja

yang baik dan kondusif maka pegawai akan
senang serta bersemangat sehingga per-
gerakan, arahan, dan kegigihan dari sikap
sukarela pegawai mengarah pada tujuan or-
ganisasi untuk melaksanakan tugas-tugas-
nya. Lingkungan kerja yang baik akan sangat
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan
organisasi.
Pengaruh Tunjangan Kinerja, Lingkungan
Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan uji hipotesis bahwa F,, >
F . = (77,818 > 2,66). Diperoleh pula nilai
probabilitas Sig. adalah sebesar 0,000 lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 <
0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya tunjangan kinerja dan lingkungan
kerja berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap motivasi kerja. Dari hasil
uji pula diketahui bahwa secara simultan,
tunjangan kinerja, lingkungan kerja dan
motivasi kerja memberikan sumbangan
pengaruh sebesar 56,8% terhadap kinerja.

Hal ini sesuai dengan penelitian ter-
dahulu yang telah dilakukan, dan sesuai
pula dengan teori yang disampaikan bahwa
para ahli dimana Dengan adanya tunjangan
kinerja yang memadai dan lingkungan kerja
yang ergonimis serta dengan pergerakan,
arahan, dan kegigihan dari sikap sukarela
pegawai mengarah pada tujuan organisasi
akan memberikan pengaruh berupa pe-
ningkatan prestasi/kemampuan kerja yang
diperlihatkan oleh seorang pegawai Kemen-
terian LHK dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya akan berjalan sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.
Pengaruh Tunjangan Kinerja Terhadap
Kinerja

Berdasarkan wuji hipotesis diperoleh
nila thimng >t = (4,229 > 1,97361), nilai
probabilitas Sig. adalah sebesar 0,000 lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 <
0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya motivasi kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja. Dari hasil ujiyang
telah dilakukan pula diperoleh sumbangan
pengaruh motivasi kerja sebesar 5,06%
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terhadap kinerja. Pengaruh tidak langsung
tunjangan kinerja (X ) terhadap kinerja (Z)
melalui motivasi kerja (Y) sebesar P - Py
= 0,262 . 0,646 = 0,169. Dengan demikian
pengaruh total X, terhadap Z sebesar 0,169.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu dimana tunjangan kinerja mem-
berikan pengaruh yang signifikan ter-
hadap kinerja. Semakin baik dan tinggi
besaran tunjangan kinerja pada Ditjen
PHPL Kemen LHK maka semakin baik
dan tinggi pula prestasi/kemampuan ker-
ja yang diperlihatkan oleh seorang pega-
wai Kementerian Kehutanan dalam me-
laksanakan tugas dan fungsinya. Sehingga
memiliki kinerja optimal agar dapat lebih
berprestasi dan membawa citra baik Ke-
menterian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
di mata masyarakat dalam rangka mencapai
target dan tujuan yang telah ditentukan.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja

Berdasarkan wuji hipotesis diperoleh
nila thimng >t = 1,638 > 1,97361), nilai
probabilitas Sig. adalah sebesar 0,103 lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,103 <
0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak yang
artinya motivasi kerja tidak berkontibusi
secara signifikan terhadap kinerja. Dari
hasil uji yang telah dilakukan pula diperoleh
sumbangan pengaruh tidak langsung ling-
kungan kerja sebesar 15,8% terhadap kinerja.
Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja
(X,) terhadap kinerja (Z) melalui motivasi
.= 0,244 . 0,646 =
0,158. Dengan demikian pengaruh total X,
terhadap Z sebesar 0,158.

Hasil tersebut tidak sesuai dengan hasil

kerja (Y) sebesar P - P

z

penelitian terdahulu yang telah dilakukan
dimana lingkungan kerja berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil
uji tersebut juga tidak sesuai dengan teori
yang disampaikan oleh Sedarmayanti di-
mana lingkungan kerja adalah keseluruhan
alat perkakas dan bahan yang dihadapi, ling-
kungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya

baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan wuji hipotesis diperoleh
nila t,,, > t,, = (12,161 > 1,97361), nilai
probabilitas Sig. adalah sebesar 0,000 lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 <
0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya motivasi kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja. Dari
hasil uji yang telah dilakukan pula diperoleh
sumbangan pengaruh motivasi kerja sebesar
41,73% terhadap kinerja.

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan
oleh penulis sesuai dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya, selain itu
hasil uji ini sesuai dengan teori motivasi kerja
Hal ini berarti bahwa dengan motivasi kerja
yangtinggi makaakanberdampakpositifpada
kinerja pegawai tersebut. Maksudnya dengan
motivasi kerja dan yang tinggi maka prestasi/
kemampuan kerja yang diperlihatkan oleh
seorang pegawai Kementerian Kehutanan
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
akan berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

SIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

maka dapat diambil kesimpulan :

1.

Terdapat pengaruh secara simultan dan
signifikan dari tunjangan kinerja dan ling-
kungan kerja terhadap motivasi kerja.
Terdapat pengaruh secara signifikan dari
tunjangan kinerja terhadap motivasi kerja
Terdapat pengaruh secara signifikan dari
lingkungan kerja terhadap motivasi kerja
Terdapat pengaruh secara signifikan dari
tunjangan kinerja, lingkungan kerja dan mo-
tivasi kerja terhadap kinerja.

Terdapat pengaruh secara signifikan dari
tunjangan kinerja terhadap kinerja.

Tidak terdapat pengaruh secara signifikan
dari lingkungan kerja terhadap kinerja.
Terdapat pengaruh secara signifikan dari
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motivasi kerja terhadap kinerja

Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan

penelitian ini maka penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut :

1. Melihat hasil penelitian, tunjangan kiner-
ja dan lingkungan kerja memberikan pe-
ngaruh yang rendah terhadap motivasi ker-
ja sehingga perlu kiranya pejabat di lingkup
Ditjen PHPL lebih memperhatikan faktor-
faktor tersebut sehingga bisa meningkatkan
motivasi kerja pegawai Ditjen PHPL.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terha-
dap variabel-variabel bebas yang mempunyai
hubungan atau yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai Ditjen PHPL.
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Abstrak

Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui Analisis Penerapan Kebijakan Pajak Pertambahan Nilai
Atas Transaksi E-commerce dan untuk melukiskan substansi ekonomi transaksi e-commerce agar dapat
dikenakan PPN secara tepat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data untuk keperluan analisis diperoleh melalui
penelitian dokumen meliputi studi kepustakaan dan wawancara mendalam dan secara terbuka. Berdasarkan
hasil penelitian, Indonesia masih dimungkinkan melakukan pengenaan PPN atas transaksi e-commerce
berdasarkan ketentuan undang-undang perpajakan terutama UU No 42 tahun 2009 tentang PPN dan PPn
BM. Untuk itu diharapkan Direktorat Jenderal Pajak bersama instansi terkait agar membuat aturan yang
jelas mengenai transaksi e-commerce terutama dalam membuat sistem dan prosedur pengenaan PPN atas
transaksi e-commerce yang didasarkan atas asas kepastian hukum, asas kemudahan dan berbiaya rendah
dengan menggunakan bantuan teknologi.

Kata Kunci : Penerapan Kebijakan E-commerce, PPN, Potensi Penerimaan Pajak

Abstract

The purpose of this research is to find out the Analysis of the Application of the E-commerce Transaction Value
Added Policy and to describe the economic substance of e-commerce transactions so that they can be properly
imposed VAT. The research method used in this study is to use a qualitative approach with descriptive methods.
Data collection for analysis purposes is obtained through document research including literature studies
and in-depth and open interviews. Based on the results of research, Indonesia is still allowed to impose VAT
on e-commerce transactions based on the provisions of tax laws, especially Law No. 42 of 2009 concerning
value added tax and sales tax on luxury goods. For this reason, it is expected that the Directorate General of
Taxation and related agencies will make clear rules regarding e-commerce transactions, especially in creating
VAT imposition systems and procedures for e-commerce transactions based on the principle of legal certainty,
principles of simplicity and low cost by using technology assistance.

Keywords : Application of E-commerce Policy, VAT, Potential Tax Revenue
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Awal tahun 1990-an komersialisasi di inter-
net mulai berkembang pesat mencapai jutaan
pelanggan, maka muncullah istilah baru electronic
commerce atau lebih dikenal e-commerce. Riset
center e-commerce di Texas University menga-
nalisa 2000 perusahaan yang online di inter-
net, sektor yang tumbuh paling cepat adalah
e-commerce, naik sampai 72% dari $99,8 Miliar
menjadi $171,5 Miliar. Di tahun 2006 pendapatan
di Internet telah mencapai angka triliunan dolar,
benar-benar angka yang menakjubkan.

Perkembangan e-commerce di Indonesia ini
atau fenomena e-commerce ini dikenal sejak tahun
1996 dengan munculmya situs http:// www.sanur.
com sebagai toko buku online pertama. Penetrasi
internet di Indonesia terhadap masyarakat sudah
mencapai kurang lebih 35 persen dari seluruh
total populasi penduduk. Menurut lembaga riset
pasar e-Marketer, populasi pengguna internet
Tanah Air tahun 2014 mencapai 83,7 juta orang.

Tabel 1. Negara Terbesar Pengguna Internet (Juta)

NO NEGARA 2013 2014 2015 2016
1 |CHINA 620.7| 643.6| 669.8| 700.1
2 |Us 24p| 252.9| 259.3( 264.9
3 [INDIA 167.2| 215.6| 252.3| 233.8
4 |BRAZIL 99.2| 107.7| 113.7| 119.8
5 |JAPAN 100| 102.1| 103.6( 104.5
6 [INDOMESIA 72 83.7 93.4( 102.8
7 |RUSSIA F1.5 82.9 87.3 914
8 |GERMANY 29.5 61.6 B62.2 62.5
9 |MEXICO 331 594 65.1 70.7
10 [MIGERIA 51.8 57.7 63.2 69.1
11 (UK 48.8 a0.1 51.3 52.4
12 [FRANCE 48.8 49.7 50.5 5l.2
13 [PHILIPINE 42.3 a5 53.7 59.1
14 [TURKEY 36.6 a1 447 a7.7
15 |VIETNAM 36.0 40.5 44.4 48.2
16 [SOUTH KOREA 40.1 40.4 40.6 a0.7
17 [EGYPT 34.1 36 38.3 40.9
18 [ITALY 34.5 35.8 36.2 37.2
19 [SPAIN 30.5 31.6 32.3 33
20 [CANADA 257 28.3 28.8 29.4
21 [ARGENTINA 25 271 29 29.8
22 [COLOMEBIA 24.2 26.5 28.6 29.4
23 [THAILAND 22.7 24.3 26 27.6
24 [POLAND 22.6 22.9 23.3 23.7
25 |[SOUTH AFRICA 20.1 22.7 25 27.2

Sumber :eMarketer, Nov 2014
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Sementara itu, perlakuan perpajakan da-
lam penerapan kebijakan e-commerce di Indo-
nesia dengan tegas menyatakan bahwa selama
ini, e-commerce adalah merupakan transaksi
perdagangan barang dan/atau jasa lainnya, te-
tapi hanya berbeda dalam hal cara atau alat
yang digunakan saja. Sehingga, perlakuan pajak
e-commerce sama dengan perlakuan pajak atas
perdagangan lainnya, termasuk tidak ada aturan
khusus perpajakan yang mengatur transaksi
e-commerce ini. Yang menjadi tantangannya ada-
lah bagaimana cara efektif untuk mengenakan
pajak atas transaksi e-commerce ini. Potensi pa-
jaknya sangat besar, namun seringkali luput di-
kenakan pajak karena sifat transaksinya yang
unik.

Meningkatnya jumlah pengguna internet
di Indonesia dan nilai transaksi e-commerce di
Indonesia juga diikuti dengan pertumbuhan
jumlah penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di
Indonesia. Jumlah penerimaan Pajak Pertam-
bahan Nilai di Indonesia dari tahun 2011-2016
adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Perkembangan Pendapatan
PPN Dan PPn BM 2010-2015 ( Rp/Miliar)

]
PN D 157,178.4] 191,936.8] 226,76 1.8]  241,145.8]  338,192.4]  273,467.49)
p 107,000 126,610.1) 1389892 1523039 207.500.4] 122,679.02}
Pn BM D 80405 104287 115480 102414 19348.6] 11,546.14)
5374.1 84228 72813 53356  103486]  4296.02)
206.9) 186.1 133.3) 154.9) 666.5] 286.01

Total 277,800.0 | 337,584.5 | 384,713.6 | 409,181.6 | 576,065.5 | 412,274.7

Sumber : diolah dari Laporan Keuangan Pemerintah Pusat

Meskipun sudah dibuat pengaturan secara
umum, pemajakan terhadap transaksi e-commerce
memiliki kesulitan tersendiri. Penyebabnya adalah
peraturan Pajak Pertambahan Nilai yang berlaku
sekarang tidak mengatur secara khusus mengenai
transaksi e-commerce. Selain itu, e-commerce me-
miliki beberapa unsur yang membuat isu per-
pajakan menjadi lebih kompleks, unsur -unsur
tersebut di antaranya sebagai berikut :

1. E-commerce membuat transaksi-transaksi
yang dilakukan tidak lagi terhalang oleh
lokasi geografis;

2. Produk-produk yang diperdagangkan se-
karang telah berubah menjadi produk-pro-
duk digital;

3. Berubahnya mekanisme transaksi perda-
gangan, yang memudahkan bertemunya
pembeli dan penjual karena pasar yang lebih
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besar;

4. Pekerjaan yang tidak membutuhkan keha-
diran fisik;

5. Memungkinkan detail transaksi berbentuk
digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
pengetahuan tentang pengaturan pengenaan pajak
terhadap transaksi e-commerce dalam peraturan
perundang-undangan Pajak Pertambahan Nilai
baik transaksi yang berskala nasional maupun
internasional, menjelaskan identifikasi taxable
supply, taxable event, dan taxable person PPN atas
transaksi e-commerce dalam rangka pengenaan
PPN di Indonesia dan untuk mengetahui apakah
pengaturan yang ada saat ini sudah cukup me-
madai untuk mengenakan Pajak Pertambahan
Nilai dalam transaksi e-commerce.

Pembatasan Masalah

Dengan segala keterbatasan yang dimiliki
oleh peneliti serta agar penelitian ini dapat lebih
mudah untuk dapat dipahami dan dimengerti,
maka pada penelitian ini peneliti memberikan
batasan-batasan yang diteliti, yaitu terfokus pada
masalah-masalah yang pokok saja, maka penulis
membatasi pembahasan penelitian ini hanya
pada kebijakan Pajak Pertambahan Nilai seperti
yang tertuang dalam Pasal 4 (1) UU no 42 tahun
2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai yang di-
jadikan pedoman dalam pengenaan maupun
pemungutan Pajak Pertambahan Nilai atas tran-
saksi e-commerce di wilayah Indonesia

Kajian Teori
Kebijakan Perpajakan dan Pengertian Pajak

Menurut Norman D Nowak, (1970:3),
Secara historis, pembicaraan mengenai masa-
lah perpajakan selalu didahului dengan me-
nentukan terlebih dahulu kebijakan perpajakan
(tax policy), kemudian kebijakan perpajakan
tersebut diolah dan diterapkan dalam bentuk
undang-undang perpajakan (tax law) dan baru-
lah kemudian dibahas masalah yang menyangkut
pemungutannya oleh aparat perpajakan yang
termasuk dalam ruang lingkup administrasi per-
pajakan (tax administration).

Menurut R. mansury (2002:5) Kebijakan per-

pajakan positif merupakan alternatif yang nyata-
nyata dipilih dari berbagai macam pilihan lain
agar dapat dicapai sasaran yang hendak dituju,
dimana alternatif-alternatif tersebut meliputi:
Siapa yang akan dijadikan subyek pajak?
Apa saja yang merupakan obyek pajak?
Berapa besarnya tarif pajak?
Bagaimana prosedur pajak?

1. Pengertian Pajak

1. Prof. Dr. Rochmat Soemitro, Guru Besar
Hukum Pajak Universitas Padjadjaran,
Bandung, dalam bukunya “Dasar-dasar
Hukum Pajak dan Pajak Pendapatan”,
yang dikutip oleh Mardiasmo (2016:3)
merumuskan pajak sebagai iuran rak-
yat kepada kas negara (peralihan keka-
yaan dari sektor partikulir ke sektor pe-
merintah) berdasarkan Undang-undang
(dapat dipaksakan) dengan tidak men-
dapat jasa timbal, yang langsung dapat
digunakan untuk membiayai penge-
luaran-pengeluaran umum.

2. Menurut Prof. Dr. M.J.H. Smeets da-
lam buku De Economische Betekenis
Belastingen (terjemahan), yang kemu-
dian dikutip oleh Wirawan B. Ilyas
dan Richard Burton (2008:6) mendefi-
nisikan pajak sebagai prestasi kepa-
da Pemerintah yang terutang melalui
norma-norma umum, dan yang dapat
dipaksakan, tanpa adakalanya kontra-
prestasi yang dapat ditunjukkan dalam
hal yang individual, maksudnya untuk
membiayai pengeluaran Pemerintah.
Dari berbagai definisi di atas, Safri Nur-

mantu menyimpulkan bahwa pajak memiliki

lima unsur pokok, yaitu :

1. Pajak merupakan suatu juran atau pu-
ngutan.

2. Pajak dipungut berdasarkan undang-
undang.

3. Pajak dapat dipaksakan.

4. Tidak menerima atau memperoleh
kontraprestasi secara langsung.

5. Digunakan untuk membiayai penge-
luaran umum Pemerintah.
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Pengertian Pajak Pertambahan Nilai (Value

Added Tax)

Pengertian Value Added menurut Alain
Tait, sebagai berikut:

Value Added is the value that a producer
(whether a manufacturer, distributor, adver-
tising agent, hairdresser, farmer, race horse
trainer, orcicus owner) adds to his raw ma-
terials or purchases (other than labor) before
selling the new or improved productor services.
That is the inputs (the raw material, transport,
rent advertising, and soon) are bought, people
are paid wages to work on these inputs and,
when the final goods and service is sold, some
profit is left. So value added can be looked at
form the additive side (wages plus profit) or the
subtractive side (output minus inputs).

Karena yang menjadi dasar pengenaan
pajak ini adalah value added (pertambahan
nilai atau nilai tambah), istilah atau termi-
nologi yang digunakan adalah Value Added
Tax (Pajak Pertambahan Nilai atau PPN).
Pengertian E-commerce
1. Perdagangan e-commerce adalah bagian

dari e-lifestyle yang memungkinkan tran-

saksi jual beli dilakukan secara online
dari sudut tempat mana pun. (Hidayat,

2008).

2. E-commerce merupakan transaksi bis-
nis yang terjadi dalam jaringan elek-
tronik seperti internet. Setiap individu
yang mempunyai jaringan internet
dapat berpartisipasi dalam kegiatan
E-commerce. (Varmaat, 2007).

Pengertian Pelayanan
Menurut Kotler (2002:83) definisi pela-

yanan adalah setiap tindakan atau kegiatan

yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak ke-
pada pihak lain, yang pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak mengakibatkan ke-

pemilikan apapun. Produksinya dapat di-

kaitkan atau tidak dikaitkan pada satu pro-

duk fisik. Pelayanan merupakan perilaku
produsen dalam rangka memenuhi ke-
butuhan dan keinginan konsumen demi ter-
capainya kepuasan pada konsumen itu sen-
diri. Kotler juga mengatakan bahwa perilaku

tersebut dapat terjadi pada saat, sebelum dan
sesudah terjadinya transaksi.
4. Pengertian Teknologi Informasi

Menurut Bambang Warsita (2008:135)
teknologi informasi adalah sarana dan prasa-
rana (hardware, software, useware) sistem dan
metode untuk memperoleh, mengirimkan,
mengolah, menafsirkan, menyimpan, meng-
organisasikan, dan menggunakan data secara
bermakna.

Kerangka Pemikiran

Globalisasi

h‘—iv

| Investasi | | E-commerce |

¥

Pasal 4 (1) UU No. 42 Tahun 2009
tentang PPN dan PPn BM

h

Transaksi vang Saat Pemungut PPN
dikenakan PPN Temtangnya

~ [

Potensi Pajak Pertambahan Nilai atas
transaksi E-commerce

l

| Revisi Pasal 4 (1) UU No. 42 Tahun 2009 |

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penerapan Kebijakan

Pajak Pertambahan Nilai Atas Transaksi E-commerce.

Hipotesis
Hipotesis yang dapat dibuat berdasarkan
pemaparan dalam rumusan masalah dan kajian
teori adalah sebagai berikut:
1.  Globalisasi
Adalah proses integrasi internasional
yang terjadi karena pertukaran pandang-
an dunia, produk, pemikiran, dan as-
pek-aspek kebudayaan lainnya, kemaju-
an infrastruktur transportasi dan teleko-
munikasi, termasuk kemunculan telegraf
dan Internet, merupakan faktor utama dalam
globalisasi yang semakin mendorong saling
ketergantungan (interdependensi) aktivitas
ekonomi dan budaya.
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2.

Investasi
Atau penanaman modal adalah suatu

istilah dengan beberapa pengertian yang

berhubungan dengan keuangan dan ekonomi.

Istilah tersebut berkaitan dengan akumulasi

suatu bentuk aktiva dengan suatu harapan

mendapatkan keuntungan pada masa depan.

Adanya globalisasi dapat menimbulkan efek

positif, salah satunya yaitu adanya investasi

atau penanaman modal baik dari luar negeri
maupun dalam negeri.

E-commerce
Dari adanya investasi yang merupakan

efek positif dari globalisasi, maka glo-
balisasi juga dapat menimbulkan perda-
gangan atau proses berbisnis dengan meng-
gunakan teknologi elektronik yang meng-
hubungkan antara perusahaan, konsumen
dan masyarakat dalam bentuk transaksi
elektronik dan pertukaran/penjualan barang,
layanan, dan informasi secara elektronik.

Pasal 4 (1) UU No. 42 Tahun 2009 tentang

PPN dan PPn BM
Adapun isi dari pasal 4 (1) UU No. 42

tahun 2009 adalah sebagai berikut :

1. Penyerahan Barang Kena Pajak di da-
lam Daerah Pabean yang dilakukan oleh
pengusaha;

Impor Barang Kena Pajak;

3. Penyerahan Jasa Kena Pajak di dalam
Daerah Pabean yang dilakukan oleh
pengusaha;

4. Pemanfaatan Barang Kena Pajak Tidak
Berwujud dari luar Daerah Pabean di
dalam Daerah Pabean;

5. Pemanfaatan Jasa Kena Pajak dari luar
Daerah Pabean di dalam Daerah Pabean;

6. Ekspor Barang Kena Pajak Berwujud
oleh Pengusaha Kena Pajak;

7.  Ekspor Barang Kena Pajak Tidak Ber-
wujud oleh Pengusaha Kena Pajak;dan;

8. Ekspor Jasa Kena Pajak oleh Pengusaha
Kena Pajak
Isi dari pasal tersebut masih secara

umum. Sampai saat ini belum ada keten-

tuan Undang-Undang yang secara khu-
sus mengatur mengenai pemungutan Pajak

Pertambahan Nilai atas transaksi e-commerce
baik yang berskala nasional maupun inter-
nasional.

Transaksi yang dikenakan PPN (Taxable

Supply)

UU PPN Tahun 2009 secara umum
mengenakan setiap transaksi penyerahan
barang kena pajak dan jasa kena pajak
yang terutang PPN. Barang dan jasa yang
dikenakan pajak diartikan secara luas. Untuk
barang diartikan sebagai barang berwujud,
yang menurut sifat atau hukumnya dapat
berupa barang bergerak atau barang tidak
bergerak, dan barang tidak berwujud se-
dangkan untuk jasa diartikan sebagai setiap
kegiatan pelayanan berdasarkan suatu peri-
katan atau perbuatan hukum yang me-
nyebabkan suatu barang atau fasilitas atau
kemudahan atau hak tersedia untuk di-
pakai, termasuk jasa yang dilakukan untuk
menghasilkan barang karena pesanan atau
permintaan dengan bahan dan atas petunjuk
dari pemesan.

Saat terutangnya PPN (Taxable Event)
Transaksi e-commerce secara umum

sebenarnya sama dengan transaksi yang di-

lakukan secara konvensional, sehingga untuk

memenuhi asas keadilan, transaksi ini pun
tak luput dari pengenaan PPN. Dari definisi
yang telah diuraikan pada bab terdahulu,
pengertian taxable event lebih ditekankan
pada saat pengiriman barang tersebut.

Taxable event atas transaksi e-commerce da-

pat ditentukan saat barang dikirim atau di-

unduh oleh pembeli ke komputernya.

Pemungut PPN (Taxable Person)

Taxable person dalam UU PPN tahun
2009 berdasarkan Pasal 3A dikelompokan
menjadi dua bagian yaitu :

1. Pengusaha Kena Pajak, yaitu orang pri-
badi atau badan yang dalam kegiatan
usaha atau pekerjaannya menghasilkan
barang, mengimpor barang, mengekspor
barang melakukan usaha perdagangan,
memanfaatkan barang tidak berwujud
dari luar daerah pabean, melakukan usa-
ha jasa, atau memanfaatkan jasa dari luar
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daerah pabean melakukan penyerahan
barang kena pajak dan jasa kena pajak
yang dikenakan PPN.

Bukan Pengusaha Kena Pajak, yaitu
orang pribadi yang memanfaatkan ba-
rang kena pajak tidak berwujud dari luar
daerah pabean dan yang memanfaatkan
jasa kena pajak dari luar daerah pabean.
Dengan unsur-unsur seperti di atas

mengakibatkan pemajakan atas transaksi

e-commerce menjadi kompleks. Selain itu,

fakta yang menunjukkan peningkatan nilai

transaksi e-commerce yang secara signifikan

terus menunjukkan peningkatan tiap ta-

hunnya, berpotensial mengakibatkan kehi-

langan penerimaan Pajak Pertambahan Nilai

yang cukup besar.

Dari uraian yang telah dibahas diatas,

maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

1.

Kebijakan e-commerce di Indonesia
belum mendapat perhatian serius oleh
pemerintah terutama masalah perpa-
jakannya.

Kebijakan  peraturan ~ Undang-Un-
dang No. 42 tahun 2009 tentang Pajak
Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan
atas Barang Mewah tidak maksimal
dalam penerapannya.

Masyarakat atau wajib pajak tidak
mengetahui maksud dan tujuan peme-
rintah yang mengharuskan wajib pajak
pelaku usaha e-commerce berpedoman
pada pasal 4 (1) UU no 42 tahun 2009
tentang Pajak Pertambahan Nilai dan
Pajak Penjualan atas Barang Mewah.
Kurangnya sosialisasi mengenai kebi-
jakan pasal 4 (1) UU no 42 tentang
Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah yang di-
jadilan pedoman dalam pelaksanaan
pemungutan Pajak Pertambahan Nilai
atas transaksi e-commerce.

Kebijakan penerapan pasal 4 (1) UU
no 42 tahun 2009 tentang Pajak Per-
tambahan Nilai dan Pajak Penjualan
atas Barang Mewah dalam pengenaan

Pajak Pertambahan Nilai atas transaksi
e-commerce dinilai kurang tepat untuk
jangka panjang.

6. Wajib pajak menjadi tidak disiplin ka-
rena akan menunggu kebijakan yang
lebih baik lainnya.

METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, hanya terdapat satu
lokasi khusus tempat peneliti melakukan pene-
litian yaitu di Direktorat Peraturan Perpajakan
1 dan mengambil data di Direktorat Teknologi
Informasi Perpajakan Kantor Pusat Direktorat
Jenderal Pajak yang beralamat J1. Gatot Subroto
No.Kav. 40-42 Jakarta Selatan 12190 pada bulan
Februari 2017 hingga bulan Agustus 2017.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif digunakan dalam
Kebijakan
e-commerce Pada Direktorat Jenderal Pajak

penelitian ~ “Analisis = Penerapan
dengan alasan mempertimbangkan fokus pe-
nelitian yakni fokus pada koordinasi antar unit,
antar lembaga, antar instansi untuk mencapai
tujuan tertentu yang mempunyai banyak segi dan

tidak bersifat monokausal.

Paradigma Penelitian

Terdapat dua paradigma utama dalam
penelitian ilmu-ilmu sosial, yaitu paradigma
positivisme dan paradigma naturalistik. Ka-
rena pendekatan penelitian yang penulis guna-
kan adalah pendekatan kualitatif, maka para-
digma yang penulis gunakan adalah paradig-
ma naturalistik yang tujuannya adalah untuk
memahami kondisi faktual di lapangan terkait
dengan isu konsep penelitian. Isu yang ter-
dapat dalam penelitian ini adalah penerapan
kebijakan e-commerce yang sampai dengan saat
ini, ketentuan perpajakan yang berlaku, yaitu
Pasal 4 (1) UU No. 42 Tahun 2009 tentang Pajak
Pertambahan Nilai, belum mengatur secara jelas
tentang bagaimana penerapan Pajak Pertambahan
Nilai atas transaksi e-commerce.
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Fokus Penelitian

Pembahasan mengenai kebijakan e-commerce
sangatlah luas, agar tesis ini terfokus pada
masalah-masalah yang pokok saja maka penulis
membatasi pembahasan penelitian ini hanya pada
penerapan kebijakan e-commerce yang pokok
masalahnya adalah pada pasal 4 (1) UU no 42
tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai. Di
dalam pasal 4 (1) UU no 42 tahun 2009 tentang
Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan
atas Barang Mewah yang berisi jenis barang dan
jasa yang dikenakan Pajak Pertambahan Nilai
yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pe-
mungutan Pajak Pertambahan Nilai atas transaksi
e-commerce.

Penentuan Informan
Pemilihan informan perlu dilakukan secara

sungguh-sungguh agar permasalahan dalam

penelitian dapat terjawab. Informan yang diha-
dirkan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak
yang terkait dalam proses pelaksanaan kebijakan.

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti

menghadirkan beberapa informan yang menurut

peneliti dapat membantu dalam melakukan
penelitian penerapan kebijakan e-commerce.

Informan yang peneliti akan wawancarai adalah

sebagai berikut :

1. Info 1 adalah seorang pegawai di Direktorat
Peraturan Perpajakan I Direktorat Jenderal
Pajak sebagai Kepala Seksi PPN Jasa.

2. Info2adalah seorang pegawai sebagai Tenaga
Pengkaji Bidang Ekstensifikasi & Intensifikasi
Pajak.

3. Info 3 adalah seorang ahli pajak, pengajar di
salah satu universitas swasta dan pengamat
pajak yang telah berpengalaman.

4. Info 4 adalah seorang konsultan pajak dan
audit keuangan partner Kantor Jasa Akuntan
Djati Permana dan telah berpengalaman.

5. Info 5 adalah seorang wajib pajak dari sua-
tu perusahaan yang bergerak di bidang per-
dagangan e-commerce dan memiliki jabatan
sebagai Manager Keuangan.

6. Info 6 adalah seorang wajib pajak yang juga
perwakilan dari perusahaan e-commerce.
Jabatannya sebagai Manager Pajak.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang peneliti guna-
kan dalam penelitian ini adalah dengan meng-
gunakan metode inductive data analysis, yang
merupakan metode analisis umum yang penulis
lakukan didasarkan pada hasil penelitian lapang-
an seperti wawancara, kemudian dilakukan inter-
pretasi, dicari makna dan ditarik kesimpulan.
Perbedaan latar belakang pendidikan, tugas
pokok dan fungsi, persepsi dan masalah yang
dihadapi membuat pemahaman dan kendala saat
melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan
penerapan kebijakan e-commerce berbeda-beda.
Jawaban informan yang bervariasi sesuai dengan
tingkat pemahaman dan yang biasa dihadapi
oleh informan, membuat data yang dianalisis jadi
semakin banyak. Oleh karena itu, penulis meng-
gunakan metode analisis data induktif sehingga
dapat diambil kesimpulan yang mendasar dari
apa yang didapat dari wawancara dengan infor-
man.

Uji Keabsahan Data

Peneliti dalam proses penelitian berkali-
kali ke lapangan sehingga dianggap telah cukup
lama mengumpulkan, mengamati dan mengolah
data yang bersangkutan, mempelajari budaya,
menguji informasi yang keliru, meminimalisasi
distorsi dan terutama membangun kepercayaan
dengan menggunakan sumber-sumber yang
berbeda berupa data perkembangan penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai dibandingkan dengan
penerapan kebijakan e-commerce yang meng-
gunakan Pasal 4 (1) UU No 42 tahun 2009 sebagai
pedoman dalam pengenaan Pajak Pertambahan
Nilai atas transaksi e-commerce. Penulis juga
menggunakan metode lain dalam mengumpulkan
data yaitu dengan wawancara menggunakan
daftar pertanyaan kepada beberapa pihak yang
terkait dengan objek yang diteliti. Tahap-tahap
dalam pengumpulan data dalam suatu penelitian,
yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi dan tahap
member check. Dalam tahap orientasi, yang
dilakukan peneliti adalah melakukan pra-survey
ke lokasi yang akan diteliti. Pra-survey dilakukan
di Indonesia, peneliti melakukan dialog dengan
kepala Seksi PPN Jasa, juga melakukan studi
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dokumentasi serta kepustakaan untuk melihat
dan mencatat data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini. Selanjutnya adalah tahap eksplorasi,
tahap ini merupakan tahap pengumpulan data di
lokasi penelitian sekaligus peneliti melakukan
wawancara dengan unsur-unsur terkait yang
mengacu pada pedoman wawancara yang telah
peneliti sediakan. Dan yang terakhir adalah
tahap member check, setelah diperolehnya data
lapangan baik melalui observasi, wawancara,
maupun studi dokumentasi. Untuk melengkapi
atau merevisi data yang baru, maka data yang ada
tersebut diangkat dan dilakukan pembahasan,
yaitu melakukan check keabsahan data sesuai
dengan sumber aslinya.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Legal Karakter Pajak Pertambahan Nilai

Pajak Pertambahan Nilai terpilih sebagai
sebagai pengganti Pajak Penjualan karena me-
miliki beberapa karakteristik positif, Ben Terra
(Untung Sukardji, 2015:22) mengemukakan bah-
wa Legal karakter Pajak Pertambahan Nilai secara
umum antara lain adalah :

a. General Tax on Consumption;
Indirect Tax;
Neutral;
Non-Cumulative.

I

BKPAWKP

PPN

J ¥
Penanggung Pemikul
Jawab Beban Pajak

PKP/Penjual PKP/Pembeli

Gambar 2. PPN sebagai Pajak Tidak Langsung

Sumber : Untung Sukardiji (2015:23)

Netralitas Pajak Pertambahan Nilai

Dalam mekanisme pemungutannya, Pajak
Pertambahan Nilai mengenal dua prinsip pe-
mungutan, yaitu prinsip tempat asal (origin prin-
ciple) dan prinsip tempat tujuan (destination
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principle). Prinsip tempat asal mengandung
pengertian bahwa Pajak Pertambahan Nilai di-
pungut di tempat asal barang atau jasa yang akan
dikonsumsi. Sedangkan berdasarkan prinsip
tempat tujuan, Pajak Pertambahan Nilai dipungut
di tempat barang atau jasa dikonsumsi. Kedua
prinsip ini sangat besar pengaruhnya terhadap
kedudukan Pajak Pertambahan Nilai dalam per-
dagangan internasional. Apabila dikehendaki ada
sifat netral Pajak Pertambahan Nilai di bidang
perdagangan internasional, maka prinsip yang
dianut adalah prinsip tempat tujuan (destination
principle). Dalam prinsip ini, komoditi impor
akan menanggung beban pajak yang sama dengan
barang produksi dalam negeri, apabila komoditi
tersebut dikonsumsi di dalam negeri.

PPN ADALAH PAJAK KONSUMSI DN

PPN BUKAN PAJAK ‘ PPN MENGANUT ‘

ATAS KEGIATAN DESTINATION PRINCIPLE
BISNIS

b 4 b 4

‘ PEMIKUL BEBAN PAJAK‘ PAJAK DIKENAKAN DI TEMPAT

ADALAH KONSUMEN TUJUAN BARANG ATAU JASA
AKAN DIKONSUMSI

Gambar 3. PPN sebagai Destination Principle

Sumber : Untung Sukardji (2015:35) diolah

Sejak 1 Januari 2014, Pemerintah telah me-
netapkan aturan mengenai batasan Pengusaha
Kena Pajak (PKP) yaitu pengusaha yang om-
zetnya mencapai Rp4,8 miliar. Dengan de-
mikian, semua pelaku usaha termasuk pebisnis
online yang omzetnya mencapai jumlah tersebut,
wajib memungut PPN atas setiap transaksinya.
Namun belum ada kepastian bahwa apakah
setiap transaksi online yang dilaksanakan oleh
pengusaha e-commerce baik badan usaha atau
orang pribadi yang sudah tergolong PKP, telah
memungut PPN dan menyetorkan ke kas negara.
Hal inilah yang cukup sulit dideteksi, dikarenakan
transaksi e-commerce sangat berbeda dengan
transaksi konvensional.

Ada banyak kendala yang dihadapi untuk
pengenaan pajak atas transaksi online. Transaksi
e-commerce terjadi dalam waktu yang singkat,
sehingga sangat sulit untuk melacak siapa saja
pelaku transaksinya. Bentuk barang atau jasa



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 1, Juni 2019: 50 - 66

yang diperdagangkan kebanyakan berformat di-
gital (non fisik) seperti software,video, musik,
e-magazine, sehingga cukup menyulitkan dalam
penentuan obyek pajaknya. Di samping itu, bukti
transaksinya adalah bukti elektronis sehingga
membuat transaksi e-commerce semakin susah
untuk dideteksi.

Internet sebagai suatu medium komunikasi
global dapat digunakan untuk melakukan ke-
giatan perdagangan, namun tidak dengan serta
merta ia meniadakan sistem hukum perdagangan
konvensional itu sendiri. Oleh karena itu, semua
mekanisme hukum yang berlaku pada hakekatnya
tetap berlaku termasuk didalamnya hukum pajak,
kecuali ditentukan lain oleh hukum yang khusus
mengecualikannya.

Di dalam penjelasan Pasal 11 ayat (1) Un-
dang-undang Nomor 42 Tahun 2009 tentang
Perubahan Ketiga Atas Undang-undang Nomor
8 Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai
Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan Atas Ba-
rang Mewah (selanjutnya disebut juga sebagai
“Undang-undang No. 42 Tahun 2009 tentang
Pajak Pertambahan Nilai”) dikatakan bahwa saat
terutangnya pajak untuk transaksi yang dila-
kukan melalui electronic commerce tunduk pada
ketentuan ini. Namun, kelanjutannya berupa
peraturan pelaksana belum ada sehingga pera-
turan tersebut sulit untuk diterapkan secara te-
pat, meskipun tidak berarti bahwa transaksi ter-
sebut tidak dapat dipajaki. Pajak Pertambahan
Nilai dikenakan terhadap pertambahan nilai
yang prosesnya timbul dari pembiayaan dari
faktor-faktor produksi yaitu mulai dari bahan
baku menjadi barang setengah jadi dan akhirnya
menjadi barang yang siap dijual.

Pemerintah melalui surat edaran dirjen pajak
SE nomor 62/PJ/2013 tentang penegasan kembali
bahwa pengenaan pajak terhadap transaksi
e-commerce ditekankan bahwa pengenaan pajak
terhadap transaksi e-commerce tetap mengacu ke-
pada peraturan perundang-undangan perpajakan
yang berlaku seperti Undang-Undang nomor 16
tahun 2009 tentang tentang Ketentuan Umum
Perpajakan Dan Tata Cara Perpajakan, dan Un-
dang-Undang nomor 42 tahun 2009 tentang
Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas

Barang Mewah.

Untuk mengetahui deskripsi dari penerapan
kebijakan e-commerce ini agar potensi Pajak
yang sangat besar terutama Pajak Pertambahan
Nilai tidak hilang, ada beberapa pertanyaan yang
ditanyakan langsung kepada informan sudah ada
atau belum ada mengenai peraturan dalam bentuk
undang-undang yang secara khusus mengatur
penerapan kebijakan e-commerce.

Tabel 3. Analisis Data Atas Pertanyaan dan Jawaban 1

No. Pertanyaan dan Jawaban Informan Verbatim
Informan
Bagaimana pendapat Bapak, tentang filosofi perdagangan melalui
internet (e-commerce) saat ini?
Info 1 E-commerce merupakan bentuk alternatif perdagangan yang Memudahkan
menggunakan teknologi informasi. Sangat memudahkan pembeli
dalam berbelanja. Saat ini DJP sedang mengkaji impact e-commerce
ini terhadap perpajakan, dimungkinkan untuk dilakukan pengaturan
lebih lanjut mengenai perlakuan perpajakannya.
Info 2 Sebagaimana perdagangan konvensional, e-commerce juga Memudahkan

berhubungan dengan transaksi barang dan jasa yang dilakukan
melalui media internet dalam bentuk produk digital murni dan produk
yang non digital murni.

Info 3 E-commerce adalah perdagangan online yang menggunakan internet Memudahkan
untuk bertransaksi. Pelaku usaha e-commerce harus dapat dipercaya
sehingga pembeli dapat membeli barang sesuai kebutuhannya.
Pembeli cukup dimudahkan melihat katalog dari pelaku usaha
e-commerce dan langsung dapat membeli. Pelaku usaha juga sangat
mudah dalam memasang barang dagangannya. Pihak otoritas pajak
juga harus mampu menyiapkan diri dan mendeteksi siapa pelaku
usaha dan siapa pembelinya.

Info 4 E-commerce adalah sistem jual beli online yang dilakukan tanpa tatap | Memudahkan
muka dan tanpa bertemu langsung yang menggunakan kecepatan
internet sebagai media transaksinya dan memudahkan penjual dan
pembeli bertransaksi.

Info 5 Jaman sekarang di era internet ini, apapun bisa dijual, naik berupa Memudahkan
barang ataupun jasa. Semua memudahkan kita tinggal klik laptop atau
smartphone untuk membeli atau menjual sesuatu.

Info 6 Perdagangan melalui internet ini sangat mudah dilakukan. Transaksi Memudahkan
yang dilakukan bisa menjual atau membeli barang, jasa dan lainnya.

Berdasarkan jawaban informan pada tabel
3 diketahui bahwa e-commerce ini terjadi an-
tara penjual dan pembeli yang dilakukan melalui
media internet untuk bertransaksi dan dilakukan
tanpa bertatap muka sehingga mempermudah
penjual dan pembeli dalam melakukan setiap
transaksi e-commerce. Pada jawaban Informan 1
pihak Direktorat Jenderal Pajak sedang mengkaji
pengaturan mengenai perlakuan perpajakannya.
Jawaban informan ke 2, 3, 4, 5 dan 6 tidak me-
nyinggung masalah peraturan perpajakan yang
khusus untuk mengatur perlakuan perpajakan
e-commerce.
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Tabel 4. Analisis Data Atas Pertanyaan dan Jawaban 2

No.
Informan

Pertanyaan dan Jawaban Informan

Menurut pendapat Bapak, apakah ketentuan pajak yang berlaku
sekarang telah mengatur secara menyeluruh tentang transaksi
e-commerce terutama transaksi lintas negara (UU PPN tahun 2009
dan SE Dirjen Pajak No. 62 tahun 2013)? Menurut Bapak apakah
masih relevan UU PPN dan Surat Edaran Dirjen Pajak ini?

Verbatim

Info 1

Aturan khusus mengenai e-commerce sebenarnya belum ada
aturannya, namun UU PPN Tahun 2009 sifatnya sangat luas sehingga
pengenaan PPN atas transaksi e-commerce mengikuti aturan dalam
Pasal 4 (1) UU PPN Tahun 2009, karena pengertian barang kena pajak
dapat diartikan secara luas dan dalam memori penjelasan Pasal 11
dijelaskan saat terutangnya untuk transaksi e-commerce tunduk pada
ayat ini. Surat Edaran Dirjen Pajak juga menurut saya harusnya cukup
dijadikan acuan dalam e-commerce walaupun sebenarnya bentuk
aturan tersebut sebaiknya undang-undang.

Belum diatur

Info 3 Menurut saya sebelum melakukan revisi UU PPN tahun 2009, apakah | Belum diatur
UU PPN tahun 2009 tersebut sudah efektif. Efektif disini artinya
apakah sudah memenuhi harapan pembuat UU, sudah jelas, tegas,
lugas dan tidak multitafsir, sudah selaras, seimbang dan serasi atau
belum. Bisa juga UU nya sudah bagus tapi pembuat dan pelaksana
nya tidak mengerti. Yang perlu direvisi hanya yang belum mencakup
saja. Cukup di amandemen saja pasal-pasalnya. UU harus mengikuti
perkembangan jaman. Sudah disesuaikan atau belum UU nya dengan
perkembangan perdagangan yang semakin canggih dengan adanya
e-commerce.

Info 2

Sampai saat ini sudah banyak peraturan tentang e-commerce yang
dibuat berbagai instansi tetapi tidak ada yang saling mendukung.
Memang harus dibuatkan peraturan yang memadai dari instansi yang
berkepentingan. Tahun 2016, pemerintah pun sudah membuat Road
Map e-commerce ini. Memang sudah saatnya pemerintah lebih serius
dalam menggali potensi penerimaan pajak dari sektor e-commerce
yang semakin berkembang.

Belum diatur

Info 3

Peraturan perpajakan yang ada secara khusus mengatur e-commerce
belum ada. Perlu aturan khusus yang mengatur e-commerce. UU PPN
tahun 2009 perlu di amandemen atau Perppu juga harus diterbitkan
untuk mengatur khusus e-commerce. Menurut saya surat edaran

dari Dirjen Pajak kurang memenuhi syarat karena surat edaran itu
sebenarnya hanya berlaku di intern DJP saja.

Belum diatur

Info 4

Peraturan dalam bentuk surat edaran Dirjen Pajak yang sifatnya
untuk penggunaan ke Wajib Pajak seharusnya ditiadakan. Surat
edaran Dirjen Pajak tersebut hanya untuk penggunaan i dalam
lingkungan DJP saja. Saya sangat menyarankan kepada Menteri
Keuangan agar segera melakukan revisi UU PPN tahun 2009.
Walaupun tidak menyeluruh. Silakan amandemen saja pasal pasalnya.
Contoh pasal 4 (1) UU PPN tahun 2009 dan masih banyak lagi
pasal-pasal yang kurang relevan pada saat ini. Wilayah grey area harus
diminimalkan.

Belum diatur

Info 5

Pemerintah terkesan lambat dalam membuat undang-undang yang
mengatur e-commerce. Undang-undang yang ada sekarang membuat
bingung kami. Misalnya, surat edaran Dirjen Pajak tidak cukup
melegitimasi pengenaan pajak terutama PPN.

Belum diatur

Info 6

Kami sebagai Wajib Pajak yang bidang usahanya di e-commerce
sangat kecewa dengan otoritas pajak yang tidak peduli terhadap
keluhan kami. Peraturan perpajakan e-commerce belum ada yang
mengatur secara khusus. Dari pasal-pasal di dalam UU PPN tahun
2009 perlu direvisi dan harus dibuat Peraturan Menteri Keuangan
tentang e-commerce. Perusahaan kami kesulitan dalam menentukan
objek pajak PPN, Surat edaran saja tidak cukup.

Belum diatur

Berdasarkan jawaban semua informan pada
tabel 4 dapat diketahui bahwa ketentuan pajak

terutama yang mengatur penerapan kebijakan

e-commerce belum ada.

Tabel 5. Analisis Data Atas Pertanyaan dan Jawaban 3

Nos Pertanyaan dan Jawaban Informan Verbatim
Informan
Apa saja yang perlu direvisi didalam UU PPN? Apa yang menjadi
kendala dilapangan dalam upaya menerapkan ketentuan pengenaan
PPN atas transaksi e-commerce tersebut?
Info 1 DJP akan mempelajari terlebih dahulu hal tersebut. Belum diatur
Info 2 Setahu saya yang sudah ada RUU nya baru UU KUP, bisa saja Belum diatur

UU PPN juga direvisi namun harus melalui mekanisme yang ada.
Tentunya pasal-pasal yang belum mengikuti perkembangan jaman
saja yang diamandemen. Kemudian Menteri Keuangan juga harus
mengeluarkan PMK tentang penegasan e-commerce.
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Info 4 Yang harus diamandemen adalah pasal-pasal yang belum mencakup | Belum diatur
e-commerce. Di pasal tentang e-commerce tersebut harus dijelaskan
secara detail tentang semua transaksi e-commerce yang terutang
PPN. Kendala nya tentu harus dibicarakan antar instansi pemerintah
seperti Kominfo, Perdagangan dan keuangan (DJP).

Info 5 Kami sebagai pelaku e-commerce butuh payung hukum yang lebih Belum diatur
kuat. Objek PPN semakin luas juga harus diimbangi oleh UU yang
menjelaskan jenis objek pajak yang baru. Memang ada beberapa
petugas pajak di DJP yang mengatakan tidak ada pajak baru di bidang
e-commerce, itu sangat salah. Kami wajib pajak e-commerce justru
kebingungan menentukan objek pajak e-commerce apakah terutang
PPN atau tidak?

Info 6 Menurut saya perlu dilakukan perubahan UU PPN tahun 2009 Belum diatur
karena ketinggalan jaman. Aturan tersebut sudah usang. Perlu
diperbarui kembali dan disesuaikan dengan objek pajak terbaru,
terutama dari dunia digital, media online dan sebagainya. Ini harus
dilakukan sesegera mungkin.

Berdasarkan jawaban semua informan pada
tabel 5 bahwa revisi UU PPN tahun 2009 harus di-
lakukan sesegera mungkin. Pasal-pasalnya cukup
diamandemen saja. Pasal-pasal yang sekiranya
belum mencakup e-commerce harus direvisi.

Tabel 6. Analisis Data Atas Pertanyaan dan Jawaban 4

No.

Pertanyaan dan Jawaban Informan Verbatim
Informan

Bagaimana strategi DJP dalam menjaring potensi transaksi
e-commerce khususnya atas PPN ini? (identifikasi obyek dan subyek)

Info 1 Teknik menjaring potensi saat ini masih dilakukan dengan metode Sudah diatur
intensifikasi dan ekstensifikasi, namun pengembangannya
disesuaikan dengan kebutuhan

Info 2 Intensifikasi objek pajak saja tidak menyelesaikan masalah. Memang | Belum diatur
seharusnya DJP melakukan ekstensifikasi atau menambah objek yang
belum ada untuk meningkatkan penerimaan Negara dari sektor PPN
di bidang e-commerce. Banyak potensi pajaknya disana.

Info 3 |dentifikasi objek dan subjek PPN dapat dilakukan jika ada kerjasama | Belum diatur
dengan antara Kominfo, perdagangan dan DJP.

Info 4 Menurut saya cukup melakui Kominfo saja atau dengan Belum diatur
pembentukan sebuah Badan Regulasi yang bernama CA. CA adalah
sebuah lembaga  resmi yang ditunjuk pemerintah untuk menerbitkan
suatu sertifikat digital (digital certificate) yaitu sebuah dokumen
elektronis yang digunakan untuk mengidentifikasikan individu,
server, perusahaan atau entitas lainnya dan mengasosiasikan
identitas tersebut dengan public key. CA digunakan oleh Public Key
Cryptography berkaitan dengan pertanyaan apakah data yang kita
diterima benar-benar dari pengirim yang kita percaya dan apakah
data yang akan kita kirim akan benar-benar menuju ke penerima
yang kita tuju.

Info 5 Saya pernah ikut seminar di DJP, pembicara di seminar itu ada Belum diatur
yang dari DJP dan mengatakan tidak ada pajak baru bagi pelaku
bisnis e-commerce. Ini sangat aneh, masa dia orang pajak tidak tahu
dalamnya e-commerce. Terlalu kompleks itu di e-commerce.cobalah
buat lebih mendalam lagi penelitian e-commerce untuk orang DJP.
Sering-seringlah berbincang dengan kami.

Info 6 Kalau menurut saya objek dan subjek PPN masih terlalu luas. Harus | Belum diatur
ada identifikasi khusus dalam penentuan objek dan subjek PPN
dalam hal e-commerce. Itu tugas DJP dan aparat terkait. Kami sangat
menunggu hal tersebut.

Berdasarkan jawaban informan 1, bahwa
dalam menjaring potensi transaksi e-commerce



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 1, Juni 2019: 50 - 66

dilakukan dengan metode intensifikasi dan eks-

tensifikasi, namun pengembangannya disesuai-

kan dengan kebutuhan, artinya hal ini sudah
diatur dalam UU PPN tahun 2009. Tetapi jawaban
informan 2, 3, 4, 5 dan 6 hal ini belum diatur.

Tabel 7. Analisis Data Atas Pertanyaan dan Jawaban 5

No.

Informan

Pertanyaan dan Jawaban Informan Verbatim

Apa yang menjadi kendala dilapangan dalam upaya menerapkan
ketentuan pengenaan PPN atas transaksi e-commerce tersebut?

Info 1

Mengidentifikasikan taxable person dalam transaksi konvensional Belum diatur
lebih mudah dilakukan, namun dalam mengidentifikasikan pihak-
pihak yang terlibat dalam transaksi e-commerce sangat sulit dilakukan
terlebih teknologi yang digunakan belum dimiliki oleh DJP, inilah yang
menjadi kesulitan atau kendala yang ada dalam DJP dalam melakukan
pengenaan PPN atas transaksi e-commece, terlebih jika pihak

yang melakukan transaksi bukan merupakan wajib pajak dan tidak
berstatus pengusaha kena pajak pula.

Info 2

Kami akui masih banyak kendala dalam menentukan pengenaan PPN | Belum diatur
untuk e-commerce. Perlu teknologi tinggi untuk mengidentifikasi
objek dan subjek PPN e-commerce tersebut. Kami melakukan
kerjasama dengan instansi terkait. Sudah pasti kominfo dan
perdagangan yang menjadi tumpuan kami dalam bekerjasama untuk

menentukan subjek dan objek PPN e-commerce ini.

Info 3

Masalah koordinasi instansi pemerintah belum disiplin dalam Belum diatur
mengamankan penerimaan pajak atau bahkan instansi pemerintah
tersebut dapat dikatakan membantu dalam hal penyalahgunaan
peraturan e-commerce jika ada Wajib Pajak yang tidak mengerti

mengenai aturan tentang e-commerce.

Info 4

Menurut saya, dilapangan sering terjadi perbedaan pendapat antar Belum diatur
petugas pajak sendiri, Di satu sisi aturan yang ada belum dibuat

secara lebih serius.

Info 5

Sangat banyak kendalanya silakan aja dicermati berapa banyak Belum diatur
penjualan dari e-commerce selama ini dan berapa pajak yang diterima
oleh DJPsudah pasti penjualan e-commerce sangat tinggi tetapi
penerimaan pajaknya masih rendah. Kamu sebagai wajib pajak sudah
sangat membantu pemerintah tetapi kenapa pemerintah tidak segera
membuat aturan yang lebih jelas dan lugas serta tidak multitafsir lagi
sehingga malah membuat wajib pajak enggan memungut bahkan
melaporkan PPN dari transaksi e-commerce.

Info 6

Kami sebagai wajib pajak yang menjalankan e-commerce dibuat Belum diatur
bingung dengan aturan yang ada sehingga perusahaan berusaha
sebaik mungkin mengikuti aturan yang ada. Pada akhirnya kami

sendiri yang menentukan transaksi yang kami jalankan apakah objek

PPN atau bukan.

Berdasarkan jawaban semua informan, ma-

sih menemukan kendala dalam menentukan

transaksi e-commerce apakah subjek dan objek

Pajak Pertambahan Nilai atau bukan. Hal ini

perlu ditindaklanjuti untuk menentukan hal ter-

sebut melalui :

1. Penggolongan E-commerce

Secara umum, penggolongan dari ke-

giatan e-commerce dapat digolongkan men-

jadi 4 jenis berdasarkan sifat transaksinya se-
bagai berikut (Nufransa Wira Sakti, 2014:12):

1.

Business to business (B2B), adalah model
e-commerce dimana pelaku bisnisnya
adalah perusahaan, sehingga proses
transaksi dan interaksinya adalah antara
satu perusahaan dengan perusahaan

lainnya. Contoh model e-commerce ini
adalah beberapa situs e-banking yang
melayani transaksi antar perusahaan.
Business to Consumer (B2C), adalah
model e-commerce dimana pelaku bis-
nis melibatkan langsung antara pen-
jual (penyedia jasa e-commerce) dengan
individual buyers atau pembeli. Contoh
model e-commerce ini adalah airasia.
com.

Consumer to Consumer (C2C), adalah
model e-commerce dimana perorangan
atau individu sebagai penjual berinter-
aksi dan bertransaksi langsung dengan
individu lain sebagai pembeli. Konsep
e-commerce jenis ini banyak digunakan
dalam situs online auction atau lelang
secara online. Contoh portal e-commerce
yang menerapkan konsep C2C adalah
e-bay.com.

Consumer to Business (C2B), adalah
model e-commerce dimana pelaku bis-
nis perorangan atau individual me-
lakukan transaksi atau interaksi dengan
suatu atau beberapa perusahaan. Jenis
e-commerce seperti ini sangat jarang
dilakukan di Indonesia. Contoh portal
e-commerce yang menerapkan model
bisnis seperti ini adalah priceline.com.

2. Model Bisnis E-commerce

1.

Online Marketplace

Online Marketplace adalah kegiat-
an menyediakan tempat kegiatan usaha
berupa Toko Internet di Mal Internet
sebagai tempat Online Marketplace Mer-
chant menjual barang dan/atau jasa.
Model bisnis dimana situs yang ber-
sangkutan tidak hanya membantu mem-
promosikan barang dagangan saja, tapi
juga memfasilitasi transaksi uang secara
daring untuk para pedagang daring.

Contoh perusahaan : tokopedia,
elevenia, bukalapak.
Classified Ads

Classified Ads adalah kegiatan me-
nyediakan tempat dan/atau waktu untuk
memajang content (teks, grafik, video
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penjelasan, informasi, dan lain-lain) ba-

rang dan/atau jasa bagi Pengiklan untuk

memasang iklan yang ditujukan kepada

Pengguna Iklan melalui situs yang di-

sediakan oleh Penyelenggara Classified

Ads. Merupakan situs iklan baris, di ma-

na situs yang bersangkutan tidak mem-

fasilitasi kegiatan transaksi daring.
Contoh perusahaan : kaskus, olx,
rumah123.
3. Daily Deals
Daily Deals merupakan kegiatan
menyediakan tempat kegiatan usaha be-
rupa situs Daily Deals sebagai tempat

Daily Deals Merchant menjual barang

dan/atau jasa kepada Pembeli dengan

menggunakan Voucher sebagai sarana
pembayaran.

Contoh perusahaan evoucher,
traveloka.

4. Online Retail

Online Retail adalah kegiatan men-
jual barang dan/atau jasa yang dilakukan
oleh Penyelenggara Online Retail kepada

Pembeli di situs Online Retail. Toko

daring dengan alamat situs (domain)

sendiri dimana penjual memiliki stok
produk/jasa dan menjualnya secara
online kepada pembeli.
Contoh perusahaan bhinneka,
blibli, lazada.
Transaksi yang dikenakan PPN (Taxable
Supply)

Transaksi e-commerce sebagaimana di-
uraikan pada bab sebelumnya, menggunakan
media internet secara online. Barang yang
dipesan pun dapat berupa barang berwujud
maupun barang digital dan jasa. Terhadap
barang digital, UU PPN Tahun 2009 tidak
memberikan definisi yang jelas. Pengertian
barang tidak berwujud berdasarkan UU PPN
Tahun 2009 dapat diartikan seluas-luasnya,
sehingga barang-barang digital pun tergolong
dalam barang tidak berwujud yang terutang
PPN. Ketidakjelasan pengaturan mengenai
definisi barang digital dalam pengertian
barang tidak berwujud, menjadikan adanya

penafsiran yang luas dan jauh dari asas ke-

pastian hukum.

Dari sudut pandang asas keadilan,
penyerahan barang dan atau jasa yang dila-
kukan secara e-commerce harus mendapat-
kan perlakuan yang sama dengan penyerahan
barang atau jasa biasa. Artinya kalau barang
yang dibeli di toko dikenakan PPN, maka
barang yang diperoleh dari hasil pengun-
duhan seharusnya dikenakan PPN pula.

Berdasarkan uraian diatas, transaksi
e-commerce dikenakan PPN apabila:

1. Barang atau jasa yang diperdagangkan
melalui e-commerce tersebut adalah ba-
rang kena pajak baik berwujud atau ti-
dak berwujud dan jasa kena pajak;

2. Transaksi e-commerce tersebut dilaku-
kan atau dimanfaatkan/dikonsumsi di
dalam daerah pabean baik transaksi
antara perusahaan dengan perusahaan
(business to bussiness/B2B) atau antara
perusahaan dengan konsumen akhir
(business to consumers/B2C).
Pendekatan yang dilakukan saat penge-

naan PPN atas transaksi e-commerce di Indo-
nesia dapat mencontoh pengalaman atau
praktik yang dilakukan oleh negara-negara
maju, yaitu pendekatan prinsip dasar PPN
sebagai berikut :

1. Pendekatan yang dilakukan adalah pe-
ngenaan pajak dimana (negara) tempat
barang tersebut dikonsumsi (place of
consumption);

2. Terhadap penyerahan keluar daerah
pabean dikenakan tarif 0% atau diper-
lakukan sebagai ekspor.

3. Terhadap impor barang kena pajak ber-
wujud, pengenaan PPN dilakukan saat
barang tersebut masuk ke daerah pabean
oleh otoritas bea dan cukai.

4. Identifikasi Saat Terutangnya PPN
(Taxable  Event)  pada
E-commerce.

transaksi

Identifikasi Saat terutangnya PPN
(Taxable Event) dalam pengenaan PPN
untuk transaksi e- commerce menurut
UU PPN tahun 2009 dalam Pasal 4 (1)
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saat barang diimpor, saat barang di-
serahkan dan saat barang tersebut di-
manfaatkan.  Terhadap penyerahan
barang tidak berwujud dan jasa, UU
PPN Tahun 2009 menggunakan ter-
minologi pemanfaatan. Kata peman-
faatan ini dapat diartikan pula sebagai
konsumsi atas barang tidak berwujud
atau jasa tersebut didalam daerah
pabean. Sehingga terhadap barang tidak
berwujud atau jasa yang perolehannya
melalui transaksi e-commerce terutang
PPN saat barang tidak berwujud atau jasa
tersebut dimanfaatkan atau dikonsumsi
didalam daerah pabean. Jika penyerahan
barang tidak berwujud atau jasa di-
lakukan oleh PKP di Indonesia maka atas
penyerahan tersebut PKP diwajibkan
memungut PPN atas pemanfaatan ter-
sebut tanpa memperhatikan siapa yang
memanfaatkan, jika pemanfaatan ba-
rang tidak berwujud atau jasa tersebut
berasal dari luar daerah pabean di dae-
rah pabean maka berdasarkan prin-
sip “place of consumption”, PPN atas
transaksi tersebut dapat dikenakan
di Indonesia. Konsep place of supply
umumnya memiliki kelebihan bahwa
setiap penyerahan yang dilakukan oleh
PKP terutang PPN tidak melihat apa-
kah barang tersebut dikonsumsi di
dalam daerah pabean atau diluar dae-
rah pabean. Namun konsep ini tidak
berlaku jika penyerahan di luar daerah
pabean, namun dikonsumsi di dalam
daerah pabean. Namun kelemahan ini
dapat ditutupi Melihat perkembangan
transaksi e-commerce di Indonesia, pen-
jual kebanyakan berasal dari luar pabean
atau dapat dikatakan bahwa Indonesia
merupakan pasar yang sangat potensial,
sehingga penggunaan konsep place of
consumption dapat menggeser konsep
place of supply atas transaksi ini. Konsep
place of consumption memungkinkan
untuk dapat mengklaim potensi penge-
naan PPN oleh Indonesia.

5. Identifikasi Pemungut PPN (Taxable

Person) pada transaksi E-commerce
Taxable person dalam UU PPN

tahun 2009 berdasarkan Pasal 3A dike-

lompokkan menjadi dua bagian yaitu :

1. Pengusaha Kena Pajak , yaitu orang
pribadi atau badan yang dalam
kegiatan usaha atau pekerjaannya
menghasilkan barang, mengimpor
barang, mengekspor barang me-
lakukan usaha perdagangan, me-
manfaatkan barang tidak berwujud
dari luar daerah pabean, melakukan
usaha jasa, atau memanfaatkan jasa
dari luar daerah pabean melakukan
penyerahan barang kena pajak dan
jasa kena pajak yang dikenakan
PPN.

2. Bukan Pengusaha Kena Pajak, yaitu
orang pribadi yang memanfaatkan
barang kena pajak tidak berwujud
dari luar daerah pabean dan yang
memanfaatkan jasa kena pajak dari
luar daerah pabean.

Semua pihak yang terlibat dalam
transaksi e-commerce, yaitu pembeli
dan penjual, pada dasarnya merupakan
taxable person yang memiliki kewajiban
melakukan pemungutan, penyetoran
dan pelaporan PPN terutang ke kas
Negara sesuai dengan ketentuan dalam
UU PPN Tahun 2009.

Pembahasan
Menurut Muhammad Ridha (2016:25), im-
plementasi kebijakan memiliki arti yang luas,
tetapi menurut peneliti dapat digambarkan se-
bagai berikut :
1. Kebijakan Perpajakan
Pelaksanaan kebijakan dasar, dapat
berupa undang-undang, perintah-perintah
atau keputusan-keputusan eksekutif yang
penting, ataupun keputusan badan peradilan.
2. Lembaga
Administrasi pajak dapat dilihat dari
suatu lembaga, yaitu sebagai Direktorat Jen-
deral Pajak pada Kementerian Keuangan
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Republik Indonesia, bahwa implementasi ke-

bijakan merupakan pelaksanaan dari suatu

kebijakan yang dilakukan oleh pelaksana

kebijakan dengan suatu tujuan tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan

informan untuk memperoleh data primer,

maka dapat diperoleh beberapa temuan se-

bagai berikut :

1.

Perdagangan online (E-commerce)

Berdasarkan tabel 3 bahwa per-
dagangan online (e-commerce) sangat
memudahkan pagi semua kalangan
masyarakat asal ada sambungan inter-
net maka pembeli dan penjual pun da-
pat bertransaksi tanpa melakukan tatap
muka dan pembayaran pun bisa langsung
online saat itu juga melalui kartu kredit.
Pembelian maupun penjualan tidak
dilakukan secara konvensional.

Sistem Perpajakan dan kebijakan per-
pajakan

Sistem perpajakan dan kebijakan
perpajakan yang bagus secara berke-
sinambungan membantu penerapan
kebijakan e-commerce di Indonesia.
Wajib Pajak pun sangat terbantu dengan
adanya sistem dan kebijakan perpajakan
yang mendukung e-commerce. Sesuai
dengan tabel 4, tabel 5, tabel 6 dan
tabel 7 kebijakan perpajakan yang ada
saat ini yang mengatur e-commerce
belum maksimal atau belum diatur.
Peraturan yang mengatur e-commerce
dalam hal pengenaan PPN atas transaksi
e-commerce memang sudah ada namun
dalam pelaksanaannya menimbulkan
kebingungan, khususnya bagi wajib
pajak pelaku usaha e-commerce.

Berikut disajikan data sekunder
sebagai pendukung data primer dalam
membahas analisis data yang telah dila-
kukan, antara lain :

RpiTriliun
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Gambar 4. Pertumbuhan Penjualan E-commerce di Indonesia
Sumber: eMarket. B2C Ecommerce Climbs Worldwide, as Emerging Markets Drive Sales Higher. (Diolah)

Menurut data diatas penjualan e-commerce
di Indonesia dari tahun ke tahun meningkat cu-
kup besar. Yang jadi pertanyaan disini adalah
apakah otoritas pajak dalam hal ini Direktorat
Jenderal Pajak sudah mampu mengoptimalkan
peraturan yang ada di dalam UU PPN tahun
20092 Data grafik diatas menunjukan jumlah
penjualan e-commerce yang cukup fantastis. Di
tahun 2016 saja jumlah penjualan dari transaksi
e-commerce sebesar Rp44,9 triliun. Jika diambil
potensi penerimaan PPN nya saja yang sebesar
tarif 10%, maka akan ada potensi penerimaan
PPN sebesar Rp4,4 triliun yang hilang atau belum
teridentifikasi.

Berdasarkan data primer dan data sekunder,
hal tersebut diatas terdapat potensi penerimaan
negara dari sektor e-commerce yang sangat sa-
ngat besar, bahwa e-commerce memiliki ciri dan
karakteristik khas yang membedakannya dari
perdagangan umum seperti konten digital (pe-
rangkat lunak, Video, gambar, antivirus dll). Jadi
perlakuan pajak terutama Pajak Pertambahan
Nilai terhadap transaksi e-commerce perlu diatur
secara khusus seperti keharusan untuk merevisi
Pasal 4 (1) UU no 42 tahun 2009 tentang Pajak
Pertambahan Nilai atau dibuatkan amandemen
atau Perppu. Pelaksanaan kebijakan pemerintah
melalui Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No.
SE-62 / PJ / 2013 tentang penegasan ketentuan
perpajakan atas transaksi e-commerce menegaskan
bahwa transaksi e-commerce tidak ada pajak dan
perlakuan baru sama dengan Terhadap pajak per-
dagangan umum, bahwa sifat dari Surat Edaran



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 1, Juni 2019: 50 - 66

hanya mengikat kedalam lingkungan Direktorat

Jenderal Pajak saja (hanya internal).

SIMPULAN
Kesimpulan

1.

Penerapan kebijakan PPN atas transaksi
e-commerce sampai dengan saat ini belum
diatur dalam UU PPN Tahun 2009, Sehingga
tidak terdapat kejelasan dan kepastian hukum
dalam pemenuhan kewajiban PPN sesuai
dengan sistem self assessment. Taxable event
dapat diidentifikasikan dalam Pasal 4 (1),
yaitu saat barang atau jasa diserahkan, saat
barang diimpor, dan saat pemanfaatan barang
tidak berwujud dari luar daerah pabean di
dalam daerah pabean. Taxable Supply di-
identifikasikan dalam UU PPN Tahun 2009
apabila barang atau jasa yang diserahkan
merupakan Barang/Jasa Kena Pajak dan di-
manfaatkan atau dikonsumsi didalam daerah
pabean. Taxable person menurut UU PPN
Tahun 2009 diidentifikasikan yaitu dapat
berupa Pengusaha Kena Pajak maupun bu-
kan pengusaha kena pajak sebagaimana di-
atur dalam Pasal 3A.

Prosedur pengenaan PPN yang dapat di-
aplikasikan atas transaksi e-commerce di
Indonesia pada dasarnya sama dengan sis-
tem dan prosedur atas transaksi konvensio-
nal, bedanya dalam transaksi e-commerce
digunakan dokumen digital. Penggunaan
dokumen administrasi perpajakan secara
digital memberikan kemudahan bagi wajib
pajak dalam memenuhi kewajiban perpa-
jakannya. Meliputi identifikasi, mekanisme
pemungutan, dan administrasi perpajakan.
Ada banyak kendala yang dihadapi untuk
pengenaan pajak atas transaksi online. Tran-
saksi e-commerce terjadi dalam waktu yang
singkat, sehingga sangat sulit untuk melacak
siapa saja pelaku transaksinya. Bentuk barang
atau jasa yang diperdagangkan kebanyakan
berformat digital (nonfisik) seperti software,
video, musik, e-magazine, sehingga cukup
menyulitkan dalam penentuan objek pajak-
nya. Di samping itu, bukti transaksinya

adalah bukti elektronis sehingga membuat
transaksi e-commerce semakin susah untuk
dideteksi. Dan kendala yang terakhir adalah
bahwa transaksi onmline tak hanya terjadi
di dalam wilayah pabean Indonesia saja,
namun terkadang menembus batas geografis
negara lain. Karena sifatnya lintas negara,
banyak perusahaan e-commerce yang men-
jalankan bisnis secara online di suatu ne-
gara, meskipun tidak ada keberadaan se-
cara fisik perusahaan di negara tersebut.
Hal ini tentu akan menimbulkan kesim-
pangsiuran mengenai negara mana yang
berhak memungut pajaknya, dikarenakan
pengenaan pajak hanya mencakup sebatas
di wilayah teritorial suatu negara. Saat ini
pemerintah tengah mengkaji bagaimana
komposisi terbaik dalam menerapkan pajak
atas transaksi online. Persoalan tersebut me-
mang tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi
hampir sebagian besar negara di dunia, ter-
masuk Amerika Serikat. Kementerian per-
dagangan mengaku tengah menyiapkan ran-
cangan undang-undang (RUU) yang di da-
lamnya akan mengatur pengenaan pajak atas
transaksi online. Ditargetkan RUU itu akan
menjadi undang-undang pada tahun 2019 ini.
Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kemenkominfo) pun tengah menyiapkan
aturan juga atas nama turunan dari Peraturan
Pemerintah tentang Sistem dan Transaksi
Elektronik (PP PSTE). Sementara itu, Ditjen
Pajak rencananya akan bekerja sama dengan
perusahaan-perusahaan TI dan perbankan
untuk mendeteksi transaksi online yang
selama ini susah dilacak. Kekurangan sa-
rana teknologi informasi seperti software
maupun hardware memadai yang dimiliki
pemerintah, menjadi salah satu penghambat
pemungutan pajak transaksi elektronik.
Memang patut ditunggu, bagaimana upaya
pemerintah ke depannya dalam mengenakan
transaksi pajak online. Sangat disayangkan
jika negara ini harus kehilangan potensi
penerimaan pajak yang cukup potensial. Dan
yang terpenting, bagaimana asas keadilan
benar-benar diterapkan dalam sistem per-
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pajakan di negeri ini. Tentunya bukan hanya
perusahaan-perusahaan besar dan kelas me-
nengah, UMKM, karyawan atau bahkan bu-
ruh kecil yang dikenakan pajak, tetapi para
pelaku bisnis online pun sudah seharusnya
dikenakan pajak sama dengan Wajib Pajak
lainnya.

Saran

1. Direktorat Jenderal Pajak harus membuat
aturan (guidelines) mengenai pengenaan
PPN atas transaksi e-commerce yang secara
jelas mengatur taxable event, taxable supply,
dan taxable person. Perlu juga dilakukan
penyempurnaan atau revisi ketentuan-ke-
tentuan dalam UU PPN Tahun 2009 ter-
utama dalam Pasal 4 (1) agar lebih memi-
liki kepastian hukum dan keadilan antara
transaksi e-commerce dengan transaksi biasa,
terutama penjelasan terminologi barang
digital (digitized goods), penyerahan barang
kena pajak dan pemanfaatan barang tidak
berwujud, dan menggeser konsep place
of supply ke konsep place of consumption.
Dalam membuat aturan tersebut, hendaknya
berkoordinasi dengan instansi terkait yang
mengeluarkan aturan mengenai transaksi
e-commerce seperti Kementerian Komunikasi
dan Informatika yang dalam struktur orga-
nisasinya terdapat Direktorat E-Business.
Tidak cukup hanya dengan menerbitkan
Surat Edaran atau bahkan Peraturan Menteri
saja namun yang sangat penting dan sangat
mendesak adalah merevisi pasal-pasal dalam
UU PPN tahun 2009.

2. Prosedur yang dapat diterapkan di Indo-
nesia hendaknya dilandaskan pada asas ke-
mudahan (ease administration) dan memi-
liki cost of taxation yang rendah. Direktorat
Jenderal Pajak juga harus melakukan pe-
nyederhanaan kewajiban perpajakan atau
tata cara perpajakan bagi pelaku startup
e-commerce, pemberian insentif pajak bagi
investor e-commerce, dan insentif pajak
bagi startup e-commerce, dan persamaan
perlakuan perpajakan berupa kewajiban
untuk mendaftarkan diri termasuk pelaku
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usaha asing. Penggunaan teknologi sangat
diperlukan dalam mendukung efektivitas
pengawasan transaksi e-commerce ini.

3. Hendaknya dibuat semacam unit pengawas
yang bertugas mengawasi lalu lintas komu-
nikasi melalui internet atau sebaiknya pihak
otoritas pajak menggunakan Undang-Un-
dang Information Technology sebagai payung
hukum agar dapat mendefinisikan jenis-jenis
transaksi e-commerce.
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Abstrak

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah mengidentifikasi karakteristik responden yang menjadi
konsumen smartphone Samsung dan Oppo dan menganalisa sikap konsumen terhadap atribut yang dimiliki
oleh smartphone Samsung dan smartphone Oppo. Karakteristik konsumen yang digunakan dalam penelitihan
ini adalah jenis kelamin, usia, pekerjaan, penghasilan dan pengeluaran pulsa setiap bulan. Metode analisa
yang digunakan dengan menggunakan multiatribut fishbein. Berdasarkan hasil analisa multiatribut fishbein,
nilai sikap konsumen (Ao) terhadap smartphone Samsung sebesar 11,92, sedangkan nilai sikap konsumen (Ao)
terhadap Smartphone OPPO sebesar 10,73. Hasil analisa tersebut menunjukan sikap kepercayaan konsumen
smartphone Samsung lebih tinggi dari smartphone OPPO. Atribut yang memiliki nilai kepercayaan tinggi
pada smartphone Samsung adalah teknologi yang ditawarkan, mutu sinyal dan keragaman fitur, sedangkan
atribut yang memiliki nilai kepercayaan tinggi pada smartphone OPPO adalah tehnologi yang ditawarkan,
kapasitas RAM dan keragaman fitur.

Kata Kunci : Analisa Faktor, Multiatribut Fishbein, Keputusan Konsumen, Perilaku Konsumen

Abstract

The purpose of this research is to identify the characteristics of respondents who are consumers of Samsung and
Oppo smartphones and to analyze consumer attitudes towards the attributes possessed by Samsung smartphones
and Oppo smartphones. The consumer characteristics used in this research are gender, age, occupation, income
and monthly credit fee. The analytical method is using the fishbein multi attribute. Based on the results of the
multi-attribute fishbein analysis, the value of consumer attitudes (Ao) for Samsung smartphones is 11.92, mean
while the value of consumer attitudes (Ao) for OPPO smartphones is 10.73. The results of the analysis show that
Samsung smartphone consumer confidence is higher than the OPPO smartphone. The attributes that have high
trust in Samsung smartphones are the technology, signal quality and many features, while the attributes that
have high trust in the OPPO smartphone are the technology offered, RAM capacity and many features.

Keywords : Factor Analysis, Fishbein Multi-attribute, Consumer Decision, Consumer Behavior
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Berkembangnya teknologi komunikasi me-
mudahkan orang untuk berkomunikasi secara
global tidak dibatasi oleh batasan batasan geo-
grafi. Berkembangnya produk smartphone dan
mudahnya akses internet berdampak pada fa-
silitas atau fitur semakin canggih, sehingga pro-
dusen menawarkan fasilitas fasilitas sebagai
daya tarik terhadap keputusan konsumen untuk
menggunakan produk smartphone tersebut. Sa-
lah satu pertimbangan konsumen memilih ada-
lah persepsi mengenai kualitas smartphone.
Persepsi kualitas didefinisikan sebagai persepsi
pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau
keunggulan suatu produk berkaitan dengan apa
yang diharapkan konsumen.

Jumlah penduduk Indonesia yang besar
merupakan target market bagi produsen smart-
phone, sehingga Indonesia sebagai negara peng-
guna terbesar keempat di dunia. Berdasarkan
sumber dari website resmi Kementerian Ko-
munikasi dan Informatika Republik Indonesia
menjeskan bahwa Indonesia merupakan rak-
sasa teknologi digital Asia yang sedang terti-
dur. Pada tahun 2016 pengguna smartphone di
Indonesia mencapai 69,4 juta jiwa dan tahun 2017
mengalami peningkatan 17,2 persen yaitu sebesar
86,6 juta jiwa. Lembaga riset digital marketing
(E-marketer) memperkirakan pada tahun 2018 di
Indonesia para pengguna smartphone akan men-
capai 103 juta jiwa.

Q44 Q415 Q2'16 Q3'16 Q317

® samsung @ OPPO © Advan @ vivo ® Xiaomi © ASUS @ Smartfren @ Lenovo
© Others

Gambar 1. Vendor market share of smartphoneshipments in
Indonesia from 2014 - 2017

Brand smartphone yang sedang berkembang
dan menjadi juara di Indonesia adalah Samsung
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dan OPPO, hal ini terjadi beberapa tahun ter-
akhir. Kedua brand ini sama sama sedang ber-
lomba untuk meluncurkan produknya agar
menjadi pilihan konsumen. Kedua brand ini
dapat membuat bingung konsumen. Dari segi
popularitas brand Samsung sudah lebih dahulu
masuk ke pasar Indonesia dan menggeser posisi
blackberry yang saat itu menjadi pilihan. Setelah

Samsung sukses merajai pasar Indonesia, ke-

mudian muncullah brand baru yang mencoba

menjadi pesaingnya yaitu brand OPPO. Hal ini
sempat berpengaruh terhadap penjualan brand

Samsung.

Berdasarkan permasalahan dan ilustrasi pada
Gambear 1 diatas, maka perumusan masalah yang
diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karaktersitik responden yang
menjadi konsumen Smartphone Samsung
dan OPPO?

2. Bagaimanakah sikap konsumen terhadap
atribut yang dimiliki oleh ponsel merek
Smartphone Samsung dan OPPO?

Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini ada-

lah:

1. Mengidentifikasi karakteristik responden
yang menjadi konsumen smartphone Sam-
sung dan OPPO.

2. Menganalisa sikap konsumen terhadap
atribut yang dimiliki oleh smartphone Sam-
sung dan OPPO.

Tinjauan Pustaka
Pengetahuan Konsumen

Menurut Engel, Blackwell and Miniard
(1994 : 316 ) ‘At a general level, knowledge can
be defined as the informatioan stored within
memory. The subset of total information relevant
to consumers functioning in the market places
is called consumer knowlwdge.” Atau Pada sua-
tu tingkatan yang umum, pengetahuan dapat
digambarkan sebagai informasi yang disimpan
dalam memori. Himpunan informasi total
yang relevan dengan fungsi konsumen di pa-
sar. Sedangkan menurut Mowen dan Minor
(2001 : 337) Pengetahuan adalah “The amount of
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experience with and information about particular
products or services person has.”. atau pengetahuan
adalah sejumlah pengalaman dengan berbagai
macam informasi tentang produk atau jasa tertetu
yang dimiliki. Pendapat lain tentang pengetahuan
diutarakan oleh Ratih Huriyati yang menyatakan
bahwa pengetahuan konsumen adalah himpunan
informasi total yang relevan dengan fungsi
konsumen di pasar.

Berdasarkan dari definisi tersebut dapat
diartikan bahwa pengetahuan konsumen ada-
lah semua informasi yang dimiliki konsumen
mengenai berbagai macam produk dan jasa,
serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan
produk dan jasa tersebut dan informasi yang ber-
hubungan dengan fungsinya sebagai konsumen.

Jenis Pengetahuan Konsumen
Berdasarkan psikologi kognitif jenis-jenis

pengetahuan dapat dibedakan menjadi :

(1). Pengetahuan deklaratif (declarative Know-
ledge), yaitu pengetahuan yang melibat-
kan fakta subjektif yang sudah diketahui.
Dimana subjektif disini adalah pengetahuan-
pengetahuan deklaratif terbagi atas :

a. Eposodic knowledge melibatkan penge-
tahuan yang dibatasi dengan lintasan
waktu pengetahuan ini digunakan un-
tuk menjawab pertanyaan seputar waktu
penggunaan suatu produk.

b. Semantic knowledge mengandung pe-
ngertian yang digeneralisasikan yang
memberikan arti bagi dunia seseorang.

(2). Pengetahuan prosedur (Procedural Know-
ledge), yaitu pengetahuan yang mengacu
pada bagaimana fakta dapat digunakan.
Menurut Mowen dan Minor (1998 :106 )

bahwa pengetahuan terbagi atas :

a. Pengetahuan objektiv adalah informasi yang
benar mengenai kelas produk yang disimpan
dalam memori jagka panjang konsumen.

b. Pengetahuan subjektif adalah persepsi kon-
sumen mengenai apa dan berapa banyak
yang dia ketahui mengenai kelas produk.

c. Informasi mengenai pengetahuan lainnya.
Sedangkan menurut Engel and Minor

(1994:317) membagi pengetahuan konsumen ke

dalam 3 jenis yaitu :

1.

Pengetahuan Produk
Adalah kumpulan berbagai macam
informasi mengenai produk. Pengetahuan
Produk sendiri merupakan konglomerat dari
banyak jenis informasi yang berbeda. Penge-
tahaun produk meliputi :
a. Kesadaran akan kategori dan merek
produk di dalam kategori produk.
b. Terminologi produk.

o

Atribut atau ciri produk.

d. Kepercayaan tentang kategori produksi
secara umum dan mengenai merek
spesifik.

Secara umum, pemasar paling berminat
akan pengetahuan konsumen mengenai
merek mereka dan sajian yang kompetitif.
Informasi ini diperoleh melalui analisis
kesadaran konsumen dan citra dari merek
yang tersedia.

Merek yang akrab dengan konsumen
merupakan perangkat kesadaran. Jelaslah
sulit untuk menjual produk yang “tidak di-
kenal. “ sebagai akibatnya, sasaran pemasaran
yang penting adalah memindahkan merek ke
dalam perangkat kesadaran.

Pemasar juga berkepentingan dengan
kepercayaan yang dianut oleh konsumen
dan menentukan suatu citra merek. Dengan
memeriksa kepercayaan konsumen me-
ngenai kemampuan merek adalah mungkin
untuk menentukan apakah suatu produk
telah mencapai posisi yang signifikan di
dalam benak konsumen. Pemeriksaan pe-
ngetahuan konsumen mengenai sifat objek
dikenal sebagai analisis citra (Image analisys).
Suatu rancangan terhadap analisis citra
berupa permintaan kepada konsumen untuk
menilai prouk pada serangkaian skala yang
diekspresikan dalam bentuk atribut atau
manfaat produk.

Pemasar harus siaga terhadap ketidak-
akuratan di dalam pengetahuan konsumen.
Sangat lazim untuk mencapatkan bahwa
konsumen memiliki kepercayaan keliru
untuk mendapatkan bahwa konsumen me-
miliki kepercayaan keliru yang menim-
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bulkan penghalang yang berarti kegagalan
keberhasilan.

Salah satu aspek pengetahuan pro-
duk yang patut dikhususkan adalah aspek
yang melibatkan harga produk. Pemerik-
saan atas apa yang konsumen ketengaran
mengenai harga absolut dan harga relatif
dapat memberikan informasi penting untuk
membimbing tindakan pemasaran. Ke-
putusan penetapan harga oleh eksekutif
pemasaran mungkin pula begitu kepada
persepsi mereka mengenai berapa baik
konsumen mendapatkan informasi mengenai
harga. Pemasar akan lebih dimotivasi untuk
menekan harga dan berespon terhadap
potongan harga kompetitif bila mereka
percaya konsumen banyak mengetahui
tentang harga yang ditetapkan pemasar
sebaliknya tingkat pengetahuan yang rendah
mengenai harga memungkinkan pemasar
lebih sedikit memperhatikan tertentu perbe-
daan harga yang berarti sehubungan dengan
pesaing. Bila konsumen sebagian besar tidak
mengetahui tentang perbedaan harga relatif,
pemasar dapat mengeksploitasi ketidakta-
huan yang lebih tinggi.

Pengetahuan Pembelian (Purchase know-
ledge)

Pengetahuan  pembelian  (purchase
knowledge) mencakup bermacam potongan
informasi yang dimiliki konsumen yang ber-
hubungan erat dengan bagaimana cara mem-
proleh produk tersebut. Dimensi dasar dari
pengetahuan pembelian melibatkan infor-
masi berkenaan dengan keputusan terntang :
Dimana membeli

Masalah mendasar yang harus diselesai-
kan oleh konsumen selama pengambilan
keputusan adalah dimana mereka harus
membeli suatu produk. Keputusan di mana
membeli ditentukan sebagian besar oleh
pengetahuan pembelian.

Lokasi produk

Pengetahuan pembelian juga mencakup
informasi yang dimiliki konsumen mengenai
lokasi produk di dalam lingkugan. Hal ini
meliatkan informasi konsumen mengenai

toko mana ang menjual produk mana.
Kapan membeli

Kepercayaan  konsumen mengenai
membeli adalah satu lagi komponen relevan
dari pengetahuan pembelian. Pengetahuan
mengenai kapan harus membeli dapat men-
jadi faktor penentu yang sanga penting
dari perilaku pembelian untuk inovasi
baru. Banyak konsumen tidak akan lang-
sung membeli produk baru karena mereka
percaya bahwa harga mungkin turun dengan
berlalunya waktu.

Pengetahuan Pemakaian (usage knowledge)

Suatu produk akan memberikan man-
faat kepada konsumen jika produk ter-
sebut telah digunakan atau dikonsumsi
oleh konsumen. Agar produk tersebut bisa
memberikan manfaat yang maksimal dan
kepuasan yang tinggi kepada konsumen
maka konsumen harus bisa menggunakan
atau mengkonsumsi produk tersebut de-
ngan benar. Kesalahan yang dilakukan
oleh konsumen dalam menggunakan sua-
tu produk akan menyebabkan produk tidak
berfungsi dengan baik. Ini akan menye-
babkan konsumen kecewa, padahal kesa-
lahan terletak pada diri konsumen. Produsen
tidak menginginkan konsumen menghadapi
hal tersebut, karena itu produsen sangat
berkepentingan untuk memberitahu konsu-
men bagaimana cara menggunakan produk-
nya dengan benar.

Pengetahuan pemakaian (usage know-
ledge) mencakup informasi yang tersedia
di dalam ingatan mengenai bagaimana
suatu produk dapat digunakan dan apa
yang diperlukan untuk menggunakan pro-
duk tersebut. Walaupun pengetahuan pe-
makaian yang tidak memadai tidak men-
cegah terjadinya pembelian produk hal ini
tetap saja memiliki efek yang merugikan
pada kepuasaan konsumen produksi yang
digunakan secara salah mungkin tidak be-
kerja benar sehingga akibatnya pelanggan
tidak puas.

Kesimpulannya pengetahuan konsu-
men adalah informasi yang dimiliki kon-
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sumen mengenai berbagai macam produk
dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang
terkait dengan produk dan jasa tersebut dan
informasi yang berhubungan dengan fungsi-
fungsinya sebagai konsumen. Pengetahuan
konsumen penting bagi pemasar karena
apa yang dibeli, berapa banyak yang dibeli,
dimana membeli dan kapan membeli akan
tergantung kepada pengetahuan konsumen.
Atribut Produk

Menurut  Kotler dan  Amstrong
(2008:272), atribut produk adalah manfaat
yang dikomunikasikan dan dihantarkan
produk, seperti kualitas, fitur, serta gaya dan
desain. Berdasarkan teori yang diungkapkan
Kotler dan Amstrong dapat disimpulkan,
bagian dari atribut produk terdiri atas. 1.
Kualitas produk, kualitas produk adalah salah
satu sarana positioning utama pasar. 2. Fitur
produk, fitur adalah sarana kompetitif untuk
mendeferensiasikan produk perusahaan dari
produk pesaing. 3. Gaya dan desain produk,
caralain untuk menambahkan nilai dari suatu
produk adalah dengan melalui desain dan
gaya. 4. Merek, merek adalah nama, istilah,
tanda, lambang, desain, atau kombinasi dari
semua ini yang memperlihatkan identitas
produk atau jasa. 5. Kemasan, kemasan
(packaging) melibatkan perancangan dan
produksi wadah atau pembungkus untuk
semua produk. 6. Layanan Pelengkap, layanan
pelengkap dapat di klasifikasikan menjadi
delapan kelompok yaitu, informasi, kon-
sultasi, order taking, hospitality, caretaking,
expectation, billing, dan pembayaran, pela-
yanan pelanggan adalah elemen lain dalam
strategi produk. 7. Harga, harga adalah jum-
lah yang ditagihkan atas suatu produk atau
jasa.

Konsumen dalam menentukan pilihan
terhadap produk dipengaruhi beberapa
kriteria. Kriteria pemilihan konsumen di-
pengaruhi oleh atribut-atribut yang melekat
pada produk tersebut, model ini sering
disebut dengan Model Sikap Multiatribut.
Model ini diawali oleh pendapat Lancaster
dalam Colman dan Young (1992), bahwa

dengan analisis atribut dapat digunakan
untuk mengetahui perilaku konsumen,
yang menyatakan bahwa konsumen men-
derive utilitasnya bukan dari produk yang
dikonsumsi tetapi dari karakteristik atau
atribut yang ada pada produk tersebut.
Multiatribut produk smartphone meliputi,
harga beli, garansi yang diberikan, fitur yang
ditawarkan, kapasitas RAM, model yang
dipasarkan, teknologi yang ditawarkan, ke-
mudahan dalam penggunaan, lokasi customer
services, lokasi outlet, penjualan resmi, mutu
sinyal dan keragaman fasilitas/fitur.
Kualitas Produk

Produk adalah suatu yang dapat dita-
warkan ke pasar untuk mendapatkan per-
hatian, untuk dibeli, digunakan atau dikon-
sumsi yang dapat memenuhi suatu keinginan
atau kebutuhan. Menurut Garvin dalam
Umar (2005), untuk menentukan dimensi
kualitas produk berupa barang, dapat melalui
delapan dimensi: 1. Performance, adalah hal-
hal yang berkaitan dengan aspek fungsional
suatu barang dan merupakan karakteristik
utama yang dipertimbangkan pelanggan
dalam membeli barang tersebut. 2. Features,
yaitu aspek performansi yang berguna un-
tuk menambah fungsi dasar, berkaitan de-
ngan pilihan-pilihan produk dan pengem-
bangannya. 3. Reliability, adalah hal-hal yang
berkaitan dengan probabilitas suatu barang
berhasil menjalankan fungsinya setiap kali
digunakan dalam periode waktu dan kondisi
tertentu. 4. Conformance, adalah hal-hal
yang berkaitan dengan tingkat kesesuaian
terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan keinginan pelang-
gan. Konfirmasi merefleksikan derajat kete-
patan antara karakteristik desain produk
dengan karakteristik kualitas standar yang
telah ditetapkan. 5. Durability, adalah hal
yang merefleksikan umur ekonomis berupa
ukuran daya tahan atau masa pakai barang.
6. Serviceability, adalah karakteristik yang
berkaitan dengan kecepatan, kompetensi,
kemudahan, dan akurasi dalam memberikan
layanan untuk perbaikan barang. 7. Aesthetics,
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adalah karakteristik yang bersifat subyektif
mengenai nilainilai estetika dan reflekasi dari
preseferensi individual. 8. Fit and finish, ada-
lah sifat subyektif berkaitan dengan perasaan
pelanggan mengenai keberadaan produk
tersebut sebagai produk yang berkualitas.

Definisi Sikap

Menurut Mowen dan Minor (2002),
mengemukakan bahwa sikap sangat terkait
dengan konsep kepercayaan (belief) dan
perilaku (behavior). Istilah pembentukan
sikap konsumen (consumer attitude forma-
tion) seringkali menggambarkan hubungan
antara kepercayaan, sikap dan perilaku. Ke-
percayaan, sikap dan perilaku juga terkait
dengan konsep atribut produk (product
attribute).

Menurut Fishbein dan Ajzen (dalam
Kristianto, 2011:48), sikap merupakan pres-
disposisi (keadaan mudah terpengaruh) yang
dipelajari untuk menanggapi secara konsisten
terhadap suatu objek, baik dalam bentuk tang-
gapan positif maupun tanggapan negatif. Kon-
sep sikap sangat berkaitan dengan konsep keper-
cayaan (belief) dan perilaku (behavioral).

Katz (dalam Setiadi, 2008:215) mengkla-
sifikasikan fungsi sikap menjadi empat, yaitu
1. Fungsi utilitarian Seseorang menyatakan

sikapnya terhadap suatu objek atau pro-

duk karena ingin memperoleh manfaat dari
produk (rewards) tersebut atau menghindari
risiko dari produk (punishment).

2. Fungsi ekspresi nilai Sikap berfungsi untuk
menyatakan nilai, gaya hidup dan identitas
sosial seseorang. Sikap akan menggambarkan
minat, hobi, kegiatan, dan opini dari seorang
konsumen.

3. Fungsi mempertahankan ego Sikap ber-
fungsi untuk melindungi seseorang (citra
diri-self image) dari keraguan yang muncul
dari dalam dirinya sendiri atau dari faktor
luar yang mungkin menjadi ancaman bagi
dirinya.

4. Fungsi pengetahuan Pengetahuan yang baik
mengenai suatu produk sering mendorong
seseorang untuk menyukai produk tersebut.
Karena itu, sikap positif terhadap suatu
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produk sering mencerminkan pengetahuan

konsumen terhadap suatu produk.

Sikap memiliki beberapa karakter (Sumar-
wan, 2011:166). Karakter sikap tersebut adalah
berikut ini.

1. Sikap memiliki objek Sikap konsumen harus
terkait dengan objek. Objek tersebut dapat
terkait dengan berbagai konsep konsumsi
dan pemasaran seperti produk, merek, iklan,
harga, penggunaan, dan media.

2. Konsistensi sikap Sikap adalah gambaran
perasaan dari seorang konsumen dan pera-
saan tersebut direfleksikan oleh perilakunya.
Oleh karena itu, sikap memiliki konsistensi
dengan perilaku. Perilaku seorang konsumen
merupakan gambaran sikapnya.

3. Sikap positif, negatif, dan netral Seseorang
mungkin menyukai (positif), tidak menyukai
(negatif), atau bahkan tidak memiliki sikap
(netral) terhadap suatu objek.

4. Intensitas sikap Sikap seorang konsumen
terhadap suatu merek produk akan bervariasi
tingkatannya, ada yang sangat menyukainya,
dan ada yang kurang suka, bahkan tidak
menyukai sama sekali.

5. Resistensi sikap Resisten adalah seberapa
besar sikap seorang konsumen dapat beru-
bah. Pemasar penting memahami bagaimana
resistensi konsumen agar dapat menerapkan
strategi pemasaran yang tepat. Pemasaran
ofensif bisa diterap-kan untuk mengubah
sikap konsumen yang sangat resisten atau
merekrut konsumen baru.

6. Persistensi sikap Persistensi adalah karak-
teristik sikap yang menggambarkan sikap
akan berubah karena berlalunya waktu.

7. Keyakinan sikap Keyakinan adalah keper-
cayaan konsumen mengenai kebenaran sikap
yang dimilikinya.

8. Sikap dan situasi Sikap seseorang terhadap
suatu objek sering muncul dalam konteks
situasi. Ini artinya situasi akan memengaruhi
sikap konsumen terhadap suatu objek.
Menurut Grimm  (dalam  Sumarwan,

2012:229) tricomponent attitude model, sikap kon-

sumen terdiri atas tiga komponen utama, yaitu

berikut ini.
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Komponen kognitif terdiri atas pengetahuan
dan persepsi yang didapat dari kombinasi
pengalaman langsung dan informasi dari
berbagai sumber.

Komponen afektif merupakan emosi atau
perasaan tentang suatu produk atau merek.
Komponen konatif merupakan konsep si-
kap terkait dengan konsep keyakinan dan
perilaku (behavioral) yang menggambarkan
kecenderungan sese-orang untuk melakukan
tindakan tertentu yang berkaitan dengan
objek sikap (produk atau merek tertentu)
Alat analisis sikap konsumen terhadap pe-

milihan produk smartphone dengan model Mul-
tiatribut Fishbein. Model Fishbein memiliki dua
komponen (Umar, 2005: 59), yaitu berikut ini:

1.

Komponen sikap Komponen ini bersifat
internal individu, berkaitan langsung de-
ngan objek penelitian dan atribut-atribut
langsungnya yang memiliki peranan pen-
ting dalam ukuran perilaku karena akan
menentukan tindakan apa yang akan dila-
kukan, dengan tidak dipengaruhi faktor
eksternal.

Komponen norma subjektif Komponen ini
bersifat eksternal individu yang berpengaruh
terhadap perilaku individu. Komponen ini
dapat dihitung dengan cara mengalikan
antara nilai keyakinan normatif individu
terhadap atribut dengan motivasi bersetuju
terhadap atribut tersebut.

Menurut Sumarwan (2011:177), pengukuran

sikap yang paling populer digunakan para peneliti

konsumen adalah model multiatribut fishbein,

yang terdiri atas.

1.

Attitude Toward Object Model

Menurut (Sumarwan, 2011:177), The
attitude toward object model digunakan
untuk mengukur sikap konsumen terhadap
sebuah produk. Model ini secara singkat
menyatakan sikap seorang konsumen ter-
hadap suatu objek akan ditentukan oleh
sikapnya terhadap berbagai atribut yang
dimiliki objek tersebut. Model multiatribut
menekankan adanya salience of attributes.
Salience artinya tingkat kepentingan yang
diberikan konsumen kepada sebuah atri-

but. Model ini juga menggambarkan sikap
konsumen terhadap suatu produk atau merek
ditentukan dua hal, yaitu evaluasi pentingnya
atribut dari produk tersebut (komponen
ei) dan kepercayaan terhadap atribut yang
dimiliki produk atau merek (komponen bi).
Model ini secara singkat menyatakan sikap
seorang konsumen terhadap suatu objek
akan ditentukan sikapnya terhadap berbagai
atribut yang dimiliki objek tersebut. Model
ini biasanya digunakan untuk mengukur
sikap konsumen terhadap berbagai merek
dari suatu produk. Komponen ei mengukur
evaluasi kepentingan atribut yang dimiliki
oleh objek tersebut. Konsumen belum mem-
perhatikan merek suatu produk ketika me-
ngevaluasi tingkat kepentingan atribut ter-
sebut.
Theory of Reasoned Action Model

Ajzen dan  Fishbein (Sumarwan,
2011:182) mengembangkan theory of
reasoned action. Dalam model ini yang di-
nilai adalah sikap terhadap perilaku atau
(Ab). Sikap seorang konsumen terhadap
suatu objek seringkali tidak terkait se-
cara kuat dengan perilakunya. Perilaku
tertentu dari seorang konsumen sering di-
tentukan intensi atau kecenderungan atau
keinginan yang kuat dari konsumen untuk
melakukan perilaku tertentu. Atas dasar
itu, Ajzen dan Fishbein membangun model
atau mengembangkan model multiatribut
sikap yang menghubungkan antara keper-
cayaan dan sikap konsumen dengan kecen-
derungan (intention) perilaku. Dalam teori
ini pengertian sikap ditekankan pada sikap
dalam bertindak bukan sikap terhadap
objek. Teori tindakan beralasan meng-
gabungkan komponen kognitif, komponen
afektif, dan komponen konatif, tetapi ini
diatur dengan pola yang berbeda dari pola
model tiga komponen. Menurut Schiffman
dan Kanuk (2008: 229) sesuai dengan model
yang dikembangkan ini, untuk memahami
maksud dan mengukur norma subjektif
yang memengaruhi maksud individu un-
tuk Dbertindak. Norma subjektif diukur
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secara langsung dengan menilai perasaan
konsumen seperti juga apa yang orang lain
(keluarga, teman, media, penjual, dan lain-
lain). Keyakinan normatif dan motivasi
untuk mengikuti pendapat orang lain akan
menentukan norma subjektifnya. Secara garis
besar dapat disimpulkan bahwa minat untuk
berperilaku dipengaruhi faktor internal dan
eksternal (lingkungan sosial). Faktor internal
tercermin pada sikap seseorang dan faktor
eksternal dipengaruh oleh orang lain (norma
subyektif) terhadap perilaku keputusan yang
diambil

METODE

Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan dua metode pe-

ngumpulan data sebagai berikut:

1. Kuesioner adalah untuk memperoleh data
primer, yaitu data yang langsung diperoleh
dari sumbernya. Kuesioner diperoleh dari
pengumpulan data dengan menyebarkan
daftar pertanyaan kepada responden vyai-
tu mahasiswa Universitas Pamulang Re-
guler B yang menjadi konsumen produk
smartphone Samsung atau OPPO sebanyak
50 responden. Daftar pertanyaan dibuat de-
ngan jawaban tertutup berupa pilihan dengan
menggunakan skala [ikert.

2. Studi literatur adalah studi untuk mem-
peroleh data sekunder. Data sekunder ada-
lah data yang berasal dari buku, jurnal, hasil
penelitian terdahulu, maupun internet.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan suatu metode
dalam meneliti status kelompok manusia, suatu
objek, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuannya adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat, mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar feno-
mena yang diteliti mengenahi karakteristik kon-
sumen dan hasil analisis sikap konsumen dengan
menggunakan Model Sikap Multiatribut Fishbein.

74

Analisi Model Sikap Multiatribut Fishbein
Menurut Sumarwan (2004), analisis sikap
multiatribut fishbein menggambarkan bahwa
sikap konsumen terhadap suatu produk/merek
ditentukan oleh dua hal yaitu kepercayaan ter-
hadap atribut yang dimiliki produk/merek (bi)
dan evaluasi pentingnya atribut produk/merek
tersebut (ei). Model ini diformulakan sebagai

berikut :
n
Ao = Z bi. ei
i=1

Keterangan :
Ao : sikap terhadap suatu objek
bi : kekuatan kepercayaan bahwa objek ter-
sebut memiliki atribut I
ei : evaluasiterhadap atribut I
n : jumlah atribut yang dimiliki objek

Komponen ei menggambarkan evaluasi ke-
pentingan atribut-atribut yang seharusnya ter-
dapat dalam sebuah smartphone. Skala pengu-
kuran menggunakan lima tingkatan skala, yaitu 2
untuk sangat penting, 1 untuk penting, 0 untuk
biasa saja, -1 untuk tidak penting, dan -2 untuk
sangat tidak penting. Komponen bi menunjukkan
kekuatan kepercayaan konsumen terhadap atri-
but-atribut yang terdapat pada smartphone
Samsung dan OPPO. Skala pengukuran juga
menggunakan lima skala, yaitu 2 untuk sangat
baik, 1 untuk baik, 0 untuk biasa saja, -1 untuk
tidak baik, -2 untuk sangat tidak baik.

Komponen Ao menunjukkan penilaian sikap
responden terhadap atribut yang merupakan hasil
perkalian setiap skor ei dan bi. Hasil analisis ini
akan ditampilkan dalam bentuk tabel yang terdiri
dari angka-angka perhitungan setiap atribut yang
diteliti.

Atribut
Atribut smartphone yang digunakan dalam
penilitian ini sebagai berikut :
Kapasitas RAM
Teknologi yang ditawarkan
Keragaman fasilitas/fitur
Garansi yang diberikan
Fitur yang ditawarkan
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7  Kemudahan dalam penggunaan
8 Harga Beli

9  Model yang dipasarkan

10 Lokasi Customer Service

11 Lokasi outlet penjualan

HASIL dan PEMBAHASAN
Perbandingan Smartphone OPPO
dan Samsung

Perkembangan gaya hidup manusia modern
yang menganggap handphone sebagai kebutuhan
primer, nampaknya membuat para perusahaan
handphone atau gadget berlomba-lomba untuk
menciptakan handphone yang canggih dan sesuai
kebutuhan masyarakat. Disadari atau tidak, saat
ini di Indonesia sudah terdapat ratusan jenis atau
tipe handphone yang beredar di pasaran. Hampir
setiap saat perusahaan handphone merilis tipe
yang baru. Bahkan tidak jarang, beberapa di
antaranya memunculkan produk baru di tahun
yang sama.

Smartphone Merk Oppo dan Samsung me-
rupakan brand yang namanya sudah menjadi
pilihan konsumen, gengsi sudah menjadi hal
wajib bagi produsen bahkan konsumen dari ke-
dua smartphone ini. Untuk saat ini yang dicari
banyak orang saat ini adalah spesifikasi untuk
multitasking serta fitur fotografinya. Tabel 1.
menunjukkan perbedaan spesifikasi dari kedua
smartphone.

Mali-T860MP2 GPU Mali-T830MP2
Belakang 13 MP Belakang 13 MP
Phase detection auto focus Autofocus
6 Kamera LED flas LED flash
Depan 16 MP Depan 8 MP
Screen flash Screen flash
internal 64 GB Internal 32 GB
’ Memor Ekstern?ll_'ljgrgg)%é GB Eksternal Up to 256 GB
Fingerprint Fingerprint
Accelerometer Accelerometer
Proximity Proximity
8 Sensor
Ambient Light Ambient Light
Gyroscope Gyroscope
Compass Compass
Li-lon 2850 mAh Li-lon 3300 mAh
9 Baterai
Non Removable Non Removable
10 Harga Rp 5.2 Jutaan Rp 3.6 Jutaan
Sumber : http:/futureloka.com/oppo-neo-7-vs-samsung-galaxy-j5/

Tabel 1. Perbandingan Smartphone OPPO F1 Plus
dan GALAKSI J7 Prime

NO ‘ SPESIFIKASI ‘ OPPO F1 PLUS GALAXY J7 PRIME
Dimensi 151.8x74.3x6.6 mm | Desain 151.8x74.9x8.1 mm
1 Desain Berat 149 gram Berat 167 gram
Bahan Metal Bahan Metal
55" 55"
AMOLED Capasitive PLS LCD Capasitive
2 Layar
Resolusi 1080 x 1920 pixels | Resolusi 1080 x 1920 pixels
2.5 Gorilla Glass 4 2.5 Gorilla Glass 4
Dual SIM GSM/GSM Dual SIM GSM/GSM
3 Jaringan Jaringan GPRS, EDGE, 3G Jaringan GPRS, EDGE, 3G
Jaringan 4G LTE Jaringan 4G LTE
A Sistem Android v 5.1 Lollipop Android v 6.0 Marsmallow
Operasi RAM 4GB RAM 3 GB
CPU Mediatek MT6755
. CPU Exynos 7870
5 Chipset Helio P10
Qcta core Quad 2.0 GHz Qcta core Quad 1.6 GHz

Berdasarkan tabel di atas Oppo F1 Plus me-
mang memiliki spesifikasi yang lebih baik seperti
pada sektor kamera depan, CPU sedikit lebih
bertenaga, RAM & memori internal lebih besar,
serta baterai yang sudah support Fast Charging.

Untuk memenuhi kebutuhan konsumen
yang sebagaian besar generasi milenia yang se-
lalu memanfaatkan momentum dengan selfie,
smartphone OPPO memberikan solusi dengan
memberikan sepesifikasi kamera dengan memiliki
kemampuan resolusi 16 MP. Kapasitas tersebut
kemampun selfie OPPO F1 plus merupakan
smartphone yang memiliki kemampuan selfie
terbaik. Namun bukan cuma OPPO yang terjun
bersaing dikelas ini, Samsung juga tak mau kalah
dengan jagoan selfie terbarunya yakni Galaxy J7
Prime. Oppo F1 Plus memang membawa kamera
SELFIE dengan resolusi 16 MP dan menjadi salah
satu yang terbaik dikelasnya. Tapi dengan kamera
selfie 8 MP + LED flash dan beragam fitur Pro
selfie, Samsung Galaxy J7 Prime juga memiliki
kemampuan selfi baik di kelasnya. Belum lagi
Samsung selama ini dikenal dengan kualitas
produknya.

Karakteristik Konsumen

Penelitian ini melibatkan lima puluh res-
ponden yang masih aktif sebagai mahasiswa ma-
najemen Universitas Pamulang reguler B. Ka-
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rakteristik responden meliputi jenis kelamin,
usia, pekerjaan, penghasilan dan pemakaian pul-
sa setiap bulan. Semua informasi ini diharapkan
dapat berguna bagi pemasar dalam penyusunan
strategi pemasaran.

Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, responden ma-
yoritas berjenis kelamin perempuan (52 %) dan
laki-laki 48%. Karakteristik responden berda-
sarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Gambar 2.

JENIS KELAMIN

Laki Laki
48%

Perempuan
52%

Gambar 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Usia

Berdasarkan usia, karakteristik responden
mayoritas berusia 18-21 tahun (54 %), selebih-
nya responden berusia 21-24 tahun (36%) dan
> 24 tahun (10%). Gambar 3 menunjukkan ka-
rakteristik responden berdasarkan usia.

USIA
<18

0%

>24
10%

18-21
54%
21-24
36%

pengaruhi gaya hidup. Mahasiswa manajemen
kelas reguler B didominasi karyawan suasta,
karena waktu kuliah antara jam 19.00 sampai
22.30. Gambar 4 menunjukkan sebaran pekerjaan
responden.

PEKERJAAN

Lain lain
32% Karyawan
swasta

56%

Wiraswasta
12%

PNS
0%

Gambar 4. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Penghasilan

Dalam penelitian ini, pendapatan yang di-
analisis adalah pendapatan perbulan yang dite-
rima oleh responden. Semakin besar tingkat
pendapatan seseorang maka semakin besar pula
daya belinya terhadap suatu barang dan jasa
yang ditawarkan oleh pihak produsen (Engel et
al, 1994). Sumber pendapatan responden ber-
variasi menurut pekerjaannya. Karakteristik res-
ponden berdasarkan penghasilan, mahasiswa
manajemen regular C mayoritas sebagai kar-
yawan swasta yang memiliki penghasilan ku-
rang dari Rp2.500.000,00 sekitar 46%, res-
ponden yang memiliki penghasilan antara
Rp2.000.000,00 - Rp5.000.000,00 sekitar 42%, di
atas Rp5.000.000,00 sekitar 12 %. Berdasarkan
tingkat penghasilan tersebut mempengaruhi tipe
smartphone yang dimilikinya. Gambar 5. Me-
nunjukkan karakteristik responden berdasarkan
penghasilan.

Gambar 3. Karakteristik responden berdasarkan usia

Pekerjaan

Karakteristik berdasarkan pekerjaan, ka-
rakteristik responden mayoritas karyawan swas-
ta (56%), wiraswasta (12%) dan lain-lain (32%).
Pekerjaan akan mempengaruhi tingkat pen-
dapatan setiap bulannya sehingga dapat mem-
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PENGHASILAN

>
Rp5.000.001,00
12%

Rp2.500.001,00
<Rp2.500.000,0
0
46%

Rp5.000.000,00.
42%

Gambar 5. Karakteristik responden berdasarkan penghasilan
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Penggunaan Pulsa

Karakteristik responden berdasarkan pe-
nggunaan pulsa, mayoritas responden meng-
gunakan pulsa setiap bulan Rp50.000,00-
Rp.200.000,00 sekitar 86 %. Gambar 6. Menun-
jukkan karakteristik responden berdasarkan pe-
nggunaan pulsa.

PEMAKAIAN PULSA

<Rp50.000,00
10%

Rp50.001,00-
Rp200.000,00
86%

Gambar 6. Karakteristik responden berdasarkan penghasilan

Karakteristik responden secara keseluruhan
dapat dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden

JENIS KELAMIN ‘ N ‘ %
Laki Laki 24 48%
Perempuan 26 52%

<18 - 0%
18-21 27 54%
21-24 18 36%
>24 5 10%
Karyawan swasta 28 56%

PNS - 0%
Wiraswasta 6 12%
Lain lain 16 32%
<Rp2.500.000,00 23 46%
Rp2.500.001,00 - Rp5.000.000,00 21 42%
>Rp5.000.001,00 6 12%

PENGELUARAN PULSA ‘
PER BULAN

<Rp50.000,00 5 10%
Rp50.001,00 - Rp200.000,00 43 86%
>Rp200.001,00 2 4%

Analisis Tingkat Kepentingan (ei)

Analisis tingkat kepentingan menunjukan
bahwa atribut kapasitas RAM pada smartphone
merupakan atribut peling penting yang diingin-
kan konsumen dengan skor tertinggi 1.44. Atribut

penting lainya adalah teknologi yang ditawarkan
(1.32), dan keragaman fasilitas atau fitur (1.30 ).
Sedangkan lokasi outlet penjualan menempati
urutan terakhir dengan skor 0.48. Rincian tingkat
kepentingan bisa dilihat di Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Tingkat Kepentingan (ei)

NO | ATRIBUT | skorie)
1 Kapasitas RAM 144
2 Teknologi yang ditawarkan 1.32
3 Keragaman fasilitas/fitur 1.30
4 Garansi yang diberikan 1.28
5 Fitur yang ditawarkan 1.26
6 Mutu sinyal 1.26
7 Kemudahan dalam penggunaan 1.06
8 Harga Beli 1.04
9 Model yang dipasarkan 0.80
10 Lokasi Customer Service 0.52
1 Lokasi outlet penjualan 048

Analisis Tingkat Kepercayaan
Konsumen Smartphone Samsung

Pada penilaian kekuatan kepercayaan ter-
hadap kinerja atribut-atribut yang dimiliki
oleh smartphone Samsung yang disajikan pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa atribut teknologi
yang ditawarkan mendapatkan skor penilaian
tertinggi (1.30). Responden berpendapat bahwa
atribut teknologi yang ditawarkan mempunyai
kinerja yang memuaskan. Kemudian atribut
mutu sinyal, keragaman fasilitas, dan atribut ke-
mudahan dalam penggunaan. Atribut harga
memiliki nilai paling kecil (0,40). Skor hasil pe-
nilajan evaluasi kepentingan dan kekuatan ke-
percayaan selanjutnya digunakan untuk me-
lakukan penilaian terhadap sikap konsumen
terhadap smartphone Samsung. Nilai sikap kon-
sumen (Ao) merupakan perkalian antara skor
evaluasi kepentingan (ei) dengan skor kekuatan
kepercayaan (bi). Tabel 6 menyajikan penilaian
konsumen smartphone Samsung menggunakan
model multiatribut Fishbein.

Tabel 4. Tingkat Kepercayaan Konsumen
Terhadap smartphone Samsung

\[0] ‘ ATRIBUT ‘ TINGKAT KEPERCAYAAN
1 Teknologi yang ditawarkan 1.30
2 Mutu sinyal 124
3 Keragaman fasilitas/fitur 1.18
4 Fitur yang ditawarkan 1.16
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5 Kemudahan dalam penggunaan 1.18
6 Kapasitas RAM 0.86
7 Garansi yang diberikan 0.94
8 Model yang dipasarkan 116
9 Harga Beli 0.40
10 Lokasi Customer Service 0.60
11 Lokasi outlet penjualan 0.62

Analisis Tingkat Kepercayaan
Konsumen Smartphone OPPO

Pada penilaian kekuatan kepercayaan ter-
hadap kinerja atribut-atribut yang dimiliki oleh
smartphone OPPO yang disajikan pada Tabel
5 menunjukkan bahwa atribut teknologi yang
ditawarkan dan keragaman fitur mendapatkan
skor penilaian tertinggi (1.14). Responden ber-
pendapat bahwa atribut teknologi yang ditawar-
kan dan keragaman mempunyai kinerja yang
memuaskan. Kemudian atribut kapasitas RAM
dan model yang ditawarkan. Atribut outlet pen-
jualan memiliki skor paling kecil (0,40). Skor
hasil penilaian evaluasi kepentingan dan ke-
kuatan kepercayaan selanjutnya digunakan
untuk melakukan penilaian terhadap sikap kon-
sumen terhadap smartphone OPPO. Nilai sikap
konsumen (Ao) merupakan perkalian antara skor
evaluasi kepentingan (ei) dengan skor kekuatan
kepercayaan (bi). Tabel 7 menyajikan penilaian
konsumen smartphone Samsung menggunakan
model multiatribut Fishbein.

Tabel 5. Tingkat Kepercayaan Konsumen
Terhadap smartphone Samsung

NO ‘ ATRIBUT ‘ TINGKAT KEPERCAYAAN
1 Teknologi yang ditawarkan 114
2 Kapasitas RAM 1.04
3 Keragaman fasilitas/fitur 1.14
4 Fitur yang ditawarkan 1.02
5 Mutu sinyal 0.98
6 Kemudahan dalam penggunaan 0.96
7 Garansi yang diberikan 0.72
8 Model yang dipasarkan 1.02
9 Harga Beli 0.54
10 Lokasi outlet penjualan 044
1 Lokasi Customer Service 0.38

Analisis Sikap Multi Atribut Fishbein (Ao)
Analisis sikap (Ao) konsumen terhadap

smartphone merupakan hasil perkalian antara

tingkat kepentingan (ei) dan skor kepercayan (bi)
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terhadap smartphone untuk semua atribut. Nilai
sikap secara keseluruhan dengan menjumlahkan
semua sikap dari atribut smartphone Samsung
dan Oppo bisa dilihat pada tabel 6 dan 7.

Untuk menentukan kategori sikap konsu-
men, ditetapkan skala interval terlebih dahulu.
Tahap pertama dalam menentukan skala inter-
val adalah menghitung skor maksimum dan skor
minimum sikap. Berdasarkan sepuluh atribut
yang ada, skor maksimum diperoleh dari [(skor
maksimum  kepentingan)x(skor = maksimum
kepercayaan)x(jumlah atribut)], maka skor
maksimum yang didapat adalah 44 yang didapat
dari [(2)x(2)x(11)]. Skor minimum diperoleh dari
[(skor minimum kepentingan)x(skor minimum
kepercayaan)x(jumlah atribut)], maka skor
minimum yang didapat adalah -44 yang didapat
dari [(-2)x(-2)x(-2)]. Dengan penetapan skala
interval, maka dapat diketahui ketegori sikap
konsumen smartphone adalah sebagai berikut :

44-(—44)

Skala Interval = =176
-44 <Ao<-264 Sangat tidak baik
264 <Aos -88 Tidak baik
-8.8 <Ao<88 Cukup baik
838 <Ao<264 Baik
-44 <Aos-264 Sangat baik

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan tiga
atribut yang diperhitungkan dalam pemilihan
smartphone Samsung adalah teknologi yang
ditawarkan (skor 1.72), mutu sinyal (skor 1.56)
dan keragaman fitur (1.53). Ketiga atribut terse-
but merupakan atribut internal produk.

Tabel 6. Hasil Analisis Sikap Multi Atribut Fishbein (Ao)

Smartphone Samsung

(\[0) ‘ ATRIBUT ‘ ei ‘ bi ‘ Ao =eix bi
1 Teknologi yang ditawarkan 1.32 1.30 172
2 Mutu sinyal 126 124 1.56
3 Keragaman fasilitas/fitur 1.30 118 153
4 Fitur yang ditawarkan 126 116 146
5 Kemudahan dalam penggunaan 1.06 1.18 125
6 Kapasitas RAM 144 0.86 124
7 Garansi yang diberikan 1.28 0.94 1.20
8 Model yang dipasarkan 0.80 116 0.93
9 Harga Beli 1.04 0.40 042
10 | Lokasi Customer Service 0.52 0.60 031
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11 | Lokasi outlet penjualan 0.48 0.62 0.30

Y eixbi 11.92

Berdasarkan skala intervalnya, maka sikap
konsumen (Ao) smartphone Samsung sebesar
11,92 berada di interval 8.8 < Ao < 26,4 yang
dikategorikan baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa smartphone Samsung dinilai baik oleh
konsumennya.

Analisis sikap terhadap atribut smartphone
OPPO menunjukkan bahwa atribut yang diper-
hitungkan adalah teknologi yang ditawarkan
(skor 1.50), kapasitas RAM (1.50) dan keragam-
an fitur (1.48). Rincian hasil analisis sikap bisa
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Sikap Multi Atribut Fishbein (Ao)

Smartphone OPPO

NO | ATRIBUT | e | b | Ao=cixti
1 Teknologi yang ditawarkan 132 114 1.50
2 Kapasitas RAM 144 1.04 1.50
3 Keragaman fasilitas/fitur 1.30 1.14 148
4 Fitur yang ditawarkan 126 1.02 1.29
5 Mutu sinyal 126 0.98 1.23
6 Kemudahan dalam penggunaan 1.06 0.96 1.02
7 Garansi yang diberikan 128 0.72 0.92
8 Model yang dipasarkan 0.80 1.02 0.82
9 Harga Beli 1.04 0.54 0.56
10 | Lokasi outlet penjualan 0.48 0.44 0.21
11 | Lokasi Customer Service 0.52 0.38 0.20
Y eixbi 10.73

Berdasarkan skala intervalnya, maka si-
kap konsumen (Ao) smartphone OPPO sebesar
10.73 berada di interval 8.8 < Ao < 26,4 yang
dikategorikan baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa smartphone Samsung dinilai baik oleh
konsumennya.

Berdasarkan Table 6 dan Tabel 7, menun-
jukkan bahwa konsumen lebih menyukai smart-
phone  Samsung dibandingkan smartphone
OPPO, karena responden menilai semua atribut
Samsung lebih baik dari atribut OPPO. Hal ini
bisa dilihat dari Skor Sikap Multi Atribut Fishbein
smartphone Samsung (11.92) lebih tinggi dari
smartphone OPPO (10.73). Hal ini menunjukan
smartphone Samsung masih dinilai lebih baik dari
pada smartphone OPPO.

Menurut Sumarwan (2003), penilaian kon-

sumen terhadap merek tertentu akan dipe-
ngaruhi oleh pengalaman konsumen dalam
menggunakan produk. Smartphone Samsung dan
OPPO memiliki kelebihan dan kekurang yang
bisa digunakan alasan konsumen untuk memilih
kedua smartphone tersebut. Samsung memiliki
spesifikasi dengan teknologi mutakhir dari fast
charging hingga penggunaan data. Hal lain yang
bisa diunggulkan oleh Samsung adalah kapasitas
penyimpanan data. Berdasarkan analisa tingkat
kepentingan (ei) kapasitar RAM menempati posisi
pertama dengan skor ei 1.44. Meskipun OPPO
sudah bersaing dengan Samsung dan produk
smartphone lainnya akan tetapi Samsung masih
jadi pilihan karena memiliki kualitas software dan
hardware yang dijaga oleh Samsung.

Implikasi Manajerial

Penelitian  terkait perilaku konsumen
smartphone Samsung dan OPPO ini tidak hanya
untuk mengetahui karakteristik responden dan
mengetahui sikap konsumen terhadap atribut-
atribut yang dimiliki smartphone, namun juga
dapat digunakan produsen dan pemasar dalam
penetapan strategi pemasaran perusahaan kedua
smartphone tersebut.

Strategi pemasaran terdiri dari segmentasi,
targeting, dan positioning (STP) dan bauran
pemasaran. STP yang dilakukan suatu perusahaan
dapat diimplementasikan perusahaan secara
efektif dan efisien jika perusahaan mengetahui
karakteristik konsumennya. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa karakteristik
mahasiswa yang menggunakan smartphone
Samsung dan OPPO mayoritas berjenis kelamin
perempuan dengan usia 18 sampai 21 tahun dan
memiliki pendapatan sebesar Rp2.500.001,00-
Rp5.000.000,00. Sebaiknya perusahaan melaku-
kan segmentasi demografis pada mahasiswa yang
memiliki penghasilan UMR.

Perusahaan dapat melakukan targeting men-
cakup mahasiswa yang membutuhkan smartphone
sebagai alat pemenuhan aktivitas perkuliahan dan
komunikasi tanpa mengesampingkan kebutuhan
hiburan karena smartphone dilengkapi dengan
entertainment. Positioning yang didapat dari sikap
terhadap atribut smartphone yang mempunyai
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mutu dan kualitas baik. Hasil penelitian juga dapat

dikembangkan perusahaan pada strategi bauran

pemasaran yang meliputi product (produk), price

(harga), place (tempat), dan promotion (promosi).

Hasil tersebut antara lain:

a.

80

Product (Produk)

Produk merupakan bauran pemasaran
yang paling mendasar karena pada hakikat-
nya, produk merupakan penawaran yang
nyata ditawarkan kepada konsumen. Hasil
penelitian menunjukkan tingkat kepen-
tingan dari penggunaan smartphone adalah
kapasitas RAM, teknologi yang ditawarkan
dan keragaman fitur. Produsen smartphone
harus dapat mempertahankan mutu dan
kualitas produknya agar tetap dapat bersaing
dengan kompetitor di pasar, sesuai dengan
tingkat kepentingan pengguna smartphone
Samsung dan OPPO. Hal lainnya yang
dapat dilakukan oleh smartphone adalah
menambah meningkatkan mutu sinya.

Price (Harga)

Berdasarkan hasil penelitian, atribut harga
menjadi atribut yang masuk dalam kategori
biasa saja. Hasil analisis analisa tingkat
kepentingan harga hanya menempati
urutan ke delapan yang memiliki nilai ke-
pentingan 1.04. Melihat dari penghasilan
responden yang mayoritas standar UMR,
untuk mendapatkan smartphone Samsung
maupun OPPO harus dengan kredit, se-
hingga pemasar harus membuat strategi
dalam penentuan harga.

Place (Tempat)

Tempat merupakan hal yang tidak dapat
dikesampingkan dalam pemasaran karena
tidak sedikit konsumen yang membeli pro-
duk dengan pertimbangan pengaruh tempat.
Responden dalam penelitian ini menganggap
tempat cukup penting dalam pemilihan
smartphone Samsung dan OPPO. Produsen
harus bekerja sama dengan distributor
yang memiliki tempat strategis yang mudah
dijangkau konsumen.

Promotion (Promosi)

Berdasarkan hasil analisis sikap Multi-
atribute Fishbein diketahui bahwa nilai

Ao antara smartphone Samsung maupun
OPPO hampir sama, hal ini menandakan
smartphone OPPO sudah mulai sejajar
dengan smartphone Samsung, sehingga Sam-
sung harus melakukan strategi pemasaran
lebih gencar lagi.

SIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat

ditarik kesimpulan :

1.

Karakteristik menurut jenis kelamin jum-
lah perempuan lebih besar dari laki laki se-
kitar 52%, karakteristik berdasarkan umur
18-21 sekitar 54%, karakteristik berdasarkan
pekerjaan mayoritas pekerja swasta 56%,
wiraswasta sekitar 12%, dan karakteristik
berdasarkan penghasilan sebagian besar
responden berpenghasilan kurang dari
Rp2.500.000,00.

Hasil analisa tingkat kepentingan terdapat
tiga atribut internal yang dianggap sangat
penting oleh responden yaitu kapasitas RAM,
teknologi yang ditawarkan dan keragaman
fitur.

Hasil analisis tingkat kepercayaan respon-
den terhadap smartphone Samsung adalah
teknologi yang ditawarkan (skor 1.72), mutu
sinyal (skor 1.56) dan keragaman fitur (1.53).
Hasil analisis tingkat kepercayaan respon-
den terhadap smartphone OPPO atribut tek-
nologi yang ditawarkan dan keragaman fitur
mendapatkan skor penilaian tertinggi (1.14),
keragaman fitur dan kapasitas RAM.

Hasil analisa sikap Multi Atribut Fishbein
menunjukkan bahwa responden masih
memberikan sikap positif lebih terhadap
Samsung dari pada smartphone OPPO,
dengan skor Ao Samsung 11.92, berada di
interval 8.8 < Ao < 26,4 yang dikategorikan
baik sedangkan skor Ao smartphone OPPO
10.73, berada di interval 8.8 < Ao < 26,4 yang
dikategorikan baik.
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Abstrak

Umum dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan menganalisis tujuan secara empiris pengaruh
pendekatan pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, pengaruh minat siswa terhadap hasil belajar
matematika, pengaruh interaksi model pembelajaran dan minat siswa pada matematika terhadap hasil
belajar. Metode yang digunakan adalah eksperimen atau true experiment design, yaitu post test only control
design. Populasi target adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 1 Kabupaten Tangerang dan SMK Negeri
7 Kabupaten Tangerang tahun pelajaran 2014/2015, dengan jumlah siswa 2800 orang sebanyak 70 kelas.
Sampel penelitian yang diambil berjumlah 60 orang, yang dipilih secara proporsional menggunakan cluster
sampling dengan teknik sampel acak sederhana yang bersifat homogen. Teknik pengumpulan data melalui
penyebaran angket (kuisioner) dan soal tes hasil belajar matematika. Analisa data untuk uji hipotesis
penelitian menggunakan uji ANOVA dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Terdapat pengaruh
yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar yang ditunjukkan dengan F,,
= 29,637 dan Sig = 0,000. (2). Terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar matematika yang
ditunjukkan dengan F,, = 61,105 dan Sig = 0,000. (3). Tidak terdapat pengaruh interaksi yang signifikan
antara pendekatan pembelajaran dan minat belajar siswa pada matematika terhadap hasil belajar matematika
yang ditunjukkan dengan F,, = 3,293 dan Sig = 0,075. Maka hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi dari
pada menggunakan metode konvensional, dan juga untuk meningkatkan hasil belajar matematika para guru
sebaiknya sering mengikuti pelatihan dalam bidang model pembelajaran dengan metode terbaru yang sesuai
perkembangan.

Kata Kunci : Pendekatan Pembelajaran, Minat Belajar, Hasil Belajar Matematika

Abstract

General of this study is to find and analyze the objectives empirically the influence of the learning approach on
mathematics learning outcomes, the influence of student interest in mathematics learning outcomes, the effect
of the interaction of learning models and student interest in mathematics on learning outcomes. The method
used is experimental or true experiment design, namely post test only control design. The target population is
all students in class X of SMK Negeri 1 Tangerang Regency and SMK Negeri 7 Tangerang Regency 2014/2015
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academic year, with a total of 2800 students as many as 70 classes. The research samples taken were 60 people,
chosen proportionally using cluster sampling with a simple random sampling technique that was homogeneous.
The technique of collecting data through questionnaires (questionnaires) and test questions about mathematics
learning outcomes. Data analysis for testing the research hypothesis using the two-way ANOVA test. The
results of the study show that (1). There is a significant influence between cooperative learning models on
learning outcomes as indicated by F = 29,637 and Sig = 0,000. (2). There is an influence of student learning
interest on mathematics learning outcomes which is indicated by F = 61.105 and Sig = 0.000. (3). There is no
significant interaction effect between the learning approach and students' learning interest in mathematics on
the mathematics learning outcomes indicated by F = 3.293 and Sig = 0.075. Then the mathematics learning
outcomes of students who are taught using the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning approach are
higher than using conventional methods, and also to improve the mathematics learning outcomes of teachers
should often attend training in the field of learning models with the latest methods that are appropriate for

development.

Keywords : Learning Approach, Interest in Learning, Mathematics Learning Outcomes

PENDAHULUAN
Latar belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana belajar
agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiri-
tual keagamaan, pengendalian diri, kepriba-
dian, kecerdasan, sikap sosial dan keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Pendidikan merupakan suatu ke-
butuhan dalam proses kehidupan. Majunya sua-
tu bangsa dipengaruhi oleh mutu pendidikan
dari bangsa itu sendiri karena mutu pendidikan
yang berkualitas dapat mencetak sumber daya
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu di-
perlukan pembinaan dan pengembangan pen-
didikan. Proses pendidikan sudah dimulai sejak
manusia dilahirkan. Pendidikan pertama berasal
dari keluarga dan lingkungan sekitar kemudian
dilanjutkan ke jenjang pendidikan formal di se-
kolah. Pendidikan disekolah tidak terlepas dari
proses pembelajaran dan interaksi antara siswa
sebagai peserta didik dan guru sebagai pendidik.

Model pembelajaran yang digunakan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan proses be-
lajar mengajar. Pada dasarnya belajar adalah
proses pengenalan dan memahami berbagai
konsep-konsep. Konsep-konsep menjadi kesa-
tuan yang bulat dan berkesinambungan. Untuk
itu dalam proses pembelajaran guru harus dapat
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menyampaikan konsep tersebut kepada siswa dan
bagaimana siswa dapat memahaminya. Apabila
konsep-konsep sudah dikuasai maka terciptalah
daya nalar siswa melalui berbagai latihan dan
pendekatan-pendekatan dalam kegiatan pem-
belajaran.

Belajar merupakan proses usaha yang dila-
kukan oleh seseorang untuk memperoleh sua-
tu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan. Berbagai
landasan untuk menguraikan pengertian bela-
jar seperti yang diuraikan oleh Hilgard dan
Bowner, dalam Theories of Learning (2000),
mengemukakan bahwa belajar berhubungan
dengan tingkah laku seseorang terhadap suatu
situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman
yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan
atas dasar kecenderungan respon, pembawaan,
kematangan, atau keadaan sesaat seseorang.
(Ngalim Purwanto, 2004:84 ). Gagne dalam buku
The Condition of Learning (2000), mengemukakan
bahwa belajar akan terjadi bila suatu situasi
stimulus bersama dengan ingatan mempengaruhi
siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya
berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi
itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi itu.
(Ngalim Purwanto, 2006:84). Belajar adalah suatu
proses didalam kepribadian manusia, perubahan
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tersebut ditempatkan dalam bentuk peningkatan
kualitas dan kuantitas. Belajar terjadi apabila se-
suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga
perbuatannya (performance-nya) berubah dari
waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu
sesudah ia mengalami situasi tadi.

Belajar merupakan proses, seuatu kegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan, belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu,
yakni mengalami. Prestasi belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan
tingkah laku. Belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi
dengan lingkungan. (Oermar Hamalik, 2001:27).
Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif
mantap berkat latihan dan pengalaman. Belajar
harus dilakukan dengan sengaja direncanakan
sebelumnya dengan struktur tertentu, agar
proses belajar dan hasil-hasil yang dicapai dapat
dikontrol secara cermat. Belajar adalah perubahan
relatif mantap, harus merupakan akhir dari
pada suatu periode waktu yang cukup panjang.
(Oemar Hamalik, 2002:11). Secara psikologis,
belajar merupakan suatu proses perubahan,
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya (Slameto,2003:2). Dalam
Educational Psychology: a Realistic Approach
(2002) Good & Boophy mengartikan belajar
adalah suatu proses yang tidak dapat dilihat
dengan nyata. Menurut pandangan mereka belajar
bukanlah suatu tingkah laku yang tampak, tetapi
terutama prosesnya yang terjadi secara internal
pada individu dalam usaha memperoleh berbagai
hubungan baru. Hubungan-hubungan baru ini
bisa berupa; hubungan antar perangsang dan
reaksi. (Alex Sobur,2003:220). Dalam bukunya
Introduction to Psychology, Arkinson dan kawan-
kawan mendefinisikan bahwa belajar merupakan
perubahan yang relatif permanen pada perilaku
sebagai akibat dari latihan (Alex Sobur, 2003:221).
Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik
fisik maupun psikis seperti : perubahan dalam
pengertian, pemecahan suatu masalah, berpikir,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun

sikap. (Morgan dalam buku Introduction to
Psychologi, 1988, Ngalim Purwanto, 2006:84).
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak
atau individu dibagi menjadi dua bagian (Alex
Sobur, 2003:244), yaitu faktor endogen dan faktor
eksogen.

Sudjono (2001:5) mengemukakan beberapa
pengertian matematika. Diantaranya, matema-
tika diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan
eksak dan terorganisasi secara sistematik. Selain
itu, matematika merupakan ilmu pengetahuan
tentang penalaran yang logik dan masalah yang
berhubungan dengan bilangan. Bahkan dia me-
ngartikan matematika sebagai ilmu bantu dalam
menginterpretasikan berbagai ide dan kesim-
pulan.

Andi Hakim Nasution (2002:12) yang di-
uraikan dalam bukunya, bahwa istilah mate-
matika berasal dari bahasa Yunani, mathein atau
manthenein yang berarti mempelajari. Kata ini
memilliki hubungan yang erat dengan kata san-
sekerta, medha atau widya yang memiliki arti
kepandaian, ketahuan atau intelegensia. Dalam
bahasa Belanda, matematika disebut dengan kata
wiskunde yang berarti ilmu tentang belajar.

Menurut Sumardyono (2004:28) secara
umum definisi matematika dapat dideskripsikan
matematika sebagai struktur yang terorganisir,
sebagai alat (tool), sebagai pola pikir deduktif,
sebagai cara bernalar (the way of thinking), sebagai
bahasa artifisial dan sebagai seni kreatif.

Menurut Dimyati (Hamzah B. Uno 2009:126)
matematika merupakan salah satu dari enam jenis
materi ilmu. Keenam materi ilmu tersebut adalah
matematika, fisika, biologi, psikologi, imlu-ilmu
sosial dan linguistik. Dikarenakan kedudukan
matematika sebagai salah satu jenis materi ilmu,
maka matematika merupakan salah satu disiplin
ilmu yang dipelajari di lembaga pendidikan.

Menurut Brownell (Didi Suryadi, 2010)
matematika dipandang sebagai suatu sistem
yang terdiri atas ide, prinsip dan proses sehing-
ga keterkaitan antar aspek-aspek tersebut harus
dibangun dengan penekanan bukan pada memori
atau hafalan melainkan pada aspek penalaran
atau intelegensi anak.

Menurut Dienes (Didi Suryadi:2010) bah-
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wa belajar matematika mencakup lima tahapan
yaitu bermain bebas, generalisasi, representasi,
simbolisasi, dan formalisasi. Pada tahap bermain
bebas anak biasanya berinteraksi langsung dengan
benda-benda konkrit sebagai bagian dari aktifitas
belajarnya. Pada tahap berikutnya, generalisasi,
anak sudah memiliki kemampuan untuk meng-
observasi pola, keteraturan, dan sifat yang di-
miliki bersama. Pada tahap representasi, anak
memiliki kemampuan untuk melakukan proses
berpikir dengan menggunakan representasi
obyek-obyek tertentu dalam bentuk gambar atau
turus. Tahap simbolisasi, adalah suatu tahapan
dimana anak sudah memiliki kemampuan untuk
menggunakan simbol-simbol matematika dalam
proses berpikirnya. Sedangkan tahap formalisasi,
adalah suatu tahap dimana anak sudah memiliki
kemampuan untuk memandang matematika
sebagai suatu sistem yang terstruktur.

Menurut Josiah Willard Gibbs 1839-1903
(Evawati Alisah, Eko Prasetyo Dharmawan 2007:
22) “Mathematics is a language” (Matematika
adalah bahasa). Dunia matematika merupakan
dunianya cara manusia membahasakan kembali
persamaan-persamaan sebagaimana yang ter-
bentang dalam gerak di alam raya. Dalam hal ini,
cara yang dipakai oleh bahasa matematika ialah
dengan menggunakan simbol-simbol.

Ralph Tyler (1950) dikutip Suharsimi Ari-
kunto (2010:3) mendifinisikan penilaian atau
hasil belajar merupakan sebuah proses pengum-
pulan data untuk menentukan sejauh mana,
dalam hal apa dan bagian mana tujuan pendi-
dikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana yang
belum dan apa sebabnya. Sedangkan definisi lebih
luas dikemukan oleh Cronbach dan Stufflebeam
menyatakan bahwa penilaian bukan sekedar
mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi
digunakan untuk membuat keputusan.

Gagne dikutip Hamzah B. Uno (2010: 137)
mendifinisikan bahwa hasil belajar merupakan
kapasitas terukur dari perubahan individu yang
diinginkan berdasarkan ciri-ciri atau variabel
bawaannya melalui perilaku pengajaran tertentu.
Sedangkan Reigeluth menyatakan bahwa hasil
belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan
sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan
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suatu metode dibawah kondisi yang berbeda.
Efek ini bisa berupa efek yang sengaja dirancang,
karena itu ia merupakan efek yang diinginkan,
dan bisa juga berupa efek nyata sebagai hasil
penggunaan metode pengajaran tertentu.

Dari definisi diatas penulis dapat menyim-
pulkan bahwa hasil belajar adalah hasil dari sua-
tu proses belajar-mengajar yang dapat diukur
dari perubahan individu apakah individu ter-
sebut telah menguasai tujuan pengajaran yang
diinginkan. Hasil belajar diartikan sebagai pe-
nguasaan pengetahuan oleh seorang siswa yang
diperoleh setelah mengikuti kegiatan pem-
belajaran selama jangka waktu tertentu. Biasanya
dinyatakan dengan sebuah nilai sesuai dengan
kemampuannya yang diberikan oleh guru. Hasil
belajar mata pelajaran matematika merupakan
kegiatan dari belajar matematika dalam bentuk
pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan atau
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.

Menurut Muhibin Syah (2003: 151) minat
adalah kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Menurut William James (1890) yang dikutip
Uzer Usman (2002: 27), minat siswa merupakan
faktor utama yang menentukan derajat keaktifan
belajar siswa. Menurut Lusi Nuryanti (2008:59)
minat adalah kecenderungan seseorang terhadap
sesuatu atau bisa dikatakan apa yang disukai
seseorang untuk dilakukan. Pada dasarnya setiap
orang akan lebih senang melakukan sesuatu yang
sesuai dengan minatnya (yang disukai) daripada
melakukan sesuatu yang kurang disukai.

Alam dunia pendidikan, model diartikan
sebagai a plan, method, or series of activities
designed to achives a particular educational goal
(JR. David, 1976). Pendekatan pembelajaran
adalah perencanaan yang berisi tentang rang-
kaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.

Pembelajaran kontekstual merupakan salah
satu alternatif pembelajaran yang dapat me-
ngurangi verbalisme dan teoritis. Di samping
itu, pembelajaran ini dapat memberikan pe-
nguatan pemahaman secara komprehensif me-
lalui penghubungan makna atau maksud dari
ilmu pengetahuan yang dipelajari siswa dengan
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pengalaman langsung dalam kehidupan yang
nyata. Kontekstual (contextual) berasal dari kata
konteks (contex). Konteks (contex) berarti “bagian
suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung
atau menambah kejelasan makna; situasi yang
ada hubungannya dengan suatu kejadian® (Dep-
diknas, 2001: 591). Kontekstual (contextual) di-
artikan “sesuatu yang berhubungan dengan kon-
teks (contex)” (Depdiknas, 2001 : 591).

Sesuai dengan pengertian konteks mau-
pun kontekstual tersebut, pembelajaran kon-
tekstual (contextual learning) merupakan se-
buah pembelajaran yang dapat memberikan du-
kungan dan penguatan pemahaman siswa dalam
menyerap sejumlah materi pembelajaran serta
mampu memperoleh makna dari apa yang mereka
pelajari dan mampu menghubungkannya dengan
kenyataan hidup sehari hari. Secara alamiah
proses berpikir dalam menemukan makna sesuatu
itu bersifat kontekstual dalam arti ada kaitannya
dengan pengetahuan dan pengalaman yang
telah mereka miliki (siswa) memiliki (ingatan),
pengalaman, respon), oleh karenanya berpikir
itu merupakan proses mencari hubungan untuk
menemukan makna dan manfaat pengetahuan
tersebut “ (Gafur, 2003 : 1).

Dalam pembelajaran kontekstual diharap-
kan siswa dapat menemukan hubungan yang
bermakna antara pemikiran yang abstrak de-
ngan penerapan praktis dalam konteks dunia
nyata. Dalam pengalaman belajar yang demi-
kian, fakta, konsep, prinsip, dan prosedur se-
bagai materi pelajaran yang diinternalisasikan
melalui proses penemuan, penguatan, keterkaitan
dan keterpaduan (Forgarti, 1991, Mathews dan
Cleary, 1993, dalam Gafur, 2003 : 2).

Berdasarkan konsep di atas, pembelajaran
kontekstual, akan membekali para siswa agar
mereka memperoleh pengetahuan dan penga-
laman secara terpadu. Oleh sebab itu, melalui
pembelajaran ini diharap pengetahuan dan
pengalaman siswa tidak hanya bersifat teoritis
maupun konseptual, tetapi lebih dari itu mereka
mampu memaknainya dan memanfaatkannya
dengan cara menghubungkannya dalam kehi-
dupan nyata. Pembelajaran hendaknya ada ke-
terkaitan (relevansi) dengan bekal pengetahuan

(prerequisite knowledge) yang telah ada pada
diri siswa , relevansi antar internal seperti bekal
pengetahuan, keterampilan, bakat, minat, dengan
faktor eksternal seperti ekspose media dan
pembelajaran oleh guru dan lingkungan luar, dan
dengan konteks pengalaman dalam kehidupan
dunia nyata seperti manfaat untuk bekal bekerja
di kemudian hari dalam kehidupan masyarakat
(Gafur,2003:3).

Mengubah informasi menjadi pengetahuan,
terjadi melalui kegiatan “interprestasi” yang
selanjutnya disebut “meaningful learning”. Inter-
prestasi itu sendiri adalah “suatu proses ber-
pikir yang singkat dan cepat yang terjadi da-
lam otak” (Mulyasa, 2002:238). Interprestasi
merupakan proses awal pemerolehan pengeta-
huan melalui kegiatan berpikir. Dengan demi-
kian, pembelajaran akan lebih berarti atau ber-
makna bagi siswa. Hal ini sesuai dengan konsep
dasar meaningful learning yaitu “pembelajaran
yang mengajak siswa berpikir dan memahami
materi pembelajaran, bukan sekedar men-
dengar, menerima, melihat, dan meningat-ingat”
(Mulyasa, 2002:240). Teknik yang dapat digu-
nakan di antaranya pemunculan masalah, diskusi,
debat, negoisasi (pertukaran pikiran), kolaborasi
(penyamaan konsep).

Hakekat pembelajaran kontekstual adalah
sebuah sistem yang mendorong pembelajaran
untuk membangun keterkaitan, independensi,
relasi-relasi penuh makna antara apa yang di-
pelajari dengan realitas, lingkungan personal,
sosial dan kultural yang terjadi sekarang ini
(Moh.Imam Farisi,2005). Induktif merupakan
prosedur berpikir yang bersifat induksi yaitu
“metode pemikiran yang bertolak dari kai-
dah (hal-hal atau peristiwa) khusus untuk me-
nentukan hukum (kaidah) yang umum; penen-
tuan kaidah umum berdasarkan kaidah khusus”
(Depdiknas, 2001:431). Teknik yang dapat di-
kembangkan dalam metode ini misalnya ob-
servasi (pengamatan), analisis (penyelidikan),
komparasi (perbandingan), dan sintesis (penyim-
pulan). Dalam penerapan prinsip experiencing,
guru dapat mengembangkan metode yang lain
yang dapat dibutuhkan dan sesuai dengan model
pembelajarannya.
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Melalui pembelajaran aplikasi (penerapan),
kepercayaan diri siswa akan tumbuh sehingga
mereka terdorong untuk memikirkan karir dan
profesi yang diminati. Dalam asumsi yang sama
prinsip aplikasi (applying) yaitu : Kemampuan
suntuk menerapkan materi yang telah dipelajari
untuk diterapkan atau digunakan pada situasi lain
yang berbeda merupakan penggunaan (use) fakta,
konsep, prinsip atau prosedur atau pencapaian
tujuan pembelajaran dalam bentuk penggunaan
(use) (Merrill & Reigeluth dalam Gatfur, 2003:3).

Menurut Zahorik (1995:14-22) ada lima
elemen yang harus diperhatikan dalam praktek
pembelajaran konstektual. Pengaktifan penge-
tahuan yang sudah ada (activating knowledge).
Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring
knowledge) dengan cara mempelajari secara ke-
seluruhan  dulu, kemudian memperhatikan
detailnya. Pemahaman pengetahuan (under-
standing knowledge), yaitu dengan cara me-
nyusun (1) konsep sementara (hipotesis), (2) me-
lakukan sharing kepada orang lain agar mendapat
tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan itu
(3) konsep tersebut direvisi dan dikembangkan.

Menurut A Musad, dkk (Saiful Bahri,
2000:60) minat adalah kesadaran seseorang atau
sesuatu atau situasi mengandung sangkut paut
dirinya. Minat merupakan kecenderungan subyek
yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang
studi atau pokok bahasan tertentu (W.S Winkel,
2003:188). Beberapa ahli berpendapat bahwa
cara yang paling efektif untuk membangkitkan
minat pada suatu objek yang baru adalah dengan
menggunakan minat-minat siswa yang telah ada.
Tanner & Tanner (2005) menyarankan agar para
pengajar membentuk minat-minat baru pada
siswa, dengan jalan memberikan informasi-
informasi pada siswa mengenai hubungan antara
suatu bahan pengajaran yang akan diberikan
dengan bahan pengajaran yang telah lalu, serta
menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa
datang. (Slameto, 2003:181).

Minat siswa dapat dibangkitkan pula dengan
cara menghubungkan bahan pengajaran dengan
suatu berita sensasional yang sudah diketahui
siswa. (Rooijakkers, (1980), Slameto, 2003:181)
Apakah yang dapat dilakukan guru, agar siswa
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yang pada awal proses belajar mengajar merasa
tidak tertarik, menjadi merasa tertarik ? Upaya
yang dapat dilakukan antara lain dengan membina
hubungan yang akrab dengan siswa; menyajikan
bahan pengajaran yang sesuai dengan taraf
berpikir siswa; menggunakan media pengajaran
yang sesuai; bervariasi dalam prosedur mengajar,
namun tidak berganti dengan prosedur yang
tidak dikenal siswa, dengan tiba-tiba, dan tidak
memberikan predikat ‘bodoh’ jika mereka tidak
bisa. (W.S Winkel, 2006:189).

Matematika adalah bahasa simbolis yang
berfungsi praktisnya untuk mengekspresikan
hubungan-hubungan  kuantitatif =~ keruangan
sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk
memudahkan berpikir.(Myklebust; 1967 dalam
Mulyono Abdurrahman, 2007;252) Matematika
disamping bahasa simbolis juga merupakan ba-
hasa universal yang memungkinkan manusia
memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan
ide mengenai elemen dan kuantitas. (Lerner; 1988
dalam Mulyono Abdurrahman, 2007:252).

Matematika adalah suatu cara untuk me-
nemukan jawaban terhadap masalah yang di-
hadapi manusia, suatu cara menggunakan in-
formasi, menggunakan pengetahuan tentang
bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan
tentang bentuk dan ukuran, menggunakan
pengetahuan tentang menghitung. (Paling;
1982, dalam Mulyono Abdurrahman, 2007:252)
Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin dan memajukan daya pikir manusia.
Perkembangan pesat di bidang teknologi infor-
masi dan komunikasi dewasa ini dilandasi
oleh perkembangan matematika di bidang
teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang
dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan
mencipta teknologi di masa depan diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini.
(Depdiknas, Standar Kompetensi ; 2006).

Menurut Hamzah Uno (2007:3) strategi
pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan
oleh pengajar untuk memilih kegiatan bela-
jar yang akan digunakan selama proses pem-
belajaran. Banyak metode pembelajaran yang
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dapat merangsang siswa untuk belajar mandiri,
kreatif dan lebih aktif dalam mengikuti pem-
belajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Untuk meraih hasil belajar yang
baik dibutuhkan metode belajar yang menunjang
siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Metode pendekatan pembelajaran Contex-
tual Teaching and Learning (CTL) merupakan
salah satu model pendekatan pengajaran yang
digunakan guru untuk mendorong siswa me-
mahami dan menemukan konsep-konsep mate-
matika. Keberhasilan belajar seseorang disamping
dipengaruhi oleh metode belajar yang diterapkan
juga dipengaruhi oleh sikap anak didik, sikap
seseorang menentukan keberhasilan belajar orang
tersebut. Sikap atau minat dapat menumbuhkan
sikap belajar seseorang. Syaiful Bahri Djamarah
(2002 : 132) mengemukakan bahwa : “minat dan
sikap adalah suatu rasa lebih suka dan tingkah
laku yang baik dalam melakukan suatu aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh®

Menurut Hamalik (2003) hasil-hasil be-
lajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian dan sikap-sikap, serta
apersepsi dan abilitas. Faktor-faktor yang sangat
mempengaruhi perkembangan dan pembentukan
sikap anak-anak yang perlu diperhatikan dalam
pendidikan ialah kematangan (marutation),
keadaan fisik anak, pengaruh keluarga, lingkungan
sosial, kehidupan sekolah, guru, kurikulum
sekolah, dan cara guru mengajar. Sikap mental
individu melahirkan tindakan, tindakan yang
berulang melahirkan kebiasaan, kebiasaan yang
mendarah daging melahirkan tabiat-tabiat yang
dimiliki sebagian besar anggota keluarga yang
melahirkan budaya keluarga dan tabiat tersebut
menjalar ke masyarakat sampai akhirnya menjadi
budaya bangsa.

Pasca pengesahan Undang-undang nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendididkan Nasional,
terjadilah berbagai dinamika dan perubahan besar
dalam konteks pengelolaan proses pendidikan di
Indonesia baik tingkat dasar, menengah maupun
tinggi, dimana dalam undang-undang tersebut
tidak lagi dikenal istilah pengajaran akan tetapi
menggunakan istilah pembelajaran. UU No.20
tahun 2003 ini memberikan definisi bahwa

pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan fasilitas belajar pada
suatu lingkungan belajar. Peningkatan akses
masyarakat secara langsung terhadap proses
pendidikan adalah merupakan bagian dari
upaya menciptakan kerjasama antara masyarakat
dan lembaga untuk mencapai pendidikan yang
berkualitas seperti yang diharapkan. Hal ini
merupakan mandat yang harus dilakukan bangsa
Indonesia sesuai dengan tujuan negara Indonesia
yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 yaitu
melindungi segenap bangsa dan seluruh tum-
pah darah Indonesia, mencerdaskan kehidupan
bangsa, memajukan kesejahteraan umum dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang ber-
dasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial.

Lebih lanjut dalam Batang Tubuh UUD 1945
diamanatkan bahwa pentingnya pendidikan
bagi seluruh warga negara adalah merupakan
bagian dari proses pengembangan sumberdaya
manusia dengan tujuan agar warga negara dapat
berusaha secara mandiri maupun kelompok
secara bergotong royong dalam mengembangan
diri, berusaha memenuhi kebutuhan hidup serta
mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan
yang layak. Hal ini seperti tertuang dalam Pasal
28 B Ayat (1) yaitu bahwa setiap orang berhak
mengembangkan diri melalui pemenuhan ke-
butuhan dasarnya, berhak mendapatkan pen-
didikan dan mendapatkan manfaat dari ilmu
pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya
demi meningkatkan kualitas hidupnya serta
kesejahteraan umat manusia. Demikian pula Pasal
31 Ayat (1) yang mengamanatkan bahwa setiap
warga negara berhak mendapat pendidikan.

Memang tidak mudah mengajak guru-
guru untuk dapat melaksanakan pembelajaran
kreatif dan inovasi. Perlu adanya dorongan
baik dari dalam maupun luar diri guru untuk
mencoba melaksanakan sistem pembelajaran
sesuai dengan yang diharapkan. Dorongan se-
perti ini yang dikenal dengan motivasi ber-
prestasi. Karena motivasi berprestasi merupakan
kecenderungan seseorang untuk berjuang dalam
mencapai sukses atau memilih suatu kegiatan
yang berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal.
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Motivasi berprestasi itu bersumber dari dalam diri
individu dan bukan dari diri orang lain sehingga
dapat tercapai suatu keberhasilan dalam belajar.
Dengan demikian motivasi berprestasi sangat
penting peranannya dalam pencapaian suatu
keberhasilan karena tercapai suatu keberhasilan
seseorang disebabkan adanya motivasi dari diri
sendiri sehingga tercapai hasil belajar yang baik.
Dalam konteks pembelajaran matematika,
seorang guru dituntut secara profesional baik dari
segi sikap, kematangan secara teoritik dari ilmu
tentang matematika, gaya mengajar merupakan
bagian dari kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang guru selain pengetahuan tentang apa yang
diajarkan, karena gaya mengajar, penguasaan
materi serta seni dalam menciptakan situasi
belajar adalah merupakan bagian terpenting
yang dapat membangkitkan minat belajar
siswa sekaligus merupakan barometer untuk
mengukur profesional tidaknya seorang guru
atau pengajar. Berkaitan dengan tingkat kesulitan
dalam pembelajaran matematika, maka karakter
terpenting dalam pembelajaran matematika
adalah penguasaan konsep, alogaritma, dan
kemampuannya menyelesaikan masalah. Karena
belajar matematika berarti belajar konsep,
struktur suatu topik, dan mencari hubungan
struktur dan konsep tersebut. Mengingat sulit
dan pentingnya ilmu tentang matematika, maka
dalam proses pembelajaran harus diupayakan
situasinya dapat membangkitkan antusiasme sis-
wa. Dengan demikian secara profesional seorang
guru harus memahami kemampuan siswa yang
berbeda, memiliki kesabaran, ketekunan dan
kesungguhan dalam membina dan meningkatkan
gaya dan cara penyajian materi matematika.
Dalam era saat ini kita dihadapkan pa-
da masalah yang lebih kompleks dimana sum-
ber daya manusia yang berkualitas dan mampu
menghadapi zaman yang akan datang mam-
pu bertahan. Pada kenyataannya semua Dbi-
dang keilmuan maupun sektor kehidupan Kkita,
dihadapkan kepada masalah-masalah yang
memerlukan matematika sebagai pemecahannya.
Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor,
yang meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang mempengaruhi
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yang berasal dari dalam diri siswa yaitu meliputi,
bakat, minat, sikap, motivasi, dan keterampilan
yang ada pada dirinya.

Minat yang tinggi terhadap suatu mata
pelajaran, memungkinkan siswa memberikan
perhatian yang tinggi terhadap mata pelajaran
itu sehingga memungkinkan pula memperoleh
hasil belajar yang tinggi, sebagai akibat dari ke-
tertarikan siswa terhadap suatu mata pelajaran.
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal
dari luar diri siswa, yang meliputi tiga lingkungan
utama siswa yaitu lingkungan rumah, sekolah dan
masyarakat. Dalam proses pembelajaran disekolah
berbagai faktor eksternal dapat berpengaruh
terhadap pencapaian prestasil belajar siswa. Di
antara berbagai faktor tersebut adalah guru. Guru
memegang peranan penting dalam pencapaian
hasil belajar yang optimal, karena gurulah yang
menjadi perencana, pelaksana dan sekaligus yang
memberikan evaluasi pencapaian hasil belajar.
Maka kinerja guru akan memiliki pengaruh ter-
hadap pencapaian hasil belajar itu. Guru ada-
lah seorang pendidik, pembimbing, pelatih dan
pemimpin yang dapat menciptakan iklim belajar
menarik, aman, nyaman dan kondusif di kelas,
keberadaannya di tengah siswa dapat mencairkan
suasana kebekuan, kekakuan dan kejenuhan
belajar yang terasa berat diterima siswa.

Guru merupakan komponen yang paling
berpengaruh terhadap terciptanya proses dan
hail pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu
berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan tidak akan memberikan
sumbangan yang signifikan kalau tanpa didukung
oleh guru yang profesional dan berkualitas. Dari
berbagai uraian di atas peneliti merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran dan Minat
Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
di SMK Negeri Kabupaten Tangerang”

Pembatasan masalah

Pembatasan masalah merupakan pemba-
tasan penelaahan yang dilakukan oleh peneliti
agar penelitian tidak menjadi terlalu luas. Untuk
itu peneliti membatasi masalah penelitian sebagai
berikut :
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1. Model pembelajaran yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah pendekatan pem-
belajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL).

2. Minat belajar siswa meliputi perhatian, usaha
untuk meraih prestasi dan

3. Kemampuan siswa dalam memahami pela-
jaran matematika dibatasi pada hasil siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL).

4. Materi pada penelitian ini dibatasi pada
pokok bahasan persamaan kuadrat.

5. Pengaruh minat diartikan sebagai perasaan
senang atau ketertarikan terhadap suatu
objek yang berkaitan dengan dirinya. Dan
karena rasa senangnya itu kemudian dia
memberikan perhatian yang lebih dari objek
lainnya. Minat dalam penelitian ini dibatasi
pada minat siswa terhadap mata pelajaran
matematika.

6. Hasil belajar matematika adalah perubahan
tingkah laku yang berupa : afektif, kognitif,
dan psikomotor yang dimiliki siswa sebagai
akibat dari interaksi pembelajaran.

METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil
lokasi pada sekolah SMK Negeri di Kabupaten
Tangerang yaitu : SMKN 7 yang beralamat di
JIn. Raya Legok Dasana Indah Kec. Kelapa
Dua Kabupaten Tangerang, dan SMKN 1 yang
beralamat di Perumahan Mekar Asri Kecamatan
Panongan Kabupaten Tangerang. Penelitian dila-
kukan selama 4 bulan, terhitung dari bulan Sep-
tember 2014 sampai dengan bulan Desember
2014, mulai dari penyusunan proposal, penelitian
pendahuluan sampai dengan penyelesaian penu-
lisan laporan tesis.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kua-
litas dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh
peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.
(Sugiyono,2008:117). Adapun populasi dalam

penelitian ini meliputi seluruh siswa/i SMK
Negeri 1 Kabupaten Tangerang dan SMK Negeri 7
Kabupaten Tangerang. Populasi terjangkau dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 10 SMK Negeri
1 Kabupaten Tangerang dan siswa kelas 10 SMK
Negeri 7 Kabupaten Tangerang yang berjumlah
sebanyak 4 kelas, tiap kelas berjumlah 40 orang.
Menurut Sugiyono (2011:119) Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi penelitian. Cara pengambilan sam-
pel yang dilakukan oleh peneliti dengan meng-
gunakan simpel random sampling. Dimana setiap
anggota populasi mendapatkan kesempatan yang
sama untuk dijadikan sampel dalam penelitian.
Cara pengambilan sampel dilakukan dengan
cluster sampling dengan tehnik simpel random
sampling (sampel acak sederhana), sebab kelas-
kelas yang ada yaitu 4 kelas bersifat homogen.
Selanjutnya melakukan pengelompokan secara
proporsional, dimana setiap individu dalam po-
pulasi diberikan kesempatan yang sama menjadi
anggota sampel.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini merupakan eksperimen dua
faktor yaitu faktor metode pembelajaran (A) dan
faktor minat belajar (B), masing-masing faktor
terdiri dari sub faktor yang disebut level. Untuk
faktor metode pembelajaran terdiri dari dua
level yaitu level pertama metode pembelajaran
Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) (Al dan level kedua adalah Pendekatan
Konvensional (A2). Faktor kedua adalah minat
belajar Matematika siswa dengan dua level
yaitu pertama minat belajar tinggi (B1), kedua
minat belajar rendah (B2). Adapun rangkuman
data hasil penelitian sesuai dengan rancangan
penelitian adalah seperti yang disajikan dalam
tabel sebagai berikut :

Tabel. 4.1. Deskripsi Statistik menurut Rancangan Penelitian
MODEL PEMBELAJARAN (A)

MINAT
BELAMAR(B) | wmopELCTL(AD) KONVI(EKst)IONAL
. . n=15 n=15 n=30
#’I.'[']”ati ?;';J)ar x=86.33 x=69.00 x=77.67
e8! 5=8.550 s= 6601 s=1157
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. . n=15 n=15 n=30
mj;ﬁ(e';’;; x=63.33 x= 5467 x=59.00
5=10293 $=10933 $=11236
n=30 n=30 n=60
Total %= 74,83 %= 6183 x=68.33
5= 14941 5=11483 5= 14748
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Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa
yang diberikan Pendekatan Pembelajaran
Kontekstual Teaching and Learning (A1)
Dari 30 siswa yang dijadikan sampel diberi
perlakuan pembelajaran dengan menggu-
nakan intensitas pendalaman materi tinggi,
diperoleh data hasil skor terendah 45, skor
tertinggi 100, skor rata-rata 74,83, median
sebesar 75,00, modus sebesar 80,00 dan
simpangan baku sebesar 14,941.

Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa
yang diajarkan dengan Metode Konvensional
(A2)

Dari 30 siswa yang dijadikan sampel di-
beri perlakuan pembelajaran dengan meng-
gunakan metode konvensional, diperoleh
data hasil skor terendah 35, skor tertinggi
80, skor rata-rata 61,83, median sebesar
65,00, modus sebesar 70 dan simpangan
baku sebesar 11,483. Dari semua data di
atas dapat disimpulkan bahwa kelas dengan
menggunakan  pendekatan  kontekstual
(kelas experiment) mempunyai rata-rata
hasil belajar Matematika siswa yaitu 74,83
lebih tinggi dari pada kelas yang diajarkan
dengan metode konvensional (kelas kon-
trol) mempunyai rata-rata hasil belajar Mate-
matika siswa yaitu 61,83. Maka dari hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar
matematika yang menggunakan pendekatan
kontekstual akan lebih baik dari pada
konvensional.

Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa
dengan Minat Tinggi (B1)

Dari 30 siswa yang dijadikan sampel diberi
perlakuan pembelajaran dengan menggu-
nakan motivasi tinggi, diperoleh data hasil
skor terendah 60, skor tertinggi 100, skor
rata-rata 77,67, median sebesar 77,50, modus
sebesar 80 dan simpangan baku sebesar
11,577

Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa

dengan Minat Rendah (B2)

Dari 30 siswa yang dijadikan sampel diberi
perlakuan pembelajaran dengan menggu-
nakan minat rendah, diperoleh data hasil
skor terendah 35, skor tertinggi 80, skor rata-
rata 59,00, median sebesar 60, modus sebesar
55 dan simpangan baku sebesar 11,326. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
frekuensi siswa banyak mempunyai nilai 55,
untuk nilai tertinggi yaitu 80, untuk nilai
terendah yaitu 35. Dari semua data di atas
dapat disimpulkan bahwa kelompok dengan
minat tinggi mempunyai rata-rata hasil
belajar Matematika siswa yaitu 77,67 lebih
tinggi dari pada kelompok yang diajarkan
dengan minat rendah mempunyai rata-rata
hasil belajar Matematika siswa yaitu 59,00.
Maka dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa hasil belajar matematika yang minat
tinggi akan lebih baik dari pada minat
rendah.

Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa
yang diberikan pendekatan pembelajaran
CTL dan Minat Belajar Tinggi (A1B1)

Dari 15 siswa yang dijadikan sampel diberi
perlakuan dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran CTL dan Minat Belajar Tinggi,
diperoleh data hasil skor terendah 75, skor
tertinggi 100, skor rata-rata 86,33, median
sebesar 85, modus sebesar 80 dan simpangan
baku sebesar 8,550.

Kelompok Hasil Belajar Matematika Siswa
yang diberikan pendekatan pembelajaran
CTL dan Minat Belajar Rendah (A1B2)

Dari 15 siswa yang dijadikan sampel diberi
perlakuan dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran CTL dan Minat Belajar Rendah
diperoleh data hasil skor terendah 45, skor
tertinggi 80, skor rata-rata 63,33, median
sebesar 65, modus sebesar 60 dan simpangan
baku sebesar 10,293. Dari semua data di
atas dapat disimpulkan bahwa kelas dengan
perlakuan yang menggunakan pendekatan
pembelajaran CTL dan Minat Belajar Tinggi,
diperoleh data hasil skor rata-rata 86,33 lebih
tinggi dari pada kelompok yang diajarkan
dengan perlakuan yang menggunakan pen-
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dekatan pembelajaran CTL dan Minat Belajar
Rendah mempunyai rata-rata hasil belajar
Matematika siswa yaitu 63,33. Maka dari
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil
belajar matematika dengan perlakuan yang
menggunakan pendekatan pembelajaran
CTL dan Minat Belajar Tinggi akan lebih
baik dari pada kelompok yang diajarkan de-
ngan perlakuan yang menggunakan pende-
katan pembelajaran CTL dan Minat Belajar
Rendah.

Hasil Belajar Matematika Peserta Didik yang
diberikan pendekatan pembelajaran Kon-
vensional dan Minat Belajar Tinggi (A2B1)
Dari 15 siswa yang dijadikan sampel diberi
perlakuan pembelajaran dengan diberikan
pendekatan pembelajaran Konvensional dan
Minat Belajar Tinggi, diperoleh data hasil
skor terendah 60, skor tertinggi 80, skor rata-
rata 69,00, median sebesar 70, modus sebesar
70 dan simpangan baku sebesar 6,601.

Hasil Belajar Matematika Siswa yang diberi-
kan pendekatan pembelajaran Konvensional
dan Minat Belajar Rendah (A2B2)

Dari 15 siswa yang dijadikan sampel di-
beri perlakuan pembelajaran dengan meng-
gunakan metode Konvensional dan Minat
Rendah, diperoleh data hasil skor terendah 35,
skor tertinggi 65, skor rata-rata 54,67, median
sebesar 55, modus sebesar 55 dan simpangan
baku sebesar 10,933. Dari semua data diatas
dapat disimpulkan bahwa kelas dengan
menggunkan pendekatan konvensional dan
minat rendah (A2B2) mempunyai rata-rata
hasil belajar matematika siswa yaitu 54,67.
Dari hasil penelitian di atas dapat dikatakan
bahwa hasil belajar matematika yang meng-
gunakan pendekatan konvensional dengan
minat tinggi lebih besar dari pada pen-
dekatan konvensional dengan minat rendah.
Hasil Belajar Matematika Siswa Secara Kese-
luruhan

Dari 60 siswa yang dijadikan sampel dan eks-
perimen diperoleh data hasil skor terendah
35, skor tertinggi 100, skor rata-rata 68,33,
median sebesar 70, modus sebesar 70 dan
simpangan baku sebesar 14,748.

Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum melakukan pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan
analisis yang meliputi pengujian normalitas dan
homogenitas
1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas untuk setiap kelom-
pok data pada variable dependen atau variable
kovariate diperlukan untuk mengetahui normal
tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting
diketahui untuk ketepatan pemilihan uji statistik
yang akan digunakan. Adapun uji statistik
yang digunakan untuk uji normalitas adalah
statistik tes Kolmogorov Smirnov (KS), dengan
menguji hipotesis nol (H) dilakukan dengan
membandingkan P-value dengan taraf signifikan
5% (0.05) atau membandingkan nilai signifikansi
dengan kriteria sebagai berikut :
a. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik yang

diberikan pendekatan pembelajaran Con-

textual Teaching and Learning (CTL) (A1)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

CTL ‘ Nilai

N 30 30

Mean 1.00 74.83
Normal Parameters®

Std. Deviation .000¢ 14.941
Most Extreme Absolute 104

Positive 081
Differences

Negative -104
Kolmogorov-Smirnov Z 572
Asymp. Sig. (2-tailed) 899
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

b. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik yang
diberikan pendekatan pembelajaran Kon-
vensional (A2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Konvensional Nilai

N 30 30
Mean 2.00 61.83
Normal Parameters®
Std. Deviation .000¢ 11.483
Most Extreme Absolute 142
Positive .105
Differences
Negative -142
Kolmogorov-Smirnov Z 778
Asymp. Sig. (2-tailed) .581
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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c. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik yang f.  Hasil Belajar Matematika Peserta Didik yang
mempunyai Minat Belajar Tinggi (B1) diberikan pendekatan pembelajaran CTL
dan Minat Belajar Rendah (A1B2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Minat Tinggi Nilai One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 30 30 A1B2 Nilai
Mean 1.00 77.67 N 15 15
Normal Parameters*®
Std. Deviation .000¢ 11.577 Mean 1.00 63.33
Normal Parameters®®
Most Extreme Absolute 120 Std. Deviation .000¢ 10.293
i Positive 120 Most Extreme Absolute 41
Differences -
Negative -100 Positive 102
K Differences
Kolmogorov-Smirnov Z 658 Negative -141
Asymp. Sig. (2-tailed) .780 Kolmogorov-Smirnov Z .548
a. Test distribution is Normal. Asymp. Sig. (2-tailed) 925
b. Calculated from data. a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
d. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik yang g. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik yang
mempunyai Minat Belajar Rendah (B2) diberikan pendekatan pembelajaran Kon-

vensional dan Minat Belajar Tinggi (A2B1)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Minat Rendah Nilai A
I T One-Sample Kokmogorov-Smimov Tes

N 30 30
A2B1 Nilai
Mean 2.00 59.00
Normal Parameters®® N 15 15
Std. Deviation .000° 11.326
Mean 1.00 69.00
Most Extreme Absolute 102 Normal Parameters
Std. Deviation .000 6.601
Positive 071
Differences Most Extreme Absolute 173
Negative -.102
Positive 173
Kolmogorov-Smirnov Z .558 Differences
Negative -.160
Asymp. Sig. (2-tailed) 915
Kolmogorov-Smirnov Z 671
a. Test distribution is Normal.
Asymp. Sig. (2-tailed) 760
b. Calculated from data.
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

e. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik yang

diberikan pendekatan pembelajaran CTL h. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik yang
dan Minat Belajar Tinggi (A1B1) diberikan pendekatan pembelajaran Kon-
vensional dan Minat Belajar Rendah (A2B2)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N 15 15 N 15 15
Normal Parameters® Mean L0 8633 Normal Parameters*® Mean L% 48
Std. Deviation .000¢ 8.550 Std. Deviation .000¢ 10.933
Most Extreme Absolute 229 Most Extreme Absolute 179
Positive 229 Positive 110
Differences Differences
Negative -178 Negative -179
Kolmogorov-Smirnov Z 885 Kolmogorov-Smirnov Z 693
Asymp. Sig. (2-tailed) 413 Asymp. Sig. (2-tailed) 724
a. Test distribution is Normal. a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data. b. Calculated from data.

93



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 1, Juni 2019: 82 - 98

i.  Hasil Belajar Matematika Keseluruhan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Total Nilai

pendekatan pembelajaran CTL (Al) dan
Konvensional (A2) diperoleh hasil seperti
berikut:

Tabel 4.11. Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Hasil
F df1 df2

1.914 1 58 172

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal
across groups

N 60 60

Mean 1.00 68.33
Normal Parameters*®

Std. Deviation .000 14748
Most Extreme Absolute 088

Positive .088
Differences

Negative -078
Kolmogorov-Smirnov Z 684
Asymp. Sig. (2-tailed) 737

a. Design: Intercept + Metode

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bah-
wa nilai uji statistik Kolmogorov Smirnov untuk
hasil belajar matematika secara keseluruhan sama
dengan 0,684 dan Sig. = 0,737 > 0,05 yang berarti
data hasil belajar berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Selain uji normalitas, salah satu syarat yang
diperlukan dalam menganalisis data dengan
menggunakan ANOVA adalah uji homogenitas
varian. Adapun tujuan uji homogenitas varian
adalah untuk mengetahui apakah variansi
populasi menurut kelompok yang dirancang,
bersifat homogen atau tidak. Pengujian homo-
genitas pada data hasil belajar Matematika dila-
kukan dengan uji Levene's pada taraf signifikansi
5%. Untuk pengujian homogenitas, diajukan
hipotesis sebagai berikut :
H_  : Varian Data Antar Kelompok Homogen

0
H, : Varian Data Antar Kelompok tidak
homogen.
Dengan kriteria:
= Jika nilai sig (Levene's test) > 0,05, maka H
diterima dan H, ditolak
= Jika nilai sig (Levene's test) < 0,05, maka H

ditolak dan H diterima.

a. Uji homogenitas varians hasil belajar mate-
matika (Y) antara kelompok perlakuan pen-
dekatan pembelajaran CTL (Al) dan kon-
vensional (A2)

Hasil analisis dengan SPSS untuk
pengujian homogenitas varian hasil belajar
matematika antara kelompok perlakuan

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa data hasil belajar mengindikasikan
persyaratan yang homogen. Hal ini ditun-
jukkan oleh nilai F = 1,914 dan sig. = 0,172
> 0,05 dengan demikian hipotesis (H ) di-
terima. Ini berarti bahwa sampel berasal dari
populasi yang memiliki varians homogen.

b. Uji homogenitas varians hasil belajar ma-

tematika (Y) antara kelompok Minat Belajar
Tinggi (B1) dan Minat Belajar Rendah (B2)
Hasil analisis dengan SPSS untuk
pengujian homogenitas varian hasil belajar
matematika antara kelompok minat belajar
tinggi (B1) dan kelompok minat belajar
rendah (B2) diperoleh hasil seperti berikut:

Tabel 4.12. Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: Hasil
F df1 df2
014 1 58 906

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal
across groups

a. Design: Intercept + Minat

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa data hasil belajar mengindikasikan
persyaratan yang homogen. Hal ini di-
tunjukkan oleh nilai F= 0,014 dan sig. =
0,906 > 0,05 dengan demikian hipotesis
(H,) diterima. Ini berarti bahwa sampel
berasal dari populasi yang memiliki varians
homogen. Dari pengujian normalitas dan
homogenitas di atas dapat disimpulkan
bahwa persyaratan yang harus dipenuhi oleh
data penelitian yang akan diolah dengan
teknik ANOVA sudah terpenuhi.

Uji homogenitas varians hasil belajar mate-
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matika (Y) antara kelompok A1B1, A1B2,
A2B1, A2B2

Hasil analisis dengan SPSS untuk
pengujian homogenitas varian hasil belajar
matematika antara kelompok A1B1, A1B2,
A2B1, A2B2 diperoleh hasil seperti berikut:

Tabel 4.13. Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Homogenitas
Hasil Belajar untuk 4 Kelompok

Levene's Test of Equality of Error Variances

Dependent Variable: Hasil
F

1.331 3 56 274

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal
across groups

a. Design: Intercept + metode + minat + metode * minat

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa data hasil belajar mengindikasikan
persyaratan yang homogen. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai F= 1,331 dan sig.
= 0,274 > 0,05 dengan demikian hipotesis
(H,) diterima. Ini berarti bahwa sampel
berasal dari populasi yang memiliki varians
homogen. Dari pengujian normalitas dan
homogenitas di atas dapat disimpulkan
bahwa persyaratan yang harus dipenuhi oleh
data penelitian yang akan diolah dengan
teknik ANOVA sudah terpenuhi.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan uji normalitas dan ho-
mogenitas dan hasilnya menunjukkan bahwa
sampel penelitian berasal dari populasi ber-
distribusi normal dan varians sampel homogen,
maka pengujian hipotesis dapat dilakukan
dengan menggunakan ANOVA .Analisis ter-
hadap data hasil belajar siswa dilakukan dengan
menggunakan ANOVA dua arah yang proses
perhitungannya dibantu dengan program spss
20.0. Hasil uji ANOVA tersebut kemudian di-
lanjutkan dengan uji t untuk mengetahui per-
bedaan diantara masing-masing kelompok se-
cara signifikan (simple effect). Dengan kata lain
uji t digunakan dengan tujuan untuk melihat
kelompok sampel mana yang lebih tinggi hash
belajarnya ditinjau dari tingkat minat belajar
siswa.

Adapun hasil ringkasan uji analisis data
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dengan menggunakan ANOVA dapat diiihat
pada tabel berikut ini:

Tabel. 4.14. Ringkasan Hasil ANOVA

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable : hasil

Source Typsec:lulasrggn of df | Mean Square F Sig.
Corrected Model 8043.333 3 2681.111 |  31.345 | .000
Intercept 280166.667 1| 280166.667 | 3.275E3 | .000
metode 2535.000 1 2535000 |  29.637 | .000
Minat 5226.667 1 5226.667 |  61.105 | .000
metode * minat 281.667 1 281.667 3293 | .075
Error 4790000 | 56 85.536
Total 293000.000 | 60
Corrected Total 12833.333 59
a. R Squared =,627 (Adjusted R Squared =,607)

Berdasarkan tabel di atas maka hipotesis
yang diajukan dapat terjawab. Berikut ini pen-
jelasan mengenai hipotesis tersebut yaitu :

1. Hipotesis pertama: Terdapat Pengaruh Me-
tode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar
Siswa

Dari tabel ringkasan basil ANOVA

(output spss) menunjukkan bahwa nilai F =

29,637 dan sig.0,000 < 0,05, maka hipotesis

nol (H)) ditolak dan hipotesis alternarif

(H,) diterima. Hal ini membuktikan bahwa

perbedaan rerata (mean) hasil belajar sis-

wa yang diajar dengan menggunakan Pen-
dekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) dengan siswa yang diajar dengan

menggunakan metode konvensional adalah

berbeda secara signifikan. Siswa yang diajar
dengan menggunakan model CTL (x Al =

74,83) memiliki hasil belajar yang lebih tinggi

dari pada siswa yang belajar menggunakan

metode konvensional (x A2 = 61,83).

2. Hipotesis Kedua: Terdapat Pengaruh Minat
belajar pada Pelajaran Matematika terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan Tabel ANOVA (output

spss) menunjukkan bahwa nilai F = 61,105

dan sig. = 0,000 < 0,05, maka hipotesis nol

(H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,)

diterima. Hal ini dapat dibuktikan bahwa

perbedaan hasil rerata (mean) hasil belajar

Matematika siswa yang mempunyai sikap
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positif (minat tinggi) dengan siswa yang
mempunyai sikap negatif (minat rendah)
pada pelajaran Matematika adalah memiliki
perbedaan yang signifikan. Dimana siswa
yang mempunyai sikap positif pada pelajaran
Matematika (x B1 =77,67) dan (x B2 =59,00).
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh sikap (minat)
siswa pada pelajaran Matematika terhadap
hasil belajar Matematika. Dengan kata lain
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
memiliki sikap positif (minat tinggi) dengan
siswa yang memiliki sikap negatif (minat
rendah) pada mata pelajaran Matematika.

3. Hipotesis Ketiga: Terdapat Pengaruh Inter-
aksi Pendekatan Pembelajaran dan Minat
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Mate-
matika

Berdasarkan tabel mengenai ringkasan
ANOVA (output spss) terlihat bahwa nilai
F= 3,293 dan sig. = 0,075 > 0,05, maka
hipotesis nol (H) di terima dan hipotesis
alternatif (H ) ditolak. Hal ini membuktikan
bahwa interaksi metode pembelajaran dan
minat belajar terhadap hasil belajar Ma-
tematka tidak signifikan. Adjusted R. Squared
sebesar 0,607 berarti variabilitas hasil belajar
yang dapat dijelaskan oleh variable metode
pembelajaran, sikap (minat) pada pelajaran
dan interaksi antara metode pembelajaran
dan sikap atau minat belajar pada pelajaran
Matematika sebesar 7,5%.

Berdasarkan hasil ANOVA, terlihat
bahwa interaksi yang terjadi antara metode
pembelajaran dan sikap siswa pada pelajaran
merupakan interaksi yang tidak signifikan.
Karena tidak adanya interaksi, maka tidak
dilakukan analisis uji lanjutan untuk melihat
simple effect di antara sub-sub faktor yang
membangun interaksi tersebut.

SIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
penelitian dan analisis pengolahan data pada bab
IV dapat disimpulkan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh yang signifikan pende-
katan pembelajaran terhadap hasil belajar
Matematika siswa yang diajarkan dengan
pendekatan  pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi
dari siswa yang diajar dengan metode kon-
vensional. Dengan kata lain Hal ini ditun-
jukkan oleh hasil perolehan rata-rata skor hasil
belajar Matematika dengan menggunakan
metode pembelajaran CTL = 74,83 lebih
tinggi dari hasil belajar Matematika dengan
metode konvensional = 61.83 dan juga dapat
ditunjukan dengan F, = 29,637 dan Sig =
0.000.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara
minat terhadap hasil belajar matematika. Pada
siswa yang memiliki minat tinggi lebih besar
dari pada siswa dengan minat belajar rendah
atau dengan kata lain Hal ini telah dibuktikan
dengan hasil rata-rata yang diperoleh pada
kelompok siswa yang memiliki minat belajar
tinggi sebesar 77.67 lebih tinggi dari siswa
dengan minat belajar rendah sebesar 59.00
dan juga dapat ditunjukan dengan F
61,105 dan Sig = 0.000.

Tidak terdapat pengaruh interaksi yang

hitung:

signifikan pendekatan pembelajaran dan
minat belajar siswa terhadap hasil belajar
Matematika. Hal ini telah ditunjukkan
dengan adanya nilai F dan signifikan lebih
besar dari 0,05 yang diperoleh pada pen-
dekatan pembelajaran dan minat belajar
terhadap hasil belajar Matematika siswa, hal
ini dapat ditunjukan dengan F,,  =3.293 dan
Sig = 0.075 > 0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
interaksi yang  signifikan  pendekatan
pembelajaran dan minat belajar terhadap
hasil belajar Matematika, Karena tidak ada
interaksi maka tidak diperlukan uji lanjut.

Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi di alas,

ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu:

Seorang guru Matematika sudah seharusnya
berkompeten dalam menggunakan berbagai
metode pembelajaran, diantaranya model
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CTL yang dapat diterapkan dalam berbagai
mata pelajaran lain.

2. Dibangun komunikasi melalui forum an-
tara sesama guru Matematika untuk mejalin
kerjasama, bertukar pengalaman, dan
bertukar pendapat, sebagai sarana untuk
menambah wawasan.

3. Hendaknya seorang guru berupaya men-
jadi figur yang kehadirannya selalu dinan-
tikan peserta didiknya, oleh sebab itu dalam
melaksanakan proses pembelajaran harus
mampu menciptakan iklim belajar yang
kondusif, menarik dan menyenangkan bagi
siswa, serta dapat memahami setiap karakter
siswanya antara lain kecenderungan minat
belajarnya.
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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) di Jalan HR. Soebrantas Panam, Tuah Karya,
Tampan, Kota Pekanbaru. Yang melatar belakanginya adalah bahwa pedagang harus menerapkan etika bisnis
dalam transaksi jual beli, namun di pasar tradisional selasa Panam Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru
masih melakukan penyimpangan diantaranya: pengurangan takaran dari timbangan, menyembunyikan cacat
barang, dan juga ada bebera papedagang ketika melayani pembeli tidak bersikap ramah atau murah hati, hal
ini dapat dilihat dari raut wajah yang kurang bersahabat. Lalu bagaimana tinjauan Ekomoni Syariah terhadap
etika bisnis transaksi jual beli di pasar tersebut?. Subjek penelitian para pedagang, objeknya perilaku bisnis.
Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis datanya bersifat deskriptif
Analisis dimana data yang diperoleh dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel analisis. Berdasarkan
hasil observasi dan kuesioner yang diperoleh dari para pedagang maka ada beberapa poin etika bisnis yang
diterapkan, yaitu halal, amanah, keadilan, tidak memaksa dan ikhtikar, maka hal ini sudah sesuai dengan
etika bisnis dalam transaksi jual beli menurut Ekonomi Syariah. Namun pada poin jujur dan riba masih
terdapat tindakan kecurangan yang tidak sesuai. Maka dapat disimpulkan bahwa etika bisnis dalam transaksi
jual beli di pasar tradisional Selasa Panam Tampan Pekanbaru yang ditinjau menurut Ekonomi Syariah secara
umum belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang. Pedagang masih melakukan penipuan (mengurangi
takaran, menyembunyikan cacat barang, dan lainnya), hal ini bertentangan dengan syariat Islam.

Kata Kunci : Analisis, Konsep, Etika Bisnis, Transaksi, Jual Beli

Abstract

This research is a field research in Jalan HR. Soebrantas Panam, Tuah Karya, Tampan, Pekanbaru City. The
background is that traders must apply business ethics in buying and selling transactions, but in the traditional
market of Selasa Panam Subdistrict Tampan Pekanbaru City still do irregularities including: reducing the dose
of the scales, hiding defects in goods, and also there are some traders when serving buyers not being friendly or
generous, this can be seen from a less friendly face. Then what about the Sharia Ecomony review of the business
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ethics of buying and selling transactions in the market? The subject of research for traders, the object of business
behavior. Data collection techniques with observation, interviews and documentation. Analysis of the data is
descriptive analysis where the data obtained is analyzed and presented in the form of an analysis table. Based
on the results of observations and questionnaires obtained from traders, there are several points of business
ethics that are applied, namely halal, trustworthiness, justice, non-coercion and endorsement, so this is in line
with business ethics in buying and selling transactions according to the Sharia Economy. However, at honest
and usury points there are still fraudulent actions that are not appropriate. So it can be concluded that business
ethics in buying and selling transactions in the traditional markets Tuesday Panam Tampan Pekanbaru which
are reviewed according to the Sharia Economy in general have not been well implemented by traders. Traders

still commit fraud (reducing doses, hiding defects of goods, and others), this is contrary to Islamic law.

Keywords : Analysis, Concepts, Business Ethics, Transactions, Buying and Selling.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Ekonomi merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai yang
melingkupinya. Ekonomi memiliki koneksi dan
berdialektika dengan nilai sosial dan budaya
masyarakat, bahkan ekonomi mentransmisikan
kekuatan potensialnya, mempengaruhi serta
membentuk realitas atau lingkungan tempat
dimana ekonomi dipraktikkan (Muhammad,
2014: 2). Sedangkan pasar secara sederhana bisa
diartikan sebagai tempat bertemunya para penjual
dan pembeli untuk melakukan transaksi (Kasmir,
el, 2010: 43).

Ekonomi pasar merupakan suatu sistem
ekonomi yang dikontrol, diatur, dan diarahkan
oleh pasar itu sendiri. Peraturan dalam produksi
dan distribusi barang dipercayakan kepada
mekanisme itu sendiri. Ekonomi jenis ini ber-
asal dari suatu harapan bahwa umat manusia
akan mengambil sikap sedemikian rupa untuk
mendapat untung sebanyak-banyaknya. Sistem
ekonomi ini menganggap pasar sebagai tempat
penyediaan barang, termasuk jasa, dengan har-
ga tertentu yang berdasarkan harga tadi akan
memenuhi permintaan (Damsar, 2012: 84).

Dalam sistem pasar yang demikian, kon-
sumen merupakan faktor yang penting dan me-
nentukan kedudukan pasar tersebut. Konsumen
akanmenentukan barang dan jasa yang mereka
kehendaki, dengan kata lain, terjadi saling ke-
tergantungan antara pedagang dan pembeli (Ne-
jatullah, 2016: 81).

100

Etika adalah disiplin ilmu yang memberikan
pengetahuan tentang apa yang benar dan apa
yang salah. Etika sebagai ilmu yang dapat diarti-
kan sabagai nilai-nilai dan norma moral dalam
suatu masyarakat (Harahap, 2011: 69).

Etika mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai
individu, anggota masyarakat maupun anggota
suatu bangsa. Etika berasal dari bahasa Latin
etos yang berarti ‘kebiasaan, sinonimnya adalah
moral, juga berasal dari bahasa yang sama
‘mores’ yang berarti ‘kebiasaan’ Sedangkan
bahasa Arabnya akhlak bentuk jama' dari mu-
fradatnya khuluq artinya budi pekerti.Keduanya
bisa diartikan sebagai kebiasaan atau adat istiadat
yang menunjukkan kepada prilaku manusia itu
sendiri, tindakan atau sikap yang dianggap benar
atau baik (Hasan, 2016: 171-172).

Bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau
uang yang saling menguntungkan atau memberi
manfaat. Secara sederhana bisnis adalah semua
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau
lebih yang terorganisasi dalam mencari laba
melalui penyediaan produk yang dibutuhkan oleh
masyarakat (Tantri, 2015: 4).

Etika Islam yang mewarnai sistem ekonomi
Islam bermaksud menjelaskan bahwa Islam
sebagai way of life merupakan bentuk ibadah.Se-
hingga tak seorangpun boleh menganggap bahwa
Islam hanya terfokus pada aspek ritualitas ke-
agamaan, tanpa aspek social-economi yang, yang
melingkupinya. Ekonomi Islam dengan etikanya
bermaksud untuk menggabungkan masalah du-
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nia dan akhirat. (Aziz, 2013: 97).

Dalam ekonomi Islam, bisnis dan etika
tidak harus dipandang sebagai dua hal yang
bertentangan, sebab bisnis yang merupakan
simbol urusan duniawi, juga dianggap sebagai
bagian integral dari hal-hal yang bersifat inves-
tasi akhirat. Artinya, jika orientasi bisnis dan
upaya interval akhirat (diniatkan sebagai ibadah
merupakan totalitas kepatuhan kepada tuhan),
bisnis dengan sendirinya harus sejalan dengan
kaidah-kaidah moral yang berlandaskan ke-
imanan kepada akhirat. Bahkan dalam Islam
pengertian bisnis tidak dibatasi urusan dunia,
tatapi mencakup pula seluruh kegiatan di dunia
yang dibisniskan (diniatkan sebagai ibadah) un-
tuk meraih keuntungan atau pahala akhirat.
(Aziz, 2013: 97-98).

Pasar selasa Panam berada di Kelurahan
Tuah Karya, merupakan salah satu kelurahan
yang berada di Kecamatan Tampan. Pasar
yang ramai pada hari selasa ini ramai didatangi
para pedagang dalam dan luar daerah seperti
pedagang yang berasal dari Kampar. Adapun
masyarakat yang berbelanja di pasar tidak hanya
dari Kelurahan tuah Karya, melainkan banyak
juga yang berasal dari luar kelurahan bahkan luar
Kecamatan Tampan.

Secara umum pasar terdiri dari dua jenis,
yaitu pasar tradisional dan pasar modern. Maka
pasar yang peneliti hendak teliti adalah pasar
Selasa Simpang Baru kelurahan Tuah Karya ke’
camatan Tampan kota Pekanbaru adalah kategori
Pasar Tradisional.

Dari pengamatan penulis, masih banyak
ditemukan pedagang yang mengabaikan etika
dalam menjalankan bisnisnya. Masih banyak pe-
dagang yang melakukan penyimpangan-penyim-
pangan dalam berdagang. Beberapa penyim-
pangan yang ditemukan di pasar tradisional ter-
sebut, Misalnya pengurangan timbangan dan
takaran, pengoplosan barang yang berkualitas
bagus dengan yang buruk, pedagang yang mem-
berikan pelayanan yang kurang baik serta saling
menjatuhkan pedagang lain. (Observasi, 2017).

Kenyataan yang telah terjadi di Pasar ter-
hadap etika perdagangan saat ini adalah telah
terjadi pergeseran etika dalam dagang atau bis-

nis. Selama ini para pedagang memahami bisnis
adalah bisnis, yang bertujuan memperoleh ke-
untungan sebanyak-banyaknya dengan meng-
halalkan segala cara untuk meraih keuntungan.
Para pedagang masih kurang memahami etika
yang diterapkan oleh Islam, karena kurang
pemahaman, para pedagang tidak menyadari
pentingnya berdagang dengan etika yang sesuai
dalam Islam. (Putra, 2017).

Sebagian pedagang banyak mengalami ken-
dala saat mengetahui kondisi barangnya me-
ngalami cacat. Pedagang kesulitan dalam hal
ini, karena apabila dijelaskan kepada pembeli,
maka pedang akan mengalami rugi disebabkan
tidak laku. Dan sebagian pembeli kadang tidak
menanyakan kondisi barang tersebut. (Putri,
2017).

Hal tersebut diperkuat dengan adanya per-
nyataan pelanggan pasar tradisional selasa yang
pernah mendapatkan kecurangan timbangan
dalam berbelanja. Salah satunya pengakuan ibu
Tia, bahwa ia membeli buah seberat 1 kg, ketika
ia hendak membeli buah berbeda di tempat yang
berbeda dengan berat yang sama yakni 1 kg,
tampak perbedaan pada kedua buah yang ibu Tia
beli, kemudian ia timbang kembali buah pertama
tersebut dan ternyata kurang satu ons dari takaran
yang sebenarnya. (Fatimah, 2017).

Fenomena ini menggambarkan bahwa be-
berapa pedagang di pasar tradisional Selasa
Panam masih kurang melakukan penerapan etika
bisnis Islam. Mereka masih berorientasi pada
keuntungan duniawi saja dan meninggalkan etika
bisnisnya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
maka peneliti akan membuat rumusan maslah
dalam bentuk pertanyaan, yaitu: bagaimana
tinjauan Ekomoni Syariah terhadap etika bisnis
pedagang pasar selasa simpang baru kelurahan
Tuah Karya kecamatan Tampan kota Pekanbaru
pada transaksi jual beli?

METODE
Adapun lokasi penelitian ini adalah pe-
dagang pasar Selasa Simpang Baru kelurahan
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Tuah Karya kecamatan Tampan kota Pekanbaru.
Selanjutnya, penelitian ini dilakukan kepada para
pedagang yang ada dilokasi tersebut. Lokasi ini
dipilih karena penulis ingin meninjau atau ingin
mengetahui etika bisnis pedagang dalam transaksi
jual beli yang dilakukan di pasar tersebut, menurut
kaca mata etika bisnis Islam. Subyek dalam
penelitian ini adalah para pedagang pasar Selasa
Simpang Baru kelurahan Tuah Karya kecamatan
Tampan kota Pekanbaru. Sedangkan Obyek pada
penelitian ini adalah etika bisnis menurut eko-
nomi Islam. Populasi merupakan jumlah kese-
luruhan unit analisis, yaitu objek yang akan di-
teliti. Sedangkan Sampel adalah suatu bagian
dari populasi yang akan diteliti dan yang akan
dianggap dapat menggambarkan populasinya
(Soehartono, 2014: 57).

Penelitian ini menngunakan dua data, yaitu
data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari para pasar Selasa Simpang Baru
kelurahan Tuah Karya kecamatan Tampan kota
Pekanbaru dan juga merupakan data yang belum
tersedia dan untuk memperoleh data tersebut
peneliti harus menggunakan beberapa instrumen
penelitian seperti kuesioner, wawancara, obser-
vasi dan sebagainya (Tanjung, el, 2013: 76). Dan
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
sumber kedua atau sumber sekunder dari data
yang kita butuhkan (Burhan, 2015: 132). Adapun
data tersebut berupa buku, majalah, internet yang
berkaitan dengan pemasaran.

Metode pengumpulan data dengan cara
observasi dan wawancara. Observasi merupakan
metode pengumpulan data dengan cara penga-
matan langsung di lapangan untuk mendapatkan
gambaran secara nyata tentang kegiatan yang
akan diteliti. Wawancara merupakan interaksi
dan komunikasi secara langsung, tujuannya un-
tuk memperoleh data yang valid dan akurat.
Analisa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisa Deskriptif Kualitatif, data kualitatif
berasal dari observasi, wawancara dan angket yang
dijelaskan dengan cara menghubungkan antara
satu fakta dengan fakta yang lainnya kemudian
data itu dianalisa untuk diambil kesimpulan.
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Pasar tradisional selasa panam awalnya di-
kenal dengan nama pasar Simpang Baru kare-
na terletak di kelurahan Simpang Baru, namun
seiring waktu berjalan pasar ini ramai di kunjungi
masyarakat, akan tetapi pasar ini lebih ramai
dikunjungi pada hari Selasa dari pada hari-hari
biasa lainnya sehingga masyarakat menyebutnya
atau lebih dikenal dengan Pasar Selasa Panam.
Pada tahun 2000 terjadi pemekaran kelurahan
jadi Pasar Selasa Panam Pekanbaru di ambil alih
oleh kelurahan Tuah Karya karena Pasar Selasa
Panam tersebut terletak di kelurahan Tuah Karya
hingga saat ini.

Berdasarkan kepala UPTD Pekanbaru, Bah-
wasanya masyarakat pedagang Pasar Selasa
Panam Pekanbaru menurut tempat berjualannya
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel I. Jumlah Pedagang Menurut Tempat Usaha Tahun 2017

NO TEMPAT USAHA JUMLAH (UNIT)
1 Kios 258
2 Los 91
3 Payung/ Kaki Lima 101
Jumlah 450
Sumber: Ka. UPTD Pasar Selasa Panam Pekanbaru, Tahun 2017

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa peda-
gang yang paling banyak berjualan di pasar
tradisional selasa Panam menggunakan Kios
berjumlah 258 pedagang dengan berbagai macam
jenis dagangan.

Berdasarkan jenis barang yang dijual oleh
pedagang di pasar tradisional selasa Panam serta
jumlah pedagangnya dapat dilihat pada tabel.

Tabel Il. Jumlah Pedagang Menurut Jenis Barang Dagangan

Tahun 2017
NO JENIS BARANG DAGANGAN JUMLAH
1 Barang Harian 30
2 Buah-Buahan 20
3 Lauk Pauk dan Sayuran 175
4 Mainan anak-anak 7
5 Makanan dan Minuman 50
6 Obat-obatan 10
7 Konveksi 95
8 Perabotan Rumah Tangga dan Produksi 30
9 Perhiasan dan aksesoris 20
10 Elektronik 10
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11 Alat bangunan 3

Jumlah 450

Data: Sumber hasil inventarisasi penulis

Pasar adalah salah satu tempat bertemunya
pedagang dan pembeli, sebagai tempat yang
mempertemukan antara pedagang dan pembeli,
maka pasar menjadi tempat bertemunya atau
berkumpulnya sekelompok orang yang terdiri
dari berbagai macam suku bangsa diantaranya
yaitu suku Melayu, Jawa, Minang, dan Batak.
Akan tetapi bahasa sehari-hari yang mereka
gunakan adalah bahasa Minang, ini dikarenakan
mayoritas pedagang dan pembeli di Pasar Selasa
Panam Pekanbaru bersuku Minang, walau
sebenarnya disana terdapat suku bangsa lain
namun jumlahnya lebih sedikit bila dibandingkan
dengan suku Minang.

Pendidikan yang pernah diikuti oleh sese-
orang sangat berpengaruh terhadap penentuan
kualitas sumber daya manusia, semakin tinggi
pendidikan yang pernah diikuti oleh seseorang
maka semakin bagus pula kualitas sumber daya
seseorang tersebut. Pendidikan formal maupun
non formal akan menjadi dasar bagi usaha yang
dilakukan seseorang. Berdasarkan kepala UPTD
Pekanbaru, Bahwasanya masyarakat pedagang
Pasar Selasa Panam Pekanbaru pada umumnya
mempunyai pendidikan SMA/sederajat.Hal ini
dapat dlihat ada tabel di bawah ini.

Tabel lll. Klasifikasi Pendidikan Pedagang
Pasar Selasa Panam Pekanbaru

\[0] ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI

1 Akademi / Perguruan Tinggi 25

2 SLTA / Sederajat 250

3 SLTP / Sederajat 140

4 SD / Sederajat 45

5 Tidak Berpendidikan 0

6 Jumlah 10
Jumlah 450

Sumber: Ka. UPTD Pasar Selasa Panam Pekanbaru, Tahun 2017

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa
seluruh pedagang yang ada di pasar Selasa
Panam Pekanbaru berpendidikan, sebagian be-
sar diantara mereka berpendidikan tingkat atas.
Hal ini terbukti dengan 25 pedagang yang telah
mengikuti perkuliahan, sebanyak 250 pedagang

yang berpendidikan SLTA/Sederajat, dan 140
pedagang yang berpendidikan SLTP/Sederajat
dan yang berpendidikan SD/Sederajat terdapat 45
pedagang sedangkan yang tidak berpendidikan 0.

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat
yang memiliki beraneka ragam suku bangsa dan
agama. Begitu juga yang ada di kota Pekanbaru
terdiri dari berbagai macam suku bangsa dan
agama. Islam tidak melarang umatnya untuk
melakukan perdagangan atau jual beli selagi tidak
bertentangan dengan aturan agam Islam.

Pedagang Pasar Selasa Panam Pekanbaru
adalah pedagang yang mayoritasnya muslim,
ada juga yang pedagang non muslim namun
jumlahnya sangat sedikit dibandingkan dengan
yang muslim baik dari kalangan pedagang mau-
pun pembeli.

Pengertian Etika Bisnis

Jika ditelusuri secara historis, etika adalah
cabang filsafah yang mencari hakikat nilai-nilai
baik dan buruk yang berkaitan dengan perbuatan
dan tindakan seseorang, yang dilakukan dengan
penuh kesadaran berdasarkan pertimbangan pe-
mikirannya. Persoalan etika adalah persoalan
yang berhubungan dengan eksistensi manusia,
dalam segala aspeknya, baik individu maupun
masyarakat, baik yang berhubungan dengan
Tuhan, dengan sesama manusia dan dirinya,
maupun dengan alam disekitarnya, baik dalam
kaitannya dengan eksistensi manusia dibidang
social, ekonomi, polotik, budaya maupun agama.
(Asyari, 2011: 92).

Sementara itu bisnis menurut kamus beras
bahasa Indonesia, adalah: a). Usaha dagang,
mencari uang dengan cara dagang; b). Usaha
komersial didunia perdagangan. Sedangkan
Encyclopedia Internasional menyebutkan bahwa
bisnis adalah kegiatan manusia yang terlibat di
dalam pembelian dan penjualan barang dan jasa
dengan tujuan memperoleh keuntungan. (Asy’ari,
2011: 36).

Adapun Etika Bisnis menurut Muslich ada-
lah aplikasi etika umum yang mengatur perilaku
bisnis, norma moralitas yang menjadi acuan bisnis
dalam prilakunya. Penilaian keberhasilan bisnis
tidak saja ditentukan oleh keberhasilan prestasi
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ekonomi dan finansial saja. Namun keberhasilan
itu diukur dengan tolak ukur paradigm moralitas
dan nilai-nilai etika terutama pada moralitas dan
etika yang dilandasi oleh nilai-nilai sosial dan
agama. Secara konseptual dapat dinyatakan bahwa
proses pencapaian tujuan suatu kegiatan bisnis
melalui pengelolaan human dan natural resources,
diarahkan pada pengelolaan dan alokasi sumber
daya secara optimal bagi semua pihak atau stake-
bolders. (Tantri: 37).

Prinsip Etika Bisnis
Menurut pendapat Micheal josephson (1998)

yang dikutip oleh Zimmerer (1996: 27-28), secara

universal, ada 10 prinsip etika yang mengarahkan
perilaku, yaitu:

a) Kejujuran, yaitu penuh kepercayaan, bersifat
jujur, sungguh-sungguh, terus terang, tidak
curang, tidak mencuri, tidak menggelapkan,
tidak berbohong. (Anoraga, 2011: 133).

b) Integritas, memegang prinsip melakukan
kegiatan yang terhormat, tulus hati, berani
dan penuh pendirian/keyakinan, tidak ber-
muka dua, tidak berbuat jahat dan dapat di
percaya. (Anwar, 2014: 97).

c) Memelihara janji, yaitu selalu menaati janj,
patut dipercaya, penuh komitmen, patuh
tidak mengintepretasikan persetujuan dalam
bentuk teknikal atau legalistic dengan dalih
ketidakrelaan. (Anwar, 2014: 97).

d) Kesetiaan, yaitu hormat dan loyal kepada
keluarga, teman, karyawan, dan negara, ti-
dak menggunakan atau memperlihatkan
informasi rahasia, begitu juga dalam suatu
konteks profesional, menjaga/ melindungi
kemampuan untuk membuat membuat ke-
putusan profesional yang bebas dan teliti,
dan menghindari hal yang tidak pantas serta
konflik kepentingan. (Anoraga: 133).

e) Kewajaran atau keadilan, vyaitu berlaku
adil dan berbudi luhur, bersedia mengakui
kesalahan, memperlihatkan komitmen ke-
adilan, persamaan perlakuan individual
dan toleran terhadap perbedaan, serta tidak
bertindak melampaui batas atau mengambil
keuntungan profesional yang bebas dan teliti,
dan menghindari hal-hal yang tidak pantas
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serta konflik kepentingan. (Anwar: 97).

f) Suka membantu orang lain, yaitu saling
membantu, berbaik hati, belas kasihan,
tolong menolong, kebersamaan, dan meng-
hindari segala sesuatu yang membahayakan
orang lain. (Anwar: 98).

g) Hormat kepada orang lain, yaitu menghor-
mati martabat orang lain, kebebasan dan
hak menentukan nasib sendiri bagi semua
orang, bersopan santun, tidak merendahkan
dan memperlakukan martabat orang lain.
(Anwar: 98-99).

h) Warga Negara yang bertanggung jawab, yai-
tu selalu menaati hukum dan aturan, penuh
kesadaran social, dan menghormati proses
demokrasi dalam mengambil keputusan.
(Anwar: 99).

i) Mengejar keungulan, yaitu mengejar ke-
unggulan dalam segala hal, baik dalam
pertemuan personal ataupun pertang-
gungjawaban profesional, tekun, dapat di-
percaya/diandalkan, rajin penuh komit-
men, melakukan semua tugas dengan ke-
mampuan terbaik, dan mengembangkan
serta mempertahankan tingkat kompetensi
yang tinggi. (Anwar: 99).

j)  Dapat dipertanggung jawabkan, yaitu me-
miliki dan menerima tanggung jawab atas
keputusan dan konsekuensinya serta selalu
memberi contoh. (Anwar: 97-99).

Pengertian Jual Beli dan Ketentuan Lainnya
Jual beli atau perdagangan dalam istilah figh

disebut al-bai’ yang menurut etimologi berarti

menjual atau mengganti (Rahman, dkk. 2010: 67).

Yang dimaksud yaitu:

a) Menukar barang dengan barang atau barang
dengan uang yang dlakukan dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada
yang lain atas dasar saling merelakan.

b) Pemilikan harta benda dengan jalan tukar
menukar yang sesuai dengan aturan syara’.

c) Saling tukar harta, saling menerima, dapat
dikelola dengan ijab dan Kabul dengan cara
yang sesuai dengan syarat.

d) Tukar menukan benda dengan benda lain
dengan cara yang khusus (dibolehkan).
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e) Penukaran benda dengan benda lain dengan
jalan saling merelakan atau memindahkan
hak milik dengan ada penggantinya dengan
cara yang dibolehkan.

f) Akad yang tegak atas dasar penukaran harta
dengan harta, maka jadilah penukaran hak
milik secara tetap.

Jual beli sebagai sarana tolong menolong
antara sesama umat manusia mempunyai
landasan yang kuat dalam al-Quran dan sunnah
Rasulullah saw (Rahman, dkk. 2010: 68). Jual beli
adalah merupakan suatu akad, dan dipandang
sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat jual
beli. Mengenai rukun dan syarat jual beli, para
ulama berbeda pendapat. Indikator tersebut bisa
dalam bentuk perkataan (ijab dan kabul) atau
dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi
(penyerahan barang, dan penerimaan uang).
Dalam fiqih, hal ini terkenal dengan istilah Bai al-
muathah.

Menurut jumhur ulama, rukun jual beli itu
ada empat, yaitu sebagai berikut (Sahrani, el,
2011: 67): 1). Orang yang berakad (penjual dan
pembeli); 2). Sighat (Lafaz ijab dan kabul); 3). Ada
barang yang dibeli; 4). Ada nilai tukar pengganti
barang.

Menurut H.A Syafii Jafri dalam bukunya
yang berjudul Figih Muamalah, untuk sahnya
jual beli yang dilakukan diperlukan beberapa
rukun dan syarat yang harus dipenuhi yaitu: 1).
Penjual dan Pembeli, yaitu berakal, bagi yang
gila, bodoh dan lainnya tidak sah melakukan jual
beli. Kehendak sendiri bukan karena dipaksa.
Keadaan tidak mubazir (pemborosan), orang
pemboros hartanya dibawah wali. 2). Uang dan
benda yang diperjual belikan dengan syarat:
Suci, najis tidak sah dijadikan uang dan tidak sah
dijual. Bermanfaat, tidak boleh menjual benda
yang tidak ada manfaatnya. Dapat dikuasai dan
dapat diserahkan, tidak menjual burung yang
sedang terbang diudara. Benda dan harganya
milik penjual dan pembeli atau sebagai wakil.
Pembeli dan penjual mengetahui tentang zat,
bentuk, kadar (ukuran) dan sifat-sifat benda
tersebut. 3). Sighatul akad, yaitu cara bagaimana
jjab dan Kabul yang merupakan rukun akad
itu dinyatakan. Sighat akad dapat dlakukan

dengan cara lisan, tulisan atau isyarat yang dapat
memberikan pengertian dengan jelas tentang
adanya ijab dan Kabul, disamping itu sighat akad
juga dapat berupa perbuatan yang telah menjadi
perbuatan kebiasaan dalam ijab Kabul. (Syafii,
2014: 46-47).

Pengertian Pasar dan Seluk Beluknya

Pasar dapat diartikan sebagai tempat di-
mana pembeli dan penjual bertemu untuk
mempertukarkan barang-barang mereka, misal-
nya alun-alun desa. Para ahli ekonomi meng-
gunakan istilah pasar untuk menyatakan se-
kumpulan penbeli dan penjual yang melakukan
transaksi atas suatu produk atau kelas produk
tertentu, misalnya pasar perumahan, pasar
besar dan lain-lain. Sedangkan dalam mana-
jemen pemasaran konsep pasar terdiri atas se-
mua pelanggan potensial yang mempunyai
kebutuhan atau keinginan tertentu yang mungkin
bersedia dan mampu melibatkan diri dalam suatu
pertukaran guna memuaskan kebutuhan atau
keinginan tertentu yang mungkin bersedia dan
mampu melibatkan diri dalam suatu pertukaran
guna memuaskan kebutuhan atau keinginan
tersebut. Pada masa lampau, pasar mengacu pada
lokasi geografis, tetapi sekarang ini pasar tidak
lagi mempunyai batas-batas geografis karena
komunikasi modern telah memungkinkan para
pembeli dan penjual untuk mengadakan transaksi
tanpa harus bertemu satu sama lain. (Mujahidin,
2014: 141).

Pasar memiliki fungsi sebagai penentu nilai
suatu barang, penentu jumlah produksi, men-
distribusikan produk, melakukan pembatasan
harga, dan menyediakan barang dan jasa untuk
jangka panjang.

Pasar tradisional adalah tempat yang
dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Peme-
rintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara,
dan Badan Usaha Milik Daerah yang merupakan
tempat bertemunya penjual dan pembeli dalam
proses transaksi jual beli secara langsung dalam
bentuk eceran dengan proses tawar menawar dan
bangunannya biasanya terdiri dari kios-kios atau
gerai, los, dan dasaran terbuka yang dibuka oleh
penjual maupun pengelola pasar. (https://www.
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google.com, 2018).

Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-
hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan,
buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian
barang elektronik, jasa dan lain-lain. Selain itu,
ada pula yang menjual kue-kue dan barang-
barang lainnya. Pasar tradisional biasanya ada
dalam waktu sementara atau tetap dengan tingkat
pelayanan terbatas. Pasar seperti ini umumnya
dapat ditemukan dikawasan permukiman agar
memudahkan pembeli untuk mencapai pasar.

Analisis Konsep Etika Bisnis Islami

di Pasar Selasa Panam Pekanbaru
Etika bisnis islam merupakan suatu pro-

ses dan upaya untuk mengetahui hal-hal yang

benar dan yang salah yang selanjutnya tentu
melakukan hal yang benar berkenaan dengan
produk, pelayanan perusahaan dengan pihak
yang berkepentingan dengan ketentuan peru-
sahaan. Dalam membicarakan etika bisnis
Islami adalah menyangkut “Business Firm” dan
atau “Busness Person”, yang mempunyai arti
yang bervariasi. Berbisnis berarti suatu usaha
yang menguntungkan. Jadi etika bisnis Islami
adalah studi tentang seseorang atau organisasi
melakukan usaha atau kontak bisnis yang saling
menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai ajaran

Islam. (Aziz: 35).

Islam tidak hanya mengatur hubungan
manusia dengan Allah, tetapi juga memberikan
semangat kesadaran nilai yang menjiwai seluruh
aktivitas muamalah manusia. Bahkan dalam hal
menyangkut urusan dunia (ekonomi dan bisnis),
manusia diberikan otonomi untuk membuat
keputusan yang memihak pada kesejahteraan
manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi.
(Muhammad, 2014: 64).

Terdapat beberapa hal penting terkait
dengan dasar etika dalam bisnis syariah, untuk
menganalisis apa yang terjadi di Pasar Selasa
Panam Pekanbaru yaitu menyangkut:

1) Jujur. Shidig (jujur) adalah sifat nabi
Muhammad SAW vyang artinya berat dan
jujur. Seorang pedagang wajib berlaku jujur
dalam melakukan usaha jual beli, jujur dalam
artiluas tidak berbohong, tidak menipu, tidak
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mengada-ngada, fakta, tidak berkhianat, serta

tidak pernah ingkar janji dan lain sebagainya.

Jujur secara umum diakui sebagai keutamaan

pertama dan paling penting yang harus

dimiliki pelaku bisnis. Dalam menentukan
pelaksanaan kejujuran etika bisnis dalam
transaksi jual beli di pasar tradisional selasa

Panam Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru,

dapat dilihat dari beberapa hal antara lain:

a) Kecacatan Barang. Cacat barang ada-
lah hal yang wajar dijumpai oleh pe-
dagang, biasanya kecacatan barang
ini terjadi saat diperjalanan atau ka-
rena penyusutan dan membusuk seba-
hagian. Berdasarkan hasil observasi
yang penulis lakukan di pasar Selasa
Panam Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru bahwasanya pedagang yang
membuka lapak atau dasaran terbuka
masih terdapat beberapa pedagang
yang melakukan transaksi jual beli ter-
hadap barang yang cacat. Seperti pada
pedagang sayuran dan buah-buahan
yang masih memperdagangkan barang
dagangannya yang sudah tidak bagus
lagi atau mengalami kecacatan barang.
Pedagang ini biasanya mencampur
barang dagangan yang kualitas buruk
dengan kualitas bagus, seperti cabe
yang bagus dicampur dengan cabe
yang sudah mengalami pembusukan.
Dalam hal buah-buahan, pedagang bia-
sanya menyembunyikan barang yang
mengalami cacat seperti busuk atau
memar di bawah buah yang kualitasnya
bagus sehingga pembeli tidak menyadari
adanya kecacatan barang pada buah
tersebut. Pendapat ini diperkuat dengan
pernyataan pembeli bu Vivi dan bu Jelita
pembeli asal Garuda Sakti yang merasa
kecewa dan berpikir lagi untuk membeli
buah ditempat sembarangan. Bu Jelita
menuturkan “saya pernah membeli
buah mangga di pasar, si pedagang
membukakan buah mangga yang bagus,
segar dan tampak manis kepada saya
dan menawarkan buah mangga tersebut
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dengan dalih akan menyesal jika saya
tidak membeli. Namun saat saya buka
buah mangga yang saya beli tersebut
berbeda dari contoh yang diberi oleh
pedagang, banyak terdapat mangga
yang busuk dan rasa yang masam.
(Jelita, 2018)” Pedagang dengan lapak
kios dengan jenis dagangan konveksi,
aksesoris, dan pedagang bahan harian
seperti sembako, masih memperjual
belikan barang dagangannya dalam
kondisi yang tidak utuh seperti mi ins-
tan yang sudah hancur dan tepung yang
sudah berkutu. Hal tersebut juga terjadi
pada pedagang konveksi yakni menjual
barang dagangan yang mengalami
kecacatan barang seperti hasil jahitan
yang tidak sempurna. Hal ini di perkuat
dengan hasil wawancara penulis dengan
salah seorang pembeli pada pedagang
konveksi ibu Fatiah mengatakan pernah
kecewa membeli barang di pasar
tradisional Selasa Panam Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru, ia membeli
sebuah baju, kala itu pedagangnya
sedang mengadakan diskon dan ibu
Fatiah tertarik membeli sebuah baju
potongan dengan harga yang murah,
pedagang memberikan barang yang
baru kepada ibu Fatiah dan langsung
dibungkus oleh pedagang. Ternyata se-
sampai dirumah bagian ketiak baju
jahitannya rusak lumayan Dbesar.
Ucap ibu Fatiah. (Fatiah Putri, 2018).
Namun pada jenis dagangan aksesoris,
pedagang jenis dagangan aksesoris
tidak melakukan kecurangan seperti
menyembunyikan kecacatan barang.
Karena pedagang emas (aksesoris) me-
lakukan penjualan dengan sistem terbuka
yakni memperlihatkan secara langsung
proses menimbang beserta ukurannya
tanpa ada yang disembunyikan.
Pedagang lapak los seperti pedagang
yang menjual santan, ikan, ayam, daging
dan sejenisnya.Menurut pengamatan
penulis pedagang jenis dagangan ini

tidak  menyembunyikan  kecacatan
barang. Pedagang santan menjual santan
kelapa kepada pembeli dengan jujur
dan tidak menyembunyikan kecacatan
barang.Pedagang ikan dan jenis siput
telah menjual barang dagangan dengan
tidak menyembunyikan barang dagang-
annya, yakni pedagang berlaku jujur
ketika ada pembeli yang bertanya.
Adapun mengenai ikan tersebut sudah
tidak segar lagi dijelaskan kepada
pembeli dan pembeli memaklumi hal
tersebut dikarenakan jenis ikan laut
akan sangat susah mencari yang segar.
Adapun pedagang jenis dagangan da-
ging telah menjual sesuai dengan
etika bisnis Islam. Pedagang tidak me-
nyembunyikan kecacatan daging, dan
menjual daging berdasarkan pesanan
pembeli, yakni apabila pembeli ingin
diperbanyak lemak agar murah maka
penjual mengikuti kehendak pembeli
tersebut. Islam sangat mengutamakan
bersikap jujur dalam berbisnis dan
mengharamkan tindakan curang da-
lam berbisnis, salah satu kecurangan
tersebut yakni menyembunyikan keca-
catan barang. Dalam surah Al-baqarah
ayat 284 telah menjelaskan tentang
menyembunyikan kecacatan barang,
yang artinya: “Kepunyaan Allah-lah
segala apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan
apa yang ada di dalam hatimu atau kamu
menyembunyikan, niscaya Allah akan
membuat  perhitungan dengan kamu
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah
mengampuni siapa yang dikehendaki-
Nya dan menyiksa siapa yang dikehen-
daki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu”. (Depag, 2015: 49). Ayat
diatas memberikan peringatan bahwa
Allah akan membuat perhitungan bagi
orang-orang yang menyembunyikan
sesuatu. Dari wuraian diatas dapat
disimpulkan bahwa etika bisnis dalam
transaksi jual beli di pasar tradisional
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b)

Selasa Panam Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru mengenai kejujuran dalam
Kecacatan barang belum sesuai dengan
ekonomi syariah.

Gharar. Gharar dalam jual beli ialah
menjual sesuatu yang tidak jelas, belum
tampak nyata baiknya. Seperti menjual
buah yang belum matang, menjual
barang yang belum jelas kondisinya dan
menjual sesuatu yang belum tampak
wujudnya. Setelah observasi yang pe-
nulis lakukan di pasar tradisional
Selasa Panam Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru. Pedagang pasar tradisional
Selasa panam Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru mengenai kelayakan barang
dagangan, seperti pedagang makanan,
sayuran, buah-buahan, daging, ikan,
pakaian, tahu, dan tempe, barang harian,
dan kosmetik sudah sesuai dengan
ekonomi syariah. Hal ini terbukti karena
pedagang menjual barang yang baik dan
dalam keadaan baik, pedagang tidak
pernah menjual barang yang basi atau
tidak layak. Dalam hal ketidak jelasan
barang dari segi kondisi barang dagangan
yang terjadi di
Selasa Panam kecamatan
Kota Pekanbaru dari
penulis

pasar tradisional
Tampan
pengamatan
telah

dengan ekonomi syariah. Pedagang

bahwasanya sesuai
tidak menjual barang yang tidak jelas
wujudnya, seperti menjual ikan yang
belum berada ditangan, menjual barang
harian yang masih berada diperjalanan,
dan menjual buah yang masih berada di
pohon dalam kondisi yang belum ma-
tang. Tindakan diatas tidak penulis jum-
pai di pasar Tradisional Selasa Panam
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, hal
ini dikarenakan pedagang menyadari
menjual sesuatu yang belum jelas sangat
merugikan pedagang, dimana pada saat
pedagang menjanjikan sesuatu yang
belum ada akan menbuat orang yang
dijanjikan berharap. Namun pada saat
kondisi barang tidak bagus pembeli

<)

tidak ingin menerimanya karena tidak
sesuai dengan yang dijanjikan.Inilah
yang membuat pedagang tidak bisa
melakukan transaksi jual beli pada
saat barang belum jelas. (Kadir Rinto,
2018). Uraian diatas diperkuat dengan
firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-
Bagqarah ayat 276 mengenai gharar yang
artinya: “Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam
kekafiran, dan selalu berbuat dosa”.
(Depag, 2015: 47).

Manipulasi barang. Manipulasi barang
adalah perbuatan tercela yang harus
dihilangkan, ini hanya terjadi bagi
pedagang yang menjual demi meraih
keuntungan sebesar-besarnya dengan
menghalalkan segala cara. Praktek yang
terjadi di pasar tradisional Selasa Panam
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru
mengenai manipulasi barang adalah se-
bagai berikut. Pedagang buah masih
melakukan tindakan kecurangan yak-
ni manipulasi dagangannya dengan
menyuguhkan buah yang masih segar,
pada posisi di atas yang mudah dilihat
konsumen dan mencampur jenis buah
yang berkualitas dengan yang kurang
berkualitas. Disamping itu, cara lain
dengan mengemas buah kedalam se-
buah tempat dengan kualitas cam-
puran. Pedagang juga meyakinkan calon
pembeli bahwa buah dagangannya itu
manis, segar, tahan lama, buah lokal,
bahkan kadang-kadang disertai dengan
buah
durian mencampurkan antara durian

sumpah. Kadangkala penjual

yang berasal dari Sumatera Barat dengan
durian yang berasal dari daerah Kampar.
Karena ketidaktahuannya,
diberi

pembeli masih terjebak oleh praktek

sekalipun

kebebasan memilih sendiri

yang kurang etis itu. Hal ini dilakukan

pedagang  untuk = meminimalkan

kerugian diakibatkan penyusutan yang

terjadi pada dagangannya dengan
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melakukan trik-trik untuk menarik
konsumen sekalipun cara itu kadangkala
tidak benar. ada kasus pedagang jenis ba-
rang dagangan harian, bahwasanya pak
Anto selaku pembeli dipasar tradisional
Selasa Panam Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru mengatakan pernah tertipu
dalam membeli beras. Beliau membeli
beras di pasar Tradisional Selasa Panam
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru
tepatnya disebuah gerai mobil yang
mengadakan diskon besar, karena
ada diskon pak Anto tertarik untuk
membelinya karena akan mengirit biaya
bulanan. Merek Anak Daro, harganya
120.000, namun sesampainya dirumah
dan dimasak ternyata beras tersebut bu-
kanlah beras Anak Daro, seperti besar
bulok, berpasir, dan lengket tidak ber-
tabur, niat saya ingin hemat malah
jadi rugi ujar pak anto dalam sebuah
wawancara singkat. (Sugianto, 2018).
Dan dari pengalaman pribadi penulis,
penulis pernah mengalami kejadian
seperti ini dimana membeli beras di-
salah satu stand atau lapak di pasar
Tradisional Selasa Panam Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru, namun seti-
ba dirumah dan melihat kondisi beras
tersebut, ternyata beras tersebut ber-
campur dengan pasir dan pasir ter-
sebut lumayan banyak dan membuat
tidak nyaman saat memakannya. Pada
pedagang jenis dagangan konveksi,
obat-obatan, alat bangunan dan akse-
soris melalui pengamatan penulis tidak
terdapat tindakan yang menyalahi eti-
ka bisnis terkait manipulasi barang.
Pedagang jenis barang dagangan diatas
telah menjual barang dagangannya
dengan jujur tanpa menyembunyikan
sesuatu. Segala bentuk penipuan, baik
dalam masalah jual-beli, maupun
dalam seluruh muamalah diharamkan
dalam Islam. Seorang muslim dituntut
untuk berlaku jujur dalam segala
urusannya, sebab keikhlasan dalam

d)

beragama nilainya lebih tinggi dari
pada seluruh usaha duniawi. (Ahmad
Mujahidin, 2015: 108). Jika pedagang
menyembunyikan kualitas barang dan
bermain curang dalam timbangan ma-
ka dapat dikategorikan sebagai penipu,
sedangkan penipuan itu diharamkan.
Hal ini dijelaskan dalam QS. An-Nisa
ayat 29, yang artinya: “Hai orang-
orang yang beriman, janganlah kamu
saling  memakan  harta  sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah  adalah  Maha
Penyayang kepadamu”. (Depag, 2015:
83). Dari uraian diatas, dapat diketahui
bahwa masih adanya kecurangan yang
terjadi di pasar Tradisional Selasa
Panam Kecamatan Tampan Kota Pekan-
baru. Dan hal ini belum sesuai dengan
ekonomi syariah.

Mengurangi timbangan. Mengurangi
takaran dari suatu barang dan menipu
pembeli adalah suatu perbuatan tercela
dan menyalahi etika bisnis berdagang.
Sebagai salah satu sumber konflik
dan penipuan, ketetapan timbangan
merupakan cermin kualitas moral se-
orang pelaku bisnis. Karena terlalu
berorientasi pada profit, seorang peda-
gang berani meninggalkan nilai-nilai
kemanusiaan sehingga disadari atau
tidak ia memanipulasi hak orang lain,
pada hal kita harus berbuat ihsan pada
sesama. Dalam prakteknya yang terjadi
di pasar tradisional Selasa Panam
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru
mengenai pengurangan takaran tim-
bangan masih ada sebahagian peda-
gang yang mempraktekkannya.Seba-
gian pedagang menipu pembeli dengan
mengurangi takarannya. Ini dilakukan
dengan cara mengakali timbangan
dan mengaturnya agar pembeli tidak
menyadari. Pengurangan timbangan
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oleh pedagang dimotivasi adanya pe-
nutupan kerugian, biasanya para peda-
gang mengurangi kerugian akibat
harga yang diberikan sangat murah
dan tidak menutupi modal pedagang.
Dalam kasus mengurangi timbangan
ini hanya terjadi pada jenis dagangan
lauk pauk, buah-buahan, dan barang
harian yang ditimbang. Di pasar Tradi-
sional Selasa Panam Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru, masih ada yang berlaku
curang dengan bermain pada timbangan.
Ini terbukti dengan sebuah wawancara
oleh ibu Fatimah mengatakan, beliau
membeli buah di pasar Selasa, karena
kebutuhan dan tuntutan kesehatan, ibu
Fatimah membeli beberapa jenis buah
di tempat yang berbeda. Namun, pada
saat tiba dirumah, ia merasa curiga
dengan berat buah tersebut sehingga
menimbang buah tersebut karena me-
ngalami sedikit keganjalan. Saat di tim-
bang, buah anggur yang seharusnya 1 kg
hanya 900 gr dan tidak sampai satu kilo.
Saya kaget, namun karena sudah sampai
rumah tidak mungkin mengembalikan
buah tersebut wujar ibu Fatimah.
(Hamdan Fatimah, 2018). Pedagang
beralasan bahwa strategi untuk menarik
pelanggan dengan cara bermain curang
pada timbangan dan menurunkan
harga dibawah rata-rata. Inilah yang
sebagian pedagang terapkan dalam
menarik pedagang. Karena sebagian
pembeli tidak mengetahuinya dan ada
yang mengetahuinya namun mereka
tetap membeli barang tersebut karena
tergiur harga yang murah, inilah yang
membuat pedagang terus melakukan
tindakan-tindakan yang menyalahi
etika bisnis dalam transaksi jual beli.
Islam sangat mengutamakan kebaikan
dalam berbisnis dan mengharamkan
tindakan curang dalam bisnis, salah
satu kecurangan tersebut yakni me-
ngurangi timbangan. Mengurangi tim-
bangan apapun tujuan atau bdrapapun

jumlahnya sangat dilarang dalam
Islam. Hal ini dijelaskan dalam QS.al-
Mutaffifin (83) ayat 1-6, yang artinya:
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang
yang curang, (yaitu) orang-orang yang
apabila menerima takaran dari orang
lain mereka minta dipenuhi, dan apabila
mereka menakar atau menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi. Tidaklah
orang-orang itu menyangka, bahwa
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan,
pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari
(ketika) manusia berdiri menghadap
Tuhan semesta alam”. (Depag, 2015: 587-
588). Ayat ini memberikan peringatan
keras pada para pedagang yang curang.
Mereka dinamakan mutaffifin. Dalam
bahasa Arab mutaffifin berasal dari
kata tatfif atau tafafah, yang berarti
pinggir atau bibir sesuatu. Pedagang
yang curang atau yang dinamai mutaffif,
karena ia menimbang atau menakar
sesuatu hanya sampai bibir timbangan,
tidak sampai penuh hingga penuh ke
permukaan. Dalam ayat diatas, perilaku
curang dianggap sebagai pelanggaran
moral yang sangat berat. Pelaku diancam
hukuman berat, yaitu masuk neraka
wail. (Ahmad Mujahidin, 2016: 161).
Kata wail memiliki arti azab, kehancuran
atau sebuah lembah dineraka Jahannam.
Hal ini menujukkan bahwa pedagang
(pebisnis) yang melakukan kecurangan
dalam menakar dan menimbang akan
mendapat azab sehingga ditempatkan di
lembah neraka Jahanam. Oleh karena itu
pedagang sebaiknya berhati-hati dalam
melakukan penakaran dan penimbangan
agar ia terhindar dari azab. (Ahmad
Mujahidin, 2016: 160). Dari uraian diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa etika
bisnis dalam transaksi jual beli di pasar
tradisional Selasa Panam Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru mengenai
kejujuran dalam menakar timbangan
belum sesuai dengan Ekonomi Syariah.

2) Halal. Al-qur'an dengan tegas telah meletak-
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kan konsep dasar halal dan haram yang
berhubungan transaksi dalam perdagangan.
Menurut Mustaq Ahmad sebagaimana di
kutip oleh Muhammad Djakfar (2016: 98),
semua hal yang berhubungan dengan harta
benda hendaknya dilihat dan dihukumi
dengan kedua kriteria halal dan haram
ini. Orang-orang Mekah yang hidup di
zaman Rasulullah SAW sama sekali tidak
membedakan antara bisnis dan riba. Bagi
mereka keduanya adalah sama. Akhirnya
al-Quran membangun konsep halal dan
haram dengan penegasan bahwasanya jual
beli adalah dihalalkan, sedangkan riba di-
haramkan. Pengharaman riba apapun bentuk
dan namanya karena merupakan kedzaliman
terhadap orang lain sehingga menciderai rasa
keadilan. Sebab semua bentuk transaksi yang
dilakukan dengan praktik jahat dilarang oleh
Islam. Semua larangan itu berdasarkan pada
suatu prinsip “jangan ada ketidakadilan dan
jangan ada penipuan dalam segala aktivitas
jual beli yang dilakukan oleh siapapun, esensi
dari bisnis yang tidak dihalalkan adalah suatu
bisnis yang didalamnya mengandung cara
konsumsi yang tidak halal, atau melanggar
dan merampas hak dan kekayaan orang lain.
(Ahmad, 2013: 125). Praktek yang terjadi di
pasar Tradisional selasa Panam Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru melalui hasil
Observasi penulis mengenai kehalalan barang
dagangan yakni tidak ditemukan pedagang
yang menjual barang yang haram untuk
diperjualbelikan. Dalam perdagangan barang
walaupun sedikit haram atau subhat tidak
apa-apa dijual yang penting menguntungkan
dan dapat memenuhi kebutuhan keluarga,
hal seperti ini tidak pernah dilakukan oleh
pedagang seperti mencampurkan ayam
yang mati sebelum dipotong (sembelih)
dengan ayam yang sudah dipotong dalam
penjualannya atau ikan yang dicampur
dengan formalin (pengawet) agar awet dan
tahan lama. Penulis tidak menemukan suatu
hal yang haram untuk dijual, pedagang
pasar tradisional Selasa Panam kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru seperti pedagang

3)

ayam tidak pernah menjual ayam yang
sudah mati sebelum di sembelih kepada
pembeli dikarenakan pedagang ayam akan
menyembelih ayam tersebut ketika ada
pembeli yang membeli, adapun ayam yang
sudah disembelih terlebih dahulu adalah
untuk pedagang yang membeli potongan
ayam dalam jumlah kecil dan ayam tersebut
di sembelih hari itu juga dan dalam jumlah
yang kecil. Argumen ini di perkuat dengan
pernyataan pembeli bu Dewi dan bu Fatiah
selaku pembeli tetap pasar tradisional
Selasa Panam Kecamatan Tampan Kota
pekanbaru. Kedua ibu ini merasa nyaman
dalam berbelanja dan tidak khawatir ten-
tang kehalalan barang yang akan mereka beli
dikarenakan mereka melihat secara langsung
proses pemotongan ayam tersebut. Menurut
pengakuan ibu Fatiah, “saya tidak akan
khawatir jika berbelanja ayam di pasar Selasa
ini karena saya yakin ayam yang saya beli
halal, saya sudah sering berbelanja disini dan
mengetahui proses pemotongannya”. (Fatiah,
2018).

Amanah. Amanah dalam bahasa Indonesia
adalah dapat dipercaya. Kepercayaan ada-
lah aset yang sangat berharga didunia bisnis
(Sunyoto, 2015: 45). Amanah memiliki
makna tanggung jawab dalam melaksanakan
setiap tugas dan kewajiban moral yang
dibebankan kepada setiap orang, baik
dalam melaksanakan tugas penghambaan
kepada Tuhan maupun tugas kemanusiaan
antara sesamanya. (M.Nur, 2010: 27). Dalam
prinsip manajemen, amanah menjadi kata
kunci yang sangat penting, sampai dimana
sebuah proses usaha ditangani dengan jujur,
transparan, dan akuntabel. (Djunaidi, dkk,
2013: 56). Berdasarkan hasil observasi yang
penulis lakukan di pasar tradisional Selasa
Panam Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru
mengenai amanah, masih terdapat pedagang
yang tidak amanah kepada pembeli. Di
mana pedagang menawarkan barang da-
gangannya dengan disertai sumpah.Namun
disaat pembeli mengeluh, sebagian pedagang
tidak menerima keluhan setelah barang

1M1
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112

dibeli. Pedagang mengelak untuk menukar
barangnya dikarenakan akan mengalami
kerugian jika pedagang menukar barang
tersebut, karena barang yang ditukar tersebut
tidak dapat dijual kembeli. Seperti dalam
sebuah wawancara dengan pedagang pasar,
bu Rida mengatakan hal ini memang sudah
umum diketahui oleh masyarakat. Dimana
pedagang sering berjanji akan mengganti
apabila barangnya rusak, namun saat ba-
rangnya rusak pedagang berdalih barangnya
sudah sampai rumah, sudah beberapa hari
dan lain sebagainya. (Efrida, 2018).
Keadilan. Dalam kitab Ihya Ulumuddin Imam
Al-Ghazali sebagaimana dikuti oleh Yusuf Bin
Ismail An-Nabhani dalam bukunya “Awas di
Pasar ada Setan”, sesungguhnya Allah telah
memerintahkan sikap adil dan ihsan. Karena
sikap adil merupakan jalan keselamatan
yang dalam perniagaan berfungsi sebagi
modal. Sementara sikap toleransi merupakan
jalan untuk mencapai kemenangan dan ke-
untungan. Tentu dibilang termasuk orang-
orang berakal siapa saja yang sudah merasa
puas hanya dengan kembalinya modal dalam
berbagai transaksi dunianya. Dan begitu pula
dengan berbagai transaksi akhirat. (Yusuf,
2015: 47). Dari hasil observasi penulis,
bahwasanya keadilan di pasar Selasa Panam
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru sudah
sesuai dengan Ekonomi Syariah. Pedagang di
pasar Selasa panam tidak membeda-bedakan
pembeli satu dengan yang lainnya. Pedagang
tidak memilah milih pembeli dan melayani
pembeli dengan sama rata. Adapun pada
pedagang jenis dagangan konveksi, pedagang
melakukan proses negosiasi mengenai harga
barang. Hal ini yang membuat perbedaan
dikarenakan negosiasi setiap orang berbeda-
beda. Jenis dagangan konveksi dalam hal
menarik pembeli iyalah melakukan proses
tawar menawar, sehingga hasil dari setiap
pembeli bisa jadi berbeda. Namun hal ini
bukanlah termasuk tidak adil, dikarenakan
kebutuhan dan kualitas setiap orang berbeda
sehingga hasil tawar menawarpun akan
berbeda.

5)

6)

Tidak Memaksa. Banyak orang yang susah
untuk berperilaku ramah antar sesama.
Seringkali bermuka masam ketika bertemu
dengan orang yang tidak disukainya atau
memilih untuk berperilaku tidak ramah.
Padahal, ramah merupakan sifat terpuji yang
dianjurkan oleh agama Islam untuk siapa
saja dan kepada siapa saja. Dengan ramah,
maka banyak orang yang suka, dengan
ramah banyak pula orang yang senang.
Karena sifat ramah merupakan bentuk
aplikasi dari kerendahan hati seseorang.
Murah hati, tidak merasa sombong, mau
menghormati dan menyayangi merupakan
inti dari sifat ramah. Oleh karena itu,
bersikap ramahlah dalam transaksi jual beli
karena dapat membuat konsumen senang
sehingga betah atau bahkan merasa tentram
jika dalam bertransaksi. Hasilnya pedagang
pasar tradisional selasa Panam Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru tidak melakukakan
pemaksaan kepada pembeli dan ini sudah
sesuai dengan ekonomi Syariah.

Ikhtikar. Jangan menimbun barang da-
gangan pada saat masyarakat sedang mem-
butuhkannya dengan tujuan memperoleh
laba sebanyak-banyaknya. Penimbunan ba-
rang adalah halangan terbesar dalam pe-
ngaturan persaingan pasar Islam, hal ter-
sebut dikarenakan pengaruhnya terhadap
jumlah barang yang ditimbun, dimana
pedagang memilih untuk menahan barang
dagangannya dan tidak menjualnya karena
menunggu naiknya harga. (Hakim, 2012:
168). Melalui hasil observasi yang penulis
lakukan di pasar tradisional Selasa Panam
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru me-
ngenai praktek menimbun barang, bah-
wasanya pedagang pasar tradisional Selasa
Panam tidak melakukan praktek ikhtikar.
Menimbun disini yaitu sengaja menumpuk
barang

untuk  mengambil keuntungan

yang besar. Hasilnya bahwa pedagang
pasar tradisional Selasa Panam Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru tidak melakukakan
penimbunan barang, ini sudah sesuai dengan

ekonomi Syariah.
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7) Riba. Rasulullah mengajarkan agar para
pedagang senantiasa bersikap adil, baik,
kerja sama, amanah, tawakal, ganaah,
sabar, dan tabah. Sebaliknya beliau juga
menasehati agar pedagang meninggalkan
sifat kotor perdagangan yang hanya mem-
berikan keuntungan sesaat, tetapi meru-
gikan diri sendiri duniawi dan ukhrawi.
Akibatnya kredibilitas hilang, pelanggan
lari, dan kesempetan berikutnya sempit.
(Mujahidin: 169). Hasilnya bahwa praktek
riba masih dan terjadi di Pasar Selasa Panam,
dimana memberikan pinjaman kepada
pedagang yang sedang membutuhkannya
dengan memberikan keringanan dalam
membayarnya yakni dengan mencicilnya,
kemudian mengambil keuntungan yang
banyak dari harta pokok yang di pinjam
tersebut dengan alasan berbagai macam.

SIMPULAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan yang telah dilakukan dapat ditarik be-

berapa kesimpulan dari penelitian etika bisnis
dalam transaksi jual beli di Pasar Tradisional

Selasa Panam Kecamatan Tampan Kota Pekan-

baru ditinjau Menurut Ekonomi Syariah sebagai

berikut:

1. Bahwasanya pada Poin Halal, Amanabh,
Keadilan, Tidak Memaksa dan Ikhtikar telah
sesuai dengan Etika Bisnis dalam transaksi
Jual Beli menurut Ekonomi Syariah. Namun
pada poin Jujur dan Riba masih terdapat
tindakan kecurangan vyang tidak sesuai
dengan Etika Bisns dalam Transaksi Jual Beli
menurut Ekonomi Syariah.

2. Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh
dari para pedagang di pasar tradisional Selasa
Panam Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru
yang ditinjau menurut Ekonomi Syariah
secara umum belum diterapkan dengan baik
oleh para pedagang. Hal ini dapat terlihat
pada hasil observasi dan didukung oleh
wawancara yang penulis lakukan, yakni para
pedagang masih belum menerapkan sikap

jujur dalam berjual beli, pedagang masih
tidak menjelaskan keadaan barang (kecacatan
barang), dan para pedagang masih bermain
curang dalam takaran, yakni mengakali
takaran timbangan demi meraih untung
yang lebih besar. Memaksa pembeli untuk
membeli dan masih melakukan praktik riba.
Dalam pandangan Islam aspek Kecurangan
di atas tidak sesuai dengan ekonomi Syariah.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah Melakukan pengujian kerentanan pada website tulis.uinjkt.ac.id dengan
menggunakan penetration testing tools, Melakukan analisis terhadap kerentanan yang ada dalam website
tulis.uinjkt.ac.id, Memberikan rekomendasi untuk memperbaiki keamanan yang ada dalam website tulis.
uinjkt.ac.id berdasarkan hasil laporan pengujian. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara yaitu
observasi, wawancara dan literature yang berkaitan dengan perpustakaan website Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta. Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian dan analisis pada penelitian ini ialah Zero
Entry Hacking (ZEH). Setelah melakukan pengujian kerentanan atas aplikasi TULIS yang merupakan Sistem
Informasi Perpustakaan pada Pusat Perpustakaan ialah Berdasarkan hasil pemindaian kerentanan, TULIS
memiliki kerentanan mulai dari level sedang (XSS Reflected, Security, Apache Jserv protocol service, Login page
password guessing attack dan HTML form without CSRF protection) sampai dengan berat (Sensitive Data
Exposure bagian web server robots.txt information disclosure), Setelah dilakukan eksploitasi kerentanan yang
mengacu pada hasil pemindaian sebelumnya, ada kerentanan level berat yang tidak benar-benar ada atau
salah pendeteksian (false positive) yaitu buffer overflow dan SQL injection.

Kata Kunci : Kerentanan, Sistem dan Informasi

Abstract

The purpose of this study is to conduct vulnerability testing on the write.uinjkt.ac.id website using penetration
testing tools, analyze the vulnerabilities found on the website write.uinjkt.ac.id, provide recommendations to
improve security on the written website. uinjkt.ac.id based on the results of the test report. The method of data
collection is done by means of observation, interviews and literature related to the library website of Uin Syarif
Hidayatullah Jakarta. The methodology used in research and analysis in this study is Zero Entry Hacking
(ZEH). After testing the vulnerability of the TULIS application which is the Library Information System at
the Library Center, based on the results of vulnerability scanning, TULIS has a vulnerability starting from the
medium level (XSS Reflected, Security, Apache Jserv protocol service, Login page password guessing attacks
and HTML form without CSRF protection ) up to weight (robots.txt information disclosure Sensitive Data
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Exposure section, After exploiting vulnerabilities that refer to the results of previous scanning, there are heavy

level vulnerabilities that do not really exist or false positives, namely buffer overflow and SQL injection.

Keywords : Vulnerability, Systems and Information

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Peranan sistem informasi dalam suatu
organisasi tidak diragukan lagi karena dukung-
annya dapat membuat sebuah organisasi me-
miliki keunggulan yang kompetitif, yang berarti
suatu organisasi dapat bersaing menggunakan
sistem informasi (Kadir, 2014). Salah satu or-
ganisasi yang banyak menerapkan sistem infor-
masi sebagai penunjang aktivitasnya yaitu lem-
baga pendidikan, mulai dari jenjang Sekolah
Dasar hingga Perguruan Tinggi.

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai
Perguruan Tinggi telah menerapkan sistem in-
formasi yang mana adalah sistem informasi
perpustakaan dapat membantu kegiatan per-
pustakaan yang dikelola oleh Pusat Perpustakaan
dan perpustakaan yang tersebar di tiap fakultas.
Pusat Perpustakaan yang sebagai sentral dari
perpustakaan tiap fakultas telah menerapkan
sistem informasi yang beragam, misalnya
otomatisasi sistem untuk mempercepat transaksi
peminjaman dan pengembalian, penerapan sistem
keamanan koleksi buku dengan sensormatic
sehingga perangkat tersebut akan berbunyi ketika
ada pencurian, Close Circuit Television (CCTV) se-
bagai pengawasan tambahan serta katalog online
menggunakan TULIS (Technology of UIN Library
and Information System) yang memberikan
akses OPAC (Online Public Access Catalogue).
OPAC sendiri merupakan sistem katalog yang
dapat membantu pengguna mengakses basis
data karya ilmiah. Basis data yang disediakan
dalam OPAC ini meliputi basis data buku,
skripsi, tesis, dan disertasi, majalah, dan laporan
penelitian. (Anonim, 2015, Layanan Penelusuran
OPAC, http://uinjkt.ac.id/katalog, diakses tang-
gal 22 Desember 2016). Selain pemberian ak-
ses karya ilmiah, TULIS juga memberikan pela-
yanan dalam kegiatan perpustakaan seperti ke-
anggotan perpustakaan, pencatatan kunjungan,
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pengkategorian buku, penginputan, transaksi
peminjaman dan pengembalian dan lain-lain.
Bahkan dalam penelitian salah satu mahasiswa
dijelaskan bahwa keberadaan sistem sangat
membantu pekerjaan atau studi mahasiswa/i serta
tingkat kepuasan pengguna sistem berdasarkan
persepsi pengguna saat ini berada pada tingkat
yang cukup baik. (Yunita, 2016).

Dengan berbagai manfaat yang diberikan
oleh TULIS, perlu maka TULIS perlu dijaga ke-
amanannya agar terus dapat diakses dan dapat
memberikan informasi yang akurat, namun
keamanan seringkali menjadi prioritas kesekian
dalam sebuah institusi. (Anjar, 2006) sehingga
aplikasi-aplikasi berbasis web menjadi rentan
untuk mengalami peretasan. Dalam wawancara
dengan salah satu staf otomasi Pusat Perpustakaan,
dijelaskan bahwa belum pernah dilaksanakannya
pengujian keamanan pada TULIS, sehingga
TULIS pernah mengalami keretasan, berikut
detail dalam tabel 1.1

Tabel 1.1 Serangan yang Terjadi Pada Pusat Perpustakaan

Waktu

Terjadi Insiden Dampak ‘ Frekuensi Penyelesaian
2012 Kinerja kom-
Serangan virus puter r;elambat, Frekuinﬂ Menginstall anti
komputer penyebaran | penyebaranniya | ;o
2013 virus ke instansi | cukup tinggi
lainnya
2014 Pada
penyelesaian
2015 awal hanya
dilakukan
Akun admin Belum terjadi penghapu§an
server hal yang Selang akun admin,
Perpustakaan . beberapa bulan | karena terjadi
merugikan .
bertambah sekali setelah berulang
namun sangat . )
2016 | dengan P maintenance. dilakukan
" berisiko. ;
sendirinya. penggantian
sistem operasi
dari Windows
Server menjadi
Ubuntu.
Sumber: (Soleh, 2017)

Padahal banyak hal yang dapat dilakukan
oleh peretas apabila mereka berhasil meretas
suatu sistem misalnya menduplikasi, memani-
pulasi, ataupun menghapus file-file penting. Se-
perti halnya kasus yang terjadi di Perpustakaan
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Universitas Gajah Mada (UGM). Dari insiden
tersebut peretas hanya meninggalkan pesan pe-
ringatan pada administrator Web portal tersebut
untuk meningkatkan keamanannya. (Chan-
dratuna, 2010, Perpustakaan Online UGM Dibobol
Hacker,  http://teknologi.news.viva.co.id/news/
read/166308-perpustakaan-online-ugm-dibobol-
peretas, diakses pada tanggal 20 Februari 2017)
dan kasus peretasan lainnya terjadi di Universitas
Sumatera Utara, dalam kasus peretasan, terlihat
ada dua foto remaja laki-laki di halaman uta-
ma situs tersebut. Satu remaja mengenakan topi
dan memegang semacam laptop sembari me-
ngacungkan jari tengah. Satu remaja lainnya
hanya tampak wajahnya mengenakan kaos merah.
(Muamar, 2016, Portal USU Diretas, Muncul
Foto Tak Senonoh di Halaman Muka, http://
medan.tribunnews.com/2016/07/30/portal-usu-
diretas-muncul-foto-tak-senonoh-di-halaman-
muka, diakses 20 Februari 2017). Peristiwa-pe-
ristiwa tersebut memperkuat argumen penulis
untuk mengambil topik penelitian tentang ke-
amanan sistem informasi dengan judul penelitian
“Analisis dan Pengujian Kerentanan Sistem
Informasi pada Perpustakaan Pusat Website
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta” diharapkan
dapat memberikan manfaat terutama bagi Pusat
Perpustakaan, mulai dari pengujian keamanan
dan mengetahui sejauh mana ketangguhan sis-
tem, menganalisis kerentanan yang ada, serta
pemberian solusi untuk menutupi kerentanan
tersebut sehingga ke depannya TULIS dapat ter-
hindar dari serangan cyber.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dije-

laskan sebelumnya, maka identifikasi masalah

adalah sebagai berikut :

1. Belum pernah dilakukannya pengujian ke-
rentanan pada website tulis.uinjkt.ac.id.

2. Pernah terjadi peretasan pada website tulis.
uinjkt.ac.id.

3. Melakukan maintenance hanya saat terjadi
kerentanan.

4. Belum adanya rencana untuk melakukan
pengujian kerentanan sistem meliputi pene-
tration testing terhadap aplikasi TULIS, dan

pendokumentasian laporan hasil penetration
testing.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada,

maka bisa dirumuskan permasalahannya yaitu:

1. Bagaimana kondisi kerentanan yang ada
pada website TULIS setelah dilakukan pe-
mindaian kerentanan?

2. Bagaimana hasil eksploitasi pengujian keren-
tanan TULIS yang didapat dari hasil pemin-
daian kerentanan?

3. Apa saja kerentanan yang perlu diperbaiki
dengan segera?

Batasan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah yang telah

dijelaskan sebelumnya, maka batasan masalah

dibatasi pada :

1. Penelitian ini hanya berfokus pada website
tulis.uinjkt.ac.id

2. Pengujian kemanan hanya pada web
application.

3. Penelitian ini menggunakan dua Sistem
Operasi, yaitu Linux dan Windows. Untuk
Linux menggunakan distro Kali 2016.2 yang
memiliki nama lain Kali Rolling dengan
penetration testing tools adalah : NMAP v7.25,
Uniscan v6.2, w3af v1.6.5.4, OWASP ZAP
v2.5.0, Nessus 6.10.7 dan untuk Windows
dengan sistem operasi Windows 10 Single
Language menggunakan fool Accunetix v11.

4. Penelitian ini melakukan pengujian ber-
dasarkan kerangka kerja  Vulnerability
Assesment and Penetration Testing.

5. Penerapan dari rekomendasi yang diberi-
kan akan diserahkan sepenuhnya pada ke-
wenangan instasi terkait, yaitu Pusat Per-
pustakaan.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan
sebelumnya, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Melakukan pengujian kerentanan pada
website tulis.uinjkt.ac.id dengan mengguna-
kan penetration testing tools.
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2.

Melakukan analisis terhadap kerentanan
yang ada dalam website tulis.uinjkt.ac.id
Memberikan rekomendasi untuk memper-
baiki keamanan yang ada dalam website tu-
lis.uinjkt.ac.id berdasarkan hasil laporan
pengujian.

Kajian Teori

Menurut O’Brien dan Marakas (2010) Sis-

tem didefinisikan sebagai seperangkat komponen

yang saling terkait, dengan batas yang jelas,

bekerja sama untuk mencapai seperangkat tujuan

dengan menerima input dan menghasilkan output

dalam proses transformasi yang terorganisir.

Menurut Sutabri (2012) suatu sistem me-

miliki beberapa karakteristik atau ciri-ciri ter-

tentu, yaitu :

a.
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Komponen Sistem (Component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah kom-
ponen yang sering disebut dengan subsistem
yang saling berinteraksi, yang artinya saling
bekerjasama membentuk satu kesatuan.
Komponen-komponen sistem dapat berupa
subsistem atau bagian-bagian dari sistem.
Contoh dalam Pusat Perpustakaan yaitu
terdapat subdivisi seperti sirkulasi, pengadaan,
pencatatan pengunjung dan lainnya.

Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang mem-
batasi antara suatu sistem dengan sistem yang
lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
Batas sistem memungkinkan suatu sistem
dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu
sistem menunjukkan ruang lingkup (scope)
sistem itu sendiri. Contoh dalam Pusat Per-
pustakaan misalnya, Pusat Perpustakaan
hanya memberikan pelayanan hanya pada
seputar kepustakaan dan tidak melayani aka-
demik.

Lingkungan Luar Sistem (Environments)
Lingkungan luar dari suatu sistem ada-
lah apapun di luar batas dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan
luar sistem dapat bersifat menguntungkan
dan dapat juga bersifat merugikan bagi sistem
tersebut. Contoh yang menguntungkan
dan pada Pusat Perpustakaan adalah ketika

pengunjung dari luar meminjam buku, Pusat
Perpustakaann dapat mendapat data seperti
karangan siapa yang sering dipinjam dan
menjadi refrensi untuk pengadaan buku
selanjutnya. Contoh yang merugikan pada
Pusat Perpustakaan seperti pengunjung me-
lakukan peminjaman buku lalu buku yang
dipinjam hilang.

Antar Muka Sistem (Interface)

Antar muka yang dimaksud adalah media
yang dapat menghubungkan antara sub-
sistem dengan subsistem lainnya. Melalui
penghubung ini memungkinkan sumber-
sumber daya mengalir dari satu sistem ke
subsistem yang lain. Contoh pada Pusat
Perpustakaan yaitu TULIS menjadi antar-
muka sistem bagi divisi pencatatan pengun-
jung, sirkulasi dan Pengadaan.

Masukan Sistem (Input)

Masukan yaitu energi yang dimasukkan ke
dalam sistem, dimana dapat berupa masukan
perawatan dan masukan sinyal. Masukkan
perawatan adalah energi yang di-input-kan
supaya sistem tersebut dapat beroperasi,
sedang masukan sinyal adalah energi yang
diproses untuk mendapatkan keluaran. Con-
toh masukan di sini bisa berupa data harian
peminjaman buku pada Perpustakaan Pusat.
Pengolah Sistem (Processing System)

Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna. Keluaran
ini menjadi masukan untuk subsistem lain.
Contoh pengolah sistem di sini bisa berupa
data transaksi peminjaman dan pengembalian
harian perpustakaan diolah menjadi laporan
yang dibutuhkan manajemen.

Keluaran Sistem (Output)

Keluaran yaitu hasil dari energi yang diolah
dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang
berguna dan sisa pembuangan. Contoh ke-
luaran sistem di sini bisa berupa sebuah
informasi frekuensi peminjaman buku ter-
banyak berguna untuk mengambil kepu-
tusan pada divisi pengadaan untuk menjadi
masukan pembelian buku selanjutnya.
Sasaran Sistem (Objective)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal)
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atau sasaran (objective). Jika suatu sistem

tidak memiliki sasaran maka operasi sistem

tidak ada gunanya.

Menurut Mulyanto (2009) Informasi me-
rupakan data yang telah diolah menjadi sebuah
bentuk yang berarti bagi penerimanya dan ber-
manfaat dalam pengambilan keputusan saat ini
atau saat mendatang.

Menurut Gollman (1999) Keamanan kom-
puter yaitu berhubungan dengan pencegahan
diri/proteksi dan deteksi terhadap tindakan
pengganggu yang tidak dikenali dalam sistem
komputer.

Konsep keamanan sistem informasi menu-
rut Cole et al. (2005) dijelaskan bahwa keaman-
an berputar di sekitar tiga kunci utama yaitu
dari Confidentiality ~(Kerahasiaan), Integrity
(Keutuhan), dan Avaibility (Ketersediaan) yang
dikenal sebagai (C-I-A) yaitu :

1. Kerahasiaan (Confidentiality)

Istilah Confidentiality secara umum
berartikan tentang kerahasiaan. Menurut
Cole et al. (2005) dijelaskan bahwa Confi-
dentiality berkaitan dengan pencegahan
agar hanya yang memiliki otorisasi yang
dapat mengakses informasi. Misalnya suatu
halaman web, hanya dapat diakses oleh
member, namun bisa diakses meskipun dia
bukan member. Jadi Confidentiality me-
mastikan suatu informasi tidak bocor ka-
rena hanya dapat diakses oleh pemilik hak
otorisasi.

2. Keutuhan (Integrity)

Istilah Integrity secara umum dapat
diartikan sebagai keutuhan. Menurut Cole
et al. (2005) dijelaskan bahwa Integrity me-
miliki 3 sasaran yaitu :

1. Pencegahan terjadinya modifikasi in-
formasi oleh yang yang bukan pemilik
otorisasi.

2. Pencegahan agar yang bukan pemilik
otorisasi atau ketidak sengajaan modi-
fikasi oleh pemilik otorisasi.

3. Pemeliharaan ketetapan internal dan
eksternal.

3. Ketersediaan (Avaibility)
Istilah Avaibility dapat diartikan seba-

gai ketersediaan. Menurut Cole et al. (2005)

Avaibility meyakinkan otorisasi pengguna

sistemnya dapat tepat waktu dan akses tidak

terinterupsi menuju informasi dari sistem
dalam suatu jaringan. Misalkan ketika kita
ingin mengakses suatu web, web tersebut
menjadi tidak bisa diakses karena adanya
interupsi. Jadi yang dimaksud Avaibility di sini
merupakan suatu kondisi di mana informasi
dapat tersedia, tepat waktu dan tidak adanya
interupsi dari pihak lain dalam suatu jaringan.

Menurut Yunita (2016) Perpustakaan adalah
tempat penyimpanan dan pengelolaan bahan
pustaka baik yang tertulis maupun yang terekam
yang disusun berdasarkan aturan tertentu secara
sistematis sehingga mudah ditemukan oleh
pembacanya.

TULIS atau yang biasa disebut dengan
Technology UIN Library Information System me-
rupakan sebuah aplikasi berbasis web yang di-
gunakan oleh Pusat Perpustakaan untuk mem-
berikan akses OPAC (Online Public Access
Catalogue) yang dapat diakses melalui http://tulis.
uinjkt.ac.id .

Menurut Yunita (2016) OPAC adalah katalog
yang dapat digunakan oleh penggunanya secara
online untuk mencari informasi sebuah buku,
baik di perpustakaan, toko buku, maupun unit
informasi lainnya.

Secara umum, diketahui bahwa jaringan
komputer bisa berarti penghubung antara satu
komputer dengan komputer lainnya. Jaringan
komputer merupakan model lama satu komputer
yang melayani semua kebutuhan komputasi
organisasi telah digantikan oleh satu komputer yang
terpisah namun saling berhubungan melakukan
pekerjaan itu (Tanenbaum dan Wetherall, 2011).

Komputer-komputer yang terhubung dalam
jaringan dapat diklasifikasikan lagi menurut
skala jangkauannya menurut Tanenbaum dan
Wetherall (2011) sebagai berikut :

1. PAN (Personal Area Networks)

PAN (Personal Area Networks) membiarkan

perangkat berkomunikasi melalui jangkauan

seseorang.
2. LAN (Local Area Network)
LAN (Local Area Network) dalah jaringan
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milik pribadi yang beroperasi di dalam dan
di dekat suatu gedung seperti rumah, kantor
atau pabrik.

3. MAN (Metropolitan Area Network)
MAN (Metropolitan Area Network) men-
cakup sebuah kota. Contoh MAN yang pa-
ling terkenal adalah jaringan televisi kabel
yang tersedia di banyak kota.

4. WAN (Wide Area Network)
WAN (Wide Area Network) mencakup wila-
yah geografis yang luas, seringkali meru-
pakan negara atau benua.

5. Internetworks
Banyak jaringan ada di dunia, seringkali dengan
perangkat keras dan perangkat lunak yang
berbeda. Orang yang terhubung ke satu jaringan
sering ingin berkomunikasi dengan orang-
orang yang terhubung dengan orang lain.

Internet
Internet merupakan sekumpulan jaringan

yang terhubung satu dengan yang lainnya, di

mana jaringan menyediakan sambungan menuju

global informasi (Oetomo et al., 2011). Komputer
yang tersambung ke internet merupakan bagian
dari jaringan. Komputer dapat tersambung
dengan Internet Service Provider (ISP), lalu ISP
tersambung dengan jaringan yang lebih besar.
Tiga peran teknis dalam dimiliki oleh
internet Strauss dan Frost (2012) dalam Putri

(2015) sebagai berikut :

1. Penyedia konten yang menciptakan infor-
masi, hiburan dan sebgainya yang berada di
komputer dengan akses jaringan.

2. Pengguna (juga dikenal sebagai komputer
klien) yang mengaksses konten dan me-
ngirim email dan data lainnya melalui ja-
ringan.

3. Infrastruktur teknologi untuk memindah-
kan, menciptakan, dan melihat atau men-
dengar konten (perangkat lunak dan pe-
rangkat keras).

Konsep Web

World Wide Web (WWW), lebih dikenal
dengan web yang merupakan salah satu layanan
yang didapat oleh pemakai komputer yang
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terhubung ke internet dengan fasilitas hypertext
untuk menampilkan data berupa teks, gambar,
suara, animasi dan data multimedia lainnya
(Kustiyahningsih, 2011).

Web dapat dikategorikan menjadi dua yaitu
“web statis” dan “web dinamis” Web statis adalah
web yang menampilkan informasi-informasi yang
sifatnya statis. Disebut statis karena pengguna
tidak bisa berinteraksi dengan web tersebut. Selain
web statis ada juga yang disebut web dinamis. Web
dinamis adalah web yang menampilkan informasi
serta dapat berinteraksi dengan pengguna. Web
yang dinamis memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi menggunakan form sehingga dapat
mengolah informasi yang ditampilkan. Web
dinamis bersifat interaktif, tidak kaku dan terlihat
lebih indah.

Teknik Pengujian Software
Umumnya terdapat dua macam pendekatan

yang digunakan dalam pengujian sistem, yaitu

black-box testing dan white-box testing. Kedua

pendekatan tersebut pengetesan dilakukan sesuai

dengan kebutuhan.

1. Black-box testing
Dijelaskan dalam Cole et al. (2005) Black-box
testing merupakan suatu rangkaian pengujian
yang dilakukan pada antarmuka software
dan dilakukan pengujian beberapa aspek
fundamental dari sebuah sistem dengan
sedikit hal untuk struktur logika internal dari
suatu software. Contohnya ketika pengujian
aplikasi baru apakah sudah berjalan sesuai
fungsinya. Jadi dalam Black-box testing me-
rupakan pendekatan yang dilakukan untuk
menguji suatu sistem secara parsial dan
mengutamakan antarmuka dan fungsi dan
penulis menjadikan ini sebagai pendekatan
dalam pengujian sistem. Dalam penelitian
ini digunakan Black-box testing dikarenakan
peneliti tidak menguji source kode secara
langsung tetapi peneliti memberikan input
yang sifatnya spesial ke dalam aplikasi.

2. White-box testing
Dijelaskan oleh Cole et al. (2005) White-
box testing merupakan suatu rangkaian
pengujian yang sifatnya mendasarkan da-
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ri pengujian secara ketat dari tahapan-ta-
hapan yang mendetil. Pada pendekatan ini
dilakukan pengujian jalan logika melalui
software dan kolaborasi diantara komponen-
komponen diuji oleh kasus menyediakan
tes yang menguji secara spesifik kumpulan-
kumpulan conditions dan loops. Contohnya
ketika memiliki software baru dilihat secara
mendetil hingga codes. Jadi dalam white-box
testing dilakukan pengujian secara mendalam
dan menyeluruh sehingga dapat menyajikan
sistem dapat berjalan dengan sempurna.
3. Grey-box testing
Dijelaskan oleh Grey-box testing merupakan
penguji mempunyai sebagian pengetahuan
tentang pengujian jaringan. Penguji tidak
memiliki pengatahuan lengkap mengenai
arsitektur jaringan, tapi memiliki penge-
tahuan tentang informasi dasar dari arsi-
tektur jaringan dan konfigurasi sistem. Grey-
box testing juga merupakan kombinasi dari
white-box testing dan black-box testing (Goel
dan Mehtre, 2005).
4.  Basis Path Testing

Metode Basis Path memungkinkan penguji
mengukur kompleksitas logika dari desain
procedural dan menggunakan ukuran ini
sebagai panduan untuk menggambarkan
dasar eksekusi alur aplikasi (Pressman, 2005).

Vulnerability Assesment
(Penilaian Celah Kerentanan)

Menurut Engebretson (2013) Vulnerability
Assesment atau Penilaian Celah Kerentanan
merupakan suatu rangkaian proses yang dila-
kukan untuk meninjau services dan system yang
memiliki potensi celah kerentanan. Sedangkan
menurut Baloch (2015) Vulnerability Assesment
yaitu mencari tahu semua kerentanan dalam aset
dan dokumentasikan sesuai dengan itu.

Pemindai Celah Kerentanan
(Vulnerability Scanner)

Dalam melakukan Vulnerability Assesment
dapat dipermudah salah satunya dengan meng-
gunakan tools yang tersedia untuk melakukan
pengujian kerentananan. Menurut Baloch (2015)

Pemindai kerentanan memindai komputer, ja-
ringan, atau aplikasi yang mencari potensi kele-
mahan yang bisa digunakan oleh penyerang
untuk kompromi target.

Penetration Testing (Uji Penetrasi)

Menurut Engebretson (2013) Penetration
Testing atau Uji Penetrasi merupakan suatu upaya
yang dilakukan untuk mengeksploitasi kelemahan
sistem komputer dengan tujuan membuat sistem
komputer lebih aman dengan secara legal dan
berwenang. Menurut Weidman (2014) Pene-
tration Testing meliputi simulasi serangan nyata
untuk menilai risiko yang terkait dengan pe-
nerobosan keamanan yang sifatnya potensial.

Vulnerability Assesment (Mencari Celah
Kerentanan v.s Pentration Testing (Uji
Penetrasi)

Seringkali sebagian orang menyalah artikan
istilah vulnerability assessment dan penetration
testing sebagai suatu arti yang sama dalam
pengujian keamanan. Jika dilihat dari definisi-
definisi yang dijelaskan sebelumnya, dapat di-
telaah bahwa pada vulnerability assessment ber-
fokus pada pencarian celah kerentanan saja, se-
mentara itu penetration testing penguji tidak hanya
menemukan kerentanan itu bisa digunakan oleh
penyerang tapi juga memanfaatkan kerentanan,
jika mungkin, untuk menilai apa penyerang
mungkin mendapatkan setelah sukses melakukan
eksploitasi.

Pengujian dan Analisis
Zero Entry Hacking (ZEH)

Metodologi yang digunakan dalam pengu-
jian dan analisis pada penelitian ini ialah Zero
Entry Hacking (ZEH). ZEH merupakan salah satu
metodologi yang digunakan untuk melakukan
Penetration Testing. ZEH merupakan salah
satu metodologi yang cocok digunakan untuk
pemula dalam melakukan Penetration Testing
karena menggunakan 4 tahapan sederhana saja
(Engebretson, 2013).

Tahapan ZEH
Terdapat 4 tahapan dalam ZEH yang di-
gunakan dalam pengujian sistem. Adapun em-
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pat tahapannya menurut Engebretson (2013)
yaitu Pengintaian Sistem (Reconnaisance), Pe-
mindaian (Scanning), Eksploitasi Celah Ke-
amanan (Exploitation), dan Pasca Eksploitasi
(Post Exploitation). Berikut ini adalah gambar
dari tahapan-tahapan ZEH

METODE
Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data dan infor-
masi yang diperoleh dari berbagai sumber. Oleh
karena itu dibutuhkan beberapa metode untuk
mendapatkan hasil yang sesuai. Adapun metode
yang digunakan sebagai berikut :

Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati
langsung keamanan pada sistem informasi per-
pustakaan yaitu TULIS (Technology of UIN Library
and Information System) yang merupakan aplikasi
berbasis web pada Pusat Perpustakaan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Adapun keamanan terkait
dengan ada tidaknya celah kerentanan yang
berpotensi merugikan berbagai pihak khususnya
Pusat Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah.
Adapun secara spesifik kegiatan observasi ini
dijelaskan sebagai berikut:

Bertempat pada Pusat perpustakaan UIN
Syarif Hidayatullah yang beralamat di JI. Ir. H.
Juanda No. 95, Ciputat Tangerang Selatan Banten
website: http://tulis.uinjkt.ac.id

Wawancara

Untuk memperjelas proses observasi, peneliti
juga melakukan wawancara dengan salah satu
staf Pusat Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta bagian TI dan Otomasi yaitu bapak
Achmad Nur Soleh. Pertanyaan yang diajukan
pada wawancara ini merupakan pertanyaan yang
bersifat teknis khususnya membahas mengenai
keamanan pada TULIS. Untuk lebih detail tentang
wawancara dapat dilihat pada bagian lampiran.
Wawancara dilakukan di kantor TI dan Otomasi
Pusat Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah wa-
wancara dilakukan pada tanggal 14 Maret 2017.

Melalui wawancara ini diperoleh informasi
berupa opini tentang masalah yang terjadi pada

123

proses keamanan TULIS, diantaranya seperti
belum pernah dan belum ada rencana untuk me-
lakukan penelitian kerentanan pada website tulis.
uinjkt.ac.id, pernah terjadi peretasan pada website
tulis.uinjkt.ac.id serta melakukan maintenance
hanya saat terjadi kerentanan.

Studi Literatur

Data-data dan informasi yang digunakan
sebagai studi literatur yang dilakukan dengan
mempelajari dan mengumpulkan materi-ma-
teri yang berkaitan dengan perpustakaan dan
keamanan sistem informasi pada Pusat Per-
pustakaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Pe-
neliti melakukan pengumpulan data dan mem-
bandingkan dengan studi literatur sejenis yang
sudah ada sebagai referensi.

Penelitian dan Analisis
Zero Entry Hacking (ZEH)

Metodologi yang digunakan dalam pe-
nelitian dan analisis pada penelitian ini ialah Zero
Entry Hacking (ZEH).

Pengintaian Sistem (Reconnaisance)

Tahapan ini merupakan tahapan pertama
dalam penelitian. Tahapan ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
mengenai aplikasi TULIS.

Pemindaian (Scanning)

Dalam tahapan setelah pengintaian, dilan-
jutkan dengan pemindaian. Dalam tahapan ini,
dibagi lagi menjadi empat tahapan
1. Menentukan apakah TULIS dapat di ping.

Maksudnya di sini apakah target terhubung

jaringan atau tidak, apakah hanya dapat

diakses dari jaringan lokal saja atau bisa di-

akses dari luar, bagus atau tidaknya kualitas

koneksi target, berapa durasi yang dibu-
tuhkan target untuk membalas ping, bytes
yang dikirimkan ada hilang atau dapat
diterima dengan baik, dan apakah target
dapat melakukan ping pada dirinya sendiri
menggunakan Terminal pada Kali Linux.

2. Port scanning sistem menggunakan NMAP
terhadap TULIS. Maksud port scanning
dengan NMAP di sini ialah penggunaan
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aplikasi NMAP untuk memonitoring dan
sebagai penetration testing tool pada website
TULIS.

3. Memanfaatkan NMAP Scripting Engine
(NSE) untuk menginterogasi TULIS lebih
dalam. NSE di sini untuk memeriksa services
apa saja yang berjalan, mengetahui sistem
operasi target.

4. Pemindaian TULIS menggunakan vulnera-
bility scanner. Pemindaian sistem di mak-
sudnya adalah mengecek vulnerability yang
ada pada TULIS dengan bantuan aplikasi.
Adapun vulnerability scanner yang digunakan
adalah W3AF v.1.0, OWASP ZAP v.2.5.0,
Uniscan v.6.3, Nessus v.6.10.7, Acunetix v.11

HASIL dan PEMBAHASAN

Pengintaian (Reconnaissance)

Dalam tahapan peningintaian ini, Penulis
berusaha menggali informasi sebanyak mungkin
mengenai TULIS yang tersedia dalam internet.

Dengan melalui Who is dapat diketahui
mengenai pendaftaran domain http://uinjkt.ac.id
yaitu sebagai berikut :

1. Domain http://uinjkt.acid dibuat pada
tanggal 19 Februari 2002 dan akan habis
masa berlakunya pada tanggal 01 Oktober
2017, sebagaimana jika admin lupa untuk
memperpanjang maka domain http://uinjkt.
ac.id dan sub domainnya terancam avaibility-
nya atau ketersediannya.

2. Domain http://uinjkt.ac.id dikelola oleh
dua admin, dalam gambar yang 4.1 dan 4.2
dijelaskan mengenai alamat rumah, alamat
kantor, alamat e-mail, organisasi tempat
bekerja dan sebagainya yang tentunya dapat
menjadikan kedua admin tersebut sebagai
target untuk penyerangan terhadap domain
http://uinjkt.ac.id beserta subdomainnya.

3. Nama Hosting yang digunakan yaitu
INDOREG dijelaskan juga negara asal,
kota berada, kode pos, dan no telpon kan-
tor INDOREG yang tentunya apabila ingin
menyerang melalui serangan fisik terhadap
server yang digunakan oleh http://uinjkt.ac.id
penyerang bisa melakukannya berdasarkan

informasi yang ada pada

4. Jumlah server yang digunakan untuk domain
http://uinjkt.ac.id yakni sebanyak 3 server
sehingga jika ingin melakukan serangan
perlu melakukan penyerang terhadap 3 server
tersebut.

Guess Stritch

Dari Guess Stritch dapat diketahui bahwa
aplikasi TULIS menggunakan webserver Apache
2.4.7 sebanyak 50%, Framework yang digunakan
dalam pembuatan TULIS mungkin menggunakan
Java, dan bahasa pemrograman yang digunakan
yaitu Java sebanyak 70% dari informasi tersebut
dapat Penulis gunakan selanjutnya untuk dorking
kerentanan Java di mesin pencarian Google.

Pemindaian (Scanning)

Dalam melakukan pemindaian, Penulis
membagi tahapan pemindaian ke dalam beberapa
aktivitas. Adapun aktivitas-aktivitas tersebut
antara lain :

Ping TULIS

Dalam melakukan pemindaian, perlu dila-
kukan pengujian apakah TULIS dapat diakses
atau tidak, Penulis melakukan ping dengan me-
ngetik perintah ping tulis.uinjkt.ac.id melalui
terminal yang ada dalam kali linux

Port scanning TULIS

Dalam melakukan Port Scanning, penulis
menggunakan ZENMAP v7.25 pemindaian,
menggunakan  objek  http://tulis.uinjkt.ac.id,
dengan perintah-perintah sebagai berikut :

1. -sS dengan fungsi TCP Syn Scan

2. -sU dengan fungsi UDP Scan

3. -T4 dengan fungsi Speed up NMAP

4. -A dengan fungsi Operating System dan

Version Detection
5. -vdengan fungsi Verbosity

Pemindaian tingkat lanjut dengan NMAP
Scripting Engine (NSE)

Berdasarkan pemindaian tingkat lanjut, di-
dapatkan informasi-informasi yang telah di-
ringkas sebagai berikut :

1. IP Address Server
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Adapun alamat IP yang digunakan oleh
server TULIS yaitu 172.27.15.147.
2. Sistem Operasi yang digunakan
Adapun sistem operasi yang digunakan yaitu
Linux dengan distro Ubuntu.
3. Services yang berjalan
22/tcp open ssh OpenSSH 6.6.1p1 Ubuntu
2ubuntu2.3 (Ubuntu Linux; protocol 2.0)
|  ssh-hostkey:| 1024 93:2c:4e:c4:17:32:93:
d9:54:06:7b:8a:61:al:4a:c0 (DSA)
| 2048 41:7a:5e:b2:32:09:96:f4:87:ee:4£:00:
el:cf:e4:84 (RSA)
| 256 6a:b4:cf:d2:ef:73:d8:cc:48:9b:dc:89:
19:25:¢7:0c (ECDSA)
80/tcp open http Apache httpd 2.4.7
((Ubuntu))
|  _http-favicon: Unknown favicon MD5:
3A7BEB367DCD6544664E799A-
B1AOFE97
|  http-methods:
| _ Supported Methods: GET HEAD

POST OPTIONS

|  http-robots.txt: 3 disallowed entries

|  _//bo /uibo

|  _http-server-header: Apache/2.4.7
(Ubuntu)

|  _http-title: OPAC - Pusat Perpustakaan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
2000/tcp open tcpwrapped
5060/tcp open tcpwrapped
8000/tcp open http Apache httpd 2.4.7
((Ubuntu))

|  _http-favicon: Unknown favicon MD5:
D037EF2F629A22DDADCF438E-
6BE7A325

|  http-methods:

| _ Supported Methods: GET HEAD

POST OPTIONS

|  http-open-proxy: Potentially OPEN
proxy.

| _Methods supported:CONNECTION

|  _http-server-header:
(Ubuntu)

|  _http-title: phpMyAdmin
8009/tcp open ajpl3 Apache Jserv (Pro-
tocol v1.3)

|  _ajp-methods: Failed to get a valid re-

Apache/2.4.7

125

sponse for the OPTION request
8080/tcp open http Apache Tomcat/
Coyote JSP engine 1.1

|  _http-favicon: Unknown fa-
vicon MD5: E3D3E9360C-
F65A1167B20B3936BC0616

|  http-methods:

| _ Supported Methods: GET HEAD

POST OPTIONS

http-robots.txt: 3 disallowed entries

_/ /bo /uibo

_http-server-header: Apache-Coyote/1.1

_http-title: OPAC - Pusat Perpustakaan

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

5353/udp open mdns DNS-based ser-

vice discovery

|  dns-service-discovery:

| 9/tcp workstation

| _Address=172.27.15.147
£e80:0:0:0:9290:96ft:fed0:b838

Pemindaian TULIS
Menggunakan Vulnerability Scanner

Dalam tahapan ini, dilakukan kegiatan
pemindaian celah keamanan (vulnerability
scanning) menggunakan pemindai celah ke-
amanan (vulnerability scanner) yang melakukan
pemindaian aplikasi secara otomatis mencari
celah keamanan yang mungkin bisa dimanfaatkan
untuk kepentingan yang tidak baik.

Dalam kesempatan ini, dilakukan pemin-
daian celah kemanan tidak langsung kepada
TULIS yang memiliki alamat http://tulis.uinjkt.
ac.id melainkan menggunaan server cadangan

Eksploitasi Celah Kerentanan (Exploitation)

[1] Eksploitasi Social Engineering
Pada aktivitas ini, akan dilakukan bersamaan
dengan pengujian kerentanan A8 - CSRF
bagian HTML wihout CSRF Protection.

[2] Eksploitasi Berbasis Web
Setelah mendapatkan celah kerentanan
yang ada pada TULIS melalui vulnerability
scanner, dalam tahapan selanjutnya ialah
mengeksploitasi kerentanan yang ada, untuk
menguji apakah kerentanan tersebut benar-
benar ada atau hanyalah false alarm. Adapun
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kerentanan-kerentanan yang diuji sebagai
berikut :
A1l - Injection

a.

SQL Injection

SQL Injection memungkinkan kendali

atas database oleh penyerang. Adapun

keterangan mengenai ekpsloitasinya

sebagai berikut :

a. Tools

a. Google Chrome Version
59.0.3071.115

Hasil

Adapun hasil setelah diberikan perintah

dalam seperti yang diberikan OWASP

ZAP

Cookie Injection

Adapun keterangan mengenai ekpsloi-

tasinya sebagai berikut :

a. Tools

Adapun Tools yang digunakan un-

tuk mengujinya adalah sebagai

berikut:

1. Google Chrome Version
59.0.3071.115 sebagai korban.

. Akses ke dalam TULIS.

3. Firefox ESR versi 45.3.0 sebagai
penyerang.

4. Cookie = Manager +v14.3
terinstall dalam Firefox.

b.  Eksploitasi

1. Penulis menggunakan
Chrome sebagai korban dan
melakukan log in ke dalam
sistem TULIS sebagai ma-
hasiswa. Akses didapat me-
lalui aktivasi member dalam
Pusat Perpustakaan dan me-
nampilkan cookie yang ada.

2. Penulis menggunakan Firefox
sebagai penyerang memiliki
cookie yang berbeda sehingga
belum bisa masuk ke dalam
sistem.

3. Penulis mencocokkan cookie
value yang ada dalam korban
dengan cookie value penyerang.

4. Penulis melakukan refresh

browser  penyerang setelah
melakukan edit value dan
berhasil masuk dalam sistem
tanpa melakukan log in.

5. Penulis melakukan session
hijack dengan melakukan log
out pada akun penyerang dan
yang akun korban ikut log out
dari sistem.

d.  Generic Script Injection
Kerentanan ini mengakibatkan skrip
dapat dieksesusi. Untuk kerentanan ini.
1. Tools
a. Google Chrome 59.0.3071.115
b. Firefox ESR 45.3.0
2. Eksploitasi

Ketika Penulis mengeksekusi skrip

<script>alert("a")</script> ke dua

browser hasil yang diapatkan ialah

a. Chrome
Menggunakan Chrome tidak
berhasil

b. Firefox
Skrip alert berjalan

A3 - XSS Reflected
XSS menyebabkan perintah yang berasal dari
sumber tidak terpercaya dapat tereksekusi.
Adapun keterangan mengenai ekpsloitasinya
sebagai berikut :
a. Tools

i.  Firefox ESR 45.3.0

b.  Eksploitasi
Penulis menggunakan <marquee>test</

marquee> kedalam kolom pencarian

1.
a.

A5 - Security Missconfiguration
Buffer Overflow
Kerentanan ini merupakan ketidakmampuan
server dalam menangani perintah yang
banyak sehingga penyerang dapat melakukan
overwrite data. Adapun mengenai Tools, eks-
ploitasi dan rekomendasi sebagai berikut:
1. Tools
a. Google Chrome Version
59.0.3071.115
2. Eksploitasi
Menurut pemindai kerentanan OWASP
ZAP, dengan memberikan masukan
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yang banyak dapat mengakibatkan
Buffer Overflow, namun Penulis tidak
berhasil karena hanya mendapatkan
error dan masukan yang diberikan ter-
filter dengan baik.

Web Browser XSS Protection Not Enabled

Kerentanan ini menyebabkan skrip bisa

dieksekusi melalui browser karena anti XSS

tidak digunakan. Adapun eksploitasinya

telah dilakukan bersamaan dengan A3 - XSS

bagian XSS Reflected.

Apache JServ protocol service

Kerentanan ini mengakibatkan halaman

konfigurasi Tomcat dapat diakses oleh siapa

saja. Adapun mengenai Tools, eksploitasi dan

rekomendasi sebagai berikut:

1. Tools
a. Google

59.0.3071.115

2. Eksploitasi

Dengan terbukanya port 8009 dalam

Chrome Version

reconnaissance memungkinkan akses
AJP  melalui http://tulis.uinjkt.ac.id/
manager
Cookie(s) without HttpOnly flag set
Kerentanan ini merupakan kondisi di mana
penyerang dapat mengambil cookie melalui
CSRF ataupun penyadapan yang kemudian
bisa dimanfaatkan untuk Cookie Injection
karena tidak ada nya HTTPOnly pada header.
Untuk keterangan mengenai Tools, ekploitasi
dan rekomendasi akan dibahas pada A8 -
CSRE
Login page password-guessing attack
Kerentanan ini menyebabkan penyerang
dapat mencoba kombinasi username dan
password berkali-kali tanpa pencegatan atau
biasa dikenal dengan brute force attack.
1. Tools

a. Google Chrome Version
59.0.3071.115
2. Eksploitasi
a. Penulis mencoba memasukan

username dan password dengan
admin : admin melalui halaman
admin yang didapatkan saat

reconnaissance dengan robots.txt.

f.

b. Penulis tidak berhasil masuk dan
kembali diarahkan menuju halaman
admin tanpa ada pencegatan.

c. Ketika diisi kembali dengan acak
berkali-kali ~ dengan  berbagai
kombinasi, TULIS tidak melakukan
pencegatan sehingga rawan untuk
diserang menggunakan metode
brute force attack.

Broken links

Tidak dilakukan pengujian untuk keren-
tanan ini, karena menurut Acunetix sebagai
vulnerability scanner, kerentanan ini tidak
memiliki resiko.

Allowed Method

Kerentanan ini akan menjadi riskan apabila
memiliki methods diluar RFC 216 seperti
HEAD, GET, POST, PUT, DELETE, TRACE,
OPTIONS dan CONNECT. (OWASP, 2015,
Test HTTP Methods (OTG-CONFIG-006),
https://www.owasp.org/index.php/Test_
HTTP_Methods_(OTG-CONFIG-006),
diakses pada tanggal 1 Agustus 2017). Dalam
tahapan reconnaissance bagian NMAP,
TULIS didapati hanya menggunakan GET
HEAD POST OPTIONS sehingga dinyatakan
tidak memiliki resiko atas kerentanan.

DAV

Kerentanan DAV memungkinkan penyerang
untuk melakukan deface dengan menaruh
file langsung ke dalam direktori. Adapun
mengenai Tools, eksploitasi dan rekomendasi

sebagai berikut :
1. Tool
a. Davtest

2) Eksploitasi :
Dengan menginput davtest -url http://
tulis.uinjkt.ac.id -sendbd auto ternyata
tidak berhasil.
Web Application Cookies Not Marked Secure
Kerentanan ini merupakan kondisi di mana
penyerang dapat mengambil cookie melalui
CSRF ataupun penyadapan yang kemudian
bisa dimanfaatkan untuk Cookie Injection
karena secure belum diimplementasikan
pada header. Untuk keterangan mengenai
Tools, ekploitasi dan rekomendasi akan di-
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3.

bahas pada A8 - CSRE
A6 - Sensitive Data Exposure

a.

Apache Tomcat Examples Directory

Vulnerability

Kerentanan ini menyebabkan penyerang

dapat mengakses folder/examples yang

di mana folder tersebut berisikan file

Tomcat secara default.
Tools

a.

Google Chrome Version
59.0.3071.115

Eksploitasi

a.

Membuka halaman http://tulis.
uinjkt.ac.id/examples
Application Error Message
Untuk kerentanan ini mengaki-
batkan tereksposnya informasi yang
tidak seharusnya terlihat. Penulis
telah membahasnya bersamaan
dengan Al - Injection bagian SQL
Injection.
Snoop Servlet information disclosure
Kerentanan ini ada ketika me-
nggunakan IBM Websphere di ba-
wah versi 7.0.0.23, namun untuk
mengakses halaman IBM Websphere
sendiri tidak berhasil dengan http://
tulis.uinjkt.ac.id:9060/ibm/console
sehingga tidak diuji lebih lanjut. Jika
Acunetix menginformasikan IBM
Websphere versi tersebut rentan
maka perlu diperbarui.
Password type input with auto-
complete enabled
Kerentanan ini menyebabkan user-
name dan password menjadi ter-
simpan dalam browser klien se-
hingga sangat rentan apabila
komputer tertinggal atau disalah
pergunakan orang yang tidak ber-
tanggung jawab. Adapun eksploi-
tasinya :
[1] Tools

a. Web browser seperti

Google Chrome Version
59.0.3071.115

[2] Eksploitasi

Penulis hanya memberikan
masukan username dan pass-
word lalu web browser langsung
menawarkan ~ penyimpanan
username password.
Possible  username or password
disclosure
Untuk kerentanan ini, tidak dite-
mukan informasi berharga me-
ngenai username maupun password
melalui browsing.
Web Application Sitemap
Kerentanan ini berpotensi bocor-
nya seluruh direktori yang ada pada
TULIS. Dengan mengakses http://
tulis.uinjkt.ac.id/sitemaps.xml pada
umumnya akan mengeluarkan site-
maps, namun TULIS tidak me-
milikinya.
Web Server Transmits Cleartext
Credentials
Kerentanan ini mengakibatkan ter-
eksposnya username dan password
saat sniffing. Adapun pengujiannya
sebagai berikut :
1) Tool
a. Cain and Abel v4.956
2) Eksploitasi
Server TULIS telah dilengkapi
dengan Anti ARP sehingga
baik username dan password
tidak terekspos saat sniffing.
sehingga Penulis mendapatkan
username  dan  password
repository namun TULIS tidak.
Web Server Uses Basic Authen-
tication Without HTTPS
Untuk kerentanan ini tidak dila-
kukan pengujian karena TULIS
belum menggunakan HTTPS.
Web Server robots.txt Information
Disclosure
Kerentanan ini telah diuji dalam
tahapan Reconaissannce dengan
mengakses http://tulis.uinjkt.ac.id/
robots.txt. Adapun rekomendasi
untuk menutup kerentanan ini
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ialah dengan menghapus file robots.
txt dan menggantinya dengan
konfigurasi pada htaccess.
Nessus TCP scanner
Kerentanan ini tidak diuji karena
TCP Scan telah dilakukan pada
tahapan  reconnaissance  bagian
NMAP.
Web Mirroring
Web Mirorring memungkinkan ter-
jadinya perubahan terhadap salah
satu  web yang mengakibatkan
perubahan pada seluruh web
yang ada. Saat reconnaissance,
NMAP mendapatkan hasil mirror
http://tulis.uinjkt.ac.id dengan
http://172.27.15.147:8080 yang
memang diperlukan oleh Pusat
Perpustakaan untuk mengurangi
traffic.
Web Server Directory Enumeration
Kerentanan mengakibatkan direk-
tori menjadi bocor.
1. Tool

a. URL Fuzzer
2. Eksploitasi
Web Server Office File
Kerentanan ini tidak diuji karena
TULIS memang menyimpan file
PDF dalam repository sebagai file
digital.
CGI Generic Tests Timeout
Kerentanan ini tidak diuji ka-
rena menurut Nessus, karena ke-
rentanan ini berupa time out saat
Nessus melakukan pemindaian.
Nessus pun memberikan pernya-
taan dalam laporan pemindaian
bahwa kerentanan ini tidak me-
miliki resiko.
Protected Web Page Detection
Kerentanan ini tidak diuji karena,
TULIS memiliki halaman untuk
manajemen aplikasi yang menjadi
halaman admin yang memerlukan
autentikasi yang ditemukan saat
reconnaissance dengan robots.txt.

External URL(s)

Dalam halaman utama TULIS,
TULIS meletakan gambar Lontar
di bagian bawah halaman dengan
referensi ke halaman http://d12.cs.ui.
ac.id/ yang merupakan developer
TULIS.

Web  Server  Harvested Email
Addresses

Kerentanan ini tidak diuji karena
baik dosen maupun staff UIN
Jakarta memiliki domain email
yang sama yaitu @uinjkt.ac.id se-
hingga jika ditemukan belum tentu
berhasil.

Private IP Disclosure

Kerentanan ini mengakibatkan
IP yang dimiliki server terkespos
sehingga ~memudahkan penye-
rang untuk menyerang. Namun
didapatkan
ini merupakan suatu false po-

kerentanan  yang

sitive, karena saat pengujian
sistem, menggunakan IP
http://172.27.15.156 yang merupa-
kan IP untuk melakukan scan.

4. A7 - Missing Function Level Access Control

a.

Clickjacking: X-Frame-Options header
missing

Kerentanan ini dapat membuat TULIS
bisa ditampilkan dalam frame sehingga
dapat mengecoh pengguna. Adapun
eksploitasi mengenai kerentanan ini :

Tools

a. Google Chrome  Version
59.0.3071.115

b. Perintah <frame></frame>

b.  Eksploitasi

Jika dieksekusi dengan perintah
frame, maka TULIS dapat ditam-
pilkan dalam web lain padahal
web tersebut mungkin telah dimo-
difikasi sehingga rawan terjadi hal
merugikan yang dapat mengecoh
pengguna awam.

b. Missing or Permissive Content-Security-

Policy HT'TP Response Header
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5.

Kerentanan ini mengakibatkan TULIS
tidak terproteksi dari serangan XSS
karena Content-type-header tidak di-
atur dengan benar. Adapun exploitnya
sebagai berikut :
1. Tools

Telah dibahas dalam pengujian XSS.
2. Eksploitasi

Telah dibahas dalam pengujian XSS.

A8 - Cross Site Request Forgery

a.

HTML form without CSRF protection
CSRF mengakibatkan penyerang men-
dapatkan akses melalui ketidak pahaman
ataupun kecerobohan user yang telah
terautentikasi dengan mengklik sesuatu
seperti gambar ataupun link sehingga
penyerang mendapatkan akses.
1. Tools
Adapun Tools yang digunakan
untuk mengujinya adalah sebagai
berikut :
a. Firefox ESR
(browser tanpa xss filter).

versi  45.3.0
b. Akun hosting yang mendukung
bahasa pemrograman php.
c. Skrip PHP untuk mencuri
cookie.
d. Wadah berupa file txt untuk
menyimpan cookie yang tercuri.
2. Eksploitasi
a. Penulis masuk ke dalam sistem
sebagai mahasiswa.
Penulis ~ membuat  review
buku dan menyelipkan skrip
cookiestealer.php

supaya jalan saat diklik dan

file source

meletakkan cookielog.txt pada
hosting.
2. Penulis melakukan interaksi
dengan staf untuk mengecek
review yang telah Penulis buat.
3. Informasi pun tersimpan,
namun cookie kosong, sehingga
Penulis menyimpulkan bahwa
TULIS telah  menetapkan
HTTP Only dan HTTP Secure

karena cookie nya.

6. A9 - Using Components With Known
Vulnerabilities

7.

a.

Vulnerable Javascript library
Tidak dilakukan pengujian karena tidak
diberitahukan mendetail dari Acunetix.
HTTP Server Type and Version
Kerentanan ini ditemukan bersamaan
dengan tahapan reconnaissance yang
dimana mendapatkan informasi me-
ngenai versi apache yang digunakan,
yaitu 2.4.7. Adapun keterangan menge-
nai eksploitnya sebagai berikut :
1. Tools
a. NMAPv7.25
2. Eksploitasi
Kerentanan ini ditemukan saat tahapan
reconnaissance dengan NMAP.
HyperText Transfer Protocol (HTTP)
Information
Kerentanan ini ditemukan di tahapan
reconnaissance pada bagian NMAP.
Untuk keterangan mengenai Tools,
eksploitasi dan rekomendasi kerentanan
ini telah dipaparkan di A9 - Using
Components With Known Vulnerabilities
HTTP Server Type and Version.

A10 - Unvalidated Redirect and Forwards

a.

Global Redirect

Kerentanan ini diuji bersamaan de-
ngan A8 - CSRF dan dapat diketahui
bahwa TULIS tidak memiliki halaman
konfirmasi ketika ke halaman luar.
Untuk keterangan mengenai Tools,
eksploitasi dan rekomendasi kerentanan

ini telah dipaparkan di A8-CSRE.

Setelah Eksploitasi dan Mempertahankan Akses

(Post Exploitation dan Maintaining Access)

Mempertahankan Akses

a.

Penulis telah menanamkan backdoor yang

berupa skrip dalam review buku yang

berfungsi untuk mencuri cookie, namun
TULIS telah menerapkan HTTPOnly yang
mengakibatkan Penulis tidak dapat me-

lakukan serangan Cookie Injection.

Penulis juga menanamkan payload berupa

javascript yang memungkinkan penulis dapat
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merekan jejak aktivitas keyboard atau biasa
disebut keylogger. Skrip kemudian diinjeksian
kedalam TULIS ke dalam kolom review buku
dan berjalan dengan baik.

SIMPULAN

Kesimpulan
Setelah melakukan pengujian kerentanan atas

aplikasi TULIS yang merupakan Sistem Informasi

Perpustakaan pada Pusat Perpustakaan, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil pemindaian kerentanan,
TULIS memiliki kerentanan mulai dari level
sedang (XSS Reflected, Security, Apache Jserv
protocol service, Login page password guessing
attack, dan HTML form without CSRF
protection) sampai dengan berat (Sensitive
Data Exposure bagian web server robots.txt
information disclosure).

2. Setelah dilakukan eksploitasi kerentanan
yang mengacu pada hasil pemindaian se-
belumnya, ada kerentanan level berat yang
tidak benar-benar ada atau salah pen-
deteksian (false positive) yaitu buffer overflow
dan SQL injection.

Saran
Adapun saran yang penulis dapat berikan

kepada tim pengembang aplikasi TULIS :

1. Memperbaiki celah kerentanan yang telah
ditemukan berdasarkan hasil pengujian dan
analisis yang telah dijelaskan sebelumnya.

2. Melakukan pengujian sistem sebelum
diserahkan ke customer sehingga aplikasi
yang diserahkan bebas dari kerentanan.
Sedangkan saran yang dapat diberikan untuk

Pusat Perpustakaan :

1. Membuat Standard Operating Procedure
(SOP) sebagai pencegahan jika terjadi
serangan cyber.

2. Memperkuat pertahanan terutama dari sisi
jaringan komputer.
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Abstrak

Model bisnis platform saat ini sedang menjadi perhatian, karena dengan cepat menjadi alat baru di dalam
strategi bisnis sebagai tempat untuk membentuk ekosistem, sehingga lebih mudah untuk memenuhi dari dua
sisi, yaitu permintaan dan pasokan. Di Indonesia model bisnis platform berbasis transportasi online sudah
berjalan, bahkan salah satu perusahaan ojek online sudah memiliki aset di atas 1 miliar dolar dan dijuluki
perusahaan unicorn. Dari sisi permintaan ojek online dituntut dapat memberikan alternatif solusi terhadap
sistem transportasi yang ada, yang pada gilirannya adalah memberikan tingkat kepuasan kepada pelanggan
ojek online. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
tingkat kepuasan pelanggan. Diidentifikasi ada lima faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan,
yaitu: keamanan dan kenyamanan (X ); pelayanan (X); ketepatan waktu (X,); kemudahan pemesanan (X,)
dan kesesuaian harga (X,). Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis
regresi berganda untuk mengetahui faktor-faktor tersebut terhadap kepuasan pelanggan (Y). Berdasarkan uji
statistik, secara parsial (uji t) di dapat hasil bahwa faktor kesesuaian harga (X,) berpengaruh nyata terhadap
tingkat kepuasan pelanggan (Y). Sementara secara bersama-sama (uji F), faktor keamanan dan kenyamanan,
pelayanan, ketepatan waktu, kemudahan pemesanan, dan kesesuaian harga berpengaruh nyata terhadap
tingkat kepuasan model bisnis platform ojek online.

Kata Kunci : Tingkat Kepuasan, Model Bisnis, Platform, Ojek Online

Abstract

The platform business model is currently becoming a concern, because it is quickly becoming a new tool in
business strategy as a place to form ecosystems, making it easier to meet both sides, namely demand and
supply. In Indonesia the online transportation-based platform business model is already underway, even one
of the online motorcycle taxi companies already has assets in excess of 1 billion dollars and is known as a
Unicorn company. In terms of demand for ojek online, it is required to provide alternative solutions to existing
transportation systems, which in turn will provide satisfaction to online motorcycle taxi customers. The purpose
of this study is to find out what factors influence the level of customer satisfaction. There were identified five
factors that influence the level of customer satisfaction, namely: security and convenience (X ); service (X,);
timeliness (X,); ease of ordering (X,) and price suitability (X,). The research method uses quantitative methods
with multiple regression analysis approach to find out these factors to customer satisfaction (Y). Based on

132



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 1, Juni 2019: 132 - 149

statistical tests, partially (t test) can be obtained that the price suitability factor (X,) has a significant effect on
the level of customer satisfaction (Y). While together (F test), safety factors and comfort, service, timeliness, ease

of ordering, and price suitability have a significant effect on the level of satisfaction of the online motorcycle taxi

platform business model.

Keywords : Satisfaction Level, Business Model, Platform, Online Motorcycle Taxi

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Simon (2014), mendefinisikan platform
sebagai sebuah ekosistem yang sangat berharga
dan berpengaruh yang dapat dengan cepat
dan mudah mengukur, mengubah, dan meng-
gabungkan fitur-fitur baru, pengguna, konsumen,
vendor dan rekanan. Saat ini platform terkuat
ditanamkan dalam teknologi yang sama kuatnya,
serta penggunaannya yang cerdas. Dengan kata
lain platform-platform ini tidak didasarkan pada
aset fisik, lahan, dan sumber daya alam.

Profesor Andrei Hagiu (2016) memberikan
pengertian Model Bisnis Platform, atau sering
juga disebut dengan istilah platform multi-sisi
(multi sided platform) adalah teknologi, produk
atau layanan yang menciptakan nilai terutama
dengan memungkinkan interaksi langsung an-
tara dua atau lebih kelompok pelanggan atau
peserta. Selanjutnya Simon (2014), menjabar-
kan bagaimana platform sebagai sebuah model
bisnis, yaitu platform yang dapat menghasilkan
pendapatan dan keuntungan yang digambarkan
secara visual pada gambar 1 di bawah.

9. Fitur-firur WNGG——

1. Platform
baru

7 ...

8. Inovasi lebih tinggi
yanglebih dan
banyak dan pemasaran
lebih dalam dari mulut
ke mu'
7. I}ih
Veuntirgn 3. Lebih
kunsumen’ banyak
waktu
dan mengakses
pengguna platarm
mengakses
platfu\
4. Data
E.Lebih Konsumen
banyak lebih banyak

pendapatan 5. Lebih dan lebih
banyzk / baik
pemasaran
\ berbasisizin
yang
ditargetkan

Gambar 1. Platform Sebagai Sebuah Model Bisnis

Sumber : Dikutip dari Phil Simon, The Age of The Platform, (2014)
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Kim (2015) di dalam penelitiannya menye-
butkan teori-teori akademik menyangkut stra-
tegi platform yang meliputi: pasar dua sisi, efek
jaringan, dan ekosistem bisnis. Singkatnya, mo-
del bisnis platform cenderung melibatkan tran-
saksi yang terjadi dalam pasar dua sisi yang
meliputi adanya komponen, aturan, dan dua
sisi. Efek jaringan muncul dari transaksi ini
karena transaksi di pasar dua sisi menciptakan
nilai dengan memfasilitasi interaksi antara
pihak yang berbeda. Terlebih lagi, efek jaringan
ini menciptakan ekosistem bisnis, dan inovasi
muncul dari ekosistem bisnis. Oleh karena itu,
definisi model bisnis selaras dengan terjadinya
transaksi, efek jaringan, ekosistem bisnis, dan
inovasi secara berurutan (lihat Gambar 2).

Businass Ecosystem

Gambar 2. Model Bisnis Platform

Sumber : Dikutip dari Junic Kim, The Platform Business Model and Strategy, (2015)

Platform dan model bisnis platform saat ini
sedang dalam sorotan karena mereka dengan
cepat menjadi alat baru strategi bisnis sebagai
tempat untuk membentuk ekosistem, sehingga
lebih mudah untuk memenuhi permintaan dan
pasokan. Ini muncul sebagai elemen penting
dari daya saing ekosistem perusahaan. Platform
adalah kumpulan solusi oleh saluran akses atau
antarmuka yang terkait dengan masalah entitas
yang dimiliki ekosistem. Sebuah platform di-
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pahami sebagai sesuatu yang memungkinkan
peserta lain dalam suatu ekosistem untuk mem-
bangun barang, layanan, atau teknologi yang
saling melengkapi berdasarkan pada fondasi ter-
integrasi barang, layanan, dan teknologi (Kim,
2015).

Di Indonesia, bentuk perusahaan dengan
model bisnis platform berbasis transportasi
yang pertama dan dikenal adalah Gojek Online,
kemudian disusul dengan kemunculan Grab dan
Uber. Munculnya Gojek Online di Indonesia yang
sudah dimulai dirintis tahun 2011 merupakan
salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan
masalah transportasi murah di Indonesia.

Pada awal tahun 2015, Nadiem Makarim,
lulusan S2 Harvard Business School, kemu-
dian membuat aplikasi Gojek, aplikasi berbasis
android yang dipergunakan untuk memudahkan
pengojek dan penumpang terhubung dengan
aplikasi smartphone Gojek.

Saat ini Gojek sudah menjamur, bahkan
bertambah dengan beberapa provider seper-
ti Grab dan Uber. Keberadaannya sangat di-
rasakan manfaatnya bagi pengguna transportasi,
karena selain murah, penggunaan transportasi
ini juga sangat mudah, hanya dengan melakukan
pemesanan order melalui smartphone, pengguna
dapat menggunakan transportasi gojek.

Disisi lain, dari sisi informal, dengan adanya
Gojek mampu menyerap tenaga kerja yang tidak
sedikit. Pada gilirannya mampu memberikan
kontribusi yang nyata terhadap perekonomian
Indonesia. Berdasarkan Lembaga Ekonomi dan
Bisnis Universitas Indonesia, Gojek berkontribusi
Rp8,2 triliun per tahun ke dalam perekonomian
Indonesia  (http://ekonomi.metrotvnews.com/
analisa-ekonomi/ob3V]J1mN-mengukur-tarif-
ojek-online, di akses tgl 26/09/2018).

Dengan kehadiran transportasi online, telah
memberikan kontribusi nyata terhadap per-
ekonomian. Tetapi di sisi lain, perusahaan trans-
portasi berbasis online, saat ini sebagian besar
saham dimiliki oleh investor asing. Gojek saat
ini merupakan salah satu Unicorn Indonesia,
yaitu perusahaan start up yang bernilai di atas
USD 1 Miliar, setelah menerima dana dari
delapan investor yang dipimpin oleh Sequoia

Capital dan Warburg pada tahun 2016, sehingga
memiliki total aset USD 1,75 Miliar (http://www.
tribunnews.com, di akses tgl 04 Maret 2019).

Sementara, transportasi ojek online meru-
pakan salah satu alternatif solusi penyediaan
sarana transportasi yang cukup diminati oleh
masyarakat, mengingat kondisi sistem trans-
portasi yang ada sekarang belum secara optimal
memenuhi kebutuhan masyarakat yang memer-
lukan transportasi umum.

Penggunaan ojek online oleh masyarakat
selain karena kondisi fasilitas transportasi massal
yang buruk, kondisi jalan yang macet, sementara
tingkat mobilitas masyarakat yang tinggi, serta
keperluan untuk dapat bergerak dari satu tempat
ke tempat lain dengan cepat, tepat dan fleksibel
merupakan beberapa faktor yang menyebabkan
masyarakat memilih transportasi ojek online
dibandingkan dengan alat transportasi yang lain.

Dari sisi model bisnis, platform ojek online
perlu memperhatikan 2 sisi, yaitu sisi penawaran
dan sisi permintaan. Berdasarkan teori ekonomi
mikro, tingkat permintaan suatu komoditas,
produk atau jasa dipengaruhi oleh tingkat harga.
Apabila harga naik, maka permintaan akan ba-
rang dan jasa menurun, sebaliknya apabila har-
ga turun maka permintaan akan barang dan
jasa akan meningkat. Teori permintaan ini pada
dasarnya diturunkan dari nilai guna, atau pre-
ferensi tingkat kepuasan terhadap barang dan jasa
yang digunakan.

Berbeda dengan penggunaan ojek online.
Tingkat harga sudah ditentukan oleh provider
atau perusahaan penyediaan jasa ojek online,
seperti perusahaan Gojek, Grab atau Uber.
Pengguna jasa transportasi ojek online, cukup
memesan ojek online melalui smartphone, men-
cantumkan asal dan tujuan perjalanan yang ingin
dikunjungi, maka tarif transportasi yang harus
dibayar sudah langsung muncul di smartphone.

Permintaan terhadap penggunaan ojek online
tidak dipengaruhi oleh faktor tarif atau harga
dari ojek online, tetapi lebih dipengaruhi oleh
faktor non-harga. Demikian juga dengan tingkat
kepuasan konsumen juga tidak dipengaruhi
oleh tingkat harga, tetapi lebih dipengaruhi
oleh persepsi harga. Harga atau tarif ojek online
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merupakan hal yang given-sudah ditentukan.

Menurut Rangkuti (2013), tingkat kepuasan
pelanggan berjalan berbarengan dengan keti-
dakpuasan. Artinya respons pelanggan terhadap
evaluasi dan ketidaksesuaian yang dirasakan
antara harapan sebelumnya dan kinerja aktual pro-
duk/jasa yang dirasakan setelah pemakaiannya.
Jadi kepuasan adalah suatu tanggapan emosional
yang dirasakan oleh pelanggan pada saat mereka
menikmati pengalaman menggunakan atau
merasakan produk dan jasa.

1. Model Bisnis Platform

Menurut Kim (2015) dari sudut pandang
ekonomi, model bisnis platform terdiri dari tiga
konsep teoretis: pasar dua sisi, efek jaringan, dan
ekosistem bisnis. Konsep model bisnis platform
lebih jelas dipaparkan oleh Uenlue (2017) yang
menjelaskan bahwa di dalam bisnis model platform
dapat dibedakan berdasarkan sisi penawaran yang
merupakan pemasok layanan platform untuk
kebutuhan platform dan sisi permintaan sebagai
pengguna platform. Selanjutya Uenlue (2017)
mencoba mengelompokkan bisnis platform
seperti gambar 3 di bawah. Salah satu model bisnis
platform adalah UBER yang merupakan model
bisnis platform berbasis transportasi online.

Selanjutnya Uenloe (2017) membagi efek
jaringan menjadi dua, yaitu efek jaringan langsung
dan efek jaringan tidak langsung. Efek jaringan
langsung adalah meningkatnya nilai jaringan
karena meningkatnya jumlah pengguna. Pada
efek jaringan langsung ini biasanya terjadi pada
platform mediasosial. Efek jaringan tidaklangsung
adalah efek dari satu jenis peserta pada jenis
peserta lainnya. Contohnya adalah pada platform
Uber. Pengemudi dan penumpang berada di sisi
platform yang berbeda. Uber akan menciptakan
nilai yang sangat kecil untuk seorang penumpang
jika hampir tidak ada pengemudi. Waktu me-
nunggu akan sangat panjang. Sama halnya, untuk
pengemudi, platform akan memiliki nilai kecil
tanpa jumlah pengendara yang memadai. Waktu
idle untuk driver akan membuat render platform
bernilai kecil. Nilai jaringan meningkat dengan
jumlah peserta lintas-sisi (partisipasi).

Model bisnis platform menghubungkan
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banyak sisi (kelompok peserta yang independen)
satu sama lain. Ini menciptakan efek jaringan
langsung dan tidak langsung. Mereka sangat
penting untuk pertumbuhan dan penciptaan nilai
platform untuk para pesertanya

James F. Moore dalam Kim (2015) menye-
butkan bahwa ekosistem bisnis adalah 'komu-
nitas ekonomi yang didukung oleh fondasi or-
ganisasi dan individu yang saling berinteraksi,
organisme dari dunia bisnis." Dengan kata lain,
Moore memberikan definisi tentang 'ekosistem
persaingan’; logika utama ekosistem bisnis ada-
lah studi tentang hubungan timbal balik antara
perusahaan dan lingkungan bisnis di sekitarnya,
seperti dalam lingkungan biologis, “bisnis eko-
logi adalah hubungan antara bisnis dan ling-
kungannya”. Tujuan penting dari ekologi bisnis
adalah konsistensi antara sinkronisasi ekologi dan
kombinasi bisnis di bawah situs yang digunakan
dan mempengaruhi. Dalam ekosistem bisnis,
perusahaan menempati posisi yang benar, seperti
halnya spesies ekologis dalam ekosistem alami,
dan berbagai pemangku kepentingan dalam eko-
sistem berevolusi dan menyejajarkan diri dengan
pemangku kepentingan lain di platform.

Uenloe (2018) secara baik menjelaskan mo-
del bisnis platform transportasi online, dengan
mengambil contoh model bisnis Uber. Berda-
sarkan analisis model bisnis kanvas, model bisnis
dibagi menjadi sembilan komponen, seperti yang
disarikan pada tabel di bawah:

Tabel 1. Model Bisnis Canvas Transportasi Online (Uber)

1. MITRAUTAMA 2. KEGIATAN UTAMA 3. SUMBER DAYA
a. Pengemudi a. Meningkatkan efek UTAMA
b. Teknologi jaringan (mencapai a. Efekjaringan-
c. Investor keunggulan kompetitif) nya. efek
b. Mengurangi waktu idle jaringan
pengemudi dan waktu antara peserta
tunggu pelanggan (pengemudi),
¢. Mengajak lebih banyak Data, algoritma
lagi peserta untuk b. Kemampuan
bergabung menganalisis

d. Meningkatkan proposisi dan mendapat-
nilai kan wawasan

e. Mempermudah pembi- c. Ketrampilan
ayaan kendaraan rekayasa
f. Memperluas opera- d. Arsitektur
sional transportasi platform
g. Keunggulan teknologi e. Modal ventura
dan analisis data untuk menjaga
pertumbuhan

bisnis,

f. Nama merek
dan aset

g. Pengendara
dan aplikasi
pengemudi

h. dan produk
lainnya
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4. PROPOSISI NILAI 5. SEGMENTASI PELANG- 6. HUBUNGAN

a. Bagi penumpang GAN KONSUMEN
nilainya adalah a. Demografis, yaitu usia, a. Pertama
bahwa ini meru- status sosial ekonomi, adalah hubun-
pakan cara terbaik status keluarga, ke- gan dengan
untuk melakukan bangsaan; Geografis, penumpang.
perjalanan dan yaitu menurut kota, b. Kedua dengan
melacak kedatan- pinggiran kota; pengemudi.
gan pengemudi. b. Geo-demografis; c. Ketiga dengan

b. Bagi pengemudi, Perilaku, yaitu ber- Publik yang
ini merupakan dasarkan jam dan pola lebih luas.
peluang untuk kerja yang disukai. d. Keempat den-
menghasilkan, c. Segmentasi: Mikro- gan Regulator.
kebebasan me- Geografi, yaitu rumah,
milih jam kerja kantor, lokasi tipikal;
dan kemudahan d. Pola penggunanaan,
memulai. apakah teratur, jarang;

¢. Semua proposisi e. Perilaku, seperti ke-
masuk ke dalam biasaan belanja
apa yang disebut

oleh para ekonomi
sebagai penguran-
gan biaya pencar-
ian dan biaya
transaksi yang
merupakan fitur
utama platform

dua sisi.
7. SALURAN 8. STRUKTUR BIAYA 9. MODEL

a. Saluran untuk ke- 1. Biaya perolehan PENDAPATAN
sadaran awal dan pelanggan. 1. Pemasukkan
akuisisi pelanggan 2. Biaya modal rata-rata, iklan. Semakin
dapat berupa: 3. Biaya untuk pengem- banyak jumlah
kampanye, bangan fitur baru, aplikasi yang
misal memberikan 4. Biaya untuk kasus digunakan,
voucher gratis ke hukum akan sema-
kota-kota baru; 5. Biaya penyeesaian, kin besar

b. Adanya liputan kepatuhan terhadap pendapatan
media gratis ber- peraturan, yang diterima
dasarkan faktor 6. Biaya transaksi, melalui iklan.
kebaruan; pro- 7. Biaya gaji, 2. Revenue
mosi dari mulut ke 8. Biaya perluasan ke ban- sharing dengan
mulut; yak kota dan negara, pihak perusa-

¢. Kampanye di 9. Biaya infrastruktur, haan teleko-
media sosial dan bandwidt munikasi.
iklan digital; 10.Biaya penelitian dan 3. Pendapatan

d. Mengoptimalkan pengembangan. dari database.
semua channel
yang terdapat
pada platform
yang terhubung
dengan situs-situs
yang memiliki
peringkat tinggi.

Sumber : Dikutip dan disarikan dari Uenloe (2018)

2. Transportasi Ojek Online

Transportasi ojek online merupakan trans-
portasi yang berbasis suatu aplikasi tertentu, di-
mana konsumen memesan suatu sarana trans-
portasi melalui sistem aplikasi di dalam smart-
phone. Saat konsumen melakukan pemesanan
dengan menggunakan aplikasi, detail pemesanan
seperti jarak tempubh, harga, identitas pengemudi,
lama waktu pengemudi tiba ke lokasi konsumen,
serta data perusahaan pengelolanya sudah lang-
sung tersaji pada layar smartphone konsumen.
Seluruh identitas pengemudi sudah diketahui
secara pasti karena perusahaan pengelola telah
melakukan proses verifikasi terlebih dahulu sebe-
lum melakukan kerja sama kemitraan dengan

pengemudi. Dengan adanya transportasi online,
para penumpang kini tak perlu lagi menghampiri
pangkalan ojek ataupun tak perlu lagi menunggu
di pinggir jalan untuk mendapatkan taksi. Selain
itu, para penumpang juga tidak harus terlibat
dalam proses tawar-menawar karena tarif yang
sudah ditentukan berdasarkan jarak tempuh.
Ketika terjebak kemacetan di jalan, penumpang
tidak perlu khawatir mengenai tarif yang mem-
bengkak seperti pada saat menaiki transportasi
berargometer, karena tarif yang sudah ditentukan
di awal perjalanan dengan berdasarkan jarak
tempuh.

3. Teori Kepuasan Pelanggan
Menurut Rangkuti (2013), kepuasan pe-

langgan adalah evaluasi paska pembelian, dimana
alternatif yang dibeli minimal sama atau melebihi
harapan pelanggan. Berdasarkan pengertian ini,
kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan se-
seorang setelah membandingkan kinerja atau
hasil yang dirasakan dibandingkan dengan harap-
annya.

Beberapa pengertian dari kepuasan pe-
langgan menurut beberapa ahli, yang dikutip dari
Rangkuti (2013) adalah sebagai berikut :

1. Respons atau tanggapan konsumen me-
ngenai pemenuhan kebutuhan. Kepuasan
merupakan penilaian mengenai ciri ke-
istimewaan produkatau jasa, atau produk
itu sendiri, yang menyediakan tingkat ke-
senangan konsumen berkaitan dengan pe-
menuhan kebutuhan konsumsi konsumen
(Zeithhaml dan Bitner (2000:75).

2. Kepuasan konsumen adalah sejauh mana
anggapan kinerja produk/jasa memenuhi
harapan pembeli. Bila kinerja produk/jasa
lebih tinggi dari harapan pelanggan, maka
pembelinya merasa puas atau amat gembira
(Kotler dan Amstrong (2001: 9)

3. Keadaan emosional, reaksi paska pem-
belian dapat berupa kemarahan, ketidak-
puasan. Kejengkelan, kegembiraan, atau ke-
senangan (lovelock). Perasaan pelanggan ter-
hadap satu jenis pelayanan yang didapatkan
(Pasuraman).

4. Kepuasan pelanggan merupakan perasaan
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seseorang terhadap kinerja suatu produk

atau jasa yang dibandingkan dengan harap-

annya (Schiffman)

5. Kepuasan adalah konsep yang jauh lebih
luas dari hanya sekedar penilaian kualitas
pelayanan, tetapi juga dipengaruhi oleh fak-
tor-faktor lain (Ziethaml).

Dapat disimpulkan melalui berbagai pe-
ngertian di atas bahwa kepuasan pelanggan di-
pengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu: Service
quality, Product quality, Price, Situational factor,
dan Personal factor.

Service Quality merupakan kualitas jasa pe-
layanan yang diberikan kepada pelanggan. Tidak
ada gunanya produk berkualitas kalau tidak
diimbangi dengan kualitas pelayanan yang luar
biasa. Pelanggan akan merasa kecewa karena
tidak dilayani dengan baik. Sebaliknya, pelayanan
yang luar biasa juga tidak akan ada artinya apabila
tidak didukung oleh produk yang berkualitas serta
harga yang sesuai dengan harapan pelanggan.

Selain itu strategi peningkatan kepuasan
pelanggan juga sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal yang ada di dalam diri pelanggan
itu sendiri, seperti faktor situasional dan personal.
Seringkali kita hanya berjalan-jalan untuk meli-
hat-lihat pusat perbelanjaan, namum apabila
pengaruh situasional, misalnya ada kegiatan
promosi, diskon, menjelang lebaran, tahun baru,
serta berbagai kegiatan dapat meningkatkan
impulse buying, maka faktor situasional dapat
mempengaruhi proses pengambilan keputusan
di dalam melakukan pembelian yang tidak kita
rencanakan sebelumnya.

Begitu juga faktor personal, orang yang
memiliki karakter suka berbelanja, banyak mem-
pengaruhi gaya hidup dan proses pengambilan
keputusan untuk pembelian.

Service Quality Situational Factors

Product Quality Ci
Price S Personal Factors

Gambar 3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Tingkat Kepuasan Pelanggan

Sumber : Dikutip dari Rangkuti (2013)
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Di dalam penelitian ini di indentifikasi dan
diduga faktor-faktor yang mempengaruhi ting-
kat kepuasan pelanggan (Y) adalah: keamanan
dan kenyamanan (X1); pelayanan (X2); ketepatan
waktu (X3); kemudahan pemesanan (X4); dan
kesesuaian harga (X5)

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan per-

masalahan di atas, maka pertanyaan penelitian

yang ingin dijawab di dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
tingkat kepuasan pelanggan terhadap model
bisnis platform Ojek Online?

b. Bagaimana faktor-faktor tersebut mem-
pengaruhi tingkat kepuasan pelanggan ter-
hadap model bisnis platform Ojek Online?

Batasan Masalah
Di dalam penelitian ini diberikan pem-

batasan pokok masalah, yaitu sebagai berikut :

a. Penelitian transportasi omline adalah alat
transportasi online roda dua, atau dikenal
dengan nama Ojek Online.

b. Responden yang dipilih untuk melihat
tingkat kepuasan adalah konsumen peng-
guna yang biasa menggunakan Ojek Online
sebagai alat transportasi.

c. Pemilihan responden dibatasi untuk kota
Jakarta dan Bogor saja.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai

berikut :

a. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi tingkat kepuasan pe-
langgan terhadap model bisnis platform Ojek
Online.

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap tingkat ke-
puasan pengguna model bisnis platform Ojek
Online.

METODE
1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada
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20 sampai 27 November 2018 di Bogor. Pe-
nentuan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa
lokasi Bogor dapat mewakili responden
pengguna jasa ojek online.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah metode penelitian kuantitatif,
penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai (diperoleh)
dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
atau pengukuran (Sujarweni, 2014:39). Da-
lam penelitian ini menggunakan model
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui dan menjadi
mampu untuk menjelaskan karakteristik
variabel yang diteliti dalam suatu situasi
(Sekaran, 2014:158).

Penentuan Responden

Penentuan responden dilakukan secara
purposive sampling, dimana peneliti meng-
ambil responden adalah orang-orang yang
terpilih menurut kriteria spesifik sesuai
dengan tujuan penelitian. Kriteria spesifik
penelitian adalah responden yang dianggap
menggunakan jasa alat transportasi ojek
online.

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam pene-
litian ini adalah data primer dan data se-
kunder. Data primer adalah data yang
langsung diambil dari responden melalui
kuesioner. Data primer tersebut meliputi :
jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendapatan,
penggunaan dan jenis layanan gojek yang
digunakan, cara pembayaran, keamanan
dan kenyaman, pelayanan, waktu dan ke-
mudahan pemesanan gojek, kemudahaan
pembayaran dan harga, serta tingkat ke-
puasan penggunaan gojek.

Data sekunder diperoleh dari buku,
majalah, majalah berupa laporan keuangan
publikasi perusahaan, laporan pemerintah,
artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain
sebagainya.

Definisi Operasional dan Pengukuran

Variabel

Pada penelitian ini menggunakan 5
variabel yang terdiri dari 1 variabel tidak
bebas (Y) dan 5 variabel bebas (X1, X2, X3,
X4, X5), dengan penjelasan sebagai berikut:
Y

Tingkat Kepuasan Pelanggan

X1 = Keamanan dan Kenyamanan
X2 = Tingkat Pelayanan

X3 = Ketepatan Waktu

X4 = Kemudahan Pemesanan

X5 = Kesesuaian Harga

Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

VARIABEL DAN DEFINISI
OPERASIONAL DIMENSI DATA SKALA
Y - Tingkat Kepuasan 1. Saya sangat senang menggunakan Likert
Pengguna Gojek Online layanan ojek online.
2. Pelayanan yang dirasakan lebih baik
dari ekspektasi saya.
3. Secara keseluruhan, saya sangat puas
dengan pelayanan ini.
X1 - Keamanan dan 1. Anda merasakan keamanan dan Likert
Kenyamanan kenyamanan dalam menggunakan

layanan ojek online.

2. Apakah driver menaati peraturan lalu
lintas.

3. Driver menggunakan seragam dan
berpenampilan rapih.

X2 - Pelayanan 1. Driver bersikap responsif. Likert
2. Driver bersikap sopan.
3. Anda dapat memberikan umpan balik.

X3 - Ketepatan Waktu 1. Waktu tunggu untuk pemesanan Likert

singkat (kurang dari 10 menit).
. Driver mengantar Anda dalam waktu
singkat.
3. Driver mengantar Anda ke tujuan
dengan rute tepat.

N

X4 - Kemudahan 1. Anda dapat mengetahui posisi driver Likert
Pemesanan (order tracking).

2. Ada personalisasi aplikasi yang
memudahkan pelanggan (misalnya
history pemesanan).

X5 - Kesesuaian Harga 1. Pembayaran dilakukan dengan Likert

mudah.
2. Harga ojek online murah.
3. Harga ojek sesuai dengan jarak.

Rentang Skala Likert

Pengukuran masing-masing variabel
dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert. Skala Likert digunakan untuk me-
ngukur sikap, pendapat, dan persepsi se-
orang atau sekelompok orang mengenai
suatu fenomena sosial. Dengan penggunaan
skala Likert maka variabel-variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dija-
dikan titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pertanyaan
(Sugiyono, 2010:132). Pada penggunaan
skala Likert menggunakan lima alternatif
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tingkatan jawaban, dimana masing-masing
jawaban memiliki bobot nilai yang nantinya
digunakan untuk pengukuran.

Tabel 3. Tingkatan Jawaban Skala Likert
KODE JAWABAN BOBOT

SS Sangat Setuju 5

S Setuju 4

N/R Netral / Ragu-ragu 3

TS Tidak Setuju 2

STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2010:133)
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Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif ~dengan
gunakan survei dilakukan dengan mem-

meng-

bagikan kuesioner secara online kepada
responden vyaitu pelanggan yang meng-
gunakan transportasi Ojek Online. Data
survei kemudian dikelompokkan ber-
dasarkan karakteristik responden, peker-
jaan, pendapatan per bulan, frekwensi me-
nggunakan Ojek Online, jenis pembayaran
yang sering digunakan, pemberian tips, dan
alasan utama memilih transportasi Ojek
Online. Selanjutnya data survei tersebut akan
diolah dan diinterpretasikan hasilnya.
Uji Validitas

Sebuah instrumen yang akan digu-
nakan dalam penelitian harus dapat di-
ketahui valid atau tidaknya instrumen ter-
sebut. Valid berarti instrument tersebut da-
pat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2010:455).
Untuk menguji validitas dari suatu instru-
men/alat ukur, maka terlebih dahulu harus
dilakukan penghitungan koefisien korelasi
dengan Product

menggunakan  rumus

Moment sebagai berikut:
_ nyxy — Bx) Xy
[z - Exor)nnye - @w02)

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi
2xi = jumlah skor item

2yi = jumlah skor total
>xiyi = total perkalian skor item
n = jumlah responden

10.

2xi* = jumlah kuadrat skor item
2

Yyi’ = jumlah kuadrat skor total
Sebuah

dikatakan valid jika nilai koefisien korelasi

instrumen penelitian dapat

(rxy) lebih besar dari nilai r yang terdapat
dalam tabel r product moment.
Uji Realibilitas

Menurut Imam Ghazali (2011: 47) relia-
bilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau kontruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawab-
an seseorang terhadap pernyataan adalah
sejalan atau stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:

sl -

Keterangan:

rl1 = reliabilitas instrumen
2ob’ = jumlah varians butir

K = banyaknya butir indikator
ot?

varians total

Salah satu cara atau metode untuk
menentukan reabilitas instrumen yaitu
dengan metode uji statistik Alpha (a). Yaitu
metode yang ditemukan oleh tuan Cronbach,
maka disebutan juga sebagai uji Cronbach
Alpha. Dimana suatu variable dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach
Alpha (a) > 0,60 (Umar, 2008:174).
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang
dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran sebuah kelompok data atau varia-
bel apakah memiliki sebaran normal. Su-
darmanto (2005), menyebutkan bahwa uji
normalitas bertujuan untuk menguji apa-
kah dalam model regresi variabel peng-
gangu/residual memiliki distribusi normal.
(2006),

bahwa pengujian normalitas dapat dilakukan

Sementara Ghozali mengatakan

dengan mengamati grafik normal Probability
Plot (P-Plot) hasil pengolahan dengan SPSS.
Jika variabel berdistribusi normal, maka
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11.

12.

penyebaran plot akan berada disekitar dan
disepanjang garis 45 derajat. Model regresi
yang baik adalah yang memiliki distribusi
normal atau mendekati normal. Distribusi
normal akan membentuk garis lurus
diagonal. Jika distribusi datanya normal,
maka garis yang menggambarkan data
yang sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya.
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah pengujian
dimana error dari setiap variabel bebas se-
muanya mempunyai variasi yang tidak
sama, atau adanya perbedaan variance
residual. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk melihat apakah di dalam sebuah
model regresi ada hubungan antara variabel
pengganggu dengan variabel bebasnya,
atau digunakan untuk menguji terjadinya
perbedaan variance residual suatu periode
pengamatan ke periode pengamatan yang
lain, yang merupakan hubungan antara nilai
yang diprediksi dengan Studentized Delete
Residual nilai tersebut (Nugroho, 2005).

Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
cara Uji Park, Uji Glejser, Uji Breunsch-
Pagan, Uji Goldfield-Quandt, White Test
(Juanda, 2009: 130). Pendeteksian dapat pula
dengan menggunakan metode grafik, dengan
melakukan pengamatan menggunakan grafik
plot antara nilai prediksi variabel terikat
(ZPRED) dengan residualnya (SRESEID).
Apabila tidak ada pola yang jelas serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
(nol) pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam data.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk
mengetahui apakah adanya korelasi yang
tinggi antar variabel yang dikenal dengan
multikolinieritas. Untuk mengetahui apakah
antar variabel terjadi multikolinieritas dapat
digunakan nilai Tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor) dengan rumus sebagai
berikut.

»  Tolerance < 0,10 mengindikasikan tidak

13.

14.

ada korelasi yang signifikan antar varia-
bel prediktor, Tolerance > 0,10 meng-
indikasikan bahwa ada korelasi antar
variabel prediktor, maka terjadi multi-
kolinieritas.

» VIF < 10 mengindikasikan tidak ada
korelasi yang signifikan antar varia-
bel prediktor, jika VIF > 10 mengindi-
kasikan bahwa ada korelasi antar va-
riabel prediktor, maka terjadi multiko-
linieritas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah

untuk mengetahui pengaruh antara dua
atau lebih variabel bebas dengan satu va-
riabel tidak bebas yang ditampilkan da-
lam bentuk persamaan regresi (Priyatno,
2016:92). Analisis regresi linier bergan-
da adalah analisis regresi dengan meng-
gunakan dua atau lebih variabel bebas yang
diteliti pengaruhnya terhadap variabel tidak
bebas. Selanjutnya, berikut adalah bentuk
persamaan regresi linier berganda yang
digunakan ada penelitian ini:

Y=a+bX+bX+bX +bX, +bX

Keterangan:

Tingkat kepuasan pelanggan

Keamanan dan Kenyamanan

—

Pelayanan
Ketepatan Waktu
Kemudahan Pemesanan

S
Il

w

S
1

-~

5
I

s Kesesuaian Harga
Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa Dbesar

variabel independen bisa menjelaskan

variabel dependen secara bersama-sama atau

simultan, maka perlu diketahui nilai koefisien

determinasi, dalam hal ini digunakan nilai R,

(R square) karena nilai variabel bebas yang

diukur terdiri dari nilai rasio absolut dan

nilai perbandingan.

» Nilai R, terletak antara 0 dan 1.

» Makin besar nilai R, berarti semakin
tidak tepat garis regresi tersebut me-
wakili data dari hasil observasi.

» Jika nilai R =1, pendekatan tersebut ter-

dapat kecocokan sempurna.
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15.

16.
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» Jika nilai R, = 0, tidak ada kecocokan
pendekatan.

Dimana koefisien determinasi meru-
pakan nilai yang menggambarkan sebe-
rapa besar perubahan dari variabel terikat
bisa dijelaskan oleh perubahan dari variabel
bebasnya. Rumus dari koefisien deterrminasi
adalah sebagai berikut:

KD =r, X 100%

Dimana:

» KD = Koefisien Determinasi
» R =RSquare

Koefisien ini juga digunakan untuk
mengukur besarnya sumbangan dari variabel
bebas terhadap naik turunnya nilai variabel
terikat.

Uji t (Parsial)

Uji t atau dapat disebut pengujian hipo-
tesis parsial biasanya digunakan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel bebas secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap terhadap variabel terikat
(Priyatno, 2008:83).

Pengujian hipotesis Uji t dalam penelitian
ini digunakan untuk menguji pengaruh dari
setiap variabel bebas, yaitu keamanan dan
kenyamanan (X ), pelayanan (X)), ketepatan
waktu (X,), kemudahan pemesanan (X)),
kesesuaian harga (X,) berpengaruh secara
parsial terhadap variabel tidak bebas, yaitu
tingkat kepuasan pelanggan (Y). Hipotesis
untuk pengujian t, dengan a = 5%. Kriteria
pengujian berdasarkan probabilitas dapat
dijelaskan sebagai berikut.

» Jika t hitung > t tabel, atau t signifikan <

0,05, maka HO ditolak dan menerima H1
» Jika t hitung < t tabel, atau t signifikan >

0,05, maka HO diterima dan menolak H1
Uji-F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi, variabel bebas
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap terhadap variabel tidak bebas
2008:81).
Uji F dalam penelitian ini secara simultan

(Priyatno, Pengujian hipotesis

dimaksudkan untuk mengukur besarnya
pengaruh variabel bebas yaitu, keamanan

dan kenyamanan (X,), pelayanan (X)),
ketepatan waktu (X,), kemudahan peme-
sanan (X,), kesesuaian harga (X,) secara si-
multan terhadap variabel tidak bebas yaitu
kepuasan pelanggan (Y). Z). Hipotesisnya
adalah sebagai berikut:
> Jika By,
< 0,005, maka H, ditolak dan menrima

> F ,» atau Fhmg signifikan

H,, ada pengaruh yang signifikan secara
simultan antara variabel bebas terhadap
variabel tidak bebas.

> Jika Fhitung < Fmbel’
0,05, maka H diterima, dan menerima

atau F,  signifikan >
itung

H,, tidak ada pengaruh yang signifikan
secara simultan antara variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas.

HASIL dan PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Jumah responden vyang diteliti sebanyak
118 responden, dengan karakteristik responden
yang dianalisis di dalam penelitian ini meliputi
jenis kelamin, umur, pekerjaan, pendapatan per
bulan, pelayanan ojek online dalam seminggu,
jenis layanan ojek yang digunakan, jenis pem-
bayaran yang sering digunakan, pemberian tips,
dan alasan utama memilih ojek Online.

Jenis Kelamin

Hasil frekwensi jawaban responden ojek
online berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan
pada gambar berikut :

a, Jenis Kelamin Anda?

Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan gambar di atas, data responden
yang diteliti paling banyak adalah perempuan
sebesar 62,7 persen, sementara data responden
laki-laki sebanyak 37,3 persen.
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Usia
Deskripsi karakteristik responden berda-
sarkan umur dapat dilihat pada gambar di bawah.

b. Umur anda?

& Dibawah 21 Tahun
& 21-25 Tahun

& 28 - 30 Tahun

& 3135 Tahun

& Oistas 35 Tahun

Gambar 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan jawaban responden yang men-
jawab kuesioner, responden dengan range umur
31-35 memberikan jawaban yang paling banyak
terhadap pertanyaan kuesioner yang diberikan,
kemudian diikuti dengan umur di atas 35 tahun
masing-masing sebesar 29,7 persen dan 28, 8
persen. Sementara responden dengan umur di
bawah 21 tahun adalah responden yang paling
sedikit memberikan jawaban kuesioner, yaitu
hanya sebesar 0,8 persen saja.

Pekerjaan

Deskripsi karakteristik responden berda-
sarkan pekerjaan dapat dilihat pada gambar di
bawah berikut.

&. Pekerjaan anda?

@ Polajar/Manasiswi

akv
@ Ibu Rumah Tangpa
& lainnya

Gambar 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Sumber : data primer diolah

Dari gambar di atas terdapat 26,3 persen
responden yang bekerja sebagai PNS/TNI/POLRI,
25,4 persen adalah Pelajar/Mahasiswa, sebanyak
22 persen adalah ibu rumah tangga, 13,6 persen
Pegawai Swasta, Lainnya sebanyak 9,3 persen, dan
responden sisanya adalah Pengusaha/Wiraswasta
sebesar 3,4 persen.

Pendapatan per Bulan

Deskripsi karakteristik responden berda-
sarkan Pendapatan per Bulan dapat dilihat pada
gambar berikut di bawah.

d. Pendapatan anda per bulan?

& Dibawah Rp 1,000,000

& Rip 3,000,000 - Rp 3,600,600
@ Rp 4,000,000 - Rp 4,999,000
& Rp 5,000,000 - Rp 5,000,000
@ Diatas Rp 6,000,000

Gambar 7. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendapatan per Bulan

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan  hasil jawaban terhadap
kuesioner yang diberikan dari gambar di atas,
responden dengan karakteristik pendapatan per
bulan diatas Rp6.000.000,- memberikan jawaban
yang paling banyak, yaitu sebesar 28 persen,
kemudian diikuti dengan responden dengan
karakteristik pendapatan per bulan di bawah 3 juta
sebanyak 26,3 persen. Sisanya adalah responden
dengan karakteristik pendapatan per bulan antara
Rp3.000.000,- sampai dengan Rp6.000.000,-

Frekwensi Penggunaan Gojek Online

Deskripsi karakteristik responden berda-
sarkan frekwensi penggunaan gojek online dapat
dilihat pada gambar berikut di bawah.

e. Dalam satu minggu, berapa sering anda menggunakan layanan ojek
online?

@ -2 kali
@ 26 kali
@ 70 kall
@ Diatas 10 kal

Gambar 8. Karakteristik Responden
Berdasarkan Frekwensi Penggunaan Gojek Online

Sumber : data primer diolah

Dari jawaban responden, dapat dilihat dari
gambar di atas, responden dengan karakteristik
frekwensi penggunaan gojek online dalam se-
minggu paling besar adalah responden yang
menggunakan gojek online dengan frekwensi
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sebanyak 1-2 kali, yaitu sebesar 55,9 persen.
Sementara responden dengan karakteristik frek-
wensi penggunaan gojek online dalam seminggu
paling kecil adalah responden yang menggunakan
gojek online dengan frekwensi sebanyak 7-10 kalji,
yaitu sebesar 9,3 persen.

Jenis Layanan Ojek Online yang digunakan

Berdasarkan karakteristik jenis layanan ojek
online yang digunakan dapat dilihat pada gambar
berikut di bawah.

f. Jenis layanan ojek online yang Anda gunakan?

& CGo-Jak
@ Grab Bike

Gambar 9. Karakteristik Responden
Berdasarkan Layanan Gojek Online yang Digunakan

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan jawaban responden pada
gambar di atas, dapat diketahui bahwa jasa la-
yanan ojek online yang digunakan paling besar
menggunakan Gojek, yaitu sebesar 52,5 persen.
Sementara jenis layanan ojek online yang meng-
gunakan Grab Bike sebesar 47,5 persen.

Jenis Pembayaran yang Digunakan

Berdasarkan karakteristik jenis pembayaran
yang digunakan dapat dilihat pada gambar beri-
kut dibawah.

g. Jenis pembayaran yang paling sering digunakan?

Depoait (Go-Pay / Orab Pay) B3 (44 0%)

Tunas (Cash) 8 (58 5%)

Gambar 10. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Pembayaran

Sumber : data primer diolah

143

Dari data jawaban di atas, dapat diketahui
bahwa jenis pembayaran yang paling sering
digunakan adalah dengan menggunakan Tunai
(Cash), yaitu sebanyak 69 responden (58,5 per-
sen), sementara jenis pembayaran dengan meng-
gunakan Deposit (Go-Pay/Grab pay) sebanyak 53
responden (44,9 persen).

Tips

Apakah responden memberikan tips sete-
lah menggunakan jasa layanan transportasi
ojek online dapat dilihat pada gambar berikut di
bawah.

h. Apakah anda memberikan tips.*

36 (30,5%)

Kadang-Kadang B4 (54 2%)

Tidak 19(16.1%)

o 0 40 L] 80

Gambar 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Pemberian Tips

Sumber : data primer diolah

Berdasarkan jawaban di atas dapat disim-
pulkan bahwa sebagian besar responden mem-
berikan tips setelah menggunakan jasa layanan
transportasi ojek online.

2. Analisis Data Penelitian
Uji Validitas

Untuk menguji apakah setiap pertanyaan
pada pada masing variabel valid atau tidak, di-
lakukan Uji Validitas dengan SPSS 25, dengan
kriteria, setiap kuesioner dinyatakan valid apa-
bila nilai Vivang > Tiaper
0,05 (5%), tingkat kepercayaan pengujian adalah
95%. Sebaliknya apabilar,, <r

hitung tabel’

dengan taraf signifikan o =

maka butir
kuesioner pada setiap variabel dinyatakan tidak
valid. Uji validitas juga dapat dilihat apabila
Nilai signifikansi < 0,05, maka setiap kuesioner
dinyatakan valid.

Berdasarkan Uji Validitas dengan menggu-
nakan SPSS 25, didapatkan hasil sebagai berikut:



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 1, Juni 2019: 132 - 149

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Berdasarkan
Variabel Keamanan dan Kenyamanan (X,)

Nilai

Item Kuisioner Nilai Sig Keputusan
‘hitung

Anda merasakan
keamanan dan

1 kenyamanan dalam 0,708 0,000 | 0,1509 Valid
menggunakan layanan
ojek online

Apakah driver menaati

2 ) 0,843 0,000 | 0,1509 Valid
peraturan lalu lintas?
Driver menggunakan

3 seragam dan 0,822 0,000 | 0,1509 Valid

berpenampilan rapih

Data SPSS diolah

Berdasarkan data tabel di atas, dapat di-
katakan bahwa semua item pernyataan pada
variabel X, nilai L ing > 0,159, atau nilai signifi-
kansi < 0,05, yang berarti bahwa semua item per-
nyataan pada variabel X, adalah valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Pelayanan (X,)
Nilai

hitung

Nilai

‘tabel

‘ Nilai Sig ‘ Keputusan

Item Kuisioner ‘

1 Driver bersikap responsif 0,859 0,000 0,1509 Valid

2 Driver bersikap sopan 0,901 0,000 0,1509 Valid

Anda dapat memberikan
umpan balik (feedback)
dan komentar terkait
kinerja pelayanan

0818 0,000 | 0,1509 Valid

Data SPSS diolah

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dika-
takan bahwa semua item pernyataan pada variabel
X, nilai g > 0,159, atau nilai signifikansi <
0,05, yang berarti bahwa semua item pernyataan
pada variabel X, adalah valid.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Waktu (X,)
Nilai Nilai

‘ Keputusan

Item Kuisioner Nilai Sig
hitung tabel
Waktu tunggu untuk
1 pemesanan singkat 0,815 0,000 | 0,1509 Valid

(kurang dari 10 menit)

9 Driver mengantar Anda

dalam waktu singkat 0,862 0,000 | 0,1509 Valid

3 Driver mengantar Anda ke

tujuan dengan rute tepat 0842 0,00 01509 Valid

Data SPSS diolah

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dika-
takan bahwa semua item pernyataan pada variabel
X, nilai L iung™ 0,159, atau nilai signifikansi < 0,05,
yang berarti bahwa semua item pernyataan pada
variabel X, adalah valid.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Pemesanan (X )

Nilai

Nilai

Item Kuisioner ‘ Nilai Sig ‘ Keputusan
"hitung ‘tabel
Anda dapat mengetahui
1 posisi driver (order 0,906 0,000 0,1509 Valid
tracking)

Ada personalisasi aplikasi
2 yang memudahkan
pelanggan (misalnya
history peme

0,910 0,000 | 0,1509 Valid

Data SPSS diolah
Berdasarkan data tabel di atas, dapat dika-
takan bahwa semua item pernyataan pada va-

riabel X, nilai L iung > 05159, atau nilai signifikansi
< 0,05, yang berarti bahwa semua item pernyataan
pada variabel X, adalah valid.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Harga (X,)
Nilai Nilai

Item Kuisioner Nilai Sig Keputusan
hitung ‘tabel

1 Pembayaran dilakukan
dengan mudah

2 Harga ojek online murah 0,865 0,000 0,1509 Valid

0,768 0,000 | 0,1509 Valid

3 Harga ojek sesuai dengan

) 0,899 0,000 | 0,1509 Valid
jarak

Data SPSS diolah

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dika-
takan bahwa semua item pernyataan pada variabel
X, nilai T ing™ 0,159, atau nilai signifikansi < 0,05,
yang berarti bahwa semua item pernyataan pada
variabel X, adalah valid.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Tingkat Kepuasan (Y)

Nilai ‘ Nilai Sig Nilai Keputusan
hitung

‘tabel

Item Kuisioner ‘

1 Pembayaran dilakukan
dengan mudah

2 Harga ojek online murah 0,870 0,000 | 0,1509 Valid

0,899 0,000 | 0,1509 Valid

3 Harga ojek sesuai dengan

) 0,897 0,000 | 0,1509 Valid
jarak

Data SPSS diolah

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dika-
takan bahwa semua item pernyataan pada va-
riabel Y nilai L ung™ 0,159, atau nilai signifikansi <
0,05, yang berarti bahwa semua item pernyataan
pada variabel Y adalah valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk menguji se-
berapa jauh hasil pengukuran tetap konsis-
ten apabila pengukuran dilakukan berkali-kali
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan
alat pengukur yang sama. Uji reliabilitas untuk
penelitian ini menggunakan SPSS 25, untuk
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melihat koefisien angka Alpha Cronbach apakah
data reliabel, handal atau tidak.

Untuk melihat apakah pengukuran reliabel
atau tidak dapat dilakukan dengan melihat
koefisien angka alpha Cronbach. Apabila angka
koefisien alpha Cronbach lebih besar dari 0,60
maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan
kuesioner dianggap reliabel.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha ‘ N of ltems
,938 17

Sumber : hasil pengolahan SPSS 25

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 25, pada
tabel di atas, di dapat nilai Alpha sebesar 0,938
lebih besar dari 0,60. Jadi dapat disimpulkan alat
pengukuran melalui kuesioner dapat dikatakan
sangat reliabel.

Uji Normalitas

Untuk melihat apakah variabel bebas dan
variabel tidak bebas pada model regresi ber-
distribusi normal, atau berdistribusi tidak nor-
mal, maka dilakukan uji Normalitas dengan pen-
dekatan diagram visual menggunakan SPSS 25.

MMormal - ot of Regression Standardized Residusl

Dependent Variable: Tingkat Kepuassan
o

Deserved Sum Prob

Gambar 12. Hasil Uji Plot Normalitas

Sumber : hasil pengolahan SPSS 25

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan dengan Uji
Glejser dimana hasil uji ini dapat dilihat apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari suatu residual pengamatan ke penga-
matan lain. Adapun ketentuannya terjadi dan
tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas adalah
sebagai berikut :
a. Jika variabel bebas signifikan secara statistik
atau memiliki nilai signifikansi (Sig.) < 0,05,
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maka terjadi gangguan heteroskedastisitas.

b. Jika variabel bebas tidak signifikan secara
statistik atau memiliki nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi gangguan
heteroskedastisitas.

Tabel 11. Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients

Unstandardized

Standardized Coefficients

Coefficients
Std. Error

1 (Constant) -011 197 -054 957
Keamanan ,055 061 119 ,894 373
Pelayananan -016 064 -036 -,243 ,809
Waktu -053 ,059 -121 -899 ,370
Pemesanan 091 ,050 ,234 1,817 072
Harga 016 ,054 ,037 287 774

a. Dependent Variable: RES2
Sumber : hasil pengolahan SPSS 25

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode
Uji Glejser dengan menggunakan SPSS 25 dapat
dilihat bahwa semua nila signifikansi variabel
bebas > 0,05. Ini berarti model regresi tidak ada
gangguan heterokedastisitas, sehingga model
regresi dapat digunakan sebagai data penelitian.

Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas Pengujian mutlikoli-
nearitas dilakukan untuk meyakini bahwa antar
variabel bebas tidak memiliki multikolinearitas
atau tidak memiliki korelasi Uji multikolinearitas
dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance
Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Adapun
sebagai prasyarat adalah sebagai berikut :
1) Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance value >
1 maka terjadi gejala multikoliniearitas
2) Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance value <
1 maka tidak terjadi gejala multikoliniearitas.
Berikut adalah hasil pengujian multiko-
linieritas dilakukan dengan menggunakan SPSS
25, pada tabel 10 dengan hasil sebagai berikut :
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Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Keamanan 470 2127
Pelayananan ,388 2,575
Waktu 459 2,176
Pemesanan ,502 1,991
Harga 499 2,003
Sumber : hasil pengolahan SPSS 25

Berdasarkan tabel Uji Multikolinieritas
pada tabel 4.2. di atas diperoleh nilai tolerance
masing-masing variabel bebas X , X,. X,, X, dan
X, dengan hasil kurang dari 1, sementara nilai
Variance Inflation Factor (VIF) masing variabel
bebas X, X,. X,
kurang dari 10. Dengan demikian model regresi

X, dan X, mendapatkan hasil

ini tidak ada multikolinearitas.

3. Korelasi, Koefisien Determinasi, dan
Regresi Berganda
Korelasi
Untuk melihat kuat lemahnya hubungan dua
variabel dapat ditunjukkan oleh nilai Pearson
Correlation (R) dimana nilai secara umum dibagi
menjadi sbb:
0 -0.25 + korelasi sangat lemah
0.25-0.50 + korelasi moderat
0.50 - 0.75 + korelasi kuat
0.75-1.00 + korelasi sangat kuat

Hipotesis:

H, : Tidak ada korelasi yang nyata antara X, dan
Y

H, : Adakorelasi yang nyata antara X, dan Y
Dasar Pengambilan Keputusan

»  Jika probalitasnya (nilai sig) > 0.05 maka H_
tidak ditolak

»  Jika probalitasnya (nilai sig) < 0.05 maka H_
ditolak

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson dengan
menggunakan SPSS di dapat hasil pada tabel di
bawah berikut :

Tabel 13. Hasil Uii Korelasi

Kepuasan
Tinglat | Pearson ar | s | aro | agee | 663
Kepuas- | Correlation
an .
ig.
(2-tailed) ,000 ,000 | 1,000 | ,000 | 000
N 118 118 118 118 118 118

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : hasil pengolahan SPSS 25

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel di
atas, nilai Sig X, terhadap Y adalah 0.000, begitu
juga dengan nilai Sig X, terhadap Y dan juga nilai
Sig X, X4, dan X, terhadap Y. Berdasarkan data
tersebut nilai Sig masing-masing X, X, X,, X, dan
X, terhadap Y, lebih kecil dari 0.05, yang berarti
H, ditolak. Ini berarti dapat disimpulkan ada
hubungan yang nyata masing-masing X , X, X,,
X,, dan X terhadap Y.

Berdasarkan koefisien nilai korelasi Pearson,
variabel bebas X terhadap Y sebesar 0.472 me-
nunjukkan tingkat hubungan kedua variabel pada
tingkat moderat. Koefiesien korelasi variabel
bebas X, terhadap Y sebesar 0.537 menunjukkan
tingkat hubungan kedua variabel pada tingkat
kuat. Begitu juga untuk variabel X, (0.534), dan X,
(0,663) masing-masing terhadap Y, menunjukkan
tingkat hubungan yang kuat dengan level of
significance 0.01.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
pada tabel di bawah, diperoleh nilai R-square
(koefisien determinasi) sebesar 0,482, menun-
jukkan bahwa 48,2 persen dari varians Y dapat
dijelaskan oleh perubahan dalam variabel X, X,
X, X,, dan X_. Sedangkan 51,8 persen sisanya
dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model “ Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 | 694 | 482 | 459 | 498

a. Predictors: (Constant), Harga, Keamanan, Pemesanan, Waktu, Pelayananan

Sumber : pengolahan SPSS 25
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Analisis Regresi Berganda

Pada analisis regresi berganda akan dapat
dibuat model regresi berganda berdasarkan
perhitungan SPSS 25. Berdasarkan perhitungan
SPSS 25, diperoleh tabel koefisien di bawah :

Tabel 15. Tabel Coeficients Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized Coefficients

Std. Error i
1 (Constant) ,782 315 2484 015
Keamanan 194 101 192 1,921 057
Pelayananan ,099 ,103 ,104 965 337
Waktu ,027 094 ,029 ,289 773
Pemesanan ,085 ,082 ,100 1,030 ,305
Harga ,378 ,090 412 4,198 ,000

a. Dependent Variable: Tingkat Kepuasan

Sumber : hasil pengolahan SPSS 25

Dari tabel perhitungan SPSS 25 di atas,
dapat diperoleh bentuk persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut :

Y =0.782+0.194 X +0.099 X2 + 0.027 X,
+0.085 X, +0,378 X,

Dari model persamaan regresi linear
berganda di atas, variabel bebas X, X, X, X, dan
X, mempunyai pengaruh yang positif terhadap
variabel tidak bebas Y. Artinya peningkatan pada
nilai X1, X2, X3, X4 dan X5 akan meningkatkan
variabel tidak bebas Y.

4. Pengujian Hipotesis

Uji t (Parsial)

Uji t dimaksudkan untuk menguji apakah
variabel independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Hipotesis:

H, : variabel bebas secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel
tidak bebas

H : variabel bebas secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel tidak bebas

Dasar Pengambilan Keputusan
» Jika probabilitasnya (nilai sig) > 0.05 atau -

Cigper< Uhitung< Lo 1aka H tidak ditolak
» Jika probabilitasnya (nilai sig) < 0.05 atau

t <-t  ataut,. >t maka H, ditolak,

hitung tabel hitung™  “tabel
diterima H .
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Keputusan:

Pada tabel coeficient hasil regresi berganda
di atas nilai sig variabel X, = 0.057 > 0.05
sehingga H tidak ditolak, yang berarti
variabel independen (X)) ini secara parsial
tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Y. Faktor keamanan dan
kenyamanan di dalam mengggunakan
Ojek Online tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kepuasan pelanggan.

Pada tabel coeficient hasil regresi berganda
di atas nilai sig variabel X, = 0.337 > 0.05
sehingga H tidak ditolak, yang berarti
variabel independen (X,) ini secara parsial
tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Y. Faktor pelayanan di
dalam mengggunakan Ojek Online tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kepuasan pelanggan.

Pada tabel coeficient hasil regresi berganda
di atas nilai sig variabel X, = 0.773 > 0.05
sehingga H tidak ditolak, yang berarti
variabel independen (X,) ini secara parsial
tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Y. Faktor ketepatan waktu
di dalam mengggunakan Ojek Online tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kepuasan pelanggan.

Pada tabel coeficient hasil regresi berganda
di atas nilai sig variabel X, = 0.305 > 0.05
sehingga H tidak ditolak, yang berarti
variabel independen (X,) ini secara parsial
tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Y. Faktor kemudahan pe-
mesanan di dalam mengggunakan Ojek
Online tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap tingkat kepuasan pelanggan.

Pada tabel coeficient hasil regresi berganda
di atas nilai sig variabel X, = 0.000 < 0.05
sehingga H ditolak dan H, diterima, yang
berarti variabel independen (X,) ini secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Y. Faktor kesesuaian har-
ga di dalam mengggunakan Ojek Online
berpengaruh signifikan terhadap tingkat ke-
puasan pelanggan.
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Uji F (Simultan)

Tabel 16. Hasil Uji F

ANOVA:

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 24,888 5 4978 | 22,123 .000°
Residual 24,975 111 ,225
Total 49,863 116

a. Dependent Variable: Tingkat Kepuasan
b. Predictors: (Constant), Harga, Keamanan, Pemesanan, Waktu, Pelayananan

Sumber : hasil pengolahan SPSS 25

Uji F dimaksudkan untuk menguji apakah
variabel-variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Hipotesis:

H, : variabel-variabel independen secara ber-
sama-sama tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen

HI1 : variabel-variabel independen secara ber-
sama-sama berpengaruh signifikan ter-
hadap variabel dependen

Dasar Pengambilan Keputusan
» Jika probabilitasnya (nilai sig) > 0.05 atau

F iung < Frapg maka H tidak ditolak
» Jika probabilitasnya (nilai sig) < 0.05 atau

B ung > Frapa Maka H ditolak

Keputusan:

Pada tabel di atas nilai sig = 0.000 < 0.05,
sehingga H ditolak, yang berarti variabel-va-
riabel independen (X1> X, X, X, Xs) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y). Faktor-faktor keamanan
dan kenyamanan (X,), pelayanan (X)), ketepatan
waktu (X)), kemudahan pemesanan (X,), dan
kesesuaian harga (X,), secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

tingkat kepuasan pelanggan (Y).

SIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ke-
puasan pelanggan penggunaan ojek online, dapat
disimpulkan beberapa hal, yaitu sebagai berikut:
1. Berdasarkan hubungannya (korelasi) :

a. Faktor keamanan dan kenyamanan

mempunyai korelasi yang moderat ter-
hadap tingkat kepuasan pengguna ojek
online.

b. Faktor tingkat pelayanan mempunyai
korelasi yang kuat terhadap tingkat ke-
puasan pengguna ojek online.

c.  Faktor ketepatan waktu mempunyai ko-
relasi yang moderat terhadap tingkat
kepuasan pengguna ojek online.

d. Faktor kemudahan pemesanan mem-
punyai korelasi yang moderat terhadap
tingkat kepuasan pengguna ojek online.

e. Faktor kesesuaian harga mempunyai
korelasi yang kuat terhadap tingkat ke-
puasan pengguna ojek online.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kepuasan layanan ojek online dengan mengu-
kur pengaruh faktor tersebut terhadap
tingkat kepuasan pengguna ojek online.

a. Berdasarkan Uji t, diketahui bahwa
faktor yang mempengaruhi Tingkat
Kepuasan pengguna Gojek Online secara
signifikan hanya faktor kesesuaian harga
(X,). Sementara faktor lainnya secara
sendiri-sendiri tidak mempengaruhi
secara signifikan terhadap tingkat
kepuasan pengguna ojek online.

b. Berdasarkan Uji F, diketahui bahwa
secara simultan faktor-faktor keamanan
dan kenyamanan, pelayanan, ketepatan
waktu, kemudahan pemesanan, dan
kesesuaian harga secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kepuasan pengguna ojek online.

Saran

Perlu dikaji dan diidentifikasi lagi lebih
dalam dan lebih tajam terkait variabel faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan
pelanggan, mengingat berdasarkan koefisien
determinasi, model regresi hasil perhitungan nilai
R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,482,
menunjukkan hanya sebesar 48,2 persen dari
varian Y dapat dijelaskan oleh perubahan dalam
variabel X, X, X, X, dan X, pada model regresi,
sedangkan 51,8 persen sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar model.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah :Untuk menganalisa Seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap efektifitas
kinerja karyawan, seberapa besar pengaruh kedisiplinan terhadap efektifitas kinerja karyawan, seberapa besar
pengaruh pelatihan dan kedisiplinan terhadap efektifitas kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan pada
PT. Surya Mustika Nusantara Ciater. Tangerang Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan pendekatan kuantitatif asosiatif yaitu dengan mendeskripsikan keadaan responden serta deskripsi
variable penelitian dalam tabel frekuensi dan presentase dari hasil penyebaran angket melalui prosedur analisis
data yaitu penelitian lapangan (observasi, wawancara, kuesioner). Populasi sebanyak 140 orang jumlah
karyawan dan sampelnya 100 orang dari populasi. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan antara Pelatihan (X,) Terhadap Kinerja karyawan (Y). Bila Pelatihan (X,) meningkat/
ditingkatkan hingga mendapat nilai 1, maka Kinerja karyawan (Y) menjadi : Y = 54.015 + 0.080 . 1 = 55.095
Jadi diperkirakan Kinerja karyawan akan meningkat sebesar 55.095 . Disiplin (X,) meningkat/ditingkatkan
hingga mendapat nilai 1, maka Kinerja karyawan (Y) menjadi : Y = 51.769 + 0.125 . 1 = 52.894 . Jadi
diperkirakan Kinerja karyawan akan meningkat sebesar 52.894. Pengaruh Pelatihan (X,) dan Disiplin (X,)
Terhadap Kinerja karyawan (Y) pengujian korelasi berganda menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) antara
Pelatihan (X ) dengan Kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang
signifikan antara variable pelatihan dengan variable kinerja karyawan.

Kata Kunci : Pelatihan, Disiplin, Kinerja dan Karyawan

Abstract

The purpose of this study is: To analyze how much influence the training has on the effectiveness of employee
performance, how much influence the discipline has on the effectiveness of employee performance, how much
influence training and discipline have on the effectiveness of employee performance. This research was conducted
at PT. Surya Mustika Ciater Nusantara. South Tangerang. The method used in this study is an associative
quantitative approach that is by describing the state of the respondent and description of the research variables
in the frequency table and the percentage of the results of questionnaires through data analysis procedures,
namely field research (observation, interviews, questionnaires). The population is 140 people and the sample is
100 people from the population. The correlation test results show a positive and significant influence between
Training (X,) on employee performance (Y). If Training (X,) increases / increases to get a value of 1, then
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employee performance (Y) becomes: Y = 54,015 + 0.080. 1 = 55,095 So it is estimated that employee performance
will increase by 55,095. Discipline (X,) increases / increases to get a value of 1, then employee performance (Y)
becomes: Y = 51,769 + 0.125. 1 = 52,894. So it is estimated that employee performance will increase by 52,894.
Effect of Training (X,) and Discipline (X,) on Employee Performance (Y) Multiple correlation testing shows that
the value of sig. (2-tailed) between Training (X,) and Employee Performance (Y) is 0.002 <0.05, which means
there is a significant correlation between training variables and employee performance variables.

Keywords : Training, Discipline, Performance and Employees

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam sebuah perusahaan potensi Sumber
Daya Manusia pada dasarnya merupakan salah
satu modal dan memegang peran yang paling
penting dalam mencapai tujuan perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola
Sumber Daya Manusia sebaik mungkin, sebab
kunci sukses suatu perusahaan bukan hanya
pada keunggulan teknologi dan tersedianya da-
na saja akan tetapi faktor manusia merupakan
faktor yang terpenting. Manusia bisa dikatakan
sebagai sumber daya utama yang mampu me-
ngatur, menganalisis dan mengendalikan masalah
yang ada di dalam perusahaan. Selain itu manusia
mempunyai keinginan, pikiran, perasaan, status
dan latar belakang yang beragam yang dibawa
ke dalam perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Organisasi perusahaan dapat berjalan sesuai
dengan harapan apabila di dalamnya terdapat
manusia-manusia dengan satu tujuan yang sama
yaitu berkeinginan untuk menjadikan organisasi
tempat dia bekerja dan mencari nafkah mengalami
peningkatan keuntungan serta perkembangan
dari tahun ke tahun. Apabila tujuan dan keinginan
itu dapat terwujud, maka sumber daya manusia
tersebut tentu berharap hasil jerih payahnya men-
dapatkan balasan dengan nilai yang sesuai dari
organisasi yang telah diperjuangkannya selama
ini.

Menurut Wilson Bangun, salah satu sum-
ber daya organisasi yang memiliki peran pen-
ting dalam mencapai tujuannya adalah sumber
daya manusia. Oleh karena pentingnya peran
manusia dalam kompetisi baik jangka pendek
maupun jangka panjang dalam agenda bisnis,
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suatu organisasi harus memiliki nilai lebih di-
bandingkan dengan organisasi lainnya. Orga-
nisasi yang berhasil dalam mempengaruhi pasar
jika dapat menarik perhatian atau kelebihan yang
dimiliki dalam berbagai hal dibandingkan dengan
organisasi lain.

Sumber daya manusia merupakan titik pu-
sat dari seluruh gerak perusahaan, sekaligus se-
bagai sumber modal dasar atau kekuatan yang
merupakan faktor dominan dalam perusahaan.
Pembangunan sumber daya manusia menekankan
pada karyawan sebagai pelaku pembangunan
yang mempunyai profesionalisme, keterampilan,
kecakapan, kreativitas, disiplin, serta kemampuan
memanfaatkan mengembangkan dan menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berwa-
wasan lingkugan, disamping kemampuan dalam
pelaksanaan pengelolaannya. Pelatihan dan pe-
ngembangan merupakan upaya terencana yang di
lakukan perusahaan untuk memfasilitasi pegawai
untuk mempelajari berbagai keterampilan dan
perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan
menurut Bernard keys dan Joseph Wolfe dalam
Richard L. Draft (2011: 122).

Pelatihan sangat penting bagi pegawai baru
maupun pegawai yang sudah lama bekerja.
adapun definisi pelatihan menurut Doessler
dalam Agusta dan Susanto (2013:1) Pelatihan
adalah proses mengajarkan karyawan baru atau
yang sudah ada sekarang, keterampilan dasar
yang mereka butuhkan untuk menjalankan pe-
kerjaan mereka. Begitu pula dengan halnya Mang-
kunegara (2009:44) yang memberikan definisi
mengenai pelatihan (training) adalah suatu proses
pendidikan jangka pendek yang menggunakan
prosedur sistematis dan terorganisasi, pegawai
non manajerial mempelajari pengetahuan dan
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keterampilan teknis dalam tujuan yang terbatas.

Jenis dan bidang pelatiahan yang di lakukan
oleh PT Surya Mustika Nusantara tidak terlepas
dari beberapa faktor yang sangat menentukan
antara lain tingkat bidang pekerjaan dan tang-
gungjawabnya dimana karyawan tersebut me-
lakukan pekerjaanya. Meningkat atau lebih baik
dari pada sebelum di lakukan pelatihan.

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh
dalam sumber daya manusia adalah faktor ke-
disiplinan. Menurut Hasibuan, kedisiplinan
merupakan fungsi Manajemen Sumber Daya
Manusia yang terpenting dan kunci terwujud-
nya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit
terwujud tujuan yang maksimal.

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu
yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan
organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi
organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelak-
sanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang
optimal. Adapun bagi karyawan diperoleh sua-
sana kerja yang menyenangkan sehingga akan
menambah semangat kerja dalam melaksanakan
pekerjaannya. Dengan demikian, karyawan da-
pat melaksanakan tugasnya dengan penuh
kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga
dan pikirannya semaksimal mungkin demi
terwujudnya tujuan organisasi.

Sutrisno, mengatakan bahwa disiplin karya-

Tabel 1. Tingkat Kedisiplinan Karyawan PT Surya Mustika Nusantara
Periode Juli 2018 - Desember 2018

TERLAMBAT DATANG SAKIT

PRESENTASE PRESENTASE PRESENTASE

JANUARI 150 94 62.67% n 1467% 1 1000%

FEBRUARI 150 % 64.00% % 17.20% 7 467

MARET 150 80 333% 16 1067% 3 867%

APRIL 150 57 38.00% 18 1200% 16 1067%

MEI 150 68 4533 13 847% 10 647%

JNI 150 n 487% 0 1333% 10 667%

i 150 92 61.33% 13 867 % 13%

AGUSTUS 150 91 8067% 3 B3% 5 313%

SEPTEMBER 150 8 59.33% k| 2000% 0 13:33%

OKTOBER 150 N 5267% 17 11.33% 3% 24.00%

825 544.00% 10 140.00% 18 145.3%%

AVERAGE

825 440% n 14.00% 18 1453%

Sumber: PT. Surya Mustika Nusantara, 2018

wan adalah perilaku seseorang dengan peraturan,
prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap,
tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan dari organisasi baik tertulis maupun
tidak tertulis.

Kinerja diartikan sebagai sesuatu yang da-
pat dicapai. Dari penjelasan yang telah diartikan
kamus lengkap Bahasa Indonesia kinerja dapat
diperoleh pengertian bahwa kinerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
wewenang dan tanggung jawab masing-masing,
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum
dan sesuai dengan moral maupun etika. Jadi yang
dimaksud dengan kinerja dalam skripsi ini adalah
sebuah hasil yang telah dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang yang berada dalam ling-
kungan yang sama yaitu lingkungan kerja untuk
mencurahkan seluruh kemampuannya demi
kemajuan organisasi.

Pada penelitian kali ini, PT Surya Mustika
Nusantara (Grup Gudang Garam) dipilih se-
bagai objek penelitian, perusahaan ini meru-
pakan perusahaan Sales & Marketing terkemuka
di Indonesia yang bertanggungjawab dalam
penjualan, promosi dan distribusi produk PT.
Karyadibya Mahardhika seperti Apache dan
Extreme Mild. Perusahaan ini di tuntut untuk
mendistribusikan produknya secara nasional
dengan ratusan kantor pemasaran dan puluhan
agen penjualan diseluruh Indonesia memberikan
kualitas pemasaran yang terbaik untuk mencapai
omset penjualan. Oleh karena itu dibutuhkan
sumber daya manusia (SDM) yang handal,
kompeten, professional, dan berkualitas.

Dalam hal kompetensi sumber daya ma-
nusia, kinerja karyawan merupakan unsur pen-
ting demi terciptanya tujuan perusahaan. Kinerja
karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh
PT Surya Mustika Nusantara. Semakin banyak
karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka
produktifitas perusahaan secara keseluruhan
akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat
bertahan dalam persaingan global. Karyawan
dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya secara efektif dan efisien.
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Keberhasilan karyawan dapat diukur melalui
kepuasan konsumen, berkurangnya jumlah ke-
luhan dan tercapainya target penjualan yang
optimal. Kinerja karyawan PT. Surya Mustika
Nusantara juga dapat diukur melalui penye-
lesaian tugasnya secara efektif dan efisien serta
melakukan peran dan fungsinya dan itu semua
berhubungan positif bagi keberhasilan suatu
perusahaan. Terdapat faktor negatif yang dapat
menurunkan kinerja karyawan, diantaranya
adalah menurunnya keinginan karyawan untuk
mencapai prestasi kerja, kurangnya ketepatan
waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga
kurang mentaati peraturan, pengaruh yang berasal
dari lingkungannya, teman sekerja yang juga
menurun semangatnya dan tidak adanya contoh
yang harus dijadikan acuan dalam pencapaian
prestasi kerja yang baik serta hubungan sesama
rekan kerja yang kurang harmonis. Semua itu
merupakan sebab menurunnya kinerja karyawan
dalam bekerja.

Permasalahan disiplin kerja pada PT Sur-
ya Mustika Nusantara dapat dilihat Dari hasil
pra survei diperoleh informasi bahwa beberapa
karyawannya menunjukkan kinerja yang ku-
rang maksimal, seperti terlambat hadir, tidak
berada di tempat pada saat jam kerja, sakit tanpa
surat dokter dan alpa. Oleh karena itu bila hal
ini terus berlanjut dan tidak ada solusinya, maka
dikhawatirkan setiap individu tidak disiplin atau
kinerjanya tidak baik yang akan berdampak pada
kinerja organisasi secara keseluruhan.

Rumusan Masalah

1. Seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap
efektifitas kinerja karyawan.

2. Seberapa besar pengaruh kedisiplinan ter-
hadap efektifitas kinerja karyawan.

3. Seberapa besar pengaruh pelatihan dan
kedisiplinan terhadap efektifitas kinerja
karyawan.

Tujuan Penulisan

1. Untuk menganalisa Seberapa besar penga-
ruh pelatihan terhadap efektifitas kinerja
karyawan.

2. Untuk menganalisa Seberapa besar pengaruh
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kedisiplinan terhadap efektifitas kinerja
karyawan.

3. Untuk menganalisa Seberapa besar penga-
ruh pelatihan dan kedisiplinan terhadap
efektifitas kinerja karyawan.

1. Pengertian Pelatihan

Menurut pasal 1 ayat 9 undang-undang
No. 13 tahun 2003 (ketenagakerjaan) pelatihan
kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk
memberi, memperoleh, meningkatkan, serta
mengembangkan kompetensi kerja, produk-
tivitas, disiplin, sikap, dari etos kerja pada tingkat
keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan
jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan.

Menurut Mathis (2002), Pelatihan adalah
suatu proses dimana orang-orang mencapai
kemampuan tertentu untuk membantu men-
capai tujuan organisasi. Oleh karena itu, pro-
ses ini terikat dengan berbagai tujuan orga-
nisasi, pelatihan dapat dipandang secara sempit
maupun luas. Secara terbatas, pelatihan me-
nyediakan para pegawai dengan pengetahuan
yang spesifik dan dapat diketahui serta kete-
rampilan yang digunakan dalam pekerjaan
mereka saat ini. Terkadang ada batasan yang di-
tarik antara pelatihan dengan pengembangan,
dengan pengembangan yang bersifat lebih luas
dalam cakupan serta memfokuskan pada individu
untuk mencapai kemampuan baru yang berguna
baik bagi pekerjaannya saat ini maupun di masa
mendatang.

Sedangkan Payaman Simanjuntak (2005)
mendefinisikan pelatihan merupakan bagian
dari investasi SDM (human investment) untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan
kerja, dan dengan demikian meningkatkan ki-
nerja pegawai. Pelatihan biasanya dilakukan
dengan kurikulum yang disesuaikan dengan
kebutuhan jabatan, diberikan dalam waktu yang
relatif pendek, untuk membekali seseorang
dengan keterampilan kerja. Maka oleh karna itu
dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah suatu
usaha dalam meningkatkan sumber daya manusia
dalam dunia usaha. Karyawan baik yang baru
maupun yang lama perlu mengikuti pelatihan
karena adanya tuntutan pekerjaan yang dapat
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berubah akibat perubahan lingkungan kerja,

strategi dan sebagainya.

Peserta yang akan mengikuti program pela-
tihan dikelompokan menjadi dua, yaitu:

1. Karyawan baru yaitu karyawan yang baru
diterima bekerja pada perusahaan. Mereka
diberi pelatihan terlebih dahulu sebelum
bekerja agar lebih terampil dan ahli dalam
menyelesaikan pekerjaannya, sehingga pa-
ra karyawan dapat bekerja lebih efektif dan
efisien.

2. Karyawan lama yaitu karyawan yang te-
lah bekerja lama disebuah perusahaan dan
karyawan tersebut ditugaskan untuk me-
ngikuti pelatihan. Pelatihan karyawan
lama dilakukan karena tuntutan pekerjaan
misalnya kenaikan jabatan, perluasaan pe-
rusahaan, pembaharuan metode kerja, serta
persiapan untuk promosi. Jelasnya pelatihan
pada karyawan lama perlu dilaksanakan agar
para karyawan semakin memahami keahlian
kerja pada bidangnya masing-masing, agar
moral kerja dan prestasi kinerja karyawan
semakin meningkat.

2. Tujuan Pelatihan Karyawan
Menurut pasal 9 undang-undang kete-

nagakerjaan tahun 2003, pelatihan kerja
diselenggarakan dan diarahkan untuk mem-
bekali, meningkatkan, dan mengembangkan
kompetensi kerja guna meningkatkan kema-
mpuan, produktivitas, dan kesejahteraan. Tuju-
an-tujuan pelatihan pada intinya dapat dike-
lompokkan kedalam lima bidang, yaitu:

1. Memperbaiki kinerja. Karyawan-karyawan
yang bekerja secara tidak memuaskan karena
kekurangan keterampilan merupakan calon
utama pelatihan kendatipun pelatihan tidak
dapat memecahkan semua masalah kinerja
yang tidak efektif, program pelatihan dan
pengembangan yang sehat sering berfaedah
dalam meminimalkan masalah ini.

2. Memutakhirkan para karyawan sejalan
dengan kemajuan teknologi, Melalui pela-
tihan, pelatih (trainer) memastikan bahwa
karyawan dapat mengaplikasikan tekno-
logi baru secara efektif. Para manajer di se-

mua bidang haruslah secara konstan me-
ngetahui kemajuan teknologi yang membuat
organisasi mereka berfungsi secara lebih
efektif. Perubahan teknologi, pada gilirannya,
berarti bahwa pekerjaan senantiasa berubah
dan keahlian serta kemampuan karyawan
haruslah dimutakhirkan melalui pelatihan,
sehingga  kemajuan  teknologi  dapat
diintegrasikan kedalam organisasi secara
sukses.

Mengurangi waktu pembelajaran bagi kar-
yawan baru agar kompeten dalam pekerjaan.
Seorang karyawan baru acapkali tidak
menguasai keahlian dan kemampuan yang
dibutuhkan untuk menjadi “job competen”,
yaitu mampu mencapai output dan standar
mutu yang diharapkan.

Membantu memecahkan masalah opera-
sional. Para manajer harus mencapai tuju-
an mereka dengan kelangkaan dan kelim-
pahan sumberdaya. Kelangkaan sumber
daya finansial dan sumber daya teknologis
manusia (human technological resources),
dan kelimpahan masalah keuangan, manu-
sia, dan teknologis.

Mempersiapkan karyawan untuk promosi.
Salah satu cara untuk menarik, menahan,
dan memotivasi karyawan adalah melalui
program pengembangan karir yang sis-
tematik. Pengembangan kemampuan pro-
mosional karyawan konsisten dengan ke-
bijakan sumber daya manusia untuk promosi
dari dalam, pelatihan adalah unsur kunci
dalam sistem pengembangan karir.
Mengorientasikan karyawan terhadap or-
ganisasi. Selama beberapa hari pertama di
pekerjaan, karyawan baru membentuk kesan
pertama mereka terhadap organisasi dan tim
manajemen. Kesan ini dapat meliputi kesan
yang menyenangkan sampai yang tidak
mengenakkan, dan dapat mempengaruhi
kepuasan kerjadan keseluruhan produktivitas
karyawan. Karena alesan inilah, beberapa
penyelenggara orientasi melakukan upaya
bersama dengan tujuan mengorientasikan
para karyawan baru terhadap organisasi dan
pekerjaan secara benar.
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7. Memenuhi kebutuhan pertumbuhan pri-
badi. Misalnya, sebagian besar manajer
adalah berorientasi pencapaian dan mem-
butuhkan tantangan baru di pekerjaannya,
Pelatihan dan pengembangan dapat me-
mainkan peran ganda dengan menyediakan
aktivitas-aktivitas yang menghasilkan efek-
tivitas organisasional yang lebih besar dan
meningkatkan pertumbuhan pribadi bagi
semua karyawan.

3. Manfaat Pelatihan
Pelatihan mempunyai andil besar dalam

menentukan efektivitas dan efesiensi organisasi.

Beberapa manfaat nyata yang ditangguk dari

program pelatihan dan pengembangan adalah:

a. Meningkatkan kuantitas dan  kualitas
produktivitas

b. Mengurangi waktu belajar yang diperlukan
karyawan untuk mencapai standar kinerja
yang dapat diterima

c. Membentuk sikap, loyalitas, dan kerja sama
yang menguntungkan

d. Memenuhi kebutuhan perencanaan sumber
daya manusia

e. Mengurangi frekuensi dan biaya kecelakaan
kerja

f.  Membantu karyawan dalam peningkatan
dan pengembangan pribadi mereka

4. Indikator Pendidikan dan Pelatihan Menurut
Sedarmayanti
Menurut Sedarmayanti dalam bukunya
manajemen sumber daya manusia (2013:174)
mengemukakan beberapa indikator pendidikan
dan pelatihan diantaranya:
a. Penyelenggara pelaksanaan
Kegiatan pengamatan, pengolahan data,
pelayanan, penelitian, rekayasa, dan pe-
ngembangan, serta kerja sama dalam bidang
pendidikan dan pelatihan.
b. Kebutuhan
Suatu keinginan terhadap benda atau jasa
yang pemuasannya dapat dilakukan baik
bersifat jasmani maupun rohani.
c.  Kualitas pengajar
Merupakan salah satu aspek dari pen-
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didikan, yaitu aspek pengetahuan. Penga-
jaran memberikan keterampilan dan penge-
tahuan, sedangkan pendidikan membimbing
pegawai kearah yang tidak baik dan benar.

1. Pengertian Disiplin

Disiplin adalah kepatuhan pada aturan atau
perintah yang ditetapkan oleh organisasi. Disiplin
merupakan sebuah proses yang digunakan untuk
menghadapi permasalahan kinerja dimana
proses ini melibatkan pimpinan atau manajer
dalam mengidentifikasi dan mengkomunikasikan
masalah-masalah kinerja kepada para karyawan.

Disiplin menurut Keiht Davis, sebagaimana
yang dikutip oleh A. A Anwar Prabu Mang-
kunegara (2013:129) bahwa “Disciplin  is
management action to enforce organization stan-
darts”. Berdasarkan pendapat Keiht Davis,
disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan
manajemen untuk memperteguh pedoman-
pedoman organisasi.

Setiap organisasi ataupun perusahaan pas-
ti memiliki standar atas perilaku setiap kar-
yawannya dalam melaksakan pekerjaannya,
baik secara lisan maupun tulisan dan me-
nginginkan setiap pegawai untuk mematuhinya
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
produktivitas. Meskipun dalam kenyataan se-
ring terjadi adanya tindakan indisipliner yang
dilakukan oleh karyawannya. Oleh karena itu pe-
ningkatan disiplin pegawai sangat penting dalam
proses sumber daya manusia sebagai faktor dalam
peningkatan produktivitas.

Berdasarkan teori diatas maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa disiplin
merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu
perusahaan ataupun organisasi dalam me-
wujudkan tujuannya.

2. Macam-macam Disiplin
Dalam bukunya, Anwar Prabu Mangku-
negara (2013:129-130) ada 2 (dua) bentuk disiplin
kerja, yaitu :
a. Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah suatu upaya un-
tuk menggerakkan pegawai mengikuti
dan mematuhi pedoman kerja, aturan-
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aturan yang telah digariskan oleh perusa-
haan. Tujuan dasarnya adalah untuk meng-
gerakkan pegawai berdisiplin diri. Dengan
cara preventif, pegawai dapat memelihara
dirinya terhadap peraturan-peraturan peru-
sahaan. Pemimpin perusahaan mempunyai
tanggung jawab dalam membangun iklim
organisasi dengan disiplin preventif, begitu
pula pegawai harus dan wajib mengetahui,
memahami semua pedoman kerja serta pe-
raturan-peraturan yang ada dalam organisasi.
Disiplin preventif merupakan suatu sistem
yang berhubungan dengan kebutuhan kerja
untuk semua bagian sistem yang ada dalam
organisasi. Jika sistem organisasi baik, maka
diharapkan akan lebih mudah menegakkan
disiplin kerja.

Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah suatu upaya meng-
gerakkan pegawai dalam menyatukan sua-
tu peraturan dan mengarahkan untuk tetap
mematuhi peraturan sesuai dengan pe-
doman yang berlaku pada perusahaan.Pada
disiplin korektif, pegawai yang melanggar
disiplin perlu diberikan sanksi sesuai dengan
peraturan yang berlaku.Tujuan pemberian
sanksi adalah untuk memperbaiki pegawai

pelanggar, memelihara peraturan yang
berlaku dan memberikan pelajaran kepada
pelanggar.

Pendekatan Disiplin

Ada 3 (tiga) pendekatan disiplin, menurut

Anwar Prabu Mangkunegara (2013:130-131),
yaitu :

a.

Pendekatan disiplin modern

Pendekatan disiplin modern yaitu mem-

pertemukan sejumlah keperluan atau ke-

butuhan baru di luar hukuman. Pendekatan
ini berasumsi :

1. Disiplin modern merupakan suatu cara
menghindarkan bentuk hukuman secara
fisik.

2. Melindungi tuduhan yang benar untuk
diteruskan pada proses hukuman yang
berlaku.

3. Keputusan-keputusan yang semaunya

terhadap kesalahan atau prasangka ha-
rus diperbaiki dengan mengadakan
proses penyuluhan dengan mendapat-
kan fakta-faktanya.

4. Melakukan protes terhadap keputusan
yang berat sebelah pihak terhadap kasus
disiplin.

Pendekatan Disiplin dengan Tradisi

Pendekatan disiplin dengan tradisi, yaitu

pendekatan disiplin dengan cara pemberian

hukuman. Pendekatan ini berasumsi :

1. Disiplin dilakukan oleh atasan kepa-
da bawahan, dan tidak pernah ada pe-
ninjauan kembali bila telah diputuskan.

2. Disiplin adalah hukuman untuk pe-
langgaran, pelaksanaannya harus dise-
suaikan dengan tingkat pelanggarannya.

3. Pengaruh hukuman untuk memberikan
pelajaran kepada pelanggar maupun ke-
pada pegawai lainnya.

4. Pengingkatan perbuatan pelanggaran
diperlukan hukuman yang lebih keras.

5. Pemberian hukuman terhadap pegawai
yang melanggar kedua kalinya harus di-
beri hukuman yang lebih berat.

Pendekatan Disiplin Bertujuan

Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi

bahwa :

1. Disiplin kerja harus dapat diterima dan
dipahami oleh semua pegawai.

2. Disiplin bukanlah suatu hukuman, te-
tapi merupakan pembentukan perilaku.

3. Disiplin ditujukan untuk perubahan
perilaku yang lebih baik.

4. Disiplin pegawai bertujuan agar pega-
wai bertanggung jawab terhadap per-
buatannya.

Indikator-indikator Disiplin
Menurut hasibuan (2013:194) pada dasarnya

banyak indkator-indikator yang mempengaruhi

tingkat disiplin karyawan, diantaranya adalah :

1.

Tujuan dan kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi
tingkat kedisiplinan karyawan. Tujuan yang
akan dicapai harus jelas dan ditetapkan
secara ideal serta cukup menantang bagi ke-
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mampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa
tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada
karyawan harus sesuai dengan kemampuan
karyawan bersangkutan, agar dia bekerja
dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam
mengerjakannya.

Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam
menentukan kedisiplinan karyawan, karena
pimpinan dijadikan teladan dan panutan
oleh para bawahannya. Pimpinan harus
memberi contoh yang baik, berdisiplin
baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan
perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang
baik, kedisiplinan bawahan pun akan baik.
Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang
berdisiplin), para bawahan pun akan kurang
disiplin.

Balas jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut
mempengaruhi  kedisiplinan  karyawan
karena balas jasa akan memberikan ke-
puasan dan kecintaan karyawan terhadap
perusahaan pekerjaannya. Jika kecintaan
karyawan semakin baik terhadap pekerjaan,
kedisiplinan mereka akan semakin baik
pula. Balas jasa berperan penting untuk
menciptakan kedisiplinan karyawan. Arti-
nya semakin besar balas jasa, semakin
baik kedisiplinan karyawan. Sebaliknya,
apabila balas jasa kecil, kedisiplinan kar-
yawan menjadi rendah. Karyawan sulit un-
tuk berdisiplin baik selama kebutuhan-ke-
butuhan primernya tidak terpenuhi dengan
baik.

Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya ke-
disiplinan karyawan, karena ego dan sifat
manusia yang selalu merasa dirinya penting,
dan minta diperlakukan sama dengan
manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan
dasar kebijaksanaan dalam pemberian ba-
las jasa (pengakuan) atau hukuman, akan
merangsang terciptanya kedisiplinan kar-
yawan yang baik. Manajer yang cakap da-
lam memimpin selalu berusaha bersikap
adil terhadap semua bawahannya. Dengan

keadilan yang baik, akan menciptakan ke-
disiplinan yang baik pula. Jadi, keadilan
harus diterapkan dengan baik pada setiap
perusahaan agar kedisiplinan karyawan
perusahaan baik pula.

Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tin-
dakan nyata dan paling efektif dalam me-
wujudkan kedisiplinan karyawan perusa-
haan. Dengan waskat berarti atasan harus
aktif dan langsung mengawasi perilaku,
moral, sikap, gairah kerja, danprestasi kerja
bawahannya. Hal ini berarti atasan harus
selau hadir di tempat kerja agar dapat me-
ngawasi dan memberikan petunjuk jika
ada bawahannya yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Waskat
efektif merangsang kedisiplinan dan moral
kerja karyawan. Karyawan merasa mendapat
perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan
dan pengawasan dari atasannya.

Prinsip-Prinsip Disiplin
Simamora Barnawi & Arifin, 2012:119 ter-

dapat tujuh prinsip baku yang perlu diperhatikan

dalam pengelolaan disiplin pegawai, yaitu:

a.

Prosedur dan kebijakan yang pasti
Pemimpin perlu memberikan perhatian
yang serius terhadap berbagai keluhan ba-
wahan. Hal ini mendorong pertumbuhan
disiplin kerja. Pimpinan perlu menentukan
jenis perilaku yang dikehendaki dan ba-
gaimana cara melakukanya. Prosedur-pro-
sedur disiplin harus mengikuti aturan yang
sudah disepakati dari awal.Pimpinan harus
berpegang teguh terhadap aturan yang sudah
ada dan konsisten dalam pelaksanaanya.
Tujuan dibuatnya prosedur dan kebijakan
yang pasti adalah untuk menciptakan bentuk
disiplin yang konstruktif dan positif melalui
kepemimpinan yang sehat dan pelatihan
yang memandai bagi para karyawan.
Tanggung jawab kepengawasan

Tanggung jawab kepengawasan harus di-
perhatikan baik-baik. Untuk menjaga disiplin
kerja, perlu ada pengawasan yang memiliki

otoritas dalam memberikan peringatan
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lisan maupun tulisan. Sebelum memberikan
teguran, biasanya pengawas berkonsultasi
terlebih dahulu dengan atasannya.
Komunikasi berbagai peraturan

Para bawahan hendaknya memahami pera-
turan dan standar disiplin serta konsekuensi
pelanggannya.Setiap bawahan hendakanya
memahami secara penuh kebijakan-kebi-
jakan dan prosedur-prosedur disiplin.Ke-
bijakan dan prosedur tersebut dapat diso-
sialisasikan melalui buku manual kerja ba-
wahan.

Tanggung jawab pemaparan bukti

Setiap bawahan haruslah dianggap tidak
bersalah samapai benar-benar ada bukti
bawahan karyawan tersebut dinyatakan
bersalah. Hukuman baru bisa dijatuhkan
apabila bukti-bukti telah terkumpul secara
menyakinkan. Perlu diperhatikan bahwa
bukti tersebut hendaknya didokumenta-
sikan secara cermat sehingga sulit untuk
dipertentangkan. Selain itu, bawahan yang
diduga bersalah harus diberi kesempatan
untuk membela diri dan mendapat pem-
belaan.

Perlakuan yang konsisten

Konsisten peraturan merupakan salah sa-
tu prnsip yang penting, tetapi sering di-
abaikan. Segala peraturan dan hukuman
harus diberlakukan secara konsisten tanpa
diskriminasi. Pemberlakuan aturan yang
berbeda antara satu pihak dengan pihak yang
lain akan merusak efektivitas dari sistem
disiplin. Inkonsistensi dalam penegakan
peraturan akan menciptakan kecemburuan
sosial antara para karyawan.

Pertimbangan atas berbagai situasi
Konsistensi pemberlakuan peraturan bu-
kanlah berarti memberi hukuman yang sana
pada pelanggaran yang identik. Besarnya
hukuman perlu mempertimbangkan ber-
bagai faktor. Situasi di lapangan dan fakta-
fakta yang menggambarkan pelanggaran
patut menjadi pertimbangan dalam pem-
berian hukuman.

Peraturan dan hukuman yang masuk akal
Peraturan dan hukuman hendakanya di-

buat secara masuk akal. Peraturan dan hu-
kuman yang masuk akal akan membuat
orang mudah menerimanya. Hukuman
hendaknya wajar. Hukuman berat yang di-
berikan kepada bawahan yang melakukan
pelanggaran ringan justru akan menciptakan
perasaan tidak adil diantara para bawahan.
Peraturan dan hukuman yang tidak wajar
akan menimbulakan sikap negatif diantara
para bawahan dan menumbuhkan sikap
tidak kooperatif terhadap atasannya.

1. Pengertian Kinerja

Pengertian kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuatu dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing, dalam upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hokum dan sesuai dengan
moral ataupun etika.

Kinerja menurut Malayu S.P Hasibuan
(2013:34) Kinerja merupakan suatu hasil kerja
yang di capai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan ke-
sempatan. Berdasarkan paparan diatas kinerja
adalah suatu hasil yang di capai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang berdasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta
waktu menurut standard kinerja yang telah di
tetapkan sebelumnya.

Anwar Prabu Mangkunegara (2013:67)
menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan
kepadanya.

Menurut Sedarmayanti (2013:176) Men-
definisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum sesuai dengan
norma maupun etika.

Ada dua jenis perilaku atau tugas mencakup
unsur-unsur penting kinerja karyawan, yaitu
tugas fungsional atau tugas perilaku. Tugas
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fungsional berhubungan dengan seberapa baik
seorang karyawan menyelesaikan suatu pe-
kerjaan, terutama menyelesaikan aspek-aspek
yang bersifat teknis dari pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya. Sedangkan tugas perilaku
berhubungan dengan seberapa baik karyawan
menangani kegiatan antar pribadi dengan anggota
yang lain termasuk menangani konflik mengelola
waktu, bekerja dalam kelompok dan bekerja
sendiri. Hal tersebut sangat bergantung kepada
seberapa besar motivasi yang mereka miliki yang
dapat menimbulkan peningkatan vitalitas dan
kemampuan untuk bekerja keras.

2. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja merupakan sebuah proses
formal untuk melakukan peninjauan ulang dan
mengevaluasi kinerja seorang secara periodik.
Proses adalah suatu cara yang sistematis atau
langkah-langkah yang diikuti dalam melakukan
sesuatu. Proses penilaian kinerja ditujukan un-
tuk memahami prestasi kerja seseorang. Tujuan
ini memerlukan sebuah proses, yaitu serangkaian
kegiatan yang saling berkaitan. Kegiatan-kegiatan
ini terdiri dari identifikasi, observasi, pengukuran
dan pengembangan hasil kerja karyawan dalam
sebuah organisasi.

3. Indikator-indikator Kinerja
Yang menjadi indikator-indikator Kinerja

menurut Anwar Prabu (2013:67) adalah sebagai

berikut:

a. Tanggung Jawab
Tanggung Jawab adalah kesanggupan se-
orang tenaga kerja dalam menyelesaikan
tugas dan pekerjaan yang di serahkan ke-
padanya dengan sebaik-baiknya dan tepat
waktu serta berani membuat risiko atas ke-
putusan yang di ambilnya. Tanggung jawab
dapat merupakan keharusan pada seorang
karyawan untuk melakukan secara layak apa
yang telah diwajibkan padanya.

b. Disiplin
Disiplin adalah suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap pera-
turan-peraturan yang berlaku baik tertulis
maupun tidak tertulis dan di kenai sanksi
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apabila melanggar tugas dan wewenang yang
di berikan kepadanya.

c. Pencapaian Target
Pencapaian Target adalah suatu proses ke-
giatan yang mana bertujuan untuk men-
dapatkan suatu hasil sesuai dengan rencana
atau program yang telah di tetapkan.

d. Kejujuran
Kejujuran adalah ketulusan hati seorang
tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan serta kemampuan untuk tidak
mwenyalah gunakan wewenang yang telah di
berikan kepadanya.

e. Motivasi
Motivasi adalah suatu sugesti atau dorong-
an yang muncul karena di berikan oleh
seseorang kepada orang lain atau dari diri
sendiri, dorongan tersebut bermaksud agar
orang tersebut menjadi orang yang lebih baik
dari yang sebelumnya.

METODE

A. Ruang Lingkup Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Surya
Mustika Nusantara beralamat di JI. Raya
Masjid An-nur RT.009/RW.010 Pondok
Sentul No.10 Ciater.Tangerang Selatan, 15317

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang digunakan untuk
penelitian pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karayawan pada PT. Surya Mustika
Nusantara — Tangerang Selatan. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Juli-Desember
2018 hingga tercukupi kebutuhan data dan
informasi.

3. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan pendekatan
kuantitatif asosiatif yaitu dengan mendes-
kripsikan keadaan responden serta deskripsi
variable penelitian dalam tabel frekuensi
dan presentase dari hasil penyebaran angket
dengan melalui prosedur analisis data yaitu
penelitian lapangan (observasi, wawancara,
kuesioner).
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B. Metode Penentuan Populasi Dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2010:115-116) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek dan subjek yang mempunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan populasi dalam penelitian
ini adalah 140 orang.Yang meliputi karyawan
dan supervisor

2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:91) sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:

112), jika subjeknya kurang dari 100 orang
sebaiknya di ambil semuanya, jika subjek-
nya besar atau lebih dari 100 orang dapat
di ambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
Melihat jumlah populasi karyawan yang
berjumlah 140 orang karyawan maka da-
lam menentukan jumlah sampel dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik
proportionate stratified sampling teknik ini
digunakan karena populasi pempunyai
anggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata secara proporsional. Adapun sam-
pel yang digunakan berjumlah 100 orang
karyawan atau responden dalam penelitian
ini dengan tingkat kesalahan 5%. (Sugiono,
2012:95-99)

Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Pelatihan (Variabel X))

1). Definisi Konseptual
Pelatihan adalah suatu usaha dalam me-
ningkatkan sumber daya manusia dalam
dunia usaha. Karyawan baik yang baru mau-
pun yang lama perlu mengikuti pelatihan
karena adanya tuntutan pekerjaan yang dapat
berubah akibat perubahan lingkungan kerja,
strategi dan sebagainya.

2). Definisi Operasional Pelatihan
Operasionalisasi dari penelitian ini adalah
dengan mengukur semua indikator meng-
gunakan sekala Likert, dengan 5 jawaban,
SS= Sangat Setuju (bobot nilai 5), ST= Setuju

(bobot nilai 4), RG= Ragu-ragu (bobot nilai
3), TS= Tidak Setuju ((bobot nilai 2), STS=
Sangat Tidak Setuju (bobot nilai 1)

3). Kisi-kisi kuisioner

VARIABEL | INDIKATOR | ITEMANGKET ALAT UKUR
Penyelenggara 12345 5
Pelaksana
Angket yang
Pelatihan | Kebutuhan 6,7,89,10 5 menggunakan
. skala Likert

Kualitas 1112131415 | 5
Mengajar

Disiplin Kerja (Variabel X )

1). Definisi Konseptual
Disiplin adalah kepatuhan pada aturan
atau perintah yang ditetapkan oleh orga-
nisasi. Disiplin merupakan sebuah proses
yang digunakan untuk menghadapi per-
masalahan kinerja dimana proses ini meli-
batkan pimpinan atau manajer dalam me-
ngidentifikasi dan mengkomunikasikan ma-
salah-masalah kinerja kepada para karyawan.

2). Definisi Operasional Disiplin Kerja
Operasionalisasi dari penelitian ini adalah
dengan mengukur semua indikator meng-
gunakan skala Likert, dengan 5 jawaban, SS=
Sangat Setuju (bobot nilai 5), ST= Setuju
(bobot nilai 4), RG= Ragu-ragu (bobot nilai
3), TS= Tidak Setuju ((bobot nilai 2), STS=
Sangat Tidak Setuju (bobot nilai 1)

3). Kisi-kisi kuisioner

VARIABEL | INDIKATOR ITEM ANGKET | JUMLAH ALAT UKUR

Tujuan dan 123 3

Kemampuan

s | |,

e
Kerja Balas Jasa 789 3 skala Likert

Keadilan 10,11,12 3

Pengawasan

Melekat 13,14,15 3

Kinerja Karyawan (Variabel Y)

1). Definisi Konseptual Kinerja Karyawan
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang di berikan kepadanya.

2). Definisi Operasional Kinerja Karyawan
Operasionalisasi dari penelitian ini adalah
dengan mengukur semua indikator meng-
gunakan sekala Likert, dengan 5 jawaban,
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SS= Sangat Setuju (bobot nilai 5), ST= Setuju
(bobot nilai 4), RG= Ragu-ragu (bobot nilai
3), TS= Tidak Setuju ((bobot nilai 2), STS=
Sangat Tidak Setuju (bobot nilai 1)

3). Kisi-kisi kuisioner

VARIABEL | INDIKATOR | ITEMANGKET | JUMLAH ALAT UKUR

Tanggung- 123 3
jawab

Disiplin 456 3

Kineri Angket yang
nerja Pencapaian menggunakan
Karyawan Target 789 3 skala Likert
Kejujuran 10,11,12 3
Motivasi 13,14,15 3
HASIL dan PEMBAHASAN

Sejarah Perusahaan

PT. Surya Mustika Nusantara berdiri pada
tahun 2008, PT. Surya Mustika Nusantara ada-
lah Perusahaan yang di miliki oleh PT. Karya
Dibya Mahardika untuk menjalankan distribusi
produk produk sigaret oleh PT. Karya Dibya
Mahardika sebagai produsen, Produk PT. Karya
Dibya Mahardika bisa ditemukan dalam berbagai
variasi, mulai sigaret kretek klobot (SKL), sigaret
kretek linting-tangan (SKT), hingga sigaret kretek
linting-mesin (SKM). Untuk produknya yaitu
rokok Apache yang mempunyai berbagai variasi
pilihan rokok yaitu Apache filter 12, Apache filter
12, Apache kretek 10, Apache kretek 12, Apache
kretek 20, Apache Extreme, dan Apache Exotic
Menthol. PT. Surya Mustika Nusantara ditunjuk
sebagai distributor tunggal yang memegang
kendali strategi distribusi dan field marketing
untuk seluruh wilayah Indonesia.

Bermarkas di Jakarta, PT. Surya Mustika
Nusantara telah tumbuh dan bertransformasi
menjadi perusahaan distribusi rokok yang pro-
fesional dan modern. Berawal dari beberapa ribu
karyawan, kini telah didukung oleh sumber daya
manusia mencapai lebih dari 6000 ribu orang yang
tersebar pada kantor perwakilan regional dan lebih
dari 100 kantor perwakilan area di Indonesia.

Visi Perusahaan

Visi Perusahaan adalah Menjadi perusahaan
besar yang terpandang, menguntungkan dan
memiliki peran dominan dalam industri rokok
domestik.
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Misi Perusahaan

Misi Perusahaan adalah Menyediakan
produk-produk inovatif bermutu tinggi yang
memenuhi, bahkan melebihi harapan konsu-
men sekaligus memberikan manfaat bagi semua

Stakeholder.

Uji Asumsi Analisis

Uji asumsi dasar yang digunakan menge-
tahui pola dan varian. Apakah populasi atau
data berdistribusi normal atau tidak, atau juga
uji dapat digunakan untuk mengetahui apakah
polulasi mempunyai beberapa varian yang sama.
Dalam uji asumsi dasar yang digunakan adalah
uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak. Dalam uji normalitas ini yang digunakan
uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi
lebih besar dari 5% atau 0,05. Untuk menguji uji
normalitas menggunakan SPSS versi 20.0

1. Pelatihan (X))

Uji normalitas merupakan bagian dari
uji perasyarat analisis ststistik atau analisis uji
asumsi dasar. Uji asumsi dasar adalah syarat
yang harus dipenuhi sebelum data yang ada
di uji dengan uji ststistik yang sesungguhnya.
Hasil pengujian normalitas kinerja karyawan
dengan SPSS diperoleh tabel sebagai berikut.

Tabel 4. 1. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS Pelatihan (X,)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Mean OE-7
Normal Parameters*® Std. Deviation 3.50658041
Absolute 097
Most Extreme Differences Positive 051
Negative -097
Kolmogorov-Smirnov Z 973
Asymp. Sig. (2-tailed) .300

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut,
diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp.Sig
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(2-tailed) 0,300 lebih besar dari 0,05. Maka
sesuai dengan pengambilan keputusan dalam
uji normalitas kolmogrov-smirnov diatas,
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi atau
persyarat normalitas dalam model regresi
sudah terpenuhi.
2. Disiplin Kerja (X))

Uji normalitas merupakan bagian dari
uji perasyarat analisis ststistik atau analisis uji
asumsi dasar. Uji asumsi dasar adalah syarat
yang harus dipenuhi sebelum data yang ada
di uji dengan uji ststistik yang sesungguhnya.
Hasil pengujian normalitas kinerja karyawan
dengan SPSS diperoleh tabel sebagai berikut.

Tabel 4. 2. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS Disiplin Kerja (X,)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation 3.35155101
Absolute 049
Most Extreme Differences Positive 042
Negative -.049
Kolmogorov-Smirnov Z 495
Asymp. Sig. (2-tailed) 967

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut,
diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp.Sig
(2-tailed) 0,967 lebih besar dari 0,05. Maka
sesuai dengan pengambilan keputusan dalam
uji normalitas kolmogrov-smirnov diatas,
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi atau
persyarat normalitas dalam model regresi
sudah terpenuhi.

3. Kinerja Karyawan (Y)

Uji normalitas merupakan bagian dari
uji perasyarat analisis ststistik atau analisis uji
asumsi dasar. Uji asumsi dasar adalah syarat
yang harus dipenuhi sebelum data yang ada
di uji dengan uji ststistik yang sesungguhnya.
Hasil pengujian normalitas kinerja karyawan
dengan SPSS diperoleh tabel sebagai berikut.

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut,
diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp.Sig
(2-tailed) 0,829 lebih besar dari 0,05. Maka

sesuai dengan pengambilan keputusan dalam
uji normalitas kolmogrov-smirnov diatas,
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi atau
persyarat normalitas dalam model regresi
sudah terpenuhi.

Tabel 4. 3. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS Kinerja karyawan (Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Mean OE-7
Normal Parameters*® Std. Deviation 3.31978130
Absolute 063
Most Extreme Differences Positive 047
Negative -063
Kolmogorov-Smirnov Z 625
Asymp. Sig. (2-tailed) 829

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mem-
perlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok
data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi yang sama.

Teknik pengujian yang digunakan adalah uji
bartlet. Uji bartlet dilakukan dengan menghitung
x% Harga x* yang diperoleh dari perhitungan (x2
hitung), selanjutnya dibandingkan dengan x2 tabel
(X? tabel), bila x? hitung < x? tabel, maka hipotesis
nol diteima. Artinya data berasal dari populasi
yang homogen. Perhitungan uji homogenitas ini
dengan menggunakan software SPSS versi 20.

Tabel 4. 4. Uji Homogenitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Dengan Variabel Pelatihan (X))

Test of Homogeneity of Variances

Kinerja Karyawan

Levene Statistic

Dari tabel Test of Homogeneity of Variances
dapat diketahui kedua variabel antara kinerja
karyawan dengan variable tata pelatihan terlihat
signifikasi sebesar 0,751. Nilai ini menunjukkan
bahwa nilai sig > a = 0,751 > 0,05 maka dapat
disimpulkan kedua kelompok data mempunyai
varian yang sama.
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Tabel 4. 5. Uji Homogenitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Dengan Variabel Disiplin (X,)

Test of Homogeneity of Variances

Kinerja Karyawan

Levene Statistic df1 df2
1.397 21 71 .150

Dari tabel Test of Homogeneity of Variances
dapat diketahui kedua variabel antara kinerja
karyawan dengan variable Disiplin kerja terlihat
signifikasi sebesar 0,150. Nilai ini menunjukkan
bahwa nilai sig > o = 0,150 > 0,05 maka dapat
disimpulkan kedua kelompok data mempunyai
varian yang sama.

Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian instrument (uji
validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi statisik),
di atas maka langkah selanjutnya pengujian hipo-
tesis, yaitu utuk mengetahui pengaruh antara
kedua variable independen terhadap satu variable
dependen yang dikemukakan dalam rumusan
masalah. Sesuai dengan tahapan-tahapan pada
metode penelitian Bab III, maka data primer yang
telah ditabulasi dan diolah dengan menggunakan
analisa Program SPSS 20, peneliti uraikan hasilnya
sebagai berikut:
1. Pengaruh Pelatihan (X|) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)

Hasil penelitian Pengaruh Pelatihan

(X,) Terhadap Kinerja karyawan (Y), setelah

melalui tahapan pengujian statistik dengan

dengan olah data SPSS 20 hasilnya dapat

dideskripsikan lebih rinci sebagai berikut:

a.  Uji Korelasi Sederhana

ngaruh yang positif dan signifikan antara
Pelatihan (X|) Terhadap Kinerja kar-
yawan (Y). Untuk mengetahui apakah
korelasi tersebut dapat digeneralisasikan
atau tidak, maka perlu dibandingkan de-
ngan nilai r , dengan taraf kesalahan
5% (derajat kepercayaan 95%). Untuk
harga n = 100 pada tabel nilai-nilai r
product moment menunjukkan skor nilai
I, Sebesar 0,195. Ternyata harga r,,
(0,113) < harga r,, (0,195), sehingga
H, diterima dan H_ ditolak. Jadi ke-
simpulannya ada pengaruh positif dan
signifikan antara Pelatihan (X ) Ter-
hadap Kinerja karyawan (Y).
Uji Hipotesis (t,. )

Hasil pengolahan data statistik t

hitung

hitung pada ini dapat dilihat pada tabel
4.7 di bawah ini

Tabel 4.7. Hasil Uji t

Variabel X, Terhadap Variabel Y

One-Sample Test

hitung

Tabel 4.6. Hasil Ujir

hitung

Variabel X, Terhadap Variabel Y

Correlations

Kﬁ;:\:\j;n Pelatihan
Pearson Correlation 1 113
Kinerja Karyawan Sig. (2-tailed) 264
N 100 100
Pearson Correlation 113 1
Pelatihan Sig. (2-tailed) 264
N 100 100

Data pada tabel di atas, menunjuk-
kan skor nilai korelasi sebesar 0,113.
Hasil ini menunjukkan adanya pe-
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Test Value = 58

) 95% Confidence Interval of

¢ o Sig. Mean the Difference
(2-tailed) Difference
Lower Upper
Pelatihan (Xl) 1984 | 99 152 720 -27 171
Kinerja (Y) 1443 [ 99 050 700 .00 140
Sebelum mengambil keputusan,

pertam-tama kita membuat sebagai
berikut :
H, : Hasil pelatihan rata-rata adalah
58
H : Hasil pelatihan rata-rata tidak
sama dengan 58
Syarat H diterima atau tidak ber-
dasarkan nilai probabilitas sebagai be-
rikut :
»  Apabila probabilitas > 0.05 maka H
diterima
»  Apabila probabilitas < 0.05 maka H
ditolak
Dari hasil di atas pada kolom Sig
terlihat bahwa nilai probabilitas 0.152.
Maka H, ditolak (0.152 < 0.05).
Dengan demikian keputusan yang di-
ambil adalah
Jadi : rata-rata hasil pelatihan tidak
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sama dengan 58 .
Uji Regresi Linier

Analisis regresi dibuat untuk me-
ngetahui antara variable indevenden
dengan variable dependen. Dalam pe-
ngujian hipotesis ke — 1 hasil uji regresi
liniernya dapat dilihat pada tabel 4.8 di
bawah ini.

pengujian statistik, maka Pengaruh Di-
siplin Terhadap Kinerja Karyawan akan
Nampak pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8. Hasil Uji Regresi Linier Variabel X, Terhadap Variabel Y

Coefficients?

Tabel 4.9. Hasil Ujir

Variabel X, Terhadap Variabel Y

hitung

Correlations

Kinerja Disiplin

Pearson Correlation 1 313
Kinerja Sig. (2-tailed) .002

N 100 100

Pearson Correlation 313 1
Disiplin Sig. (2-tailed) 002

N 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Standardized Coefficients
Std. Error
1 (Constant) 54.015 4.184 12.910 .000
Pelatihan .080 071 113 1.124 264

a. Dependent Variable: kinerja

Pada tabel di atas, menunjukkan
hasil perhitungan regresi linier seder-
hana nilai koefesien a dan b sebagai
berikut : ¥ = 54.015 + 0.080 . X

Persamaan regresi yang digunakan
untuk melakukan prediksi (ramalan)
dalam variable dependen akan terjadi
bila dalam variable indevenden ditetap-
kan. Jadi bila Pelatihan (X,) meningkat/
ditingkatkan hingga mendapat nilai 1,
maka Kinerja karyawan (Y) menjadi : Y
=54.015+0.080. 1 = 55.095

Jadi diperkirakan Kinerja karya-
wan akan meningkat sebesar 55.095.
Dengan demikian, Kinerja karyawan
akan naik, bila Pelatihan lebih me-
ningkat. Hal ini membuktikan bahwa
(Pelatihan)
searah terhadap naiknya turunnya va-

variable indevenden X,

riable dependent Y (Kinerja karyawan).

Pengaruh Disiplin (X,) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)

Hasil penelitian Pengaruh Disiplin (X))

Terhadap Kinerja karyawan (Y), setelah

melalui tahapan pengujian statistik dengan
dengan olah data SPSS 20 hasilnya dapat
dideskripsikan lebih rinci sebagai berikut:

a.

Uji Korelasi Sederhana

Analisis selanjutnya dilakukan de-
ngan cara yang sama seperti pada pe-
ngujian hipotesis ke-2. Melalui tahapan

Data pada tabel di atas, menun-
jukkan skor nilai korelasi sebesar 0,313.
Hasil ini menunjukkan adanya pe-
ngaruh yang positif dan signifikan antara
Disiplin (X,) Terhadap Kinerja karyawan
(Y). Untuk mengetahui apakah korelasi
tersebut dapat digeneralisasikan atau
tidak, maka perlu dibandingkan dengan

nilai r

. dengan taraf kesalahan 5%

(derajat kepercayaan 95%). Untuk harga
n = 100 pada tabel nilai-nilai r product
moment menunjukkan skor nilai r
sebesar 0,176. Ternyata harga r,
(0,313) > harga r,,, (0,176), sehingga
H, ditolak dan H_ diterima. Jadi
kesimpulannya ada pengaruh positif dan
signifikan antara Displin (X,) Terhadap
Kinerja karyawan (Y).
Uji Hipotesis (t,. )

Hasil pengolahan data statistik t,,
pada ini dapat dilihat pada tabel 4.10 di
bawah ini:

hitung

Tabel 4.10. Hasil Uji t

Variabel X, Terhadap Variabel Y
One-Sample Test

hitung

Test Value = 55

) 95% Confidence Interval of

t o Sig. Mean the Difference
(2-tailed) Difference
Lower Upper
Disiplin (X,) 610 [ 99 543 540 -1.22 2.30
Kinerja (Y) 10484 | 99 000 3.700 3.00 440
Sebelum mengambil keputusan,

pertam-tama kita membuat sebagai
berikut :
H, : Tingkat Disiplin rata-rata adalah
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55
H : Tingkat Disiplin rata-rata tidak
sama dengan 55
Syarat H diterima atau tidak ber-

dasarkan nilai probabilitas sebagai

berikut :

»  Apabila probabilitas > 0.05 maka H,
diterima.

»  Apabila probabilitas < 0.05 maka H,
ditolak.
Dari hasil di atas pada kolom Sig
terlihat bahwa nilai probabilitas 0.543.
Maka H, ditolak (0.543 < 0.05).
Dengan demikian keputusan yang
diambil adalah
Jadi : rata-rata tingkat disipin tidak
sama dengan 55 .
Uji Regresi Linier
dibuat
mengetahui antara variable indevenden

Analisis  regresi untuk
dengan variable dependen. Dalam pe-
ngujian hipotesis ke — 1 hasil uji regresi
liniernya dapat dilihat pada tabel 4.11 di
bawah ini.

Tabel 4.11. Hasil Uji Regresi Linier Variabel X, Terhadap Variabel Y

Coefficients?

Standardized Coefficients

Std. Error
1 (Constant) 51.769 2.149 24085 .000
Disiplin 125 038 313 3.265 .002

a. Dependent Variable: kinerja
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Pada tabel di atas, menunjukkan
hasil perhitungan regresi linier seder-
hana nilai koefesien a dan b sebagai be-
rikut : ¥ = 51.769 + 0.125 . X

Persamaan regresi yang digunakan
untuk melakukan prediksi (ramalan)
dalam variable dependen akan terjadibila
dalam variable indevenden ditetapkan.
Jadi bila Disiplin (X)) meningkat/
ditingkatkan hingga mendapat nilai 1,
maka Kinerja karyawan (Y) menjadi
: Y =51.769 + 0.125 . 1 = 52.894 . Jadi
diperkirakan Kinerja karyawan akan
52.894. Dengan
demikian, Kinerja karyawan akan naik,

meningkat sebesar

3.

bila Pelatihan lebih meningkat. Hal ini

membuktikan bahwa variable inde-
venden X, (Disiplin) searah terhadap
naiknya turunnya variable dependent Y
(Kinerja karyawan).

Pengaruh Pelatihan (X) dan Disiplin (X))

Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

a. Uji Korelasi Berganda

Setelah data ketiga variable di-

rangkum dalam tabel tabulasi dan di-
analisis melalui hasil uji korelasi ber-
ganda, maka pengujian hipotesis ke-3
ini hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.12

Tabel 4.12. Hasil Uji Korelasi Berganda
Variabel X, Variabel X, Terhadap Variabel Y

Correlations
Kinerja Pelatihan Disip.lin
Karyawan Kerja
Pearson Correlation 1 113 313
Kinerja . .
Karyawan Sig. (2-tailed) 264 002
N 100 100 100
Pearson Correlation 113 1 -056
Pelatihan | Sig. (2-tailed) 264 .582
N 100 100 100
Pearson Correlation 313 -056 1
Disiplin o
Kerja Sig. (2-tailed) 002 .582
N 100 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel output di atas,
maka akan disimpulkan:

1. Berdasarkan nilai sig. (2-tailed)
antara Pelatihan (X|) dengan Ki-
nerja karyawan (Y) adalah sebesar
0,002 < 0,05 yang berarti terdapat
korelasi yang
variable pelatihan dengan variable

signifikan antara

kinerja karyawan. Selanjutnya hu-
bungan antara Disiplin dengan
Kinerja karyawan memiliki nilai
sig. (2 tailed) sebesar 0,528 < 0,05
yang berarti terdapat korelasi yang
signifikan antara variable disiplin
dengan kinerja karyawan.

2. Berdasarkan nilai r

i (Person
itung

Correlation)

Diketahui L ung
pelatihan (X))
karyawan (YY)

untuk hubungan
dengan kinerja

adalah  sebesar
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0,313 > dari r,, , 0,195. Maka da-
pat disimpulkan bahwa ada hu-
bungan atau korelasi antara variable
Disiplin dengan Kinerja karyawan.
selanjutnya  diketahui nilai r, o
untuk hubungan disiplin (X))
dengan kinerja karyawan (Y) adalah
sebesar -0,056 < dari r 0,195,

maka dapat disimpulkan bahwa ada

tabel

hubungan korelasi antara variable
disiplin dengan variable kinerja
pegawai. Karena Tinung 31U person
correlation dalam analisis bernilai
negatif maka hubungan kedua
variable tersebut bersifat negatif.
Semakin meningkatnya pelatihan
dan disiplin maka akan semakin
meningkat juga kinerja karyawan.
Uji F (T-Test)
Pada uji F ini akan ditampilkan

hitung

tabel analisis varian anova. Uji anova
yaitu untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan dari ketiga variable. Oleh
karena itu untuk mengetahui apakah
koefesien korelasi berganda di atas dapat
digeneralisasikan atau tidak, maka harus
diuji signifikan dengan Uji F, . Untuk

dapat dinyatakan bahwa Pelatihan (X))
dan Disiplin Kerja (X,) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan (Y).

Dengan demikian, rumusan hipo-
tesis ketiga yang dinyatakan sebelumya
“Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Pelatihan (X)) dan Di-
siplin Kerja (X,) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Kinerja karyawan
(Y) pada PT Surya Mustika Nusantara’,
terbukti kebenarannya.

Uji Regresi Linier Berganda

Pada korelasi ganda dapat dilan-
jutkan denga regresi ganda. Regresi
linier berganda atau regresi multiple-
linier memiliki perbedaan pada variable
bebas, yaitu dalam kaitan ini memiliki
dua variable bebas (atau lebih). Pada
bagian ini ditampilkan tabel koefesien
regresi berganda yang diolah dari data
interval atau rasio gabungan dari ketiga
variabel, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.14. Hasil Uji Regresi Berganda
Variabel X, Variabel X, Terhadap Variabel Y

Coefficients?

Unstan{ja.rdlzed Standardized Coefficients
Coefficients

hitung
mengetahui hasil F,, —(Anova) dapat 5 laamoll oo . e
dilihat pada tabel 4. 13 di bawah ini: 1 (Constant) 46181 | 4617 10002 | 000
Tabel 4.13. Hasil Uji F,,_Variabel X, Variabel X, Pelativan (X) W2] O8] AsM] 16| 1%
Terhadap \7ariabe| Y Disiplin (X,) 128 038 320 3.350 001

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

ANOVA:

Sum of Mean Berdasarkan perhitungan yang telah

Model Squares df Square F Sig. . . L
- ditemukan melaui analisis data pada

1 Regression 141.926 2 70.963 6.309 003
Resdon 1091074 o7 | 11228 tabel di atas, diketahui nilai konstanta a
Total 1233000 | 99 dan koefesien b yang ditunjukkan pada
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) perhitungan I'egI'eSi linier berganda di
b. Predictors: (Constant), Disiplin (X,), Pelatihan (X))

atas dapat dihitung ke dalam rumus
Dari tabel 4.13, menunjukkan hasil sebagai berikut:
¥ =46.181 +0.092. (X)) +0.182. (X))

Diketahui nilai konstanta 46.181.

uji F,, . dengan analisis program SPSS

versi 20, yakni F ing diperoleh skor nilai

sebesar 6.309. Harga ini selanjutnya perlu

dikonsultasikan dengan F _ = dengan dk

pembilang =k dan dk pen);gliglut =(n-k-1)
dengan taraf kesalahan yang ditetapkan
5% (a = 0,05) untuk n = 100 adalah 1.39.
Jadi F (6.309) > F__ (1.39), maka

hitung tabel

Ini berarti pada Pelatihan dan Disiplin
kerja lebih meningkat maka Kinerja
karyawan pun akan bertambah. koe-
fesien regresi untuk Pelatihan (0.092)
lebih kecil daripada koefesien regresi
untuk Disiplin kerja (0.128). Jadi bila
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Pelatihan dan Disiplin kerja lebih me-
ningkat, maka kinerja karyawan men-
jadi:
¥ =46.181 +0.092. (1) + 0.182 . (1)

=46.181 + 0.092 + 0.182 = 46.455

Hal tersebut, memberikan gam-

baran bahwa arah hubungan antara
Pelatihan dan Disiplin kerja ternyata
searah, dimana setiap kenaikan satu
satuan pada variable bebas (Pelatihan
dan Disiplin kerja) akan menyebabkan
kenaikan terhadap variable terikat
(Kinerja karyawan) sebesar 46.455 Ar-
tinya bila Pelatihan dan Disiplin kerja
dapat dioptimalkan/ditingkatkan lebih
baik, maka kinerja karyawan PT Surya
Mustika Nusantara lebih bertambah
meningkat.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data Pelatihan (X,) dan Disiplin kerja (X)) Ter-
hadap Kinerja karyawan (Y) di PT Surya Mustika
Nusantara melalui tahapan uji hipotesis yang
telah diuraikan di atas, maka pembahasan sebagai
berikut:

Pengujian hipotesis ke 1 Pengaruh Pela-
tihan (X) Terhadap Kinerja karyawan (Y) Hasil
uji  korelasi menunjukkan adanya pengaruh
yang positif dan signifikan antara Pelatihan
(X,) Terhadap Kinerja karyawan (Y). Untuk
mengetahui apakah korelasi tersebut dapat
digeneralisasikan atau tidak, maka perlu di-
bandingkan dengan nilai r,,  dengan taraf ke-
salahan 5% (derajat kepercayaan 95%). Untuk
harga n = 100 pada tabel nilai-nilai r product
moment menunjukkan skor nilai r ,, sebesar
0,195. Ternyata harga r,, ~(0,113) < hargar,
(0,195), sehingga H diterima dan H_ ditolak.
Jadi kesimpulannya ada pengaruh positif dan
signifikan antara Pelatihan (X)) Terhadap Ki-
nerja karyawan (Y). Dari hasil uji t pada kolom
Sig terlihat bahwa nilai probabilitas 0.152. Maka
H, ditolak (0.152 < 0.05). Dengan demikian
keputusan yang diambil adalah rata-rata hasil
pelatihan tidak sama dengan 58 . Persamaan
regresi yang digunakan untuk melakukan pre-
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diksi (ramalan) dalam variable dependen akan
terjadi bila dalam variable indevenden di-
tetapkan. Jadi bila Pelatihan (X,) meningkat/ di-
tingkatkan hingga mendapat nilai 1, maka Kinerja
karyawan (Y) menjadi : ¥ = 54.015 + 0.080. 1 =
55.095 Jadi diperkirakan Kinerja karyawan akan
meningkat sebesar 55.095. Dengan demikian,
Kinerja karyawan akan naik, bila Pelatihan lebih
meningkat. Hal ini membuktikan bahwa variable
indevenden X1 (Pelatihan) searah terhadap
naiknya turunnya variable dependent Y (Kinerja
karyawan).

Pengujian hipotesis ke 2 Pengaruh Di-
siplin (X,) Terhadap Kinerja karyawan (Y) me-
nunjukkan adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara Disiplin (X,) Terhadap Kinerja
karyawan (Y). Untuk mengetahui apakah ko-
relasi tersebut dapat digeneralisasikan atau ti-
dak, maka perlu dibandingkan dengan nilai r,
dengan taraf kesalahan 5% (derajat kepercayaan
95%). Untuk harga n = 100 pada tabel nilai-
nilai r product moment menunjukkan skor nilai
g (0319
\ibel (0,176), sehingga H, ditolak dan
H, diterima. Jadi kesimpulannya ada pengaruh

r . sebesar 0,176. Ternyata harga r

tabel
> harga r

positif dan signifikan antara Displin (X)) Ter-
hadap Kinerja karyawan (Y). Dari hasil uji t
pada kolom Sig terlihat bahwa nilai probabilitas
0.543. Maka H, ditolak (0.543 < 0.05) . Dengan
demikian keputusan yang diambil adalah Jadi :
rata-rata tingkat disipin tidak sama dengan 55.
hasil perhitungan regresi linier sederhana nilai
koefesien a dan b sebagai berikut : Y = 51.769 +
0.125.X

Persamaan regresi yang digunakan untuk
melakukan prediksi (ramalan) dalam variable
dependen akan terjadi bila dalam variable
indevenden ditetapkan. Jadi bila Disiplin (X,)
meningkat/ditingkatkan hingga mendapat nilai 1,
maka Kinerja karyawan (Y) menjadi : Y = 51.769
+0.125 . 1 = 52.894 . Jadi diperkirakan Kinerja
karyawan akan meningkat sebesar 52.894. Dengan
demikian, Kinerja karyawan akan naik, bila
Pelatihan lebih meningkat. Hal ini membuktikan
bahwa variable indevenden X, (Disiplin) searah
terhadap naiknya turunnya variable dependent Y
(Kinerja karyawan).
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Pengujian hipotesis ke 3 Pengaruh Pelatihan
(X,) dan Disiplin (X,) Terhadap Kinerja kar-
yawan (Y) pengujian korelasi berganda me-
nunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) antara Pe-
latihan (X,) dengan Kinerja karyawan (Y) adalah
sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi
yang signifikan antara variable pelatihan dengan
variable kinerja karyawan. Selanjutnya hubungan
antara Disiplin dengan Kinerja karyawan
memiliki nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,528 < 0,05
yang berarti terdapat korelasi yang signifikan
antara variable disiplin dengan kinerja karyawan.
hasiluji F,, dengan analisis program SPSS versi
20, yakni F,,  diperoleh skor nilai sebesar 6.309.
Harga ini selanjutnya perlu dikonsultasikan

dengan F = dengan dk pembilang = k dan dk

tabel
penyebut = (n-k-1) dengan taraf kesalahan yang
ditetapkan 5% (a = 0,05) untuk n = 100 adalah
1.39. Jadi Fhitung (6.309) > F , . (1.39), maka dapat
dinyatakan bahwa Pelatihan (X,) dan Disiplin
Kerja (X)) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan (Y).

Dengan demikian, rumusan hipotesis ke-
tiga yang dinyatakan sebelumya “Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan Pelatihan
(X,) dan Disiplin Kerja (X,) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Kinerja karyawan
(Y) pada PT Surya Mustika Nusantara’, terbukti
kebenarannya. nilai konstanta a dan koefesien b
yang ditunjukkan pada perhitungan regresi linier
berganda di atas dapat dihitung ke dalam rumus
sebagai berikut: ¥ = 46.181 + 0.092 . (X,) + 0.182
(X))

Diketahui nilai konstanta 46.181. Ini berarti
pada Pelatihan dan Disiplin kerja lebih meningkat
maka Kinerja karyawan pun akan bertambah.
koefesien regresi untuk Pelatihan (0.092) lebih
kecil daripada koefesien regresi untuk Disiplin
kerja (0.128). Jadi bila Pelatihan dan Disiplin
kerja lebih meningkat, maka kinerja karyawan
menjadi :

¥ =46.181 +0.092. (1) +0.182 . (1)

=46.181 + 0.092 + 0.182 = 46.455

Hal tersebut, memberikan gambaran bahwa
arah hubungan antara Pelatihan dan Disiplin
kerja ternyata searah, dimana setiap kenaikan
satu satuan pada variable bebas (Pelatihan dan

Disiplin kerja) akan menyebabkan kenaikan
terhadap variable terikat (Kinerja karyawan)
sebesar 46.455 Artinya bila Pelatihan dan Disiplin
kerja dapat dioptimalkan/ditingkatkan lebih
baik, maka kinerja karyawan PT Surya Mustika
Nusantara lebih bertambah meningkat.

SIMPULAN

Kesimpulan

1. Pengujian hipotesis ke 1 Pengaruh Pelatihan
(X,) Terhadap Kinerja karyawan (Y) Hasil
uji korelasi menunjukkan adanya pengaruh
yang positif dan signifikan antara Pelatihan
(X,) Terhadap Kinerja karyawan (Y). Bila
Pelatihan (X|) meningkat/ ditingkatkan
hingga mendapat nilai 1, maka Kinerja
karyawan (Y) menjadi : Y = 54.015 +
0.080. 1 = 55.095 Jadi diperkirakan Kinerja
karyawan akan meningkat sebesar 55.095 .
Dengan demikian, Kinerja karyawan akan
naik, bila Pelatihan lebih meningkat. Hal ini
membuktikan bahwa variable indevenden
X, (Pelatihan) searah terhadap naiknya tu-
runnya variable dependent Y (Kinerja kar-
yawan).

2. Pengujian hipotesis ke 2 Pengaruh Disiplin
(X,) Terhadap Kinerja karyawan (Y) me-
nunjukkan adanya pengaruh yang posi-
tif dan signifikan antara Disiplin (X,) Ter-
hadap Kinerja karyawan (Y). Jadi bila Di-
siplin (X,) meningkat/ditingkatkan hingga
mendapat nilai 1, maka Kinerja karyawan
(Y) menjadi: Y =51.769 + 0.125 . 1 = 52.894.
Jadi diperkirakan Kinerja karyawan akan
meningkat sebesar 52.894. Dengan demikian,
Kinerja karyawan akan naik, bila Pelatihan
lebih meningkat. Hal ini membuktikan
bahwa variable indevenden X, (Disiplin)
searah terhadap naiknya turunnya variable
dependent Y (Kinerja karyawan).

3. Pengujian hipotesis ke 3 Pengaruh Pela-
tihan (X)) dan Disiplin (X)) Terhadap
Kinerja karyawan (Y) pengujian korelasi
berganda menunjukkan bahwa nilai sig.
(2-tailed) antara Pelatihan (X) dengan
Kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,002
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< 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang
signifikan antara variable pelatihan dengan
variable kinerja karyawan. Hubungan an-
tara Pelatihan dan Disiplin kerja ternyata
searah, dimana setiap kenaikan satu satuan
pada variable bebas (Pelatihan dan Disiplin
kerja) akan menyebabkan kenaikan terhadap
variable terikat (Kinerja karyawan) sebesar
46.455 Artinya bila Pelatihan dan Disiplin
kerja  dapat  dioptimalkan/ditingkatkan
lebih baik, maka kinerja karyawan PT
Surya Mustika Nusantara lebih bertambah
meningkat.

Saran

1. PT. Surya Mustika Nusantara - Tangerang
Selatan harus lebih mengendepankan pela-
tihan serta edukasi prosedur operasional pe-
rusahaan kepada setiap karyawan yang ada,
agar kedisiplinan karyawan meningkat.

2. PT. Surya Mustika Nusantara- Tangerang
Selatan harus lebih meningkatkan kedi-
siplinan kepada karyawannya.

3. PT. Surya Mustika Nusantara- Tangerang
Selatan harus lebih mengoptimalkan ki-
nerja karyawan agar kinerja karyawan lebih
meningKkat.
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